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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim
Assal amudal ai kum Wr . Wb .

Puji dan syukuratas kehadirat Allah SWT, sehingga kami sebagai panitia dapat
menyelenggarakan kegiatan Seminar Nasional Biologi (Semabio) 2017 Jurusan Biologi
Fakultas Sainslan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Seminar nasional kali ini

b er t e nPerkaafaatarii Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokal yang sekiranya nanti
dapat sebagavadah/sarana komunikasi ilmiah bagi para peneliti, akademisi, professional,
praktisi can mahasiswa khususnya di bidang biologi yang diharapkakan dapat memberikan
kontribusi mutu keilmuan bagi perkembangan ilmu biologi di Indonesia.

Seminar Nasional yang merupakan tahw2 kei diikuti kurang lebih dari 190 makalah yang
disampaikan dalamesi paralel dan 46 makalah pada sesi poster, dari berbagai perguruan
tinggi, lembaga penelitian, dan praktisidi Indonesia.Adapun ruang lingkup dari kegiatan
seminar ini mencakup aspek yang berkaitan pengembangan biologi serta bidang lainnya yang
berkaitanterutama di bidang Ekologi, Biosistematik, Fisiologi Tumbuhan, Fisiologi Hewan,
Mikrobiologi, Genetika, Biologi Sel dan Molekuler, Biologi Aplikasi dan Pendidikan Biologi.

Terselenggaranya kegiatan Seminar Nasional ini berkat bantuan dari berbagaibaikak,
dosen di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung serta
mahasiswa Jurusan Biologi, yang telah meluangkan waktu dan tenaga sehingga kegiatan
seminar nasional ini dapat terselenggara dengan baik dan lancar. Kami juga ingin
menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih yang sdtigginya kepada pembicara
utama, para pemakalah, reviewer, panitia, mahassake holderpihak sponsor, dan semua
pendukung acara kegiatan seminar nasional ini.

Akhir kata, selamat mengikutkegiatan Seminar Nasional (Semabio) 2017, semoga
memperoleh ilmu yang bermanfaat, dan semoga Allah SWT meridloi kita semua.
Aamiin.

Wassal amudal ai kum Wr . Wb .

Ida Kinasih, Ph.D
Ketua Pelaksana Semabio 2017
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Keynote Speaker

AfPemanf aatan Biodiversitas Berbasi
No Penulis Judul Hal
1 Prof.Dr. H. J. Biorefineries: From Biomass to Green Energy, Biofuels and
(Hero Jan) Heeres Biobased Chemicals
2 Dr. Ramadhani Eke Biodiversitas Serangga : Servis Ekosistem Dan Value
Putra Ekonomi
3 Dr. Ana Widiana  Penerapan Kearifan Lokal dalam Pemanfa&isnbah Daun

Kayu Putih Melaleuca cajuputPowell)

S

K
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PEMAKALAH

GENETIKA, BIOLOGI SEL MOLEKULER DAN MIKROBIOLOGI

ORAL PRESENTATION

TOPIK 1 : GENETIKA, BIOLOGI SEL DAN MOLEKULER

Kode Nama Penulis Judul Hal
GBM-2 Darkam Musaddad ajle;rﬁfereny Konsumen Terhadap Kualitas Umbi Bawang 24
: . Karakteristik Fenotipik Dan Sistem Produksi Sapi Pasunc
GBM-4 g:ﬁlr’n?n Dedi Sebagai Dasar Penyusunan Program Pemuliaan Peternaks 32
Rakyat Di Jawa Barat

Nyimas Popi Indriani,

Yuyun Yuwariah,
GBM-6 Dedi Ruswandi, Anne Pengaruh Genotip Tanaman Jagubea May} Sebagai Hijauar 47

Nuraeni, Sudarjat, Pakan Terhadap Serapan Nitrogen, Fosfor dan kalsium

Hepi Hapsari, dan

Kadapi Muhamad

TOPIK 2 : BIOSISTEMAT IKA

Kode Nama Penulis Judul Hal
BS-2 g;’;'wsfﬁyomm’ SumbemDayaHayati Tanaman Pangan di Sumbanur 53

Mohamad Hartadi,

P_rat|W| Phu_splta Karakteristik dan ldntifikasi Jamur Patogen pada Tanaman

Ningrum, Rinda . ) .

: Pisang di Kawasan Karst Hutan Wanagama, Gunung Kidul,
BS3 Khalisya Soraya, 65
. . . Yogyakarta

Rinny Irianty, Stefani

Lianata, Reni

Indrayanti

Melanie, Nurullia

fitriani, Hikmat Keanekaragaman Kugkupu (Lepidoptera Rhopalocera)
BS6 Kasmara, Wawan  di Arboretum Unpad Jatinangor 76

Hermawan

Nurullia Fitriani,

Wawan . . .
BS.7 Hermawan, Keapekaragaman ColeoptelidArboretum Universitas 85

. Padjadjaran
Hikmat Kasmara,
Melanie
TOPIK 3 : EKOLOGI

Kode Nama Penulis Judul Hal

Y. Dhahiyat,

B.Brilliantsyah, Bioakumuhbsi Logam Bergpada lkandi Perairan Tawadan
EK-1 ; 94

Rachmadi, A.H., Laut

Perdana, B.T.
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Tri Cahyantq
Muhammad Efendi Inventarisasi Tanaman Peneduh di Kawasan Kampus UIN

EK-3 Dede FajarFarik Sunan Gunung Djati Bandung 102
Solehuddin Abdillah

Musyarofah Zuhri Pola Perkecandhan Biji Tanaman Berpotensi Hias dan Invas

EK-S Cestrumelegangbrongn. Ex neumann) schitdl 113
EK-10 GalangAri Purnama KeanekaragamaHayati di Hutan Sekitar Star Energy 123
Geothermal (Wayang Windu) Ltd dan Upaya Konservasinyz
Tatang Suharmana
EK-11 Erawan, Barkah Aris  StrukturKomunitas Ikan Karang di Pulau Kayu Angin Bira 136
Muharam, Hikmat Taman Nasional Kepulauan Seribu
Kasmara

Ega Oktavianus
EK-13 PutraBambang
Hariyadi, Winda

Studi Habitat dan Populasi Monyet Ekor Panjarigdadaca
fascicularis raffles, 1821) di Hutan Mangrove Pangkal Babu 146
Tanjung Jabung Barat

Dwi Kartika
Indri Wulandari, Teguh
EK-14 Husodo, Nurullia Dampak Injakan Motofrail Terhadap Kepadatan Masa Tana 154
Fitriani, Erri N. dan Tumbuhan Bawah
Megantara
EK-16 Alwindha Meisa, PenilaiarKualitas Perairan Situ Agathis Menggunakan Indek 167
Wisnu Wardhana Biotik Berdasarkan Makrozoobenthos Air
... Penilaian Kualitas Perairan Situ Agathis Menggunakan Inde
EK-20 Ze_ndyRacheI Virginia Biotik BerdasarkatKehadiran Makro Invertebrata Air Bersifs 175
Wisnu Wardhana e
Perifitik
Teguh Husodo,Indri
Wulandari,Nurullia
Fitriani, Wishal . . .
EK-25 Miggy Dasanova Studi Vegetasi di Kawasan Kamojang 184
Erri Noviar
Megantara
EK-31 Nabila Ghitha Safa_nah Keanekaragaman Jenis Burung di Taman Wisata Alam
Ruhyat Partasasmita, 204
Pangandaran, Jawa Barat
Teguh Husodo
EK-33 Cipta Seutia Nugraha, Perilaku Makan Elang Jawa pada Masa Rehabilitasi di Pusa
Ruhyat Partasasmfta . ; 216
. Konservasi Elang Kamojang
Zaini Rakhman
Sona Yudha Diliana,
EK-34 Titin Herawati, Nia Pertumbuhan Ikan LalawaBérbodes balleroidgsdi Waduk 293

Kurniawatf, Herman  Jatigede Sumedang Jawa Barat
Hamdani

TOPIK 4 : FISIOLOGI HEWAN

Kode Nama Penulis Judul Hal

Komponen Senyawa Bioaktif Frak€oroform dan Protein 236

FH-1 Asri Saleh Spons Terhadap Bakteri Patogdari Unggas
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Kartiawati Alipin,

Raden Cindy
FH-2 Rusherdiannita, Desak Perilaku Hiperaktivitas MencitMus MusculusSwiss Webster 243
Made Malini, Usia Prasapih Akibé?emberian Susu Formula
Madihah, Nining
Ratningsih
FH-4 R_||_<a Mustlka\(vatl, Pola Pertumbuhan lkan Hamglelampala macrolepidota.v) di
Titin Herawati, . ot 251
: Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Bara
Herman Hamdani,
Rusky Intan Pratama
FH-5 Indra Pernama Efendi, Pengaruh Penambahan Alfa Tokoferol dalam Pengencer Su 265
Tati Rohayati SkimKuning Telur Itik Terhadap Kualitas Semen Domba Ga
FH-6 Rahmat Hidayat gg?ognagruh Lama Pemeliharaan Terhadap Efisiensi Teknis St 271
Meaa Rovani. Avi Pengaruh Pemberian Kuning Telur Puyuh dengan Pengenct
FH-7 Rizgl F'rmyans, a%/ Susu Kambing Terhadap Daya Tahan Hidup Spermatozoa 278
y Domba Garut pada Suhu Penyimpanan 5°C
FH-8 Iw_ar_\ Set|gwan, Tut Pertumbuhan Ayam Sentul Jantan BgdidJmur Potong yang
Widjastuti, Raden o . . : : 284
; - Dipelihara Semi Organik Terhadap BolhatdibledanEdible
Febrianto Christi
FH-9 Ockstan Kalesaran, Pengembangan Metode Pemijahan Buatan Melalui Penamb
Juliaan Watung, Revol Madu pada Larutan Pengenceran Sperma untuk Meningkatl 291
Monijung’ Produksi Larva Ikan LeleGlarias gariepinu}
FH-10 Ujang I_—|.|dayat Lama pengeringan Tanambhamnasp. Terhadap Kandungan
Tanuwiria, Raden Bahan Kering, Protein Kasar, dan Serat Kasar 300
Febrianto Christi 9: '
Iman Hernaman,
FH-11 Atun Budiman, Dampak Pemberian Ekstrak Biji PaM)fristica Fragrans
. \ 310
Diding Lafipudin Houtf) Terhadap Sensasi Anestesia pada Hamster
N. Solihati, B. Pengaruh Dosis dan Lama Pemberian Ekstrak Peg&gaute(la
FH-12 Purwantara, I. e 314
: , Asiaticg Terhadap LeueTestosteron
Supriatna, A. Winarto
Nining Ratningsih,
FH-13 Des"?"‘ Made Mahm’. Pengamatan Hematologis lkan Konsumsi Hasil Tangkapan
Madihah, Kartiawati . o : 324
- . Nelayan di Pantai Timur Pananjung Pangandaran
Alipin, Adrian
Pragiwaksana
Madihah, Desak Made
Malini, Nining . o . . . : -
) T . . Histopatologis Limpa Tikus Wistar Betina Akibat Toksisitas
FH-14 iﬁ;?r']ngsm’ Kartiawatl Akut Ekstrak Etanol Kulit Buah Jengkol 331
Dita Aprila
Khoirunnisa

Nurcholidah Solihati, . .
FH-15 Siti Darodjah Rasad, Kuallta'_s Semen Cair Domba LdKkamur Pubertas 339
Tuti Kustini yang Diberi Antioksidan

FH-26 Tesa Nopianti, Astuti  Eeg Maculation Strategi Kamuflase Puyul¢turnix Coturnix 346
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Kusumorini, Ana Japonicd
Rochana, Rachmat

wiradimadja,

Ramadhani Ekaputra

TOPIK 5 : FISIOLOGI TUMBUHAN

Kode Nama Penulis Judul Hal

Kajian Pengaruh Auksin yang Terkandung di Dalam Ekstrak

FT-1 Lia Sugiart Bawang Merah Terhadap Pertumbuhan Tanaman Tahunan 351
Sitl _No_orrohmah, Lagle Inisiasi Kultur Tunas Torbangui©Coleus amboinicuk) dari
FT-3 Sari, Aida Wulansari . 357
L . Eksplan Buku pada MedMurashige And Skoog
dan Tri Muji Ermayanti
DyahRetno Wulandari,
FT-4 Rudiyanto, Andri Pengaruh Penambahan Ventilasi pada Pertumbuhan Kultur 365
Fadillah Martin, Tri TunasTacca leontopetaloidg$) Kuntze Tetraploid
Muji
Easlguzlu;ggwlﬁma Pengaruh Pertanaman Campuran Antara Rumput
FT-5 yu P: " Brachiariahumidicoladengan Legum Terhadap Pertumbuhan 373
Susilawati, U. Hidayat . "
T S Rumput dan Biomassa Hijauan Pakan
anuwiria
Putn_Zahara, Ateng Uji Ketahan Varietas Padi Terhadap Wereng Batang Coklat
FT-6 Supriyatna, ld Koloni Cirebon Menggunakan Metode Embun Madu 378
Kinasih, Dedi, Suwand 99
FT.7 Intan Wulansatri Pengaruh Umur Panen dan Jenis Pupuk Terhadap Produksi
Syahirul Alim, Lizah ~ Tanaman Jagun@éa mayd.) Hidroponik Sebagai Pakan 385
Khairani Ternak
FT-10 Lina Syukriyanj lin Pengaruh Umur Panen dan Jenis Pupuk Terhadap Produksi
Susilawati, Lizah Tanaman Sorgun8prghum BicoloyHidroponik sebagai Pakar 435
Khairani Ternak
FT-11 Darkam Musaddad Laju Peubahan Atribut Mqtu Tomat Pada Berbagai 405
Pengemesan dan Suhu Simpan
Arry Wiriawan, Ana Serapan Hara N, P, dCa Rumput Lapang pada Berbagai
FT-13 Rochana, Nyimas Popi Ketinggian Tempat di Kabupaten Tasikmalaya 414
Indriani
Neni Gunaeni. AW Pengaruh Kandungan Asam Salisilat dan Enzim Peroksidas
FT-14 Wulandari 777 pada Tanaman Tomat Terhadap Tingkat Preferensi Vektor 422

PenyakitCucumber Mosaik Virug&mv)
Analisis Kadar Klorofil dan Karakteridt Stomata
Mohamad Nurzaman,

FT-15 Zhafira Drianta, Titin Beberapa Jenis Tumbuhan Obat di Rengg@ikamal ;.
Supriaturd Cagar Alam Pangandaran

Aida Wulansari, Dyah

Retno Wulandari, Pengaruh Peningkatan Konsentrasi Vitamin Terhadap

FT-18 ggﬂ” F. Martin, Laela Pertumbuhan Talas Benflietraploid Secartn Vitro 445
Tri Muji Ermayanti
FT-21 Eti Heni Krestini Respon Tanaman Selada¢tuca sativa Terhadap Pemberian 457

KonsentrasiTrichodermasp.

7
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Fiki Fighullah, Liberty Efektifitas Konsentrasi Air Rebusan Jagung Manisagab

FT-22 Chaidir dan Yati Setiat Media Tgmbuh Irjdukan Miselium Bagian dalam Stipe pada 458
Jamur Tiram PutihRleurotus Ostreatys
FT-23 Try Zulchi, Nurwita Tanggap Morfologi dan Polong Kacang Hijau pada Keadaar 466
Dewi, dan M. Sabda  Kekeringan di Rumah Kaca
TOPIK 6 : MIKRO BIOLOGI
Kode Nama Penulis Judul Hal
Ina Darliana, Isolasi, Identifikasi, Serta Seleksimikroba yang Berpotensi
MK -1 Muhammad Igbal Sebagai Dekolorisator Zat WarBéue danred remazoldari 474
Saputra sampel tanah Asal taman nasional alas purwo
Nia Rossiana, Asri Per PenggunaaPenicillium chermesinuBiourge dalam
MK -2 Wulandari, Aida BiodegradasDily SludgeTerhadap Perubahan Kadeotal 480
Muthia Khalida Poniah Petroleum HidrocarboifTph) dan SenyawBolyaromatic
Andayaningsih Hydrocarbon(Pah)
MK -3 Indriani Fransiska dan Seleksi Jamur Basidiomycetes untuk Menurunkan Kadar 487
YB Subowo Lignin pada Limbah Cair Kelapa sawit
: Komponen Senyawa Bioaktif Fraksi Klorofodan Protein
MK-4 Asti Saleh Spons Terhadap Bakteri Patogdari Unggas 496
Betty Mayawatie Pertumbuhan, Prodyksi dan Kadar Protein Jamur_Tiram Pu
: (Pleurotus ostreatu§acq.) P.kumm) pada Berbagai Takaran
MK -5 Marzuki ,Joko . . : 503
Media Campuran Serbuk Gergaji Kayu Albasia dan Ampas
Kusmoro Tahu
MK -7 Afit Kanti Optimasi Poduksi Enzim Lipase OleRaecilomycesp.Bk1 508

pada Medi&live Oil

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Jamur EdibRleurotus
Flabellatus, Pleurotus Citrinipileatus, Pleunag

Nia Rossiana, Betty
Mayawatie Marzuki,
Ajeng Amalia Nur,

MK -9 Poniah CystidiosuDanPleurotus Sayor Jaclierhadap Bakteri 524
L Bacillus Cereudan Salmonella Thypi

Andayaningsih

MK -10 Astrl Wmo_ha . Pengendalian Virus Cmv pada Varietas Tomat Prosesing
Wulandari, Neni . 533

: Dengan Vaksin Carna

Gunaeni
Sri Rejeki
Rahayuningsih, Uji Antibakteri Ekstrak Dauvicennia MarinadanRhizopora
Nia Rossiana, MucronataTerhadap BakteBacillus CereuslanSalmonella

MK-11 . . . 541
Yulisa Mustika . Typhi
Poniah
Andayaningsih
Ellin Harlia, Kireina,

MK -12 D.Suryanto, Efek Temperatur Terhadap Dinamika Populasi Mikroba pa 550
D.Z.Badruzaman, K.N. Pengomposan Feses Ayam
Rahmah

MK-13 Nunik Sulistinah dan  Bakteri Penghasil EnzifilPengkonversi Nitril dari Pegunungal 556
Rini Riffiani Gandang Dewata Sulawesi Barat

MK-15 Lilis Suryaningsih, Kajian Berbagai Waktu Pengasapan Pada Suhu 70°C Terha 570

8
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Roosita L Balia, Jumlah Bakteri dan Akseptabilitas Daging Sapi Asap
Hartati Chairunnisa
MK -18 Ida Indrawati, Dina Potensi Antibakteri dari TemC(rcumag Terhadap Bakteri 575
Sutresna Diresha Patoger(Bacillus cereuslanSalmonella typhimuriujn
Lilis Suryaningsih, PengarutPerendaman Daging Domba Dalam Berbagai
MK-19 Roostita L Balia, Konsentrasi Ekstrak Daun Jéfiectona grandi&inn.F 583
Hartati Chairunnisa Verbenaceae) erhadap Jumlah Bakteri dai
Andry Pratama,
Eﬁir\é\gjj;?da“’ Daya Hambat Isolat Bakteri Asam Laktat Hg6a yang Telah
MK-21 : , Dimurnikan Parsial Menggunakan Ammonium Sulfat Terhac 588
Suradi, Hartati )
. ) . Bakteri Patogen
Chairunnisa, Lilis
Suryaningsih
MK -23 Asri Peni Wuladari Isolasi dan Identifikasi Mikrofungi Indigenous Limbah 593
Annisa Ekawida Putri  Sianidasi Emas PT Antam Pongkor, Jawa Barat
MK -24 Eﬁg;?:%;nhahq Is'olasi dan Iden@ifikasi Ragi_dari _Cairan Hasil Bioproses Bat 699
Hi | Pisarg Sebagabirect Fed Microbial
idayat Tanuwiria
MK -25 Ida Indrawati, Tri Potensi Antibakteri dari Kupa{zygium Polycephalyni erhadap 607
Rahayu Hidayat BakteriSalmonella TyphimuriudanBacillus Cereus
Marlina E.T, Yuli Efektivitas Perendaman Sari Buah Jeruk Nidstr(s
MK -26 Astuti Hidayati, Elisa  aurantifolia) Dalam Menurunkan Jumlah Bakteri Total, 614
Nur Oktaviani Coliform, dan pH Daging Broiler dalam Penyimpanan
Suhu Ruang
Hidayati, Y.A, Pemanfaatan Mikroba Indigeuns feses Domba pada
MK-27 E.T.Marlina, D. Z. Pengomposan Terhadap Penurunan Jumlah Bakteri dan 620
Badruzzaman Penyusutan Kompos
TOPIK 7 : BIOLOGI APLIKASI
Kode Nama Penulis Judul Hal
Otong Nurhilal*, Sri
OoT-2 Suryanlngsﬁ Lisa Peranan 4t Perekat pada Pembuatan Biobriket dalam Aspe
Putri Kusumé, Nilai Kalor 625
Kurniawatf’, Albert
Agung
Atikah Nurhayati, Asep
0T-3 ggug Ha”‘?"’?‘ka’ Yayat Manajemen Lingkungan dalam Eksploitasi Sumber Daya Al
- ahiyat, Titin . : 2 629
. . di Perairan Waduk Cirata
Herawati, Isni
Nurruhwat
Asep ZainaMutagin,
Mohamad Nurzaman,
OT-4 Tia Setiawati, Ruly Pemanfaatan Tumbuhan Famili Poaceae oleh Masyarakat ¢ 637
Budiono, Sekitar Kawasan Pantai Rancabuaya Kabupaten Garut
Febiane Lailatul
Fadhilah
OT-5 Asep Zainal Mutagin, Pemanfaatan Tumbuhan Fanhiégguminoceaeleh Masyarakat 645

Mohamad Nurzaman, di Sekitar Kawasan Wisata Pantai Rancabuaya Kabupaten

9
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Tia Setiawati, Ruly Garut
Budiono, Nita Novalia
Pemanfaatan Gulma Sebagai Bahan Pupuk dan Pestisida

Fitri Kurniawati, Fajar Organik dalam Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga Tz

OT-6 Budhi Wibowo, Tedi (Studi Kasus di Kecamatan Cipongkor Kabupaten Bandung 653
Sutendar
Barat)
Johan Iskandar, Muthi
Fatharani, Ruhyat Daya Tarik Taman Wisata Alam / Cagar Alam Pangandaran
oT-7 : ) . 666
Partasasmita, Asep Bagi Pengunjung
Zainal Mutagin
Silvy Oktasari Z, Johar Kajian Etnofarmakologi Tanaman Obat Sebagai Bahan Bak
OT-8 - 679
Iskandar Jamu Tradisional
Asep Zainal Mutagin,
Moham_ad Ngrzaman, Pemanfaatan Tumbuhan Pisang dWdsyarakat di Sekitar
OT-9 Tia Setiawati, Ruly . . 696
Budiono, Kawasan Wisata Pantai Rancabuaya Kabupaten Garut
Lastri Nurwulan
Agus Widana, Nia . ;
OT-10 Rossiana, Johan Pengetahuan ~I\/Iasyarakat Lokal \Terhadap T|n~gkat Kes_uburf 707
Tanah fiLengkobd dan APasiro
Iskandar
SaskiaRatry Arsiwie,
Adiati Bintari Ayu, . o
OT1  WahyuDamawaii - Forget e Mengkucseria ol Termadap .,
Anni Nur Shodrina Sri 9 y
Rahayu
OT-12 Astuti Kusumorini, Pengaruh Perekat Daun Kembang Sepathadap Kualitas 793
Iwan Ridwan Yusup  Briket Arang Sekam Kotoran Sapi
OT-13 Pengelolaan Lahan Tandus Menggunakan Tanaman Sorgur
Miftah Hidayat (Solusi Budidaya Tanaman Produktif di Lereng Tampomas, 740
Sumedang)
OT-16 Alfi Rodiansyah, Vina Penbuatan Biomembran Selulosa Asetat dari Air Cucian Bel 750
Amalia®, Tety Sudiarfi  (Nata De Lerry)Sebagai Membran Filtrasi lon Logam
OT-17 g::s};g:}i:ﬁmrgaselzi’ dan Hubungan Karakteristik Penderita Kusta dengan Kejadian 758
g Kecacatan di Kabupateraikawang Tahun 2033016
Gugum Pamungkas
OT-18 T Saye_ktmm_gsﬂdan Menuju Pemanfaatan Lestari Satwa Liar Berkhasiat Obat 769
Ike Mediawati
Dadang Gusyana,
0OT-21 Ricardo Parningotan  Prevention And Cure of Copper Deficiency in Oil Palm 785
Rajagukguk

Sri Sur;anlngsm, Fabrikasi dan Karakterisasi Bieriket Berbasis Sekam Padi
OoT-22 Otong Nurhilal, . Al i 790
Khoirima UIfi Sebagai Sumber Energi Alternati

Diky Ramdani, Iman _ o
Hernaman. An An Pengaruh Penambahan Limbah Kulit Pisang Amibiusé

S Paradisiacg Dalam Ransum Domba Terhadap Kecernaan 8796
Nurmeidiansyah, Bahan Organik Dan Produksi Gasitro

OT-23
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Denie Heryadi

TOPIK 8 : PENDIDIKAN BIOLOGI

Kode Nama Penulis Judul Hal
PB1 ?r;ngslcg Si(galrgo, S Perse_psi Mahasiswa Ter_hadap ImpleméﬂtaamBased 801
I Learningdalam Mata Kuliah Zoologi Vertebrata
Topik Hidayat
Pengaruh Metod®uantum Learnin@ erhadap Kemampuan
PB-2 \é\;ngﬁgﬁ;??a%smada Berpikir Kritis Siswa dalam Materi EkosistefRenelitian di 810
Kelas X Mia Ma ArRosyidiyah Cibiru Kéa Bandung)
PB-3 : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah
Abdur Rasyid Untuk MeningkatkarSoft SkillDan Pemahaman Konsep 821
Tri Wahyu Agustina,
PBS5 Nuryani Y. Rustaman, Peranan Fisiologi Tumbuhan dalam §embangan Kemampue 830
Riand?, Widi Berpikir Sistem (KBS)
Purwianingsih
PB6 Siti Sriyati, Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Potensi Lokal untuk
Muhammad Nur Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Litera 837
Mannan, Mukhyati Lingkungan Siswa
PB-7 g/lﬂla Listiawati, Ovi Pengaruh Metode Pembelajaran Analogi Pada Materi Sistel
yafatul Maulana . 849
. Pertahanan Tubuh Terhadap Penguasaan Konsep Siswa S
,Muhammad Muttaqgin
PBS Muhamad Kurnia Uji Coba Penerapan Model Pembelajaf&ink Pair And Share 861
Sugand Pada Konsep Keanekasgan Makhluk Hidup
Penerapan Metode Praktikum Konsep Dasar Biologi Untuk
PB-9 Ipin Aripin Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Keterampilan Prose 868
Sains

Perilaku Masa Puber Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belaj
PB-10 Yeni Suryaningsih Siswa Di Madasah Aliyah PUI Kecamatan Maja Kabupaten 879
Majalengka

Pengaruh Metode Investigasi Kelompok Terhadap Hasil Bel

PB-11 Aden Arif Gaffar Siswa Sma Pada Konsep Sistem Reproduksi

889

Implementsi Pemanfaatan Madl'eka Teki Silang (Ttspnline
Dalam Mata Kuliah Neurosains untuk Mahasiswa Calon Gui 896
Raudhatul Anfal (RA)

Profil Pencapaian Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran

Sri Maryantt, Dede

PB-12 Trie Kurniawanri

PB-13 Lilit Rusyati Biologi 906
Aam Hikayah . : .
PB-14 Turohmah, Sumiyati gaztggi';ﬁgtgﬁ;igzdap Kemampuan lterasi Sans Jswa 919
S a 6 aTutKurniati
Ayu Wahyuni, Achmad Pengaruh Pendekatan Kontekstual dengan Menggali Poten:
PB-16 Munandar, Sri Kekayaan Lokal Terhadap Peningkatafie Skillsdan 929
Angraeni Penguasaan Konsep Siswa
Fikri Kholid Fadlulloh A Per bandi ngan Hasil Bel aj ar
PB-17 Ara Hidayat, Meti Antara Menggunakan Model Pembelaja@moup Investigation 938
Maspupah DenganT hi n k P a(Panelittmh Teerhadap Siswaelas Xi

11
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Sariwulan Diana

Ipa Di Sman Tanjungsari Kab.Sumedang Tahun Ajaran
2014/2015)

Implementasi Pembelajaran Kooperadtgsawuntuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep Fitohormon dalam Mata

PB-18 Kuliah Fisiologi Tumbuhan 949
POSTER
Kode Nama Pentis Judul Hal
PO1 Haryono', E. Eyy EkstraksiPektindari Kulit Jeruk Peras: Penentuan Suhu dan
Ernawati, Rukiah, . 963
. . Waktu Optimum
Valensia Supradjo
Kajian Pemanfaatan Keanekargaman Tumbuhan yang
PO2 Wardah Berpotensi Pada Masyarakat Kecamatan Guniwergéna, 970
Rangkas Bitung, Kabupaten Lebak, Banten
Aisyah Handayani Apocynaceae di Kebun Raya Cibodas dan Potensinya Seba
PO-3 ) 979
Ikhsan Noviady Bahan Obat
M. Ace Suhendar, Ketahahan Varietas/Galur Jagung Terhadap Penyakit Bulai
PO4 : 988
Matsohan (Perenosclerosporaydis
PO5 Widi Lo Pembentukkan Senyawa Obat Quercetin pada Kultur Kalus
Purwianingsih, ; S 994
o Chrysanthemum Cinerariefolium
Kusdianti
PO-6 Muhammad Efendi, Karakter Anatomi Daun dan Tangkai Dateris Ensiformis
i : 1001
Intani Quarta Lailaty ~ Burm.f.
PO7 \F/)\;Jatxlzwingsm’ Wita Kajian EkologiCyatheadi Gunung Wilis, Jawa Timur 1007
PO9 Suwarni T Rahayu , Peningkatan Kualitas Cabai Merah Dengan Penggunaan Teknik 1012
R.Rosliani Irigasi, Mulsa, dan Naungan di Lahan Kering Masam
PO-10 Rina Prastini Efektivitas Hepatoprotektor Ekstrak Buah Maj&gle 1019
Susilowati marmelod.) Pada Hepar Mencit yang Terpapar ¢ClI
\S/;rgtaB#dlézsfjazrief Perubahan Fungsi Lahan dan Pengaruhnya lpad@aman
PO11 9, bay Jenis Tumbuhan di Desa Anjir Pulang Pisau, Kalimantan 1030
Pratama, L. Alhamd, Tenaah
Joeni Setjo Rahajoe g
PO12 Masfiro Lailati Pertumbuhan Stek Puc@hododendrosp. pada Tiga 1038
Perlakuan Media Tanam
Suwarni, Tri Rahayu  Pengujian Mutu Wortelaucus carotd.) Pada Penynpanan
PO-13 ; : 1043
Berbagai Suhu dan Kemasan Perforasi
PO-14 Masfiro Lailati Studiperkecambahahiji persea excels@blume) kosterm. Pade 1050
beberapa media dan perlakuan
, - Aklimatisasi Planlet Kantong Semadd€penthes reinwardtiana
PO-16 Lily Ismaini mig.) Pada Berbagai Media Tanam 1067
- . Pembuatan Tepung Jewawséiaria italical.) Menggunakan
PO-17 Rini Handayani Bakteri Asam Laktat Dan Bakteri Selulolitik 1083
PO-18 Musyarofah Zuhri AsosiasiBalanophora Elongat&lume dengan Tumbuhan 1071
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Bawah di Hutan Kaasan Kebun Raya Cibodas

Dissolved Organic Carbo(DOC) di Beberapa Tipe Hutan

PO-19 Siti Sundari Gambut Kalimantan Tengah 1079
Analisis Asam Asetat Hasil Fermentasi BalituXgiithosoma
PO-20 Rini Handayani Sagittifolium) Menggunakan Gas Kromatead 1085

Emma Sri Kuncari Nilai nutrisi daun terubuks@ccharum edulbassk.) Sebagai
PO-21 Alternatif Pakan Ternak Ruminansia Dibandingkan Rumput 1094
Gajah Pennisetum purpureusthumach.)

Suliasih dan Sri Produksi Fitase Dengan ®ber C dan N Yang Berbeda Oleh

PO-22 ) ) . " A 1099
Widawati Bakteri yang Diisolasi dari Rizosfer

PO.24 Sri Widawati dan Karakterisasi Bakteri Fungsional Ad@hizosphereNodul Dan 1028
Suliasih Efeknya Pada Pertumbuh@&tycine max.) Merill

Tia Setiawati, Anis  pertymbuhan dan Kandungan Klorofil Tanaman Lengk

Susilavati, Mohamad ..
PO26 Nurzaman, Asep Merah @lpiniapurpuratak. Schum) pada Interval Waktu 1123

Zainal Mutagin, Penyiramaryang Berbeda

danRuly Budiono

Hartati Chairunnisa, Karakteristik Set Yogurt dengan Penambahanliitd vulgaris
PO-27 Eka Wulandari, Andry [.) Ditinjau dari Jumlah Bakteri Asam Laktat, pH dan Nilai 1130

Pratama Kesukaan

Kusmajadi Suradi,

Lilis Suryaningsih,

Kurnia A Kamil, Ded Potensi Isolat Yeasts yang Diisolasi dari Bakasam Daginc

PO-28 thmat, M Djah’ Itik Sebagai Probiotik Anti Salmonella 1137
Jajang Gumilar, Eka
Wulandari, Wendy
Setiyadi Putranto
Kusdianti, Rini Solihat Respon Pertumbuhan dan Biokindapsicum annuurh. dan
PO-29 e . ; . 1141
dan Dhora Dwifianti Lycopersicon escahtumM. yang Terpapar Sipermetrin
Muhammad
PO-30 Burhanuddin Rabbany Analisis Habitat Terduga Reptilia pada Lanskap Perkebunar 1148
Widyandini Dwi Kelapa Sawit Sungai Air Jernih Estate, Jambi
Prastiwi2, Parikesit
Potensi Eksak Biji Jamblanggyzigium cumin(l.) Skeels)
PO-31 Ayu Nirmala Sari sebagai Antioksidan Alami 1159
I?Ai?j?ﬁawaﬂ?nma“m’ Pengaruh Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Kulit Buah Jengkol
PO-34 L 9 . (Archidendron Pauciflorum Terhadap Histpatologis Ginjal 1166
Ratningsih, Kartiawati .
- Tikus
Alipin,
Leberina Kristina Ibo Etnomedisin dan Pemanfaatan Tum_bu_han Obat Oleh
PO-36 danAlfred Antoh II\D/Iaasl)J/Zrakat Kampung Doromena Distrik Depapre, Jayapura 1175

Status ketahanan Kultivar Bawang Merah TedpaBenyakit

PO-37 Ineu Sulastrini Antraknos ¢olletotrichunspp.) di lapangan.

1184
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Tumbuhan Berpotensi Sebagai Zat Aditif MakadaKebun

PO-38 Yati Nurlaen Raya Cibodas 1190
. : Keragaman, Potendan Faktor Penghambat Pertumbuhan

PG40 Yati Nurlaeni Koleksi Theaceadi KebunRaya Cibodas 1210

PO41 Deden Eatchullah Uji Efektivitas Pupuk Hayati Unggulan pada Tanaman Kents 1219
(Solanum tuberosuir)

PO-42 Siti Sunarti Flora Bali: Kelompok Gimnosperma 1227
Pengaruh Berbagai Pupuk Hayati TerhadapuRguhan Dan

PO-43 Deden Fatchullah Hasil Tanaman Kentan@olanum tuberosum Njarietas 1244
Granola

PO44 Ana Widiana, Mia Preferensi Pakan Alami SurilP¢(esbytis comabadi Pusat 1952

Maya Ulfah, Ucu Julita Rehabilitasi Primata Jawa (Prp]he Aspinall Foundation

14
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Yth.

Rektor UIN Sunan Gunung Djati Bandung

Wakil Rektor di Lingkungan UIN Sunan Gunung Djati Bandung

Dekan FST UIN Sunan Gunung Djati Bandung

Ketua Lembaga dan Kepala Pusat di lingkungan UIN Sunan GunundByjatung
Pembicara Undangan

Pemakalah

Panitia Penyelenggara (Dosen, Staf dan Keluarga Besar Himpunan Mahasiswa Biologi)
Undangan dan Hadirin Sekalian

Pertama kita bersyukur kehadirat Allah SWT atas berkah dan rddyaategiatan Seminar
Nasional Biologiatau yang disingkat SemABio 2017 dapat dilaksanakan. Jurusan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung di usia ydkigdengan

visinya APada tahun 2035 menjadi Jurusan Bi
dan Internaional dalam hal biodiversitas untuk menunjang keberlanjutan lingkungan yang
meneguhkan kei manan dan akhl akul kari maho t

baik lembaga pendidikan, peneliti maupun industri yang telah mampu memberikan
sumbangsih k@i masyarakat dan bangsa secara luas. Oleh karena itu, kegiatan seminar
nasional kedua ini dapat dijadikan media komunikasi ilmiah dikalangan akademisi, peneliti
dan praktisi biologi untuk membangun masyarakat pembelajar.

Sebagaimana diketahui bersamamanfaatan sumber daya hayati melaui perkembangan ilmu
hayati baik dari sisi ilmu dan teknologi bergerak begitu cepat sehingga perlu adanya
kesadaran tinggi bagi kita masyarakat Indonesia untuk menjadi bagian dari peradaban dunia
melalui penelitian dan pemuan termasuk mentranformasinya sehingga memberikan
kebermanfaatarkepada masyarakat luas. Pemanfaatan sumber daya hayati telah banyak
dicontohkan oleh para leluhur kita sebagai suatu pengalaman yang disampaikan secara turun
temurun dan menjadi suatu kiéan lokal pada masyarakat tertentu. Namun demikian,
modernitas telah menggusur kearifan lokal secara perlahan dan pasti. Oleh karena itu, perlu
strategi bagaimana mengupayakan pemanfaatan sumber daya hayati dengan memperhatikan
kearifalan lokal suatu maskakat.

Indonesia sebagai negara besar dengan potensi kekayaan alam yang luar biasa termasuk
keanekeragaman hayati, sejatinya menjadi pusat keunggulan penelitian dan penemuan
khususnya dalam bidang biologi. Namun demikian, kita menyaksikan kerusakagaasgm

terjadi di berbagai sudut wilayah nusantara yang diakibatkan oleh pembangunan yang tidak
bertangung jawab sehingga menyisakan bencana ekologis termasuk hilang dan rusaknya
keanekaragaman hayati yang kita miliki. Oleh karena itu, perlu dilakukandinsiekedar
difikirkan, keanekeragaman hayati di eksplorasi bukan sekedar ditemukan, diketahui dan
dipublikasikan. Lebih dari itu, ada kekuatan besar untuk membangun biologi berkemajuan di
bumi nusantara ini dengan mengeksplorasi sekaligus mengembangkantiy&
kesejahteraan masyarakat Indonesia. Selanjutnya diharapkan seminar ini dapat memberi
manfaat bagi perkembangan biologi di Indonesia.

14
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Besar harapan bagi kami, melalui kegiatan ini akan memadukarhhagipenelitian yang

dapat menjadi sumber mimasi penting bagi pengembangan biologi di Indonesia, dunia
global dan memperluas komunikasi serta jejaring diantara praktisi, akademisi, peneliti
ataupun yang terkait dengan keilmuan di bidang biologi. Sebagai pimpinan jurusan, saya
menghaturkan terimakén kepada semua pihak yang telah berkenan hadir dalam kegiatan ini
dan kami sampaikan permohonan maaf jika ada yang tidak berkenan atau kekurangandalam
pelayanan yang diberikan selama kegiatan seminar nasional berlangsung.

Penghargaan dan ucapan terinstkasaya sampaikan kepada p#mkak yang telah
berpartisipasi dalam seminar ini.

Ketua Jurusan Biologi

Fakultas Sains dan Teknologi
Sunan Gunung Djati Bandung

Dr. Tri Cahyanto, M.Si.
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Y ang saya hormati,

RektorUIN Sunan Gunung Djati Bandung

Dekan di LingkungatJIN Sunan Gunung Djati Bandung

Wakil Dekan FST UIN Sunan Gunung Djati Bandung

Ketua dan Sekretaris Jurus&$T UIN Sunan Gunung Djati Bandung
Ketua Jurusan Biologi FST UIN Sunan Gunidjgti Bandung
Pembicara Undangan

Pemakalah dan Peserta Semabio 2017

Asalamud laikumWarahmatulahi Wabarakatuh.
Salam sjahtera bagi kita €mua.

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Kuasa. Atas limpatan
rahmat, taufig, dan hidayah-Nya kita sekalian dapat berkumpul dadm acara Seminar
NasionalBiologi ke-2 tahun2017.

Kami atas nama pimpinan Fakultas mengucapkan selamat datang di kampus fiwahyu
Memandu limé, kampus Univesitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandu$&mnoga
kehadiran Bapak/lbu dan &idara/i dapat memlerikan makna dan memberi sumbangsih
pemikiran demi kemajuan juga daya saing kita, baik secara nasional maupun internasional.
Indonesia dengan keanekaragaman hayati yang luar biasa, selayaknya tidak menjadi penonton
yang hanya menyaksikan megahnya dan indahnya keanekaragaman hayati yang kita miliki.
Seharusnya bangsa kita mampu menjaga , memanfaatkan dan melestarikannya untuk
kesejahteraan masyarakat secara luas. Keragaman budaya serta kearifan lokal yang dimiliki
oleh masyarakat kita adalah potensi untuk menjaga keberlanjutan sumber daya hayati agar
tetap lestari. Telah diketahui, begitu banyak kearifan lokal masyarakat kita berkaitan dengan
pemanfaatan sumber daya hayati tanpa merusak lingkungan.

Pada kesempatan ini kami selaku Pmpinan Fakultas juga memberikan apresiasi yang
setinggi-tingginya kepada Panitia SemnasBiologi atas terselenggaranya Seminar Nasional

kali ini. Terlebih lagi, kehadiran para nara sumler utamayaitu Prof. Dr. H. J. (Hero Jan)
Heeres dari Kk Universiteit of Groningen, Dr. Ramadhani Eka Putra dari SITH SERa

Dr. Ana Widiana, M.Si dari Jurusan Biologi UIN Sunan Gunung Djati Bandang telah
berkenan meluangkan waktu di sedla-sela kesibukamya memenuhi undangan kami untuk
berbagi ilmu kepada kita sekalian. Demikian pula kepada para pemakalah dan peserta
seminar, Bmi sampaikan terimakasih yang setinggi-tingginya semoga kehadiran semua
pihak semakin menantaplan langkah kami untuk mewujudkan lampus penghasil

dan pengembang fillmuan Berkarakter Islami

Dal am pengembangan penelitian di kampus AWal
hal prinsipil yang seyogyanya menjadi landasan berpikertama, penelitian dan
pengembangan ilmu merupakan tugas pengabdian iimkepada Allah sebagkhalifah fi
al-ard. Sangat rugi kiranya jika peneliti menghabiskan waktu, biaya, tenaga dan pikiran
tanpa diniatkan sebagai upaya peningkatan keimanan dan ketagwaan kepada Allah. Sehebat
apapun penemuannya, tanpa landasan ini akasissiKedua, penelitian ditujukan untuk
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mengungkap k&lahakuasaan Allah yang telah diwahyukan pada makro dan mikro kosmos
untuk dimanfaatkan sebedag@sarnya bagi kesejahteraan semua makhluk (bukan hanya
untuk kesejahteraan manusia) tapi juga kesejahteséean secara keseluruhan, termasuk
kelangsungan hidup hewan, tumbuhan serta bumi dan langit beserta segala isinya. Dengan
cara ini tidak akan ada pengembangan ilmu yang mengeksploitasi bumi yang akan
menimbulkan kerusakan lingkungan beserta segala ekosigh, apalagi menghambat
kelangsungan hidup manusidetiga, penelitian terhadap ayayat Allah (baikkauniyah
maupun gauliyah), merupakan satu kesatuan sistem sumber yang tidak mungkin ada
pertentangan antara satu dengan yang lainnya. Oleh karenadatki rmungkin ada
pertentangan antara fenomena alam dengan pernyata@uAl 6 a n . Jolatkk ada s eol a
pertentangan, itu semataata penafsiran ilmuwan yang belum tepat. Data, metode analisis,
dan penarikan kesimpulan yang belum memad&eempat, penelitianyang benar pada

mikro dan makro kosmos adalah penelitian yang mampu menangkap bivkdihekuasaan

Allah swt. Jika penelitian itu belum sampai pada tujuan tadi, artinya penelitian itu belum
sampai pada tujuan hakiki. Oleh karenanya pengembangan pensdiirendan teknologi

yang benar bukan hanya bertujuan memberikan kesejahteraan kepada manusia tetapi sampai
pada peneguhan keimananan dan akhlak karimah dalam arti seutuhnya. Akhlak karimah
dalam arti ini bukan saja ketaatan pada semua kewajiziah mahtiah, dan perilaku

sosial yang terbatas, tetapi semua perilaku termasuk ttyjean penelitian tentang
pelestarian alam, penghematan energi, peningkatan produktivitas, peningkatan efesiensi,
merupakan akhlak karimah.

Oleh karena itu, dalam upaya implertasi prinsipprinsip tadi dalam seminar inigtsagai
bagian keluarga besar Fakultas Sains dan Teknolpgdurusan Biologi menunjuklan
kontribusnya secara nyata dalam bidang nelitian dan publikasi ilmiah yang dikemas dalam
Seminar Nasional. Kami berharap seminar kali ini selain menpdi agang silaturahim,
bertukar informasi ilmiah, dan memgrkuat jejaring di antara peneliti dan para pakar di
bidang bidogi juga sekaligus sebagal wahana untuk mereguhkan eksstensiJurusarBiologi.
Perlu  kami informaskan kepada yang terhormat para hadirin bahwa JurusanBiologi
merupakan salah satu Jurusanyang ada di FST UIN Sunan Gunung Djati Bandurelah
terakreditasi ABo BAN PT dengan sk.oHaagp@52 poi
kami hasil ini terus diiringi dengan semakin meringkatnya kinerja JurusanBiologi dalam
menberikan layanan terbaik di bidangakademik maupun non akademilentu, hal ini tidak
lepas dari kerangka perwujudanvisi dan misi FST UIN Sunan Gunung Djati Bandurdglam
merghasilkan dan mergembangkan SaintisfiBerkarakter Islamio.

Kepada segenap panitia kami sampakan terimakasih atas segala upayanya sehingga
terselenggaranya Seminar Nasional Biologi dan Call for Papersyang keduani. Demikian
sambutan kami, terimakasih atas perhatiannya dan mohonmaaf atas segala kekurangan dan
kekhilafan kami.
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Akhirnya Kk ar8dama Bersemiaaiok an

Dekan
Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Gunung Djati Bandung

Dr. H. Opik Taupik Kurahman
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PEMBUKAAN RE KTOR
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG

Yth,
Wakil Rektor di Lingkungan UIN Sunan Gunung Djati
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung
Wakil Dekan di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Dijati
Bandung
Dekan dan Wakil Dekan di lingkungan UIN Sunan Gunung Djati Bandung
Ketua Lembaga dan Kepala Pusat di lingkungan UIN Sunan Gunung Djati Bandung
Tamu Undangan, Pemakalah dan seluruh Peserta Seminar

Assal amudbdal ai kum Wr . Wb
Selamat pagi dan salam alejera bagi kita semua.

Bapak dan Ibu yang saya hormati. Kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT., karena
atas kehendakya hari ini kita dapat berkumpul bersasema mengikuti acara Seminar
Nasional Biologi 2 (SemABio) 2017 da@all for Papers de n g a n Remamfaatar
Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokab .

Sebagai tuan rumah, kami menyampaikan selamat datang bagi para peserta dan pembicara di
kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Atas nama pimpinan Universitas, saya
mengucapkan banyak terimaia kepada panitia, baik dosen ataupun mahasiswa, yang telah
bekerja keras dalam menyelenggarakan acara ini.

Indonesia dengan kekayaan keanekaragaman hayati yang begitu besar dapat menjadi potensi
luar biasa apabila hal tersebut dimanfaatkan dengan shaifaserta teguh untuk menjaga
kelestariannya. Namun demikian, kita menyaksikan kerusakan lingkungan yang begitu massif
hingga punahnya spesies tertentu karena ulah manusia yang tidak arif dalam menjaga dan
melestarikan sumber daya hayati. Contoh kearifaoal masyarakat kita telah banyak

di wujudkan diantaranya mel al ui petuah nbui
bukan warisan dari orangtuado. Jelas titipan
yang berhak menerimanya, yaitu analcicikita. Berbeda dengan warisan yang secara
sederhana dapat dimaknai perpindahan hak kepemilikan. Oleh karena itu, bumi dengan
sumber daya hayati yang ada selain dapat dimanfatkan juga merupakan sesuatu yang harus
dirawat, dijaga dan dilestarikan untuk &rcaicu kita.

Tantangan yang akan kita hadapi sangat banyak dan tajam. Untuk itu, kita perlu strategis
khusus untuk menghadapinya, seperti peningkatan kreatifitas dan inovasi dalam banyak hal.
Ekplorasi sumber daya hayati merupakan salah satu bidangnyasiy kita garap secara
serius. Selain itu, penemupenemuan ilmiah yang akan bermanfaat bagi kesejahteraan
masyarakat dan kemajuan negara harus kita upayakan.

Seminar Nasional Biologi da@all for Papersyang pertama di UIN Sunan Gunung Djati
Bandung in diharapkan dapat dijadikan wahana bagi para peneliti, akademisi, dan praktisi
19
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dalam bertukar pikiran tentang bagaimana membangun kreativitas dan inovasi untuk

menciptakan daya saing nasional dan internasional bangsa kita. Acara ini diharapkan mampu
membagun semangat juang untuk memenangkan persaingan ASEAN di Era Masyarakat

Ekonomi Asean.

Selamat mengikuti seminar nasional dan rangkaian kegiatan pendukungnya. Semoga apa yang
kita lakukan hari ini bermanfaat bagi kemajuan kita di masa depan.

Terima kaih.
Wassal amudal ai kum Wr . W

Rektor
UIN Sunan Gunung Djati Bandung

Prof. H. Mahmud, M.Si.

20



LI 4
Min AR
Seminar Nasional Biologi 2017 2

Seminar Nasional Biologi ZSEMABIO) 2017
0 Pemanf aa érstas B&hasiscKeavifan Lokal

KEYNOTE SPEAKER



TR 7 3
Seminar Nasional Biologi 2017 2

Seminar Nasional Biologi ZSEMABIO) 2017
0 Pe manf a a ersitas BBbasiscKeavifan Lokal

BIOREFINERIES: FROM BIOMASS TO GREEN ENERGY, BIOFUELS AND
BIOBASED CHEMICALS

Prof. dr. ir. H. J. Heeres

Chemical Engineering Daptment, ENTEG, University of Groningen, Nijenborgh 4, 9747
AG Groningen, The Netherland§,

Biomass will play an important role in future biobased societies for the production of
bioenergy, biofuels and biobasedromies. Efficient use of biomass is best performed using
biorefineries. Biorefinering is the sustainable processing of biomass into a spectrum of
marketable products and energy. According to this definition, a biorefinery can be a facility, a
process, alpnt, or even a cluster of facilities. Although the term biorefinery is new, the
concept is already used for ages in many traditional biomass processing plants such as in the
sugar, starch, pulp and paper industry. The input for a biorefinery can beedieernmstance

from forestry, agriculture, aquaculture, and residues from industry and households including
wood and agricultural crops residues. Products of a biorefinery can be intermediates and final
products, including food, feed, materials, chemicélgls, heat and power and so on. An
important product class from biorefineries is the so called platform chemicals. These are
intermediates for the chemical industry that can be converted to a wide range of products with
a broad application range. In gshpresentation, the biorefinery concept will be illustrated for a
number of cases. The emphasis will be on chemical and engineering aspects of the
conversions under study.
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BIODIVERSITAS SERANGGA : SERVIS EKOSISTEM DAN VALUE EKONOMI
Ramadhani Eka Putra, PhD

Sekolah llmu dan Teknologi Hayati Institut Teknologi Bandung

ABSTRAK

Serangga merupakan makhluk hidup multiselular paling beragam dengan jumlah total
biomasa terbesar di muka bumi. Keragaman mereka yang tinggi tersebut berkaitan dengan
kemampuan mereka untuk menempati relteigng yang terdapat di alam. Kehidupan
mereka pada relung tersebut memberikan mereka fungsi tertentu pada ekosistem, bahkan
banyak dari serangga yang menjadi spesies kunci yang menjaga kestabilan dari ekosistem.
Peran mereka dalam menjaga kestabilan ekosistem tersebut dikenal sebagai servis ekosistem
yang dapat berupa penyerbukan, dekomposisi, predasi, parasitisme, bahkan sebagai sumber
makanan.

Manusia yang merupakan bagian dari ekosistem tidak terlepas dari intemaggan serangga.
Interaksi tersebut seringkali bersinggungan dengan kegiatan ekonomi manusia seperti
pertanian, peternakan, kehutanan, dan kesehatan. Hal tersebut memunculkan paradigma
bahwa serangga merupakan makhluk hidup yang merugikan bagi manbsgiggae
melahirkan metoda pengendalian populasi serangga dengan menggunakan senyawa kimia.
Paradigma ini mulai dipertanyakan karena upaya manusia untuk mengendalikan serangga
hama yang merupakan bagian sangat kecil dari total jenis serangga justru mgkaghilan
populasi serangga lain yang menjaga kestabilan ekosistem. Kehilangan seemaggga
tersebut mulai memberikan dampak pada kegiatan ekonomi manusia yang lebih besar
di bandi ngkan dampak dar.i serangga fAhamao. wW
seranggsserangga ini seringkali dianggap tidak begitu penting karena anggapan bahwa
jumlah serangga dan kemampuan reproduksi mereka yang tinggi tidak akan menyebabkan
kepunahan populasi serangga.

Pendekatan lain yang mulai dilakukan adalah pendekataggueakan value ekonomi dari
serangga tersebut pada sistem ekonomi manusia. Pendekatan ini telah menunjukkan hasilnya
pada serangga penyerbuk dan serarsggangga dekomposer pada beberapa negara.
Walaupun pendekatan ini merupakan pendekatan yang cukuplkesyi kegiatan konservasi

yang biasanya tidak mempertimbangkan kegiatan ekonomi manusia, pendekatan ini dapat
memberikan suatu panduan bagi para pembuat kebijakan yang seringkali lebih
mempertimbangkan proses ekonomi.
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PENERAPAN KEARIFAN LOKAL DALAM PEM ANFAATAN LIMBAH DAUN
KAYU PUTIH ( Melaleuca cajuputiPowell)

Ana Widiana
Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung, JI. AH

Nasution 105 Bandung 40614
email : anawidiana@hotmail.com

Peningkatan populasi penduduk di Indeia berdampak pada pembangunan industri di
berbagai bidang untuk dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Pembangunan industri
tersebut memberikan banyak manfaat bagi kesejahteraan masyarakat, seperti kebutuhan
pangan, sandang maupun papan. Tetapi tidakisadiustri juga menimbulkan permasalahan

baru untuk lingkungan. Gas buangan, limbah cair maupun limbah padat, dan polutan lain
yang apabila tidak ditangani secara serius maka keberadaannya dapat mencemari lingkungan
sekitar industri. Hal ini terlihat dalimbah sebagai hasil sampingan industri yang terkadang
luput dari perhatian pengelolaan industri dan menjadi polusi dan mencemari area sekitar
kawasan industri.

Penanganan limbah perlu diakukan dengan melihat kearifan lokal yang telah dilakukan oleh
magarakat terutama di Indonesia sejak jaman dahulu, sehingga limbah yang dihasilkan baik
dari industri maupun rumah tangga tidak memberikan dampak negatif yang besar dan
merugikan masyarakat sendiri. Saat ini, limbah organik (terutama limbah pertanian dan
pekebunan) banyak dimanfaatkan kembali sebagai pakan substitusi dari ternak untuk
mengatasi tingginya harga pakan pasar (konsentrat) atau ketersediaan pakan alami yang
berkurang terutama di musim kemarau khususnya untuk ternak ruminansia. Widiana dkk.
(2014 dan 2015) telah melakukan penelitian terhadap limbah daun kayu putih sebagai hasil
produksi dari industri penyulingan minyak kayu putih yang saat ini masih belum tertangani
dan bertumpuk di sekitar pabrik yang berada di kawasan BKPH Jatimunggul, Kabupaten
Indramayu. Penelitian dilakukan untuk melihat potensinya sebagai pakan ternak alternatif
dengan melihat parameter kandungan nutrisi, Nilaiz NFVFA (Folatile Fatty Acid,
kecernaan bahan pakan, serta palatabilitasnya pada ternak ruminansia (domb#). Has
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah daun kayu putih dengan berbagai
perlakuan berpotensi sebagai pakan ternak domba dengan nilai protein yang lebih tinggi dan
dapat meningkatkan kecernaan bahan pakan sehingga memberikan hasil posiirigkband

pakan rumput lapang. Pemanfaaatan limbah daun kayu putih dengan berbasis pada kearifan
lokal ini dapat membantu masyarakat terutama peternak domba di Indonesia untuk dapat
memenuhi kebutuhan pakan ternak dengan mengurangi pembiayaan untuk pakatrdtons
yang harganya cukup tinggi, juga mengurangi polusi yang dapat ditimbulkan limbah hasil
industri tersebut.

Kata kunci : kearifan lokal, limbah daun kayu putih, pakan ternak
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GBM-2
UJI PREFERENSI KONSUMEN TERHADAP KUALITAS UMBI BAWANG MERAH
Darkam Musaddad

Balai Penelitian Tanaman Sayuran, JI. Tangkuban Perahu 517 Lembang, Bandung Barat
40391
e-mail: darmusaddad@gmail.com

Abstrak.Dalam rangka melengkapi infoamsi karakter/ideotipe bawang merah yang diminati
konsumen rumah tangga perlu dilakukan uji preferensi konsumen. Penelitian bertujuan
mengetahui atribut mutu penting yang digunakan konsumen dalam memilih bawang merah
dan mengetahui varietas bawang merahgyaisukai. Penelitian dilakukan di Laboratorium
Pasca Panen, Balai Penelitian Tanaman Sayuran Lembang, Bandung Barat pada bulan April
2014. Penelitian menggunakan metoda observasi dan uji kesukaan terhadap 7 varietas
bawang merah yang di tanam di Lahan Gt Palangka Raya Kalimantan Tengah. Uji
observasi dilakukan dengan mengukur atribut mutu fisik umbi bawang merah di laboratorium
meliputi diameter, berat/umbi, kadar air dan warna umbi. Sedangkan uji kesukaan dilakukan
oleh 15 orang Panelis terhadap warnukuran dan penerimaan secara keseluruhan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bawang merah yang paling disukai dilihat dari berbagai
atribut mutu adalah varietas Maja Cipanas kemudian diikuti oleh varietas Bima Brebes.
Hasil uji korelasi menunjukkan bala atribut yang berhubungan erat dengan skor
penerimaan adalah ukuran, berat dan warna. Semakin besar ukuran dan berat umbi semakin
disukai. Sementara terkait atribut warna umbi, semakin merah keunguan semakin disukai.
Implikasinya adalah konsumen rumalmgga memilih bawang yang ukuran/berat yang besar
dengan warna merah keunguan yang pekat.

Kata kunci Bawang merah, Preferensi konsumen, Atribut kualitas

Abstract In order to complete the information of characters / ideotipe shallot that consumers
demand,especially consumer households need to test consumer preferences. The research
aims to identify consumer perceptions of quality attributes of shallot according to preference.
The study was conducted in Palangkaraya, Central Kalimantan and Post Harvesatoa,
Indonesian Vegetables Research Institute Lembang, West Bandung in April 2014. The study
used the method of observation and hedonic test against seven varieties of shallot planting in
Peatlands, Palangkaraya in Central Kalimantan. Test observasianade by measuring the
physical quality attributes shallot in the laboratory include diameter, weight per tuber and
bulb color. While the A test conducted by 20 panelists on the acceptance, colors, sizes and
scents. The results showed that the most pesfeshallots views of various quality attributes
is Maja Cipanas variety followed by a Bima Brebes. Panelists acceptance level is closely
related to the diameter of shallot bulbs. To a certain extent the larger the bulb, the more
favored panelists. Otheguality attributes that determine the level of consumer acceptance in
order are the color and aroma. The more red the color of the tuber and the more pungent
aroma is the more preferred.
Keyword: Allium ascalonicum, Consumer preference, Quality attribute
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PENDAHULUAN

Bawang merahAllium ascalonicuinmerupakan sayuran yang dikonsumsi oleh hampir
setiap orang yang ketersediannya harus kontinyu, sehingga kelangkaan akan mengakibatkan
gejolak harga yang pada gilirannya akan menjadi pemicu inflasi. Olem&atu, tidak
mengherankan bila Kementerian Pertanian Rl menetapkannya sebagai salah satu komoditas
strategis.

Kontinuitas ketersediaan dalam konteks ruang dan waktu menjadi penting mengingat
Indonesia adalah Negara kepulauan dengan kondisi agroekosysing bervariasi. Di sisi
lain saat ini produksi bawang merah terpusat di Pulau Jawa, sehingga di beberapa tempat di
luar Jawa sering terjadi gejolak suplai yang mengakibatkan gejolak harga. Untuk itulah
Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Tengahstanencoba mengembangkan bawang
merah di Palangka Raya yang sudah dimulai pada akhir tahun 2012 dan berhasil dipanen pada
Januari 2013 oleh Ketua Tim Pengendali Inflasi Provinsi Kalimantan Tengah sekaligus
Gubernur Kalimantan Tengah (Firmansyah & Anto, 2013

Adaptabilitas beberapa varietas bawang merah di Palangka Raya yang notabene
memiliki lahan marginal (gambut dan pasir kuarsa) dengan curah hujan yang tinggi terbukti
cukup baik. . Hasil serangkaian kegiatan uji adaptasi di beberapa lokasi antar waktiedi
varietasvarietas yang beradaptasi dengan baik, antara lain Bauji, Super Philip, dan Thailand.
Pada uji adaptasi di pertengahan tahun 2013 diperoleh hasil bahwa varietas Super Philips
memberikan hasil paling tinggi masingasing 12,4 t/ha umbi keg di lahan pasir kuarsa
dan 5,8 t/ha di lahan gambut (Firmansyah, 2014). Hasil uji adaptasi berikutnya diperoleh 3
varietas bawang merah Balitbangtan yang dapat beradaptasi dengan baik di lahan gambut
yaitu Sembrani (18,7 t/ha), Maja Cipanas (7,37 t/dan Bima Brebes (7,20 t/ha)
(Firmansyahet al, 2014).

Mengingat banyaknya varietas bawang merah yang terbukti mampu beradaptasi maka
perlu dilakukan pemilihan varietas yang tidak hanya didasarkan pada produktivitasnya tetapi
juga perlu mempertimbangkameferensi konsumen terhadap atribut mutunya. Pertimbangan
ini sangat penting terkait dengan pemasaran suatu produk termasuk bawang merah. Soetiarso
(2010) menyatakan bahwa dalam konsep pemasaran suatu produk seharusnya berorientasi
pada kepentingan konsen (berfokus pada pasar), berorientasi pada kebutuhan dan
keinginan konsumen, sehingga kepuasan konsumen dapat tercapai.

Berdasarkan pada pertimbangan tersebut, maka sebagai langkah awal perlu
mempelajari bagaimana perilaku konsumen dalam memilih bawaatph. Perilaku
konsumen dalam mempersepsi atribut produk yang sesuai dengan preferensinya dapat
dijadikan sebagai dasar untuk perbaikan dan pengembangan suatu produk, serta seleksi dan
perbaikan varietas (Purnomet al 1996, Rebinet al. 2002). Di sampig itu, dengan
diketahuinya atribut mutu yang diinginkan konsumen, maka akan dapat diketahui atribut
mana yang perlu untuk diperbaiki (Hoffman dan Franke 1986, é&aah1996).

Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi persepsi konsumen terhadap atnut m
bawang merah yang sesuai dengan preferensinya.
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BAHAN DAN METODA

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah dan Lembang,
Bandung Barat, Jawa Barat pada bulan November 2013 sampai April 2014. Penelitian diawal
dengan penanaman beberapa varietas bawang merah di lahan gambut Palangka Raya,
kemudian setelah panen dianalisis di Laboratorium Pascapanen Balai Penelitian Tanaman
Sayuran di Lembang, Bandung Barat, Jawa Barat.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adhl bawang merah hasil pertanaman di lahan gambut,
Palangka Raya Kalimantan Tengah. Sedangkan alat yang digunakan antara lain timbangan
digital, Chroma meter, Jangka sorong,nampan dan alat pembantu lainnya

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakadalah observasi di laboratorium dan uji hedonik

melibatkan panelis. Panelis sebagai representasi dari konsumen rumah tangga sebanyak 20

orang yang dipilih secara acak. Langkahgkah proses penelitian adalah sebagai ber{f )t :

penyiapan sampel uj{2) analisis obyektikuantitatif di laboratorium; (3) uji hedonik oleh
panelis (4) analisis keeratan hubungan antara masiaging parameter kesukaan dengan
penerimaan panelis; (5) analisis keeratan hubungan antara parameter kesukaan dengan
parameter mtu yang diukur secara obyekkifiantitatif.

(1) Penyiapan sampel ujiBawang merah yang telah dipanen, dipotong daunnya dan
dibersinkan dari kotoran kemudian di bawa ke laboratorium. Sebagian dianalisis
parameter mutunya dan sebagian lain disimpan di nemalpntuk diuji kesukaannya
oleh panelis. Bawang merah yang diuji terdiri atas 7 varietas yaitu : 1) Mentes, 2) Bima
Brebes, 3) Trisula, 4) Sembrani, 5) Katumi, 6) Manjung, dan 7) Maja Cipanas.

(2) Analisis obyektif kuantitatif: Dilakukan di laboratorium nplti diameter umbi, berat
per umbi, dan indeks warna (Chroma meter).

(3) Uji kesukaan oleh Panelis : IBkukan oleh 20 orang panelis terhadap parameter
penerimaan umum, warna, ukuran, bentuk dan aroma. Uji hedonik dilakukan dengan
melibatkan 20 orang panelisenggunakan metod&ledonic test dengan tingkat
preferensi yang diekspresikan dalam skala numerik 8 (Soekarto, 1985). Skor 1
diartikan sangat suka dan bertututut skor 2 = suka; skor 3 = biasa; skor 4 = tidak
suka; dan skor 5 = sangat tidak suka.

(4) Analisis korelasi (keeratan hubungan) antara penerimaan panelis dengan uji kesukaan
terhadap atribut mutu. Dilakukan melalui uji korelasi secara parsial antara parameter
penerimaan dengan parameparameter atribut mutu (warna, ukuran, dan aroma).

(5) Analisis keeratan hubungan antara parameter sejenis yang diukur dengan uji kesukaan
(panelis) dengan atribut mutu yang diukur secara obykkéhtitatif (pengukuran).
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HASIL

1. Analisis obyektif kuantitatif.

Hasil pengamatan terhadap beberapa atribut mutu fisifigamerah hasil pertanaman
di lahan gambut Palangkaraya Kalimantan Tengah dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil pengukuran terhadap diameter umbi bawang merah menunjukkan angka yang
bervariasi antar varietas yakni berkisar antara G,82,51 cm. Diameter mbi terbesar
ditunjukkan oleh varietas Sembrani yakBi51 + 0,75 crj) kemudian diikuti oleh varietas
Maja Cipanas (2,30 £ 0,42 cm) dan Bima Brebes (2,07 + 0,58 cm). Sedangkan diameter
terkecil ditunjukkan oleh varietas Mentes (0,82 + 0,35 cm). Variasnelier ini dipengaruhi
oleh faktor genetik dan lingkungan.

Tabel 1. Karakteristik mutu fisik umbi beberapa varietas bawang merah

Varietas Diamater umbi (cm)  Berat per umbi (g) Indeks
(a=chroma)*
Mentes 0,82 £ 0,35 1,16 £0,71 15,46 + 196
Bima Brebes 2,07 £ 0,58 6,55 +0,47 21,46 + 2,67
Trisula 1,30+ 0,34 4,33 +0,29 25,98 + 2,63
Sembrani 2,51+0,75 13,40 £ 0,83 12,46 *+ 3,96
Katumi 1,39+0,31 2,65+ 0,20 24,27 + 2,53
Manjung 1,51+0,28 3,30+0,18 24,93 + 2,69
Maja Cipanas 2,30+ 0,42 8,95+ 0,35 24,81 +1,30

Keterangan : *) Nilai a pada chroma menunjukkan warna merah (positif) warna hijau (negatif).
Dengan kata lain semakin besar nilainya démeerabh.

Bila dibandingkan dengan deskripsi dari varietas yang diuji, 3 varietas yang memiliki
diameter tertinggi yaitu Sembrani, Maja Cipanas dan Bima Brebes menunjukkan tingkat
adaptasi yang baik di lahan gambut. Hal ini sejalan dengan produkiyaiteas dicapai di
lapangan (Firmansyah et al, 2014) bahwa varietas yang menduduki produktivitas 3 besar
yaitu secara berurutan Sembrani (18,7 t/ha), Maja Cipanas (7,37 t/ha), dan Bima Brebes (7,20
t/ha).

Seperti halnya pada atribut diameter umbi, beratupei terbesar ditunjukkan oleh
varietas Sembrani (13,40 + 0,83 g), kemudian secara bettmuaitdiikuti oleh varietas Maja
Cipanas (8,95 = 0,35 g), dan Bima Brebes (6,55 + 0,47 cm). Varietas yang memiliki berat per
umbi terkecil pun sama dengan vargeyang memiliki diameter terkcil yaitu varietas Mentes.

Secara umum, konsumen menyukai bawang merah yang berwarna merah tua atau
keunguan. Ol eh karean itul ah mak-ahromaygaag penel
menunjukkan nilai positif untuk warnanerah dan negatif untuk warna hijau. Hasil
pengukuran menunjukkan bahwa varietas yang memiliki nilai paling tinggi yang maknanya
paling merah adalah Trisula (indeks a = 25,98 + 2,63). Kemudian secara kerutrdtikuti
oleh varietas Manjung (24,932,69) dan Maja Cipanas (24,81 + 1,30). Sementara varietas
Sembrani menduduki peringkat terakhir dengan nilai indeks a 12,46 * 3,96.
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2. Uji Kesukaan (Hedonic Test)

Hasil uji penerimaan dan uji kesukaan panelis terhadap beberapa atribut mutu bawang
merah hapertanaman di lahan gambut Palangkaraya Kalimantan Tengah dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Skouji penerimaan dan uji kesukaan panelis terhadap beberapa atribut mutu umbi bawang merah

Varietas Skor*)

Penerimaan Ukuran Warna Aroma
Mentes 3,67 3,89 3,28 2,89
Bima Brebes 2,00 1,89 1,67 2,44
Trisula 2,17 2,67 2,11 2,39
Sembrani 2,39 1,89 3,39 2,72
Katumi 3,44 3,61 2,67 2,61
Manjung 2,56 2,56 2,06 2,61
Maja Cipanas 1,89 1,61 1,78 2,67

Keterangan : *) Skoring 1 = sangat suka; 2 = suka; 3 = biasa; 4 = tidak suka; 5 = sangat tidak suka.

Hasil uji penerimaan panelis terhadap varietas bawang merah yang diuji (Tabel 2)
menunjukkan bala varietas yang paling disukai oleh panelis adalah Maja Cipanas (Skor
1,89), kemudian secara bertututut diikuti oleh Bima Brebes (Skor 2,00) dan Trisula (2,17).
Varietas Sembrani berada di posisi keempat dengan skor 2,39. Sedangkan yang tergolong
tidak disukai adalah Katumi dan Mentes.

Hasil uji kesukaan panelis terhadap atribut ukuran menunjukkan bahwa varietas yang
paling disukai adalah Maja Cipanas (Skor 1,61) kemudian diikuti oleh varietas Sembrani dan
Bima Brebes dengan skor yang sama (1,89pl&®jdengan skor penerimaan varietas Mentes
dan Katumi merupakan varietas yang tidak disukai dengan skor nmaasigg 3,89 dan 3,61.

Hasil uji kesukaan terhadap atribut warna menunjukkan bahwa varietas Bima yang
paling disukai adalah Bima Brebes (skor7),&emudian secara bertwtuirut diikuti oleh
Maja Cipanas (1,78) dan Manjung (2,06). Berbeda dengan tingkat penerimaan dan kesukaan
terhadap atribut mutu lainnya, pada uji kesukaan terhadap warna, varietas Sembrani menjadi
varietas yang warnanya palingndah tingkat kesukaannya dengan skor 3,39.

Hasil uji kesukaan panelis terhadap aroma menunjukkan skor yang tidak jauh berbeda
satu dengan yang lainnya. Hal ini dapat dimaklumi karena dalam mengujinya hanya dengan
cara mencium aroma umbi bawang merah ydipptong membujur sehingga sulit untuk
membedakannya.

3. Analisis keeratan hubungan antara parameter penerimaan panelis dengan atribut
mutu sensori.
Hasil uji keeratan hubungaantara parameter penerimaan panelis dengan atribut mutu
sensori secara parsidkni dengan warna, aroma dan ukuran umbi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Koefisien korelasi (keeratan hubungan) antara penerimaan pangdis Besukaan terhadap atribut
mutu lain pada bawang merah
Warna Aroma Ukuran
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Penerimaan 0,67 0,61 0,94

Hasil analisis keeratan hubungan (Tabel 3) menunjukkan bahwa kesukaan terhadap
ukuran berhubungan sangat erat dengan ukuran umbi (koefisien 0,94), kemudian secara
berurutan diikuti oleh parameter kesukaan terhadap warna (koefisien 0,67) dan aroma
(koefisien 0,61). Hal ini menunjukkan bahwa ukuran umbi menentukan tingkat penerimaan
konsumen.

4. Analisis keeratan hubungan antara Atribut Mutu sejenis yang diukur dengan uji kesukaan
(panelis) dengan atribut mutu yang diukur secara obyektifkuantitatif (pengukura n).
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui jenis hubungan antara atribut mutu sejenis yang
diukur dengan uji kesukaan (panelis) dengan atribut mutu yang diukur secara ebyektif
kuantitatif (pengukuran). Hasilnya disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Koefisierkorelasiantar atribut mutu sejenygng diukur dengan uji kesukaan (panelis) dengan hasil
ukur secara obyektifuantitatif (pengukuran).

Kesukaan Warna Ukuran
Pengukuran
Indeks warna (a=Chroma) -0,81 -
Berat - -0,81
Diameter - -0,90

Hasil analisis korelasi untuk setiap jenis parameter (Tabel 4) menunjukkan korelasi
negati f . Artinya menunj ukkaah rboanhanwda bseermaarktiin
disukai, demikian pula halnya semakin berat umbi dan semakin besaratiambi semakin
disukai. Dari Tabel tersebut juga terlihat, bila dibandingkan antara berat dan diameter maka
diameter mempunyai hubungan keeratan yang lebih tinggi dibandingkan dengan berat.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji penerimaan panelis diperbkil bahwa varietas Maja Cipanas
memperoleh skor paling kecil yaitu 1,89. Skor tersebut berada di antara 1 = sangat suka & 2
= suka. Hasil tersebut sejalan dengan hasil uji kesukaan panelis terhadap ukuran umbi (skor
paling kecil = 1,61). Hubungan kedparameter tersebut diperkuat dengan hasil uji korelasi
yang menunjukkan hubungan yang sangat erat dengan koefisien korelasi 0,94.

Hasil analisis korelasi antara parameter kesukaan terhadap ukuran umbi (subyektif oleh
panelis) dengan diameter (obyektif mlei pengukuran) menghasilkan koefisien korelasi
0,90. Artinya memiliki hubungan yang sangat erat dengan pengertin bahwa semakin tinggi
diameter umbi semakin disukai.

Fenomena ini sejalan dengan hasil penelitian Basuki (2009) di kabupaten Brebes, Jawa
Tengah yang menyatakan bahwa bahwa umbi bawang merah yang disukai oleh mayoritas
konsumen adalah yang bentuknya bulat, warnanya merah tua, ukuran32ckh dengan
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aroma yang menyengat. Selanjutnya dikatakan bahwa varietas Maja Cipanas memiliki bentuk,
ukuran, warna dan aroma yang disukai konsumen.

KESIMPULAN

Varietas Maja Cipanas merupakan varietas bawang merah yang paling disukai panelis.
Tingkat penerimaan panelis berhubungan erat dengan diameter umbi bawang merah.
Sampai batas tertentu semakin besabiysemakin disukai panelis.

3. Atribut mutu lain yang menentukan tingkat penerimaan konsumen secara berurutan
adalah warna dan aroma. Semakin merah warna umbinya dan semakin menyengat
aromanya maka semakin disukai.

N =
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GBM-4

KARAKTERISTIK FENOTIPIK DAN SISTEM PRODUKSI SAPI
PASUNDAN SEBAGAI DASAR PENYUSUNAN PROGRAM
PEMULIAAN PETERNAKAN RAKYAT DI JAWA BARAT

Dudi*!, dan Dedi Rahmat

L?Departema Produksi Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran, Bandung 40132
e-mail: *dudi@unpad.ac.id

Abstrak. Sapi Pasundan di Jawa Barat merupakan salah satu sumberdaya genetik ternak lokal
Indonesia. Perannya sebagai sumber pangan hewani cstkagggis, namun sampai saat ini belum
tersedia program pemuliaanya yang berkelanjutdenelitian ini dilakukan untuk mengetahui
keragaman fenotipe, mempelajari pengetahuan, motivasi dan partisipasi peternak dalam kegiatan
pemuliaan Sapi Pasundan, dan mesun pola pemuliaan pada peternakan rakyat di Jawa Barat.
Metode penelitian yang digunakan adalah survey. Penentuan sampel berdasarkan purposive
sampling, dilakukan di Kabupaten Ciamis, Pangandaran, Tasikmalaya dan Garut. Data primer
diperoleh melalui pgukuran langsung dan wawancara menggnakan kuisioner. Objekitizn yang
digunakan adalah peternak dan sapi Pasundan. Analisis data sifat kualitatif menggunakan frekuensi
relatif, sedangkanukuranukuran tubuh dianalisis menggunakan prosedur statistileskriptif.
Penentuan program pemuliaan sapi Pasundan menggunakan proses analisis hirarki K2&H).
penelitian menunjukkan bahwa terdapat kesamaan ukuran tubuh sapi Pasundan subpopulasi Ciamis,
Pangandaran, Tasikmalaya dan Garut (P>0,05). Adapun tihgkadidikan peternak sapi Pasundan

di Jawa Barat mayoritas berpendidikan tingkat dasar, namun demikian dalam pengetahuan dan
partisipasi peternak dalam bidang pemuliaan termasuk kategori seddliefy. karena itu dalam
melakukan upaya peningkatan mutu giénetpi Pasundan di Provinsi Jawa Barat pertimbangan
sosial budaya peternak harus menjadi pertimbangan utama.

Kata kunci: sapi Pasundan, fenotipik, program pemuliaan

Abstract. The Pasundan catle in West Java is one of the Indonesian animal gersetitces.
However until now, a sustainable breeding program for Pasundan catle has not been fully drawn. This
research work was conducted to collect basic information needed for the drawing up the sustainable
breeding program. It was conducted on Pasundatie in Ciamis, Pangandaran, Tasikmalaya and
Garut districts in order to investigate the demography, behavior and participation of farmers in
future breeding programs. The research method used was the survey method with a purposive
sampling. Primary da& was obtained from direct observations and interviews based on a
guestionnaire. A descriptive analysis was used for the demographic characteristic variable. Pasundan
Pasundancattle breeding program using the analytic hierarchy prQ&e$y. Result showe that

there was a similarity of Pasundan cow size for Ciamis, Pangandaran, Tasikmalaya and Garut
subpopulation. The result indicated that the education level of most of the farmers were relatively low
(elementary school graduates and lower). The ratepafticipation was moderate, motivation and
general knowledge of the farmers in buffalo breeding were relatively low. It was concluded that a
sustainable village Pasundan catle breeding program should be based and determined by the socio
cultural aspets of the behavior of local farmers.

32



Seminar Nasional Biologi 2017 2

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017
OPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan

Keywords:Pasundan catle, phenotypic, breeding program
PENDAHULUAN

Pencapaian ldaulatan pangan hewani merupakan salah satu program prioritas
pemerintah untuk mewujudkan ketahanan pangan berupa kemandirian penyediaan daging sapi
berbasis sumberdaya lokalSalah satu tujuarkedadatan panganhewani adalah untuk
meningkatkan populasi dan produktivitas sapi potong lokal, sehingga importasi sapi bakalan
dan daging sapi secara bertahap dapat dite
kemandirian daging perlu diorientasikan kepadanmngkatan pendapatan dan kesejahteraan
peternak, peningkatan daya saing dan kelestarian lingkungan hidup, serta adanya
keberlanjutan usaha peternakan sapi potong di dalam negeri (Mentén, 201

Jawa Barat menjadi salah satu provinsi yang mempunyai piesisiperan strategis
dalam mendukung pencapai@emandirian daging. Jabar memiliki potensi wilayah dan
populasi sapi potong memadai, sehingga menjadi salah satu sentra sapi potong nasional.
Populasi sapi potong di Jabar saat ini berjumlah sekitar 4221480 Sensus Sapi Nasional,

2011), terdiri dari rumpun lokal, rumpun eksotik dan keturunan silangan. Populasi sapi
potong terdistribusi secara luas, dengan kepadatan cukup tinggi di Kab. Ciamis (15,42%),
Sumedang (13,30%), Tasikmalaya (13,25%), Ciar@r16%), Purwakarta (8,89%), Bogor
(8,18%), Sukabumi (7,06%), dan Garut (4,99%) (Din. Pet. Jabat).2&hpi potong menjadi

mata pencaharian pokok ataupun sampingan dari penduduk di pedesaan dan urban. Budidaya
sapi potong dilakukan oleh sekitar 35.480, sedangkan yang mengoperasikannya sebagai
usaha sapi potong ada sekifdr.739 RT. Sapi potong oleh karenanmganjadi salah satu
penggerak perekonomian yang penting di Provinsi Jabar (Bappeda Jabar, 2011).

Meskipun Jabar potensial untuk dipertimbaaglsebagai sentra sapi potong, pada sisi
lain kebutuhan daging sapi masyarakat masih sangat kecil terpenuhi dari sapi bakalan di
Jabar, yakni hanya sekitar 17,75%. Sebagian besar kebutuhan daging sapi masyarakat saat ini
dipasok oleh agroindustri sapi potp dengan skala besar yang semakin tumbuh kuat dan
berfokus hanya pada kegiatan hilir meliputi kegiatan impor dan penggemukan sapi bakalan.
Terdapat tidak kurang 12 perusahaan penggemukan sapi potong (feedlotter) dalam skala besar
di Jabar, dengan sapikaan sebagai sumber sapi untuk penggemukan berasal dari impor dan
didatangkan dari luar (Din. Pet. Jabar, 2014). Kegiatan penggemuk&eedidotteryang ada
hampir tidak terintegrasi dan bersinergi dengan kegiatan di sektor hulu, yang merupakan
usaha bdidaya dan pembibitan sapi potong yang dilakoni oleh peternakan rakyat. Proses
penyediaan daging sapi masyarakat Jabar dengan demikian belum banyak menyentuh kepada
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan peternak, peningkatan daya saing dan kelestarian
lingkungan hidup, serta adanya keberlanjutan usaha sapi potong lokal dari peternak rakyat
sebagaimana yang diorientasikan pemerintah.

Usahausaha untuk menghasilkan secara berkelanjutan sapi bibit (indukan) berkualitas
dari sapiPasundammerupakan hafang sangat diperlukan dalam pengembangan populasi dan
peningkatan produktivitas SDG di Jabar (Erni, 201Berdasarkan pertimbangan Rencana
Strategis Pembangunan Peternakan di Propinsi Jabar tahun 2011, dinyatakan secara teknis
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wilayah yang potensial umk pengembangan sapi potong (dan sapi pasundan) adalah di
bagian selatan meliputi terutama Kabupaten Ciamis, Tasikmalaya, Garut, Cianjur dan
Sukabumi. Wilayah selatan ini merupakan daerah berbukit dengan sedikit daerah pantai
Lautan Hindia dengan luas ar®.091,79 krhatau sekitar 26,74% dari luas Jawa Barat,
memiliki kemampuan daya tampung sekitar 2.165.945 Satuan Ternak (ST). Kegiatan seleksi
dan pembibitan saptasundamurni akan memperbaiki kualitas genetik ajgial, sekaligus
melestarikan SDG sapotong lokal di sentra produksi.

Sebagian besar peternak sapi potong di bagian selatan Jabar tetap berkeinginan untuk
terus mengembangbiakkan sdpasundansecara murni. Peternak memahami sapi lokal
disadari peternak memiliki sejumlah keunggulan sepethampuan adaptabilitas yang
tinggi, resisten penyakit dan parasit, produktivitas cukup baik dalam kondisi budidaya yang
diusahakan peternak. Kegiatan pembibitan dakal oleh peternak, memberikan andil
penting dalam menjamin kemurnian skgkal khusisnya di wilayah selatan Jabar. Skl
merupakan SDG berharga yang telarkembang secara alamienjadi suatu rumpusapi
yang mantapdengan Rrakteristik morfologispesifik. Sapilokal memiliki keunggulan
sebagasapitropis Indonesia, diantaranyaaga adaptasklim tropis yangtinggi, tahan panas,
tahan gangguan paragiinisal @plak), serta mempunyaioleransi baik terhadap pakan
mengandungserat kasar tingg{Astuti, 2004, Susilawatet al, 2004; dan Rahmatt al,
2012b)

Sapi lokalmenampillan performans produktivitas dengan kisaran yang luas. Hal ini
dikarenakan kondigpemeliharaan sangat berbeda di peternak, disamping itu, seleksi belum
dilakukan secrara serius untuk memperbaiki potensi genetiknya, sehingga secara keseluruhan
sapi lokal meiliki produktivitas masih rendalfAstuti, 2004; Hardjosubroto, 2004; dan
Susilawati et al., 2004; daRahmat et al., 2012bRingkasan performans salokal yang
dipelihara oleh peternak dilaporkan Astuti (2004) sebagai berikut: umur kawin | adalah 22,3
30,8 bin, umur beranak | adalah 338,3 hulan,kawin setelah beranak sekitar 93@9,0 hr,

S/C sekitarl,29-2,23, Cl sekitar 13,720,3 bin, dan calf crop sekit86-59,32% Untuk sifat
pertumbuhan dilaporkan bobot lahir 224 kg, bobot sapih (umur 20%) 155 kg, bobot
pubertas 20229 kg, dan bobot umur t5tahun 223,274 kg. Rataamaverage daily gain
(ADG) prasapih adalah 0,62 kg, pascasapih 0,24kwr 4 12 bulan sekitar 0,390,37 kg,
umur 1324 bulan sekitar 0,30,40 kg, serta umur 2 tahwsakitar 0,441 0,91kg. Persentase
karkas sapi PO sekitar 47,2% dari bobot hidup. Ukuran tubuh sapi PO muda i¢ih)
sampai dewasa memiliki panjang badan antard4®cm, bobot badan antara-336 kg,
tinggi gumba antara 9929 cm, dan lingkar dada tama 108166 cm (Aryogi dan Romjali,
2006).

Kondisi umum yang masih menjadi kendala dari usaha sapi potong di peternakan
rakyat, adalah pemeliharaan masih didominasi oleh pemilikan skala kecil dengan kemampuan
penguasaan teknologi pembibitan dan kieahbudidaya terbatas (rendah) (Rahreqial,
2012b). Peningkatarpotensi dengan cara seleksi dalam bangsa dan pengaturan perkawinan
secara terarah perlu dioperasionalkan dan dikembangkan suatu sentra bibit sapi potong di
peternak (kelompok) rakyat sel@agusat pembibitan pedesaan atdlage breeding centre
(VBC). Program pemuliaan mengaplikasikApen Nucleus Breeding Sche(@NBS) atau
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Program Pemuliaan Inti Terbuka yang merupakan kegiatan pemuliaan ternak yang melibatkan
populasi dasar untuk memlegk populasi inti terbuka yang menghasilkan bibit ternak
berkualitas secara berkesinambungRahmatet al, 20120). Seleksi terutama dilakukan
untuk mendapat pejantan unggul untuk dapat dipergunalknpeternak dalam suatu sentra
produksi. Diperlukan ntroduksi dan pendampingan teknologi pembibitan sebagai langkah
nyata untuk meningkatkan kualitas sd&asundarmurni menjadi sumber bibit (indukan)
berkualitas, sekaligus menjamin ketersediaan sapi bakadenndandalam mendukung
kegiatan penggemukan.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah survey, penentuan sampel menggunakan
metode purpossive sampling. Sampel terpilih adalah peternak sapi Pasundan di wilayah
kabupaterCiamis, Pangandaran Tasikmalaya dan Garuaria¥del yang diamaitameliputi
identifikasi keragaman fenotipe sapsBadan dan karakteristik demografi peternak. Variabel
fenotip terdiri atasvarna bulu, warna putih pada bagian pelvis, warna putih pada kaki bagian
bawah, bentuk tanduk, dan garis punggung sert@i purdak, panjang badan, lingkar dada
dan bobot badan. Karakteristik demografi peternak meliputi: identitas peternak, umur,
pengalaman beternak, tingkat pendidikan, tujuan beternak, partisipasi, motivasi dan
pengetahuan peternak dalam kegiatan pemuliaan ssyméan. Pengumpulan data dihimpun
berdasarkan wawancara yang dipandu dalam daftar kuesioner. Varddrgifikasi
keragaman fenotipesifat kualitatif dan kuantitatify sapi Pasundan dan karakteristik
demografi peternak sapi pasundan dianalisis menggnnakistika deskriptif, mengacu pada
Sudjana (1982). Variabel penentuan pola pemuliaan sapi Pasundan menggunakan proses
analisis hirarki (PAH) (Saaty, 1993).

Fenotip kualitatif yang diamati dianalsis menggunakan frekuensi relatif dengan
formula £bagai berikut:

Frekuensrelatif = w x100%

n
Dimana: A = salah satu sifat kualitatif pada sapi pasundan yang diamati
n = total sampel sapi pasundan yang diamati

Data morfometrik digunakan untuknendapatkan rataan, simpangan baku, dan
koefisienkeragaman. Nilai rataan antarsubopulasi sapi Pasundan dibandingkan dengan uji
Duncant. Skor nilai partisipasi, motivasi dan pengetahuan peternak dalam kegiatan pemuliaan
ditentukan dari jawaban responden terhadap 10 pertanyaan yang diajukan dalanerkuision
Kisaran total skor 10 sampai 50 karena setiap jawaban dinilai dengan skala 1 sampai 5.
Responden yang memiliki skor total -36 cukup, 3441 tinggi, dan 450 sangat tinggi
(Rahmat, 2006). Penenetuan pola pemuliaan sapi pasundan menggunakan pi@sgs an
hirarki (PAH) menurut Saaty (1993). Langkiamgkah PAH adalah sebagai berikut:

1. Menyusun hirarki yaitu: tingkat k& fokus yakni pemuliaan yang berkelanjutan, tingkat
ke-2 komponen yang berkontribusi terhadap program pemuliaan meliputi (1) sayderd
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manusia, (2) sumberdaya ternak, (3) tujuan pemuliaan, (4) seleksi dan perkawinan, (5)
infrastuktur, (6) sosial budaya, (7) pasar dan (8) kebijakan pemerintah, selanjutnya adalah
tingkat ke3 yaitu pola pemuliaan yang akan dipilih.

2. Menentukan vektor pyritas kriteria dengan cara membandingkan kriteria pada tingkat
dua secara berpasangan dengan mempertimbangkan penting relatif setiap kriteria,
kuantifikasi data yang bersifat kualitatif menggunakan nilai skala komparasi 1 sampai 9
(Tabel 1).

3. Menentukarvektor prioritas untuk menentukan pilihan.

Tabel 1 Skala banding berpasangan pada proses analisis hirarki

Intensitas Definisi Penjelasan
Pentingnya
1 Kedua elemen sama pentingnye Dua elemen menyumbangnya sama besar |
sifat itu
3 Elemen yang satwsedikit lebih Pengalaman dan pertimbangan sedikit menyok
penting ketimbang yang lainnya satu elemen atas yang lainnya
5 Elemen yang satu esensial al Pengalaman dan pertimbangan dengan
sangat penting ketimbang elem menyokong satu elemettas elemen yang lainny
lainnya
7 Satu elemen jelas lebih pentir Satu elmen dengan kuat disokong, ¢
dari elemen yang lainnya dominannya telah terlihat dalam praktek
9 Satu elemen mutlak lebih pentin Bukti yang menyokong elemen yang satas
dari elemen lainnya yang lain memiliki tingkat penegasan

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua pertim Kompromi diperlukan antara dua pertimbangar
bangan yang berdekatan
Sumber: Saaty (1993)

HASIL
Hasil penelitian ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Fenotipik kulitiat sapi Pasundan

No. Fenotip Kualitatif Sapi Pasundan subpopulasi
Ciamis Pangandare Tasikmalay Garut
n a
eeééééecéé (

,,,,,,,,,

ééééeéééeéeeée. . .
1. Warna bulu merah bata

Jantan 100,0 100,0 100,0 100,0

Betina 100,0 98,0 99,0 100,0
2. Warna putih pada bagigelvis

Jantan 100,0 100,0 100,0 100,0

Betina 100,0 100,0 100,0 100,0
3. Warna putih pada kaki bagian bawah

Jantan 100,0 100,0 100,0 100,0
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Betina 100,0 100,0 100,0 100,0
4. Bertanduk pendek

Jantan 100,0 100,0 100,0 100,0

Betina 100,0 100,0 100,0 100,0
5. Garis punggung berwarna lebih tua dari wa

dasar 100,0 100,0 100,0 100,0

Jantan 100,0 100,0 100,0 100,0

Betina

n = sapi Pasundan jantan dan betina dewasa, masigigg 100 ekor

Tabel 3. Fenotipik kuantitiif sapi Pasundan (rataam simpangan baku)

No. Fenotip Kuantitatif Sapi Pasundan subpopulasi
Ciamis Pangandaran Tasikmalaya Garut
1. Tinggi Pundak (cm)
Jantan 115,80 £ 6,25 115,75+5,32 114,67 +580 115,70 £ 6,47
a a a a
Betina (5,40) (4,60) 5,10) (5,59)
109,56 + 8,54 109,24 +8,65 108,16 + 8,45 108,65 £ 8,20
a a a a
(7,79) (7,92) (7,80) (7,55)
2. Panjang Badan (cm)
Jantan 120,14 £ 8,52 120,12 +9,10 120,08 + 7,65 120,09 £ 8,45
a a a a
Betina (7,10) (7,58) (6,37) (7,04)
110,20+ 8,40 109,67 + 8,65 109, 46 + 8,60 109,65 + 8,60
a a a a
(7,62) (7,89) (7,86) (7,84)
3. Lingkar Dada (cm)
Jantan 150,22 + 150,15 £ 150,10 £ 150,65 +£ 9,75
10,24 10,14 11,218 a
Betina (6,82) (6,75) (7,47) (6,47)
138,50 + 138,20 + 137,85+ 138,10 £
11,2¢° 12,56 10,35 11,74
(8,09) (9,04) (7,51) (8,50)
4. Bobot Badan (Kg)*
Jantan 241,52 + 240,34 240,10 = 241,10 +
27,20° 28,20° 27,80° 28,20°
Betina (11,26) (11,73) (11,58) (11,70)
220,10 + 219,45+22,0 218,20+ 219,60 +
22,25% a 22,25% 22,60
(10,11) (10,03) (10,20) (10,29)
n =sapi Pasundan jantan dan betina dewasa, massgg 100 ekor( é . ) . Koefisen variasi

yang sama kearah baris tidak berbeda nyata (P>0,05)
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Tabel 4. Karaktersitik demografi responden peternak Sapi Pasundan

Bi odiversitas

Berbasis

Keari fan

Lokasi peternak Sapi Pasundan

Uraian Ciamis Pangandaran Tasikmalaya  Garut
Jumlah sampel (n) 10 10 10 10
Umur peternak (%)
1550 tahun 90,0 80,0 90,0 90,0
>50 tahun 10,0 20,0 10,0 10,0
Tingkat pendidikan (%)
Tidak tamat SD 0,0 0,0 0,0 0,0
SD 40,0 40,0 50,0 50,0
SLTP 50,0 50,0 40,0 40,0
SLA/PT 100,0 10,0 10,0 10,0
Pengalaman beternak
<10 tahun 0,0 0,0 0,0 0,0
>10 tahun 100,0 100,0 100,0 100,0
Pekerjaan pokok (%)
Petermak 60,0 50,0 60,0 60,0
Petani 20,0 30,0 20,0 20,0
Pedagang 10,0 10,0 10,0 10,0
Pegawai/pesiunan 10,0 10,0 10,0 10,0
Tujuan pemeliharaan Sapi Pasund
(%) 80,0 70,0 70,0 80,0
Usaha pokok 20,0 300 30,0 20,0
Usaha sambilan 0,0 0,0 0,0 0,0
Lain-lain

Tabel 5. Pengetahuan, motivasi dan partisipasi peternak dalam kegiatan Pemuliaan Sapi Pasundan

Peternak*
Uraian Ciamis Pangandaran Tasikmalaya Garut
Pengetahuan 21,80+2,18 21,50+2,26 19,40+3,46 2140+3,25
Motivasi 21,40+2,60 21,10+2,16 21,00+3,26 21,20+2,60
Partisipasi 20,40+2,56 19,90+3,26 20,10+2,96 20,20+3,56

*) Skor nilai adalah total jawaban responden dari 10 pertanyaan yang diajukan pada kuesoner dan
masingmasing pertanyaan bobwitainya 15; Superscript yang sama kearah baris tidak berbeda nyata

(P>0,05)

Tabel 6. Vektor prioritas faktor yang menentukan dalam pemuliaan Sapi Pasundan

Faktor Vektor Prioritas
Sosial budaya 0,20
Pasar 0,16
Kebijakan pemerintah 0,14
Infrastruktur 0,13
Sumber daya manias 0,12
Sumber daya ternak 0,09
Seleksi dan perkawinan 0,06
Tujuan pemuliaan 0,05
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Parameter genetic

0,05

Tabel 7. Vektor prioritas lokasi peternakan Sapi Pasundan pada massingg faktor yang menentukan dalam

kegiatan pemuliaan

Peternakan Sapi Pasundan

Faktor Ciamis Pangandaran  Tasikmalaya Garut
Tujuan pemuliaan 0,30 0,24 0,20 0,26
Parameter genetic 0,30 0,24 0,22 0,24
Seleksi dan perkawinan 0,29 0,23 0,21 0,27
Sumberdaya ternak 0,29 0,22 0,21 0,28
Sumberdaya manusia 0,31 0,24 0,20 0,25
Infrastruktur 0,31 0,24 0,22 0,23
Sosial budaya 0,30 0,20 0,20 0,30
Pasar 0,30 0,21 0,22 0,27
Kebijakan pemerintah 0,31 0,22 0,20 0,27

Tabel 8. Skor prioritas kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan di peternakan rakyat

Kegiatan pemuliaan dglieternakan rakyat

Skor prioritas

Ciamis
Pangandaran
Tasikmalaya
Garut

0,30
0,23
0,21
0,26

PEMBAHASAN

Fenotip kualitatif sapi Pasundan yang terdapat di lokasi penelitian menunjukkan pola
warna bulu dominan merah bata, terdapat warna putih padanhedyés dan keempat bagian
kaki bawah(tarsus dan carpusjlengan batasan yang tidak jelas, bentuk tanduk pendek dan
terdapat garis punggung sepanjang punggung dengan warna lebih tua dari warna dasar (Tabel
2). Hal ini sesuai dengan ketentuan KementeRamtanian (2014) tentang Penetapan
Rumpun Sapi Pasundan. Warna bulu merupakan manifestasi antara satu atau beberapa
pasang gen. Variasi warna bulu merupakan hasil efek kerjasama beberapa lokus A, B, C, D
dan E. Alel pada lokus D bertanggung jawab terhadiel dilusi (pelunturan) pada warna asli

individu (Olson 1999).

Fenotip kuantitatif sapi Pasundan jantan dan betina untuk tinggi pundak, panjang badan,
lingkar dada dan bobot badan menunjukkan kesamaan antarsubpopulasi Ciamis, Pangandaran,
Tasikmalaya daarut (P>0,05) seperti ditampilkan pada Tabel 3 dan menunjukkan besaran
rataan yang sesuai dengan ketentuan Kementerian Pertanian (2014) tentang Penetapan
Rumpun Sapi Pasundan. Ukuran tubuh dan bobot badan sapi Pasundan bila dibandingkan
dengan sapi PCelatif lebih kecil sebagaimana yang dilaporlkstyogi dan Romjali (2006)
bahwa tinggi pundak sapi PO adalah 129 cm, lingkar dada 166 cm dan bobot badan 366 Kg.
Sapi lokal menampilkan performans produktivitas dengan kisaran yang luas. Hal ini
dikarenakarkondisi pemeliharaan sangat berbeda di peternak, disamping itu, seleksi belum
dilakukan secrara serius untuk memperbaiki potensi genetiknya, sehingga secara keseluruhan
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sapi lokal memiliki produktivitas masih rendgAstuti, 2004; Hardjosubroto, 2004; dan
Susilawatiet al, 2004; darRahmatet al.,2012h).

Karakteristik demografi peternak Sapi Pasundan di lokasi penelitian disajikan dalam
Tabel 4. Usia peternak Sapi Pasundan di lokasi penelitian termasuk kategori usia produktif
yakni berkisar antara umut550 tahun. Hal ini dapat menjadi modal utama untuk
meningkatkan keberhasilan beternak Sapi Pasundan. Pendidikan formal responden peternak
Sapi Pasundan didominasi oleh tingkat pendidikan dasar daan menengah. Hal ini
mengindikasikan bahwa perlu adanypendidikan alternatif sebagai bagian dari upaya
peningkatan kualitas sumberdaya peternak misalnya melalui pendidikan informal dan non
formal berupa kegiatan pembinaan, penyuluhan, bimbingan teknis serta kursus singkat yang
disertai dengan percontohan.

Pengalaman beternak responden dilihat dari lamanya beternak Sapi Pasundan
menunjukkan angka yang cukup lama, yakni seluruh responden sudah beternak lebih dari
sepuluh tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa responden cukup berpengalaman di dalam
melakukan kegiatan beternak Sapi. Tabel 4 menunjukkan pula mayoritas responden
menyatakan beternak Sapi Pasundan merupakan profesi utama. Hal ini mengindikasikan
bahwa Sapi Pasundan bagi masyarakat Jawa Barat sedemikian rupa telah menyatu dengan
kehidupanga. Sebagian besar responden mejadikan beternak Sapi Pasundan sebagai usaha
pokok. Beternak Sapi Pasundan sebagai usaha pokok erat kaitannya dengan sifat Sapi
Pasundan yag relatif adaptif dengan kondisi yang serba terbatas (sumberdaya manusia, lahan,
air, sarana dan prasarana) sehingga dikenal dengan stllab w | Hal pnusejalan dengan
pendapat Tawaf (2016) yakni usaha sapi potong Indonesida didominasi oleh peternakan
rakyat dan sangat membantu dalam menjaga ketahanan pangan.

Skor nilai pengetahua motivasi dan partisipasi peternak Sapi Pasundan di lokasi
penelitian terhadap kegiatan pemuliaan ternak disajikan pada Tabel 5 yang menunjukkan skor
pengetahuan peternak termasuk kategori rendah dengan kisarar21.8@Q@lari total skor
50.00. Hasiluji Man-Whitney menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata
pengetahuan peternak Sapi Pasundan Ciamis, Pangandaran, Tasikmalaya dan Garut.

Motivasi peternak dalam kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan rawa memiliki skor rendah
yakni berkisar 21,0@1,40, menunjukkan tidak berbeda nyata antar keempat lokasi penelitian
(P>0,05). Begitu pula aspek partisipasi peternak dalam kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan
skornya termasuk kategori rendah dengan kisaran -P@0. Rendahnya pengetahuan,
motivasi danpartisipasi peternak dalam kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan perlu mendapat
perhatian seirus dan diduga merupakan salah satu penyebab terjadinya kesamaan fenotipik
Sapi Pasundan antarsubpopulasi Ciamis, Pangandaran, Tasikmalaya dan Garut sehingga
kemungkiran terjadinya perkawinan Sapi Pasundan berkerabat (ieltegeding)tidak dapat
dihindarkan.

Partisipasi merupakan kesediaan untuk membantu berhasilnya setiap program sesuai
dengan kemampuan seseorang tanpa mengorbankan kepentingannya. Partisipasigseseor
dalam suatu kegiatan berkaitan dengan pengetahuan, motivasi dan sikap. Pengetahuan
terhadap manfaat sesuatu dapat menyebabkan seseorang memiliki sikap positif terhadap hal
tersebut. Sikap positif yang terbangun pada gilirannya akan mempengaruliasmoti
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seseorang untuk ikut serta pada suatu kegiatan. Salah satu faktor pendorong untuk
meningkatkan partisipasi dan motivasi peternak dalam kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan
adalah melalui peningkatan pengetahuan baik informal maupun non formal. Hahlan sej
dengan hasil penelitian Rahmat (2006) pada peternak domba Garut tangkas pengetahuan
peternak dalam kegiatan pemuliaan diperoleh dari pendidikan non formal melalui penyuluhan
dari berbagai pihak terkait.

Program pemuliaan merupakan proses yang bedmabnngan dimulai dari
perencanaan awal berupa penentuan tujuan pemuliaan, kegiatan pencatatan, penghitungan
parameter genetik, dan evaluasi untuk mengetahui hasil yang dicapai. Hasil evaluasi dapat
digunakan untuk menyempurnakan perencanaan dan pelakdasrdarinya. Keberhasilan
suatu program pemuliaan antara lain ditentukan oleh kejelasan tujuan pemuliaan. Komponen
program pemuliaan terdiri atas sumber daya manusia, sumber daya ternak, tujuan pemuliaan,
parameter genetik, seleksi, dan perkawinan, nsadan prasarana (infrastruktur), kebijakan
pemerintah, pasar dan sosial budaya. Sumberdaya manusia peternak Sapi Pasundan di wilayah
Provinsi Jawa Barat sebagian besar termasuk dalam usia produktif dengan pengalaman
beternak lebih dari 10 tahun. Banyakmpeternak usia produktif serta berpengalaman dalam
beternak Sapi Pasundan seharusya berpengaruh positif terhadap pengembangan ternak Sapi
Pasundan di Provinsi Jawa Barat. Data menunjukkan bahwa tingkat pedidikan peternak Sapi
Pasundan di wilayah Jawa Basgbagian besar pendidikan dasar dan menengah. Sumberdaya
ternakSapi Pasundan yang dipelihara peternak di Provinsi Jawa Barat adalah Sapi Pasundan
dengan tujuan sebagai sumber penghasil daging. Tujuan pemuliaan pada Sapi Pasundan di
Provinsi Jawa Baratebaiknya diarahkan pada Sapi Pasundan penghasil daging berkualitas.
Sifat-sifat yang bernilai ekonomis penting antara lain adalah ukuran pertambahan bobot badan
harian yang cepatnarbling, daya reproduksi, dan efisiensi pakan yang bagus. Parameter
genetk Sapi Pasundan merupakan salah satu parameter yang sulit diketahui pada kegiatan
pemuliaan Sapi Pasundan dikarenkan belum tebeatokdingyang jelas. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan sebagian besar peternak Sapi Pasundan kurang mengetahui
pertingnyarecording Implikasinya adalah pendugaan parameter genetik dan nilai pemuliaan
Sapi Pasundan di lokasi penelitian tidak dapat dilakuRacordingsangat diperlukan untuk
mengetahui kemajuan genetik sapi potong (Adinata, 2013). Kegiatan seleksrétéawinan
Sapi Pasundan mulai diarahkan dan terencana dengan pemanfaatan teknologi Inseminasi
Buatan (IB). Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan
program pemuliaan ternak. Sarana dan prasarana peternakan Sapi rPadiuthaleasi
penelitian masih relatif sederhana. Penomoran ternak, pencatatan performa ternak serta
kelengkapan alat penunjang lainnya seperti timbangan ternak, komputer serta alat kesehatan
dan obat ternak belum tersedia dengan lengkap. Komponen lainakangmenentukan
keberhasilan kegiatan pemuliaan ternak adalah sosial budaya peternak Sapi Pasundan rawa di
Provinsi Jawa Barat. Budaya masyarakat Jawa Barat secara turun temurun memelihara Sapi
Pasundan merupakan salah satu kekuatan dalam kegiatan gaemyd. Preferensi
masyarakat Jawa Barat terhadap daging Sapi Pasundan dibanding daging sapi lainnya
merupakan elemen budaya yang penting diperhatikan pada kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan
di Provinsi Jawa Barat.
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Pada kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan, rpadalah komponen yang penting
dipertimbangkan, sehingga Sapi Pasundan yang dihasilkan dapat diminati pasar. Pasar ternak
Sapi Pasundan relatif terbatas yaitu untuk kebutuhan konsumen lokal. Untuk kebutuhan
tersebut, maka tujuan pemuliaan Sapi Pasunddatadenghasilkan Sapi Pasundan sebagai
penghasil daging berkualitas dengan harga yang terjangkau oleh konsumen. Faktor lain yang
harus diperhatikan adalah kebijakan pemerintah. Kebijakan pemerintah sangat berpengaruh
pada kegiatan pemuliaan Sapi Pasundesrena kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan
merupakan kegiatan jangka panjang untuk menghasilkan Sapi Pasundan yang disukai
konsumen. Program pemuliaan ternak harus merupakan bagian terintegrasi dari kebijakan
pembangunan pertanian nasional. Visi perbibitdaarpakan adalah tersedianya berbagai jenis
bibit ternak dalam jumlah dan mutu yang memadai serta mudah diperoleh. Strategi
pengembangan industri bibit antara lain meliputi: (1) Pengembangan usaha melalui
pembibitan ternaKVillage Breeding Centeryang meupakan andalan dalam meningkatkan
kemampuan penyediaan bibit ternak di pedesaan. (2) Pengembangan sumberdaya manusia
(SDM) melalui pengembangan kemampuan penguasaan teknologi dan pengetahuan,
kewirausahaan dan (3) Pengembangan kelembagaan meliputi perbanexja Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Perbibitan kearah komersialisasi. Pemerintah Jawa Barat seperti
yang dilaporkan Tawaf (2016) sangat mendukung terhadap pengembangan peternakan sapi
Pasundan dalam menunjang ketahanan daging nasional.

Urutan faktorfaktor yang menentukan dalam pola pemuliaan berkelanjutan berdasarkan
vektor prioritas hasil proses hirarki analisis disajikan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa untuk
kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan di Provinsi Jawa Barat sangat dipengaruhi oleh faktor
sosial ludaya peternak. Pasar, kebijakan pemerintah dan infra struktur menempati urutan
kedua, ketiga, dan keempat, sedangkan urutan berikutya adalah sumbedaya manusia,
sumberdaya ternak, seleksi dan perkawinan, tujuan pemuliaan serta parameter genetik. Tabel
6 dan 7 menunjukkan bahwa dalam melakukan upaya peningkatan mutu genetik Sapi
Pasundan di Provinsi Jawa Barat pertimbangan sosial budaya harus menjadi prioritas utama.
Kondisi peternak seperti ini mengharuskan pihak terkait untuk mempertimbangkan aspek
buday dalam kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan di Provinsi Jawa Barat sehingga tidak
bersinggungan dengan adat setempat. Apabila kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan yang
dipaksakan dari atafiop down)tanpa memperhatikan dan melibatkan peternak beserta
budayanya mmungkikan menemui kegagalan. Hal ini sejalan dengan pendapat \&to#lhy
(2002) yakni kegagalan program perbaikan mutu genetik ternak di neggaea tropik
adalah direncanakan pemerintah tanpa melibatkan peternak. Oleh karen itu program
pemuliaan yandgerhasil adalah yang dilakukan oleh kelompok peternak dengan mendapat
dukungan pemerintah.

Sumberdaya ternak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kegiatan
pemuliaan ternak, oleh karena itu perlu upaya penyediaan bibit yang memadai. Sejalan
denganitu, Gunawan (2011) mengungkapkan sistem penyediaan sumber bibit dilaksanakan
dengan cara mempertahankan ternak terbaik, dimana ternak jantan terb@#)(5tidak
boleh keluar, sedangkan ternak betina sejumlah 68 persen (yaitu satu standar dewiagi di ba
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rataan dipertahankan). Pengeluaran ternak disesuaikan demgaral increase, yaitu
replacement baik pejantan maupun induk didahulukan.

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sumber daya Sapi Pasundan
adalah mencegah pemotongan betiradpktif secara efisien dan efektif serta ternak betina
yang tidak dipergunakan untukplacemenfpada penangkar bibit maupun UPT perbibitan
didistribusikan sesuai kebutuhan. Pejantan terseleksi di bawah standar yang dibutuhkan dalam
UPT perbibitan dan pengkar disebarkan untuk keperluan kawin alam.

Kelembagaan perbibitan perlu diberdayakan dengan cara peningkatan peran dan fungsi
para pelaku usaha pembibitan. Kelembagaan berfungsi untuk mengontrol agar penerapan
prinsip-prinsip perbibitan mengacu kepapgadoman dan petunjuk teknis perbibitan sesuai
dengan peraturan dan perundamglangan yang berlaku. Kebijakan teknis perbibitan lainnya
adalah pelaksanaan lomba dan kontes ternak Sapi Pasundan secara berkelanjutan sebagai
sarana penjaringan terntdenak pemenang kontes jantan maupun betina.

Kebijakan tata ruang Provinsi Jawa Barat meliputi pewilayahan sumber bibit dan
pengembangan perbibitan Sapi Pasundan antara lain di Kabupaten Ciamis, Pangandaran,
Tasikmalaya dan Garut. Penataan tata ruang hamsinéeyi dengan penataan tata ruang
lainnya yang diatur oleh peraturan daerah sehingga tidak menjadi kendala dalam pelaksanaan
perbaikan bibit Sapi Pasundan tersebut. Perbandingan kegiatan pemuliaan berkaitan dengan
setiap faktor yang menentukan kegiaf@muliaan Sapi Pasundan di Provinsi Jawa Barat
disajikan pada Tabel 8 yang menunjukkan bahwa kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan pada
peternakan rakyat di Ciamis, Pangandaran, Tasikmalaya dan Garut memiliki skor prioritas
masingmasing berurutan 0,30, 0,28,21 dan 0,26. Hal ini mengindikasikan program
pemuliaan Sapi Pasundan yang mungkin dapat diterapkan pada peternakan rakyat di Provinsi
Jawa Barat adalah program yang dilakukan pada peternakan rakyat di keempat lokasi tersebut.

Pola pemuliaan berkelanjutadalam rangka pengembangan sumberdaya genetik Sapi
Pasundan dapat dilihat pada Gambar 1. Pola pemuliaan yang diusulkan adalah pola pemuliaan
inti terbuka dua strata, dengan strata pertama bertindak sebagai inti dan strata kedua sebagai
plasma.

Unit Pelksana Teknis Daerah (UPTD) sapi potong milik Dinas Peternakan Provinsi
Jawa Barat sebaiknya diarahkan sebagai UPTD Pembibitan Sapi Pasundan Jawa Barat.
Dengan demikian lembaga yang bertanggung jawab sebagai inti pada strata pertama adalah
UPTD milik DinasPeternakan Provinsi. Pentingya UPTD bertindak sebagin inti, dikarenakan
dari sisi pendanaan, teknologi peternakan, sarana dan prasarana produksi, manajemen
pemeliharaan termasuk perkawinan dan pencatatan performa ternak lebih mudah dipenuhi.
Dalam pelaksaaan kegiatan pada strata pertama, maka kerjasama antar UPTD dengan pihak
perguruan tinggi setempat perlu dilakukan. Keterlibatan perguruan tinggi setempat adalah
sebagai suvervisor ataupun konsultan, terutama di dalam pelaksanaan program pemuliaan
yang dlakukan. Selain UPTD, maka pihak swasta dapat juga bertindak sebagai inti.
Kemungkinan ini dapat terjadi apabila permintaan pasar regional dan internasional memiliki
nilai ekonomis tinggi mengarah pada peluang ekspor daging Sapi Pasundan. Pada strata inti
proses pembibitan dan atau produksi ternak bibit dilakukan bertujuan untuk pelestarian dan
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perbaikan mutu genetik ternak. Metode yang dapat dilakukan adalah seleksi dan atau
persilangan.

Sapi Pasundan di provinsi Jawa Barat adalah sebagai ternak pedagkay tujuan
pemuliaan adalah penghasil daging dengan standar mutu tertentu dan diarahkan ke
pengembangan bangsa murni. Oleh karena itu metode seleksi merupakan pilihan utama untuk
digunakan. Seleksi dilakukan dengan tujuan untuk menjaring ternak unggubapulasi
yang ada sekarang untuk dijadikan anggota dari strata satu. Metode seleksimzsssa
selction) dapat dijadikan sebagai langkah awal untuk menentukan kelompok ternak yang
masuk pada strata pertama. Ha ini penting, mengingat sapi Pasundavadak utara Jawa
Barat mengalami degradasi populasi akibat alih fungsi lahamtisggeg dilaporkan Arifin,
etal (2015).

UPTD
EMBIBITA
(INTI)

lPETERNAJ
(PLAS

Gambar 1. Pola Pemuliaan Sapi Pasundan inti terbuka dua strata

Selanjutnya, ternak unggul hasil seleksi dimuliabiakkan untuk memantapkan
keunggulan mutu genetik dari sHgifat ekonomis pentingya. Pada langkaértama ini
diharapkan dapat menghasilkan bibit unggul terutama pejantann unggul. Sapi Pasundan hasil
strata pertama kemudian dijual kepada peternak (plasma) sebagai bibglama  proses
peningkatan mutu genetik Sapi Pasundan berlangsung dengan metladesisenaka pola
pemuliaan lebih ditekankan kepada tidak terjadinya peningkabaeeding Oleh karena itu,
penerapan sistem terbukanerupakan pilihan tepat dikarenakan mempermudah dalam
perolehan bibit unggul dalam waktu yang relatif singkat serta tdamagurangi laju
inbreeding pada awal kegiatan. Pada sistem inti terbuka terdapat aliran gen dua arah, arah
pertama dari inti ke plasma dan arah kedua dari plasma ken inti. Bibit unggul disamping
berasal dari kelompok inti, tetapi juga berasal dari kplaoplasma melalui penilaian yang
ketat. Sebelum kegiatan seleksi dilakukan, maka pembuatan basis data perlu dilakukan. Basis
data Sapi Pasundan diperoleh dengan melakukan identifikasi dan karakterisasi terhadap sifat
sifat ekonomis penting yang dibutwdrkuntuk menetapkan kebijakan pemuliaan seperti yang
disebutkan pada tujuan pemuliaan. Strata kedua merupakan gabungan dari peternak
perorangan maupun dalam bentuk kelompok yang bertindak sebagai plasma. Pada level ini
produksi bakalan ternak untuk dgzakan yang bertujuan untuk memproduksi ternak pada
jumlah, kualitas sesuai permintaan pasar. Strata kedua bertugas pula untuk memasarkan
produk utama dan hasil pengolahan serta hasil ikutan dari Sapi Pasundan. Pada strata ini
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berlangsung kegiatan pengadath) pengemasan, penyimpanan, transportasi dan promosi untuk
memaksimumkan penjualan produk.
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Abstrak. Upaya untuk meningkatkan produktivitas hijauan pakan jagung yang adaptif pada kondisi
lingkungan tertentu dapanengembangkan varietas unggul.Unsur hara makro diantaranya Nitrogen
(N), Fosfor (P) dan Kalsium (Ca) dibutuhkan tanaman jagung dalam jumlah besar.Unsur N diserap
tanaman jagung dalam bentuk nitrat dan amonium, unsur hara P dalam bentuk ortofosfatdaimer

Ca dalam bentuk C&'. Penelitian Pengaruh berbagai genotip tanaman jagung sebagai hijauan
pakan terhadap serapan N,P dan Ca dilaksanakan pada Bulan Oktober 2015 sampai Januari 2016
yang berlokasi di desa Arjasari, Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandlumjuan penelitian untuk
mengetahui dan membandingkan potensi dari berbagai macam genotip tanaman jagung sebagai
hijauan pakan terhadap serapan N, P dan Ca. Tanaman jagung ditanam secara tunggal dengan jarak
tanam 75 x 25 cm. Genotip sebagai perlakuelmagyak 23 tanaman jagung dan ulangan sebanyak 2
kali. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental dengan rancangan Acak Lengkap (RAL).
Data diuji dengan analisis sidik ragam dan menggunakan uji jarak berganda Duncan untuk
mengetahui perbedaan antaerlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai macam
genotip tanaman jagung memberikan hasil yang sama terhadap serapan Nitrogen, Fosfor dan
Kalsium.

Kata kunci : Tanaman Jagung, Hijauan Pakan, Genotip, Nitrogen, Fosfor, Kalsium

Abstract The effort to improve the productivity acidaptiveforage maize in certain environmental
conditions can develop superior varieties.Macro nutrients such as nitrogen (N), phosphorus (P) and
calcium (Ca) needed in big amount by corn plant. Nitrogen was absorbEstrbplants in the form of
nitrate and ammoniunPhosphorusn the form ofprimary orthophosphate and Calcium in the form of
Ca’*. Research on the effect of various genotypes of maize as forage on the uptake of N, P and Ca
conducted in October 2015 througanuary 2016, located in the Arjasatillage, Arjasari subdistrict,
Bandung regency. The aim of research was to determine and to compare the potential of various
genotypes of maize as forage on the uptake of N, P and Ca. The corn crop is plante@ wiging!
spacing of 75 x 25 cm. Genotyge 22 treatmentscorn plants and repeated 2 times. The method used
was experimental method with a completely randomized design (CRD). Data were tested by analysis
of variance and using Duncan's multiple range testletermine differences between treatments. The
results showed that a variety of corn plant genotype gave similar results on the uptake of Nitrogen,
Phosphorus and Calcium.
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Keywords Maize,Feedforage, Genotype, Nitrogen, Phosphorus, Calcium
PENDAHULUAN

Tahapan yang penting dalam pemuliaan tanaman jagung sebelum pelepasan varietas
adalah penggolongan sHsifat (pengenalan karakter) untuk mendapatkan informasi
mengenai genotip yang memiliki produksi yang lebih baik. Pada penelitian ini dari 124
genotiptanaman jagung diseleksi menjadi 22 genotip berdasarkan berat bahan kering hijauan
tertinggi. Individu dalam populasi beragam terjadi akibat dari variasi genetik dalam
populasinya besar, sehingga peluang mendapatkan genotip yang diharapkan akan besar.
Korelasi dua atau lebih antar sifat positif yang dimiliki akan memudahkan seleksi karena
adanya peningkatan sifat yang satu diikuti dengan yang lainnya, sehingga dapat ditentukan
satu sifat atau indek seleksi. Sebaliknya bila korelasi negatif, maka sulk mvemperoleh
sifat yang diharapkan dan bila tidak ada korelasi di antara sifat yang diharapkan, maka seleksi
menjadi tidak efektif. Informasi sifat tersebut lebih diperankan oleh faktor genetik atau faktor
lingkungan, sehingga dapat diketahui sejauh msifet tersebut dapat diturunkan pada
generasi berikutnya (Suprapto, 2007).

Tanaman jagungZga maysL.) penghasil biji sebagai pangan dan pakan sumber
karbohidrat, hijauannya sebagai pakan ruminansia. Industri pengolahan pangan dan pakan
yang semakin bkembang menyebabkan kebutuhan jagung terus meningkat, apabila tidak
diimbangi dengan peningkatan produksi, maka harus mengimpor dari luar negeri. Tanaman
tersebut memerlukan lahan yang subur supaya dapat tumbuh subur dan berproduksi tinggi,
serta membutan unsur hara makro (N, dan K) dalam jumlah besar. Brady dan Well
(2002) menyatakan bahwa nitrogen di dalam tanah merupakan unsur hara yang mudah
hilang, karena proses pencucian pada musim hujan, penguapan dan terbawa panen tanaman.
Pencucian yang tes menerus sepanjang tahun pada tanah, mengakibatkan hilangnya
beberapa unsur hara. Selanjutnya menurut pendapat Amer (2010), distribusi curah hujan yang
merata sangat diperlukam@manaman jagung untuk pertumbuhan dan produksinya, terutama
menjelang berbungdan pengisian biji.

Tanaman membutuhkan jumlah N yang lebih banyak dalam penyerapan hara N di
dalam tanah dibandingkan unsur hara lainnya. Kandungan N pada jaringan tanaman yang
berbeda (akar, batang dan daun) tidak sama pada setiap tanaman. Padaaubagiamy
pupus atau tajuk pada tanaman memiliki kandungan N lebih besar dari pada bagian akar
(Sirait, et al, 2005). Sirkulasi P di alam, dalam bentuk fosfat tidak sama dengan sirkulasi N.
Fosfor dapat dijumpai di dalam tanah, batuan, dan organisme ghmdan tidak terdapat di
atmosfir (Agustin, 2011).
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan dari Bulan Oktober 2016 sampai dengan Januari 2017,
penelitian yaitu penanaman tanaman jagung dilakukan di Desa Arjasari, Kecamatan Arjasari,
kabupaten Banthg. Ketinggian tempat 900 meter di atas permukaan laut. Analisis kimia
dilakukan di Laboratorium Tanaman Makanan Ternak dan Laboratorium Nutrisi Ternak
Ruminansia dan Kimia Makanan Ternak Ternak Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran.
Bahan yang djunakan dalam penelitian adalah tanaman jagung hibrida sebanyak 124
genotip, pupuk dasar N,P dan K serta pupuk kandang. Alat yang digunakan seperangkat alat
untuk menanam di lapangan, lemari oven untuk mendapatkan bahan kering hijauan,
seperangkat alat tuk analisis proksimat. Dari 124 genotip diambil 22 genotip dengan berat
kering terbesar dan dijadikan data penelitian, yaitu genotip: 8x11, 3x8, 1x8, 7x14, 11x12,
9x13, 9x11, 7x10, 6x10, 4x13, 11x14, 10x15, 5x10, 2x12, 3x15, 13x15, 8x14, 8x15, 5x12,
7x8, 6x11, 10x14 Tanaman jagung ditanam secara tunggal dengan jarak tanam 75 x 25 cm.
Genotip sebagai perlakuan sebanyak 22 tanaman jagung dan ulangan sebanyak 2 Kkali
Peubah yang diamati adalah serapan nitrogen, fosfor dan kalsium yang didapat dari hasil
perkalian Bahan Kering dengan Kandungan Nitrogen, Fosfor dan Calsium. Tanaman jagung
dipanen pada saat berumur 70 hébata hasil penelitian yang diperoleh dianalisis
menggunakan metode eksperimental. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap(RAL) dengan pola faktorial 22 perlakuan yang diulang sebanyak duaDicdd.
kemudian dianalisis dengan analisis ragam. Untuk menguji perbedaaataatsda setiap
perlakuan, dilakukan dengan uji jarak berganda Duncan

HASIL

Perlakuan dari semua geip (22 genotip) tidak berbeda nyata terhadap Serapan
Nitrogen, meskipun kandungan nitrogennya pada genotip 8x11 berbeda nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan 21 genotip lainnya. Pada genotip 7x14 menunjukkan kandungan
nitrogen berbeda nyata lebih ramnddibandingkan genotip 8x11, namun berbeda nyata lebih
tinggi dibandingkan 20 genotip lainnya. Tanaman jagung yang telah berumur 70 hari, dalam
menyerap unsur hara nitrogen memberikan hasil yang tidak berbeda nyata untuk semua
genotip (22 genotip).

Desa Arjasari, Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandungup&kan daerah dataran
tinggi (900 meter di atas permukaan laut), hal tersebut dapat meningkatkan kualitas hijauan
tanaman jagung yaitu serapan nitrogen, fosfor dan kalsium, sehingga hasil serapaknya tida
berbeda nyata. Umur tanaman yang sama untuk semua perlakuan yaitu 70 hari saat dipanen,
mengasilkan serapan Nitrogen dan Fosfor yang tidak berbeda nyata. Desa Arjasari sangat
mendukung dalam meningkatkan serap&hP, dan Ca, sehingga memberikan hasihg/
tidak berbeda nyata. Hasil selengkapnya mengenai Serapan Hara dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Genotip Jagung Lokal sebagai Hijauan Pakan terhadap Serapan N,P dan Ca di Desa Arjasari,
Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandung

Genotip Nitrogen (% BK)  Serapan N (@) Serapan Ca (g) Serapan P (9)
8x11 1,85 a 2944 a 37,64 a 22,25 a
3x8 1,508 cde 226,0 a 41,04 a 18,73 a
1x8 1,368 g 2136 a 39,40 a 18,73 a
7x14 1,741 b 2413 a 38,33 a 16,62 a
11 x 12 1,209 h 207,2 a 4470 a 20,63 a
9x 13 1,536 cd 221,1 a 32,44 a 16,60 a
9x11 1,502 cde 213,3 a 38,74 a 15,78 a
7x10 1,462 def 1825 a 29,60 a 1457 a
6 x 10 1,518 cde 270,0 a 46,81 a 27,65 a
4x13 1,249 h 179,3 a 40,31 a 17,11 a
11 x 14 1,246 h 184,1 a 41,58 a 25,99 a
10 x 15 1,209 h 1856 a 33,75 a 2453 a
5x 10 1,496 cde 2154 a 40,32 a 19,44 a
2x12 1,550 c 1953 a 31,48 a 26,53 a
3x15 1,410 fg 246,5 a 49,62 a 30,37 a
13 x 15 1,442 efg 2443 a 49,15 a 27,19 a
8x14 1,546 c 220,8 a 34,30 a 18,52 a
8x15 1,178 h 1999 a 47,72 a 20,74 a
5x 12 1,415 fg 188,3 a 32,27 a 17,85 a
7x8 1,493 cde 2113 a 39,90 a 21,21 a
6x11 1,515 cde 212,1 a 3549 a 19,32 a
10x 14 1,556 c 2241 a 34,33 a 21,08 a

Keterangan : huruf yangamapada kolomyang samanenunjukan tlak berbedayata
PEMBAHASAN

Nitrogen merupakan faktor utama yang menentukan produktivitas tanaman éigbal,
al., 2014). Genotip jagung mempunyai respon yang berbeda terhadap nitrogen.
Penyerapan nitrogen oleh tanaman dikontrol olehredta aliran nitrogen pada permukaan
akar, ukuran serta morfologi dari sistem akar. Genotip jagung yang berumur lebih dari 31
hari, ratarata aliran nitrogen pada kedua genotip tanaman jagung yaitu Pioner 3732 dan B
73xMo 17 adalah sama (Mackay and Barber, 1985).

Peanan unsur hara P pada tanaman tidak dapat digantikan oleh unsur yang lain,
sehingga tanaman harus mendapatkan hara P dalam jumlah yang dibutuhkan untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman (Setgdl., 2000). Serapan P (fosfor) pada
tanaman jagug dipengaruhi oleh status nitrogen dari tanaman dengan adanyadsi®3
NH4". Nitrogen dalam tanah harus mencukupi dalam membantu serapan P sebagai ukuran
fosfat tanah yang tersedia (Blaet al, 2008). Pada tanaman jagung, tanpa N dan P maka
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akan mempagaruhi terhambatnya pertumbuhan yang akhirnya mengurangi hasil dan
kualitas panen(Muthaura,et al.,2017). Hubungan antara konsentrasi P dan waktu dewasa
dari genotip adalah paling konsisten. Penelitian perlakuan umur berbeda menunjukkan,
Efisiensi dar produksi bahan kering setiap P yang diserap, hasil terbesar terdapat pada
genotip yang paling lama umur tanamannya (Bruetsch and Estes, 1974).

Pada dataran tinggi, suhu udara tidak terlalu tinggi dibandingkan datran rendah dan
sedang, sehingga dapat marigaiki kualitas hijauan melalui serapan mineral makro yaitu N,
P, Ca dan Mg (Ericksen and Whitney, 1981). Kalsium merupakan unsur hara makro yang
disebut juga unsur struktural yang sangat penting bagi tanaman sebagai penyusun dinding sel
tanaman (Fauzet d., 2013).
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SUMBER DAYA HAYATI TANAMAN PANGAN
DI SUMBA TIMUR

Dwi SetyoRini*, Ridwan?

! 2BjdangBotaniPusat Penelitian Biologi LIPI. Jalan Raya Jak&utgor Km. 46 Cibinong 16911.
Telp. (+62 21) 8790763687907604, Fax. 87907612
e-mail : ‘dw.setyo19@gmail.carfridwan6words@gmail.com

Abstrak Pulau Sumbadiketahui beriklim kering yang tentunyaberpengaruh terhadagenis dan
pertumbuhan tanamasehingga mempengaruhi pola dan jenis tanaman yang dikondtksglorasi
tanaman pangan yang tumbuh dan dikomsumsi oleh masyarakat setempat. Kegiatan ini dilakukan di
beberapa enklave dan desa yang berada di sekitar kawasan Taman Nasional Laiwangi Wanggameti,
Sumba Timur. Lokakoleksi tanaman pangan ini berada pada ketinggian antard 10 mdpl.

Hasil koleksi tanaman pangan lokal ini dapat dikelompokkan ke dalam jenis serealiajmbibn,

dan kacangkacangan.Tanaman pangan lokal jenis serealia selain padi dan jagundaadawawut,
sorgum, dan hanjeli yang dikonsumsi sebagai sumber karbohidrat. Selain serealia, masyarakat lokal
di Sumba Timur juga mengkonsumsi wminbian seperti uwi, ganyong, dan gardenis kacang
kacangan seperti kacang tanakacang beraglan kacangkomak dapat menjadi sumbgrotein.
Tanaman pangan ini selain dapat digunakan untuk meningkatkan status gizi masyarakat di Sumba
Timur juga dapat digunakan untuk diversifikasi pangan dalam upaya mendukung program ketahanan
pangan nasional.

Kata kunci: Sumber daya hayati, Tanaman pangan, Sumba Timur, Diversifikasi pangan

Abstract Sumba Island has a dry climate which affects the type and growth of crops,as well as the
pattern of society consumption. Exploration of food crop bioresources in East Susiperf@amed

to collect the types of crops grown and consumed by the local community in East Sumba. This activity
was carried out in several enclaves and villages in the surrounding area of Laiwangi Wanggameti
National Park, East Sumba. The collection afdlocrops was located at an altitude in between 50

910 meters above sea level. Crops collection can be grouped into types of cereals, tubers, and
legumes. Local crop types of cereals other than rice and maize are foxtail millet, sorghum, and job’s
tears millet which are consumed as a source of carbohydrate. In addition to cereals, the local people
in East Sumba also consume tubers, such as uwi, canna, and arrowroot as a source of carbohydrate.
The legumes, such as peanuts and lablab beans can be sisedoarrce of protein. Highutrients

level of these local crops besides can be used to improve the nutritional status of the people in East
Sumba, these local crops also have the potency for food diversification in order to support national
food securityprogram in Indonesia

Keyword Bioresources, local crops, East Sumba, food diversification
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PENDAHULUAN

Sumba Timur merupakan salah satu kabupaten di provinsi Nusa Tenggara Timur.
Sumba timur terletak pada koordinat 119°45120°52" BT dan 9°16" 1 10°2)" LS.
Wilayah ini mempunyai luas sekitar 7.000,5 km2 yang meliputi pulau Sumba sendiri dan tiga
pulau kecil lainnya, yaitu pulau Salura, pulau Menggudu, dan pulau Kuteu Putih
Sanitasi Kabupaten Sumba Timur, 2013). Kontur geografi Sumba Timur adatah
terutama pada daerah pesisir, bergelombang pada dataran rendah diketinggian sampai dengan
100 m dpl, serta bedkit dan bergunung dengan lerelegengnya yang agak curam
(kemiringan 15%2 5 %) sampai sangat curam (kemiringan
100 m dpl. Puncak tertinggi di Sumba Timur adalah puncak Wanggameti dengan ketinggian
1225 m dpl. Sekitar 3/bagian dari wilayah Sumba Timur adalah padang rumput savanna
yang akan terlihat hijau pada musim penghujan, namun berubah menjadi coklat dan gersang
pada musim kemarau.

Pulau Sumba beriklim kering, dan kabupaten Sumba Timur mempunyai iklim yang
lebih keing dibandingkan dengan Sumba Tengah dan Sumba Barat. Pulau Sumba
mempunyai rentang musim kemarau yang lebih panjang dibandingkan dengan musim
penghujan setiap tahunnya. Musim penghujan hanya terjadi seldnfal®ilan saja dalam
setahun dengan rataatacurah hujan berkisar antara 1.508.000 mm per tahun. Di Sumba
Timur, curah hujan paling tinggi terdapat di kawasan tengah bagian barat dengatarata
curah hujan berkisar antara 1.50@.000 mm per tahun, diikuti dengan kawasan tengah
bagian timur da selatan dengan ratata curah hujan berkisar antara 1.000.500 mm per
tahun, sedangkan yang terendah terdapat di kawasan utara dengatarataah hujan
berkisar antara 8001.000 mm per tahun.

Kondisi iklim kering di Pulau Sumba tentunya mengemuhi jenis serta pertumbuhan
tanaman pada lingkungan tumbuh dengan daya dukung yang terbatas tersebut. Hal ini
tentunya berpengaruh juga terhadap pola konsumsi masyarakat dajerjenisanaman
pangan yang dibudidayakan. Eksplorasi bioresources tanpamgan di Pulau Sumba 2016
dilakukan dengan tujuanuntuk menggali informasi, mengkoleksi, dan mengidentifikasi
tanaman pangan lokal di Sumba Timur sebagai sumber plasma nutfah tanaman pangan lahan
kering serta untuk mengungkap potensi pemanfaatan pankgntéosebut sebagai pangan
alternatif untuk mendukung program diversifikasi pangaimdonesia pada umumnya dan di
Sumba Timur pada khususnya

BAHAN DAN METODE

Eksplorasi sumber daya hayalidresourcey tanaman pangan lokal ini dilakukan di
beberapaenklave maupun desa yang berada di sekitar kawasan Taman Nasional Laiwangi
Wanggameti yang meliputi Kecamatan Matawailapau, Pinupahar, dan Tabundung, Kabupaten
Sumba Timur. Lokasi eksplorasi ini dibagi menjadi 2 tempat, lokasi | merupakan beberapa
enklave dengan ketinggian antara 500 dpl sampai dengan 900 dpl yang berada di dalam
kawasan Taman National LaiwangiWanggameti yang meliputi desa Wanggameti, desa
Katikuai, dan desa Ramuk. Kegiatan eksplorasi di lokasi | dilakukan pada tanggaPk 18
April 2016. Lokasi Il adalah beberapa desa dengan ketinggian antara 50 dpl sampai dengan
150 dpl yang berada di luar kawasan Taman Nasional Laiwangi Wanggameti yang meliputi
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desa Wahang, desa Praingkareha, desa Bila, desa Wudipandak, dan desa Watubakul.
Kegiatan eksplorasi di lokasi Il dilakukan pada tanggal 20 April 2016.

Kegiatan eksplorasi tanaman pangan lokal ini diawali dengan kegiatan wawancara
dengan tokoh masyarakat, kepala desa, maupun ketua kelompok tani setempat untuk menggali
informasi mengenajenisjenis tanaman pangan lokal yang ditanam dan dikonsumsi oleh
masyarakat di Sumba Timur dalam kesehariannya. Informasi yang didapatkan dari hasil
wawancara ini menjadi acuan untuk melakukan koleksi tanaman pangan yang dimaksud baik
yang sudah dipanedan disimpan oleh masyarakat setempat maupun tanaman yang masih
tumbuh di pekarangan, di ladang dan di kebun.

HASIL

Makanan pokok masyarakat Sumba Timur adalah padi dan jagung, naasyarakat
di sana juga menanam jenis serealia minor, seperti sorgwawpt, dan hanjeli (tabel 1).
Tanamartanaman tersebuwibudidayakan baik secara monokultur maupun polikultur dalam
bentuk tumpang sari dengaanamanlainnya. Walaupun tanaman pangan serealia minor
tersebut pada umumnya dikonsumsi oleh masyarakat Sufthar untuk memenuhi
kebutuhan karbohidrat, namun sifatnya hanya sebagai pangan pendamping dan belum
menggantikan fungsi dari jagung dan padi sebagai pangan pokok. Demikian pula halnya
dengan umbumbian yang juga menjadi bahan pangan pendamping sumibehidrat bagi
masyarkat di Sumba Timur. Selain ubi kayu, masyarakat di Sumba Timur juga menanam
umbrumbian lainnya, seperti ubi jalar, talas, ganyong, garut, dan beberapa jenigiawi
(Tabel 1) di kebun maupun pekarangan rumah mereka. Sementaratitk, kebutuhan
sayur, masyarakat di Sumba Timur menanam berbagai jenis kkaeauggan seperti kacang
tanah, kacang beras, kacang merah, kacang panjang, dan kacang komak (Tabel 1).

Pola konsumsi masyarakat Sumba Timur adalah padi dan atau jagung sedlagam
pokok utama. Pada masa paceklik mereka beralih ke serealia minor seperti jewawut, sorgum,
dan hanjeli. Pada saat yang sangat kritis, mayarakat biasanya masuk hutan untuk mencari
umbiumbian minor terutama gadung. Adapun sistem pertanian meraka ddaladang di
tegalan yang sebagian besar hanya untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan bukan
berorientasi komersil (pertanian subsisten).

Tabel 1. Beberapa jenis tanaman pangan lokal yefah dikoleksi di sekitar Taman Nasional Laiwangi
Wanggameti, KabSumba Timur

No Jenis Nama tanaman Nama latin
1 Serealia (selain  Jewawut (uhukane) Setaria italica(L.) P.Beauv
padi dan jagung) Sorghum Sorghum bicolo(L.) Moench
Hanjeli Coix lacrymajobi L
2 Umbi-umbian Ketela pohon Manihot esculent&rantz
Ubi jalar Ipomoea batatak.
Talas Colocasia esculentd..) Schott
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Garut Maranta arundinaced
Ganyong Canna indicaL
Umbi luwa Dioscorea alata
Umbi kitta Dioscorea bulbifera
Gadung Dioscoreahispida
Umbi litang Dioscoreasp.
3 Kacangkacangan Kacang tanah Arachis hypogaeé
Kacang beras Vigna unguiculatgL.) Walp.
Kacang panjang Vigna cylindrica(L.) Skeels
Sinonim: Vigna unguiculata (L.) Walp.
Kacang komak (Lablab purpureud.. Sweet)
Kapapang Belum teridentifikasi
Langa Belum terindetifikasi
PEMBAHASAN

Potensi tanaman pangan lokal untuk diversifikasi pangan di Sumba Timur

Tanaman pangan lokal yang selama ini ditanam dengan status sebagai pangan
pendamping sebenarnya dapat ditingkatkan status pemanfaatanngai dsdean pangan
pokok.Demikian jugadengan status tanaman yang sifatmgsihliar tumbuh di hutaseperti
iwi (gadung), dapat ditingkatkan statusnya menjadi tanaman budidaya. Selain padi dan
jagung, hampir semua serealia baik jewawut, hanjeli maupuwursoidi Sumba Timur
merupakan varietas lokal yang terjaga dan terpelihara oleh masyarakat secara turun temurun.
Untuk padi dan jagung masyarakat setempat lebih banyak menanam varietas lokal, meskipun
tidak sedikit pula yang menanam varietas yang hibridalebihan varietas lokal dayang
hibrida terletak pada daya tahannya. Dibandingkan dengan jagung hibrida, jagung lokal lebih
tahan disimpan dalam jangka waktu yang lama sampai beberapa tahun. Sementara jagung
hibrida hanya tahan disimpan beberapa bulga lsarena rentan terserang kumbang bubuk
yang membuat bii jagung berlubahdpang kecil dan akhirnya jagung menjadi bubuk dan
tidak dapat dikonsumsi lagi.

Seredlia

Beberapavarietas lokal dari jenis serealia selain padi dan jagung tentunya mempunyai
potersi sebagai pangan alternatif untuk mendukung program diversifikasi pangan dan
mengatasi masalah kerawanan pangan di Sumba Timur.

1. Jewawut (Setariaitalica (L). P.Beauv)

Tanaman ini merupakan jenis serealia yang berbiji kecil (milet) dan diperkirakan
berasl dari dataran tinggi di Cina. Jewawut pernah menjadi makanan pokok di beberapa
negara di dunia sebelum budidaya padi dikenal (Fafital, 1996). Tanaman ini diketahui
mempunyai kemampuan beradaptasi yang cukup baik untuk hidup di daerah kering maupun
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daerah yang kurang subur (Suherman et al., 2009). Selain di provinsi Nusa Tenggara Timur,
jewawut juga cukup banyak ditanam di wilayah lain di Indonesia seperti Sulawesi Barat,
Sulawesi Selatan, dan Jawa Tengah. Meskipun mempunyai nilai gizi yang lekih ba
dibandingkan dengan beras, namun tanaman ini sepertinya kurang dilirik masyarakat karena
dipandang sebagai komoditas inferior khususnya untuk masyarakat kelas menengah keatas.
Walaupun kandungan karbohidrat pada biji jewawut hampir sama dengan barasgtagi
jewawut mempunyai kandungan protein, kalsium, fosfor, besi, dan vitamin B1 yang lebih
tinggi dari beras (Suhermast al, 2009). Bahkan, jewawut juga mengandung asam amino
esensial seperti leusin, isoleusin, fenilalanin, dan treonin serta semyailsida (FAO,

1995) yang tidak hanya berfungsi untuk menurunkan resiko arteriosclerosis, serangan jantung,
hipertensi, dan stroke namun dapat pula berfungsi untuk menghambat perkembasghn sel
kanker.

Masyarakat di Sumba Timur pada umumnya mengodavayut dengan cara yang
masih sangat sederhana, yaitu ditanak atau direbus untuk kemudian dikonsumsi sebagai nasi
jewawut. Hal inilah yang membuat nilai ekonomis jewawut menjadi sangat rendah. Padahal
Jewawut sendiri sebenarnya merupakan tanaman yang cukugpunyai nilai’ dalam
kehidupan masyarakat di Sumba Timur. Dulu ketika masyarakat Sumba Timur masih
menganut agama leluhur mereka yaitu agama Marapu, jewawut merupakan salah satu
tanaman yang digunakan sebagai sesembahan bagi para dewa dalam upgeanaakea
Sosialisasi mengenai nilai gizi dan kemanfaatan jewawut sebagai pangan alternatif kiranya
perlu dilakukan. Tentunya agar jewawut kembali mendapatkan tempat di hati masyarakat
Sumba Timur. Terlebih lagi ternyata jewawut tidak hanya bisa dikonsugbsigai nasi
jewawut namun tepung jewawut juga bisa dijadikan berbagai produk olahan lainnya, seperti
dodol dan wajik.

2. Sorgum (Sorgum bicolor(L.) Moench)

Sorgum merupakan tanaman serealia tropis yang mampu tumbuh dan beradaptasi dalam
berbagai kondisklim tropis, sub tropis hingga daerah gurun yang gersang. Tanaman sorgum
diperkirakan berasal dari daerah tropis Afrika dan sudah sejak 3000 tahun sebelum masehi
dibudidayakan oleh bangsa Mesir. Tanaman ini merupakan salah satu jenis serealia yang
berpotensiuntuk dapat dibudidayakan di daerah marginal dan daerah kering di Indonesia
karena mempunyai daya adaptasi yang luas, berproduksi tinggi, serta tahan terhadap hama
penyakit.

Sorgum mempunyadiandungamutrisi yang lebih baik dari beras. Dalam setiap 100 g
biji sorgum terdapat 10.6 g protein, 6.7 g serat, 3.4 g lemak, 72 g karbohidrat yang hampir
sama dengan beras, serta 329 kkal energi (USDA, 2016). Dibandingkan dengan beras,
sorgum mempunyai kandungan kalsium 4.7 kali lebih banyak, kandungan zat bgsi yan
hampir 5.5 kali lebih banyak, kandungan fosfor yang 2 kali lebih banyak, serta vitamin B1
yang 3 kali lebih banyak dibandingkan dengan beras.

Sorgum sebenarnya bukan barang baru lagi di provinsi NTT karena serealia jenis ini
sebenarnya sudah dibudidagakoleh masyarakat di NTT sejak lama. Namun kini, sorgum
termasuk jenis serealia yang tidak terlalu populer di masyarakat. Salah satu penyebabnya
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adalah pengolahan sorgum yang lebih rumit dibandingkan dengan jagung atau ubi ditambah
lagi bila alat penggihgan biji sorgumbelumtersedia. Padahal sorgum termasuk salah satu
serealia yang multifungsi dan mempunyai nilai ekonomis tinggi. Selain dapat digunakan
sebagai sumber pangan alternatif (Pranoto dan Triwitono, 2010), tepung sorgum juga dapat
digunakan atuk subtitusi tepung terigu yang selama ini diimpor (Anonim, 2009). Tanaman
sorgum juga dapat dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak guna meningkatkan produksi
ternak daerah setempat. Selain itu, cairan batang (nira) dari sorgum manis dapat dijadikan
sebagai bahan baku pembuatan sirup dan gula cair serta dapat pula difermentasi menjadi
etanol.

3. Hanijeli (Coix lacrymajobi L)

Hanjeli merupakan tanaman serealia yang berasal dari Asia Timur sampai India Timur.
Dalam perkembangannyahanjeli kemudian membar ke belahan dunia yang lain hingga
pada akhirnya masuk ke Indonesia. Tanaman ini dapat tumbuh di berbagai ekosistem lahan
pertanian yang beragam, baik di lahan kering maupun lahan basah. Walaupun beberapa jenis
dilaporkan mampu tumbuh sampai padanggian 1000 m dpl (Nurmala, 1998), kebanyakan
hanjeli di Sumba Timur tumbuh di dataran rendah.

Masih sedikit masyarakat di Sumba Timur yang menanam hanjeli dalam skala massal.
Bahkan beberapa diantaranya hanya memfungsikan hanjeli sebagai tanamamatgagar
tanaman sela. Kebanyakan masyarakat enggan menjadikan hanjeli sebagai komoditas
pertanian mereka dikarenakan tanarhanjeli berumur panjang dan mempunyai biji yang
keras sehingga susah untuk diolah. Padahal, hanjeli cukup berpotensi untuk dgeddgan
pangan alternatif karena bijinnya mempunyai nilai gizi yang cukup tinggi. Hanjeli
mempunyai ukuran biji yang lebih besar dibandingkan dengan jewawut dan sorgum. Biji
hanjeli mengandung 65.3% karbohidrat, 15.4% protein, dan 6.2% lemak. Selaamjgli h
juga mengandung asam amino leusin, asam glutamat, arginin, histidin, dan tirosin (Duke,
1983).

Untuk bisa dijadikan sebagai beras hanjeli atau bubur hanjeli, masyarakat di wilayah
produsen hanjebiasayamenyosoh biji hanjeli berulang kali untakemisahkan kulit bijinya
yang cukup keras. Beras hanjeli ini apabila digiling lebih lanjut maka akan dihasilkan tepung
hanijeli. Biji hanjeli tidak mengandung gluten sehingga adonan dari tepung hanjeli tidak akan
bisa mengembang selama proses pemangganjamun hanjeli dapat digunakan sebagai
tepung campuran (mix flour) pada produk berbasis tepung.

Umbi-umbian minor

Umbi-umbian memiliki posisi yang penting dalam menunjang ketahanan pangan
terutama di daeratlaerah yang beriklim kering. Kandungan karbodiidya yang tinggi
menyebabkan umhimbian dapat menjadi alternatif pangan pengganti beras yang memiliki
prospek besar. Terdapat beberapa jenis wmitiian yang sudah biasa dikonsumsi oleh
masyarakat Sumba Timur seperti singkong, ubi jalar, dan talasipdaedkegitu, masyarakat
Sumba Timur juga mengkonsumsi beberapa umbi minor yang juga memiliki potensi besar
untuk dikembangkan sebagai makanan alternatif sumber karbohidrat-udrolz@n minor
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tersebut adalah beberapa umbi kelompokumian, ganyong, dan ga.

1. Kelompok Dioscoreasp. atau Uwi

Uwi (Dioscoreasp) merupakan tanaman umbnbian yang berasal dari Afrika dan
telah dikenal sejak ribuan tahun yang lalu sebagai sumber karbohidrat, namun saat ini
terpinggirkan karena ketergantungan terhadap berasanian ini tahan terhadap kondisi
ternaungi maupun cekaman kekeringan, sehingga dapat dibudidayakan di berbagai kondisi
lingkungan. Beberapa jenis umbi uwi yang dimanfaatkan oleh masyarakat Sumbaladalah
alata, D. bulbifera dan Dioscorea hispida Kebatyakan jenis uwi ini masih tumbuh liar di
hutan. Hanya sebagian kecil saja dari mereka yang menanam uwi di pekarangan rumabh,
itupun dalam jumlah yang sedikit-gltanaman).

Pengolahan pasca panen umbi uwi oleh masyarakat Sumba Timur masih sangat
sederhanay ai t u Ahanyao direbus atau dibakar. Pa
yang bisa dijadikan sebagai bahan dasar dari berbagai jenis panganan bernilai ekonomis
tinggi. Tepung umbi uwi memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi berkisar antara
77,95%1 82,88% (Afidinet al.,2014). Selain itu, uwi juga memiliki potensi sebagai pangan
fungsional yang berkhasiat obat karena indeks glikemik dan kandungan lemaknya yang
rendah 0,12%- 0,52 % (Afidin et. al. 2014), serta adanya senyawa bioaktif seperti
polisakarida larut air, dioscorin, dan diosgenin (Prasettyd 2016).

2. Ganyong Canna edulisKer.)

Ganyong merupakan tanaman umbi yang berasal dari Amerika Selatan dengan
kandungan karbihidrat yang tinggi sehingga dapat dijadikan salah satu alteemajénp
sumber karbohidrat. Beberapa daerah di Indonesia yang membudidayakan ganyong di
antaranya Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jambi, dan
Lampung. Sedangkan di Sumatera Barat, Riau, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah dan Maluku masih merupakan tumbuhan liar. Tanaman
ini dapat tumbuh di hampir seluruh wilayah Indonesia karena adaptasinya yang luas terhadap
jenis tanah, elevasi, maupun cekaman lingkungan seperti naungan dan kekeringan.

Beberapa produk olahan dari tepung dan pati ganyong adalah petolo ganyong, mie
ganyong, ganyong podang, dan ganyong madusari (Hiddyat. 2008). Dalam 100 gram
tepung ganyong mengandung 95 kkal, 22,6 g karbohidrat, 1 g protein, 0,1 gram lemak, 21 mg
kalsum, 70 mg fosfor, 20 mg besi, 100 mg vitamin B1, 10 mg vitamin C, 75 g air, dan 65%
bahan yang dapat dimakan (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan
Sumberdaya Genetik Pertanian, 2010). Kandungan kalsium dan fosfornya yang tinggi juga
sangat baik untuk pertumbuhan gigi dan tulang pada bayi (Utami & Diyono, 2011). Di Sumba
Timur, umbi ganyong telah diakui menjadi salah satu solusi bagi masyarakat pada masa
paceklik, namun masih belum dibudidayakan dengan baik dan perlu sentuhan tekaalogi
penanganan pasca panen.

3. Garut (Maranta arundinacepn
Tanaman garufMaranta arundinacepoleh masyarakat Sumba Timur dikenal dengan
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nama tanaman tepung terigu. Dinamakan tanaman tepung terigu karena pemanfaatannya
untuk mengganti tepung terigu dalgrmambuatarkue. Di Sumba Timur, budidaya tanaman
garut masih sangat minim, ditanam dikebun bukan sebagai tanaman pokok, namun hanya
sebagai tanaman sampingan saja. Meskipun umbi garut dimanfaatkan sebagai pengganti
tepung terigu, namun ternyata masih b&nyesyarakat Sumba Timur yang tidak mengenal
tanaman garut sehingga tidak bisa memanfaatkannya.

Tanaman garut merupakan salah satu tanamanuwmitian yang sangat tahan terhadap
naungan (30%70%), tahan pula terhadap kondisi kurang air, dan dapat tumiatediahan
kritis yang kurang unsur hara (Suhendrata, 2013) sehingga akan relatif mudah untuk
dibudidayakan di Sumba Timur. Tanaman garut sudah banyak dibudidayakan secara
konvensional di Pulau Jawa, bahkan industri rumahan yang berbahan dasar umhggarut
sudah mulai bermunculan. Beberapa produk yang sudah dikembangkan masyarakat Sragen
Jawa Tengah seperti emping garut, bihun atau mie, aneka kue modern, serta makanan
tradisional seperti jenang dan kerupuk garut. Dengan kondisi alamnya yang keruign4 b
basah dan 8 bulan kering), tanaman ini juga bisa dikembangkan sebagai salah satu solusi
untuk mengurangi kerawanan pangan di Sumba Timur.

Kacang-kacangan sebagai sumber protein di lahan kering

Di samping karbohidrat, tubuh juga membutuhkan protEBmotein dibutuhkan oleh
tubuh di antaranya untukembentuk damemperbaiki jaringan tubuh, memproduksi hormon
danenzim,membentuk sel darah, dan membentuk antibodi untuk proteksi terhadap penyakit
(Chernoff, 2004; Hoffman & Falvo, 2004iRekomendasi konsosi protein Recommended
Dietary AllowancéRDA) harian untuk orang dewasa (ld&tki dan perempuan) sebesar 0,8
g/kg berat badan/hari (Chernoff, 2004, International Food Information Council Foundation,
2011), sementara Deutat. al (2014) merekomendasikasebesar 1i 1,5 g/kg berat
badan/hari. Namun, dengan mengkonsumsi protein lebih dari rekomendasi tersebut tidak
memiliki efek samping, bahkan dapat mempercepat proses hilangnya lemak dari tubuh jika
dikombinasikan dengan kegiatan olah raga (Antonio eR@l6). Dilaporkan pula bahwa
konsumsi protein lebih dari rekomendasi tersebut dapat mencegah penyakit jantung dan
diabetes tipe 2 bagi orang lanjut usia (McNeill & Monroe, 2008). Oleh karena itu, jumlah
konsumsi protein rekomendasi tersebut hendaknyaikijacdcuan minimal konsumsi protein
harian.

Konsumsi protein rateata harian penduduk Indonesia tahun 2R0Z4 sebesar 55
g/kapita/hari (BPS, 2015), jauh di bawah konsumstraia dunia pada tahun 26@911 (80
g/kapita/hari), bahkan lebirendahdari ratarata konsumsi protein negara berkembang (76
g/kapita/hari), apalagi dibandingkan dengan konsumsirai@éanegara maju yang mencapai
103 gram/kapita/hari (European Commission, 2015). Konsumsi protein harian Indonesia
cenderung menurun dari tahun 20&Mmpai dengan 2014. Konsumsi protein harian provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) bahkan mengalami kecenderungan penurunan yang lebih tajam
(Gambar 1). Provinsi NTT juga merupakan provinsi dengan konsumsi protein ketiga terendah
di Indonesia setelah Papua ddaluku Utara dan lebih rendah dari ragda konsumsi protein
harian Indonesia (Gambar 1).
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Gambar 1Konsumsi protein harian penduduk Indonesia, DKI Jakarta danddifi tahun 2007 sampai dengan
2014. (Sumber Data: BPS, 2015)

Protein bisa didapatkamari hewan darsayuransehingga dikenal ada protein hewani
dan protein nabati. Protein hewani yang didapatkan dari daging mengandung asam amino
essensial yang lebih lengkap dibandingkan dengan protein ri@batinoff, 2004) namun
daging mengandung lemgnuh dan kolesterol yang tinggi sehinggatan terkena obesitas
dan penyakit kronigpenyakit jantung dan stroke, sebaliknya protein nabmengandung
lemak jenuh yang rendah dan bebas kolesterol sehoeymat membantmengurangi resiko
terkena penyakitronis (Marshet. al.2012)

Kacangkacangan merupakan salah satu sumber protein nabati. Telah dikenal dengan
luas bahwa kacang kedelai memiliki kandungan protein yang tinggi sehingga sangat digemari.
Selain kacang kedelai, terdapat beberapa kakacgnga yang juga mengandung protein
yang tinggi. Di Sumba Timur, paling tidak terdapat 4 jenis kadatgngan yang
dimanfaatkan sebagai sumber protein nabati meskipun mungkin masyarakat Sumba Timur
sendiri tidak mengetahuinya. Kekacanekacangan tersebut ddh kacang tanahAfachis
hypogaed..), kacang komakiL@blab purpureud.. Sweet), kacang beras atau kacang tunggak
(Vigna unguiculatd..), dan kacang panjang meraligna unguiculatassp.Sesquipedaljs

Kacang tanah memiliki kandungan protein sebesa?8% (Badan Litbang Pertanian,
2012), kacang komak sebesarZ®% (Murphy & Colucci, 1999) dan 229% (Suharjanto,

2010), kacang beras sebesar 22,9% (Karti & Rosida, 2009), dan kacang panjang merah
sebesar 23,1%. Dari karakteristiknya, kacang komak dan ¢rabamas mungkin bisa
direkomendasikan sebagai sumber protein nabati di Sumba Timur yang beriklim kering. Hal
ini karena kedua kacang tersebut termasuk tahan terhadap cekaman kekeringan dan adaptif
terhadap cuaca panas.

Kacang komak diketahui mampu tumbdan berproduksi hanya dengan pengairan
sekali pada waktu tanam (Setyorini, 2008) sehingga pada musim kemarau tanaman ini masih
hijau dan bahkan berbuah. Masa panen yang panjang juga menjadi salah satu keunggulan
tanaman ini. Berangkasan hijau yang banyakgan kandungan gizi yang baik (Sutedi &
Fanindi, 2013) juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak pada musim kemarau. Biji tua

61



Seminar Nasional Biologi 2017 2

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017
OPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan

dapat dijadikan bahan pengganti kedelai pada pembuatan tempe dan tahu. Sama halnya
dengan kacang komak, kacang beras atawarigpdunggakpun tahan terhadap cekaman
kekeringan meskipun pertumbuhan dan produksinya menurun (Susiletvai. 2015).

Kacang tunggak memiliki potensi sebagai bahan substitusi dalam pembuatan tahu dan tempe
dan juga dapat dijadikan bahan untuk pembu&iggn nabati yang selama ini berasal dari
kacang kedelai.

KESIMPULAN

Tanaman pangan lokal dari Sumba Timur mempunyai potensi yang tinggi untuk
dijadikan sebagai pangaiternatifuntuk menunjang progrardiversifikasi panganBeberapa
jenis serealia sepé jewawut, sorgum, dan hanjeli maupun jenis wuninibian seperti uwi,
ganyong, dan garut dapat digunakan sebagai alternatif pangan sumber karlethitimata
pada masa paceklik dengan diolah menjadi berbagai macam makanan $&aenitu, jenis
kacarg-kacangan lokal dari Sumba Timur, seperti kachrgasdan kacang komakang
memiliki kandungan protein tinggi dan tahan dengan lingkungan yang kering dardppags
dijadikan sebagai sumber protein bagi masyarakat setampat meningkatkan status gizi
mereka

Pengembangan tanamtamaman hasil koleksi tersebut di atas melalui penelitian perlu
dilakukan untuk meningkatkan pemanfaatannya baik di Sumba maupun di Indonesia secara
umum. Penelitiaspenelitian ke depan yang mungkin dilakukan di antaranyaisanal
keragaman genetik beberapa aksesi tanaman jewawut asal pulau &natisa, molekular
terhadap regulasi dari beberapa gen dari tanaman jewawut yang terlibat dalam adaptasi
terhadap cekaman kekeringan, dan pemanfaatan kacang komak sebagai sayur&aram ma
olahan kaya protein nabati.
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KARAKTERISTIK DAN IDENTIFIKASI JAMUR PATOGEN PADA
TANAMAN PISANG DI KAWASAN KARST HUTAN WANAGAMA,
GUNUNG KIDUL, YOGYAKARTA

Mohamad Hartadi*, Pratiwi Phuspita Ningrum, Rinda Khalisya Soraya,
Rinny Irianty, Stefani Lianata, Reni Indrayanti

Jurusan Biologi FMIPA Univergas Negeri Jakarta (UNJ). JI. Pemuda No. 10 Rawamangun,
Jakarta Timur. Indonesidel.: +62 21 4894909
e-mail: *harztadi@gmail.com

Abstrak Karst merupakan kawasan dengan struktur hidrologi yang terbentuk dari lahan bebatuan
yang mudah larut dalam aiserta memiliki banyak rekahan pada bagian permukaannya. Ekosistem
karst ini memiliki kandungan mineral yang tinggi seperti CgCCaO, Ca(OH), dengan derajat
keasaman yang basa. Berbagai jenis tanaman dapat ditemukan pada kawasan ini salah satu
diantararya pisang.Tanamartersebutdapat ditanam dan tumbuh dengan baik pada berbagai macam
topografi tanah, baik tanah datar atau pun tanah miriRgnelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik yang akan muncul serta identifikasi keberadaan jamur eatpgda tanaman Pisang.
Penelitian dilaksanakan pada tanggal -28 Maret 2015 di kawasan Karst Hutan Wanagama,
Gunung Kidul, Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah deskriptif, yaitu observasi jenis tanaman
buah pisang di lapangan dan data yang diperdtatakteristik tanaman buah diolah dengan statistik
deskriptif. Hasil pengamatan yang diperoleh bahwa karakteristik tanaman pisang yang paling
dominan di kawasan kargang memiliki derajat keasaman (pH) tanah di daerah karst adalah 6
dengan kelembabar0&0 %dengan bentuk tajuk payung, warna batang semu hijau kekunirggén, t
kanal saling menutupi, bercak dengan ukuran kecil, warna tepi pelepah merah muda kewagoan
bercak coklat kehitaman, tepi pelepah daun bersayap dan tidak menjepit batangwaenta
permukaan atas daun hijau dengan lapisan berlilin. Pada tanaman pisang ditemukan gejala jamur
patogen yang teridentifikasi sebanyak 17 individu serupa dengan gejala penyakit chordana yang
disebabkan oleh jamur Cordana musae.

Kata kunci Karst, Tanaman Buah, Zat Kapur

Abstract Karst is an area with hydrological structure formed from rocks land soluble in water and
has a lot of cracks on the surface. Karst ecosystem has a high mineral content such as with the degree
of acidity bases. Various types @hnts can be found in this region one of CaC0aO, Ca(OH)

them bananas. Such plants can be planted and grow well in a wide variety of topography, soil either
flat or sloping ground. This study aims to determine the characteristics which will appesallass

the identification of the presence of pathogenic fungi on banana plants. The research was conducted
on 2324 March 2015 in the Karst region Wanagama, Gunung Kidul, Yogyakarta. The method used is
descriptive, namely observation of banana fruit &g the field and the data obtained is processed
fruit crop characteristics with descriptive statistics. The observations were obtained that the
characteristics of the most dominant banana plants in the karst region that has a degree of acidity
(pH) ofthe soil in karst areas is-B with a humidity of 6040% with an umbrella canopy shape, color
yellowish green pseudo stem, canal edges overlap , spotting the small size, the color pink to purple
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midrib edges, color patches of dark brown, winged leaf mieliitpe and do not pinch the stem as well

as the color of the surface on green leaves with a waxy coating. In the banana plant pathogenic fungus
found symptoms were identified as many as 17 people are similar to symptoms of the disease caused
by the fungushwrdana, Cordana musae.

Keywords Karst, Fruit Crops, Lime.

PENDAHULUAN

Karst merupakan kawasan dengan struktur hidrologi yang terbentuk dari lahan
bebatuan yang mudah larut dalam air serta memiliki banyak rekahan pada bagian
permukaannya (Fond and Walin, 1992). Ekosistem karst ini memiliki jenis flora dan fauna
yang spesifik akibat dari kandungan mineral yang tinggi seperti aCa, Ca(OH) dan
kurangnya air dipermukaan serta tanah yang f{{pavan, 2012). Salah satu hutan yang
termasuk dalam ektstem karst adalah Wanagama. Hutan Wanagama ddiadah buatan
yang dijadikan sebagai suatu model bagi konservasi ekosistemMarat.yang ditemukan
pada ekosistem ini yaitkicus sp, jati, anggrek, tanaman pakakuan dan tanaman buabh.
Pisang Musasp) adalah salah satu tanaman dengan kandungan serat yang cukup tinggi serta
mudah dicerna karena teksturnya yang lembut. Produktivitas pisang optimum pada dataran
rendah sampai dataran tinggi, yaitu sampai 1000 ridipLuh Putu Indriyani, dkk 2008)
Tanaman ini memiliki derajat keasaman berkisar antara7 4 %lengan suhu optimal berkisar
antara 228°C.

Pisang banyak dijumpai dalam kawasan karst, sehingga tidak menutup kemungkinan
tanamanini memiliki karakteristik yang berbeda dibandingakan karasti@rpada umumnya
(Lampiran 1), akibat perbedaan kandungan mineral serta kondisi tanah pada karst yang
cenderung basa, selain itu, keberadaan jamur patogen akan memicu perubahanpkaiakter
tumbuhan pisangyang tumbuh di kawasan karsPada penelitian inakan diketahui
karakteristik yang akan muncul serta identifikasi keberadaan jamur patogen pada tanaman
pisang di kawasan Karst Gunung Sewu, Gunung Kidul, Yogyakarta.

Luaran yang diharapkan adalah diperoleh karakteristik tanaman pisang yang tumbuh di
kawssan Karst, dan terdapat perbedaan antara tanaman pisang pada umumnya dengan
tanaman pisang yang pada ekosistem karst di Gunung Kidul, Yogyakarta. Jika diketahui
tanaman buah yang tumbuh di ekosistem karst di Gunung Kidul, Yogyakarta ini lebih unggul
dengantanaman pisang yang ada pada umumnya, maka akan memberi peluang untuk
pengembangan tanaman tersebut melalui teknik perbanyakan nonkonvensional.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada tanggal-28 Maret 2015 di kawasanakst Hutan
Wanagama Gurung Kidul, Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan metode yang digunakan vyaitu survei lapangan (Arikunto, 2010). Data diperoleh
dengan menggunakaturposive samplingimana sampel yang didapat sesuai dengan tujuan
penelitian danidlah dengan analisis deskriptif (Hamzari, 2008).
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, buku identifikasi (Suprapti,
2005; Nasution, 1999; Dirjen HortikulKkementan, 2011), peralatan gelas, meteran gulung,
meteran jahit, binokulerinklinometer, tali kasur, karton dan kamera digital. Bahan yang
digunakan untuk identifikasi jamur patogen adalah media PDA segar yaitu kentang, air
aquades steril, dextrose agar, dan yangnakilamati adalah tanaman pisangng
menunjukkan gejala terieksi jamur. Parameter yang digunakan ialah parametrik kualitatif
dan kuantitatif dengan rincian batang semu, tepi pelepah daun, warna tepi pelepah daun,
bentuk pangkal daun, tepi kanal, bercak pangkal pelepah daun, warna bercak, warna
permukaan atas daumwarna permukaan bawah daun, tinggi tanaman, derajat keasaman,
lingkar bonggol batang, jumlah dan bentuk daun, jumlah daun dan buah, jumlah anak buah.

Pengamatan dilakukan di daerah karst dengan mencari tanaman pisang, kemudian,
mendeskripsikan dan mendat&arakteristik agronomis tanaman. Tahap selanjutnya
mengidentifikasi awal jamur patogen pada tanaman dengan melihat gejala kerusakan pada
tanaman pisang dan mendokumentasikan data yang diperoleh berupa tanaman pisang dan
gejala jamur patogen tersebut.

Penbuatan media untuk pertumbuhan jamur diawali dengan sterilisasi alat dalam oven
suhu 186C selama 2 jam, dan media PDA disterilisasikan dengan otoklaf pada s 121
20 menit, selanjutnya dituangkan dalam cawan petri secara aseptis. Bahan tanaman yang
menunjukkan gejala penyakit diisolasi dengan membersihkan bagian tanaman yang terinfeksi
dengan alkohol 96%, selanjutnya diambil dengan menggunedikiborrerpisau. Bagian
tersebut ditumbuhkan dalam cawan petri berisi media PDA dan diinkubasi selamd + 1x2
jam, dan diamati jamur yang adaata yang diperoleh selanjutnya diolah secara deskriptif
dengan menghitung ratata (nilai tengah) dan jika populasi yang diperoleh besar, data
dihitung sebaran nilai dari maskmgasing karakter kuantitatif .

HASIL
H Menjulang
100%
80% B Kerucut
60% Payung
40% B Perdu
11%
20% - m Piramida tumpul

0%
Bentuk Tajuk

A. .
Gambarl. Persentase bentuk tajuk tanaman pisang (A) dan bentuk tajuk payung (B) di Hutan Wanagama
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Gambar 2. Persentase warna batang semu tanaman pisang (Aydamatag semu kuning kehijauan (B) di

Hutan Wanagama
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Gambar 3. Persentase tepi kanal tanaman pisang (A) dan fenotipe tepi kanal pisang yaitu (a) saling menutupi (b)
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Gambar 4. Persentase bercak pangkal pelepah tanaman pisang diAdintzgama (A) dan bercak pangkal
pelepah kecil (B)
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Gambar 5. Persentase tepi pelepah daun pisang (A) dan tepihpetgpayap a@h tidak menjepit batang (B) di
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Hutan Wanagama

49%
48%
m Hijau
m Hitam
0,
Warna Tepi Pelepah
A B

Gambar 6. Persentase warna pelepah pada tanaman pisang (A) dan warna tipe pelepah merah muda keunguan
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Gambar 7. Persentakentuk pangkal daun tanaman pisang (A) dan bentuk pangkal daun satu sisi membulat (B)

di Hutan Wanagama.
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Gambar 8. Persentase warna bercak pada tanaman pisang di Hutan Wanagama (A) dan warna bercak coklat
kehitaman B)
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Gambar 9. Persentase warna permukaan atas daun tanaman pisang (A) dan warna dominan permukaan atas daun
adalah hijau (B) di Hutan Wanagama

100%
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H Berlilin
0,
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Permukaan daun

A
Gambar 10. Persentase permukaan atas daun tanamag (A3 dan permukaanberlilin pada tanaman pisang
(B) di Hutan Wanagama
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Tabell. Karakter Kuantitatif dan Kualitatif Tanaman Pisang secara kuantitatif

Karakter kuantitatif tanaman Ratarata (cm)
Tinggi Tanaman 4,65
Lingkar bonggol 38,77
Lebar daun 46,77
Panjang tangkai daun 42,00
Karakter Kualitatif Tanaman Ratarata (%)
Jumlah daun 7,02
Jumlah anakan 1,40
Jumlah tanaman yang berbuah 6.2

Keterangan: jumlah tanaman yang diamati 65 tanaman

Tabel2. Identifikasi Patogen Pada Tanaman Pisang

Uraian Jumlah tanaman terinfeksi dan
persentase tanaman terinfeksi

Tanaman yang terinfeksi 17 (26.2%)

chordana

Keterangan. Jumlah tanaman yang diamati 65 tanaman

Gambar 11. Gejala penyakit Cordatenaman pisang di Hutan Wanagama dan isolasi cendawan secara

makroskopis dan mikroskopis (A1, A2, A3) dan gejala penyakit Cordana menurut Nuagigahek
(2008) (B1, B2, B}

PEMBAHASAN
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Karakteristik Tanaman Pisang

Karakteristik morfologi batang dari 6@&naman pisang menunjukan adanya variasi.
Hasil identifikasi karakteristik morfologi batang dilakukan dengan pengamatan kualitatif dan
kuantitatif. Hasil pengamatan disajikan pada Gambar 1 yang menunjukkan adanya variasi
bentuk tajuk tanaman pisang dimat@ninan tertinggi adalah tajuk payung sebesar 89% dari
65 tanaman pisang.

Pengamatan terhadap warna batang semu tanaman pisang dijumpai 5 variasi yaitu
kuning, kuning kehijauan, merah kehijauan, hijau dan merah keunguan. Warna dominan
adalah wana kuningehijauan sebesar 71%, warna yaitu warna hijau sebesar 17%, merah
kehijauan sebesar 8%, kuning sebesar 3%, merah keunguan sebesar 2% dan juga yang tidak
ditemukan pada warna merah pada batang semu tanaman pisang tersebut, dalam hal ini tidak
sesuai denga IPGRI (1996) dimana menyebutkan warna batang semu pisang terdapat 6
warna batang semu (Gambar 2).

Tepi kanal berdasarkan data yang telah didapatkan bahwa tanaman pisang memiliki
empat variasi yaitu lurus dengan tepi tegak, tepi saling menutupi, tepikietemping, dan
tepi menutup. Tepi kanal tersebut cukup merata dominasinya. Namun, dominasi tertinggi ada
pada tepi kanal tanaman pisang tersebut yakni tepi saling menutupi sebesar 29% yang tersaji
pada Gambar 3.

Bercak pada pangkal pelepah memiliki diaaiasi, yaitu besar dan kecil, namun bercak
yang paling dominan adalah bercak dengan ukuran kecil sebesar 75%. Gambar 4
menunjukkan tidak terdapat bercak pada pangkal pelepah daun sebesar 20% dari 65 tanaman
pisang yang diidentifikasi.

Morfologi Daun

Tepi pelepah daun pisang secara umum terdapat tiga variasi yaitu bersayap dan menjepit
batang, bersayap dan tidak menjepit batang serta bersayap dan bergelombang. Berdasarkan
hasil identifikasi yang telah dilakukan tersaji pada Gambar 5 yang menunjukkaa bepi
pelepah daun yang paling dominan yakni bersayap dan tidak menjepit batang dengan
persentase sebesar 54%. Selain itu, tepi pelepah daun bersayap dan menjepit batang sebesar
45% dan yang terendah tipe pelepah daun yang bersayap dan bergelombategeyaiadn
dengan persentas sebesar 2%.

Tepi pelepah pisang juga dijumpai dangvariasi warna yang berbed&arna tepi
pelepah daun pisang terdapat tiga variasi yaitu berwarna hijau, hitam dan merah keunguan.
Berdasarkan hasil pengamatan warna tepi pkleparah muda keunguan yang paling
dominan sebesar 49%. Selain itu, juga warna tepi pelepah hitam sebesar 48% dan hijau
dengan persentase sebesar 3% tersaji pada Gambar 6.

Bentuk pangkal daun tanaman pisang terdapat tiga variasi yaitu pangkal yang membulat
keduanya, satu sisi membulat serta meruncing dua sisinya (Mezi, 2013). Hal tersebut sesuai
dengan haasil pengamatan dimana bentuk pangkal daun yang paling dominan yakni pangkal
daun bersayap dan tidak menjepit batang sebesar 55% yang tersaji pada GantedaiiiB
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itu, terdapat bentuk satu sisi membulat sebesar 40% dan bentuk meruncing dua sisinya
sebesar 5%.

Warna bercak pada tanaman pisang (Gambar 8) memiliki empat variasi yaitu coklat,
coklat tua, coklat kehitaman, dan tidak ada bercak. Warna bercalpghng dominan yaitu
warna coklat kehitaman dengan sebesar 69 % dari 65 sampel pisang. Warna coklat tua yang
paling terendah sebesar 2%. Namun, pada tanaman pisang juga ada yang tidak memiliki
bercak. Hal ini dikarenakan usia tanaman yang masih mudaygathiercak belum terlihat.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, warna yang paling dominan pada
tanaman pisang yaitu warna hijau dengan persentase sebesar 92%. Warna lain yang dijumpai
adalah higu sedang sebesar 8Warna yang tidak dijumpadalah warna hijau kekuningan.
Menurut Djitrosoepomo (2001) warna daun suatu jenis tumbuhan dapat berubah menurut
keadaan tempat tumbuhnya dan erat sekali hubungannya dengan persediaan air dan makanan
serta penyinaran.

Permukaan atas pada tanaman pispada umumnya memiliki lima variasi yaitu
mengkilap, berlilin, kasar, berkerut dan bersisik. Berdasarkan hasil pengamatan yang tersaji
pada Gambarll yang menunjukkan bahwa permukaan atas daun pisang yang berlilin. Hal ini
dkarenakan pengaruh derajat keasanjpH) tanah di daerah karst adalatY &lengan
kelembaban 600 %. Derajat kesaman tanah pada daerah karst seharusnya > 7. Namun,
mengingat kawasan hutan wanagama mengalami pertumbuhan yang cepat sejak 1980
dibuatnya hutan ini berakibat pada meningkatkgtersediaan air dan semakin berlimpahnya
tanah sehingga aktivitas tanah meningkat yang berujung pada penurunan. Derajat keasaman
(pH) pada tanah yang menjadi asam. Selain itu, kelembaban yang terdapat pada kawasan karst
cukup tinggi sehingga menyebabkagechh ini memiliki kanopi yang cukup ternaungi serta
ketersediaan air yang cukup melimpah di daerah ini sehing@alapat terjebak didaerah ini.

Pisang merupakan tanaman yang berbuah hanya sekali, kemudian mati. Tingginya
antara 29 m, berakar serabut dgan batang bawah tanah (bongol) yang pendek. Hal ini
sesuai dengan hasil pengamatan yang menunjakan bahwatsatanggi tanaman berkisar
4,65 m dengan lingkar bonggol ratta 38,77 cm, lebar daun 46,77 cm dan panjang tangkai
daun 42,00 cm. Jumlah arsak pada tanaman pisang berbbdda. Hal ini dikarenakan
tanaman pisang yang ditumbuhkan baik sengaja maupun ditanam memiliki umur dan
kemampuan tumbuh dan berkembang berbeda. Begitupun halnya dengan jumlah daun pada
setiap tanaman pisang. Karakteriktik motogi tanaman pisang yang dilakukan digunakan
sebagai pendukung untuk pengembangan tanaman tersebut melalui teknik perbanyakan
nonkonvesionasehingga dapat mengidentifikasi varietas unggul sebagai salah satu sumber
plasma nutfah yang ada.

Identifikasi Penyakit pada tanaman pisang

Berdasarkan hasil pengamatan yang tersaji pada Tabel 2 menunjukkan adanya tanaman
pisang yang berbuah sebanyak 4 individu dari 65 tanaman yang diidentifikasi dengan buah
yang berbentuk melengkung. Pengamatan yang dilakukaadegs bentuk buah pisang tidak
semua dapat dilakukan karena buah pisang pada saat dilakukan pengamatan belum ada,
namun ada beberapa tanaman yang sudah ada buahnya.
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Pertumbuhan tanaman pisang selalu diganggu oleh organisme pengganggu tanaman
baik di pembiltan maupun di lapangan. Pada pengamatan dilapategaaman pisang yang
teridentifikasi menunjukkan adanya gejgemur patogensebanyak 17 individuJamur
patogen ini menyebabkan gejala sistemik pada inangnya.

Hal ini dapat terjadi secara terpisah patng berbeda, secara bersamaan pada inang
yang sama atau yang satu mengkuti yang lain pada inang yang sama. Berdasarkan gejala
gejala yang didapatkan pada saat pengamatan menunjukkan gejala yang serupa dengan
penyakit chordana. Penyakit chordana ini didd¥dan oleh jamuCordana musaalimana
jamur tersebut menimbulkan gejala berupa adanya bercak berbentuk jorong atau bulat telur
yang jika terlalu lama akan membesar dan berwarna coklat pucat dengan bagian tepi berwarna
coklat kemerahan yang dikeliling oldétalo berwarna kuning cerah yang terdapat pada helai
daun pisangHal ini sesuai dengan pendapat Phagitaal. (2004) dan Soarest al (2005)
yang menyatakan bahwa beberapa patogen term@sukusaepenyebab penyakit bercak
daunCordanayang ditemukan paddaun pisang sebagai jamur endofit dan bersifat parasit.
Berasarkan hasil pengamatan secara makroskopik terlihat bahwa pada titik dasar tumbuh
jamur berwarna coklat tua dan semakin kearah pinggir atau ujung semaikn pucat. Hal ini
sesuai dengaMeredith (962) dan Soarest al (2005) menunjukkan bahwa warna koloni
jamur tesebut coklat tua pada bagian dasar dan ke arah ujung berwarna coklat agak pucat.
Menurut Kitsler (1997) dan Smith (2007) menunjukkan bahwa adanya penyakit pada daun
dapat mengurangi fotogesis sehingga menggangu pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.
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KEANEKARAGAMAN KUPU -KUPU
(LEPIDOPTERA : RHOPALOCERA) DI ARBORETUM
UNPAD JATINANGOR

Melanie*, Nurullia fitriani, Hikmat Kasmara, Wawan Hermawan

Departemen Biologi, Fakultas MIPAJniversitas Padjadjaran,
JI. Raya Bandung Sumedang Km.21 , Jaangor, Sumedang, 55164
e-mail* : melanie@unpad.ac.id

Abstrak. Kupukupu merupakan bioindikator lingkungan, berperan sebagai polinator dan distribusi
tumbuhan. Arboretum Unpad Jatinangor merupakaabitat alami beranekaragam kuphupu yang
menarik utuk diteliti. Arboretum berperan sebagai kawasan konservasi sumber daya hayati, koleksi
keanekaragaman tumbuhan serta laboratorium alafeberadaan arboretum memberi keuntungan
terhadap proteksi tanah dan aikepentingan pendidikan, penelitian ilmiahndastetika. Penelitian
yang dilakukan bertujuan menghimpun data base keanekaragamarkkppudi Arboretum Unpad.
Pada kegiatan penelitian kugwpu diinventarisasi dari berbagai zona ekosistem diantaranya zona
sawah, zona danau, zona pedesaan, zona tamaimdustri, dan zona taman. Metode survey
digunakan pada penelitian dengan penjelajalfarandar walk)di sepanjang garis transek. Sampel
kupukupu diambil menggunakan insect net, pengamatan dilakukan pada waktu18800(waktu
aktivitas kuptkupu) selaa tiga hari pada tiapminggu sepanjang bulan OktobRiovember 2016.
Analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil inventarisasi dan identifikasi diperoleh 22 jenis kupu
kupu dari Familia Papilionidae, Nymphalidae dan Pieridae, yaitu 7 species-kupudari familia
Pieridae, 12 species familia Nymphalidae dan 3 species familia Papilionkamilia Nymphalidae

dan Pieridae banyak dijumpai di zona Taman dan Perkeb®wiesaan, dengan tipe vegetasi,
semak, tanaman berbunga, rerumputan dan wilayah margkolam & danau). Papilionidae banyak
dijumpai di zona ekosistem tanaman Industri dan tanaman langka yang didominasi oleh tipe vegetasi
pepohonan. Kuplupu yang diidentifikasi diantaranya ditentukan morfometrik (Nymphalidae), dan
dibuat insectarium umnk kepentingan identifikasi.

Kata kunci: Keanekaragaman, Kupkupu, Pieridae, Nymphalidae, Papilionidae Arboretum Unpad

Abstract. The butterfly became a bioindicator of environmental, its also play a role as pollinators and
distribution plants. Arboreim Jatinangor has natural habitat of butterflies, such kislogical
conservation, plantation collections as well as a natural laboratory. Arborajives benefits for soil
and water protection, scientific purposes and aesthetics. The research wasd cautiin order to
compile data base of butterflies diversity in Arboretum Jatinangor. the The research was observated
butterflies diversity on of the various zones ecosytems, there were farming zonation, gardening
zonation, exotic plant zonation, arboreaination, and ponds zonation The research method was used
survey by standar walk along the transect line. The Sampling of butterflies was used insect net at the
time of 8:00 to 15:00 (time activity butterfly) for three days observations in every weeks. Th
observation was conducted throughout the month of Octidbeember 2016. The data collected were
analyzed descriptively. The results were showed that 22 species of butterflies was identificated from
Papilionidae, Nymphalidae and Pieridael species wasdentificated from Pieridae, 12 species
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identificated from Nymphalidae and 3 species from Papilionidae. The familia of Pieridae and
Nymphalidae mostly were founded from farming dan gardening zonations in vegetation types of
shrubs, flowering, grasses andtery regions. The Familia Papilionidae was often founded in the
arboreal and exotic plantszonations, wich dominated by tree plantations. The sampling of
Nymphalidae were observated morphometric describtions and the sampling ware made insectarium
for the collected of buterflies identification purposes.

Keywords Biodiversity, Butterfly, Pieridae, Nymphalidae, Papilionidae Arboretum Padjadjaran

PENDAHULUAN

Kupu-kupu merupakan salah satu kekayaan hayati yang dimiliki Indonestzeradaan
kupukupu di alam memiliki peran yangpenting, diantaranya sebagai polinator dan
bioindikator lingkungan (Meilin, 2016). Kupkupu memberikan andil secara ekologis dalam
keseimbangan ekosistem. Keanekaragaman dan populasinya di suatu ekosistem dapat menjadi
indikatar kualitas lingkungan. Habitat yang rusak seperti berubahnya fungsi hutan, polusi
udara, dan air yang tercemar dapat menyebabkan penurunan jenikulupKupukupu
sangat bergantung pada keanekaragaman tanaman yang menjadi fsachipgantmaupun
hostpant kupukupu pada habitatnya (Kirton, 2014y00d plant adalah tumbuhan yang
menjadi makanan kupkupu dewasa, sedangkdmst plantadalah tanaman inang yang
menjadi makanan larva (ulat) atau tempat kkppu meletakkan teletelurnya.

Arboretum Unpad Jatangor merupakan kawasan konservasi berbentuk miniatur hutan
alami. Peran arboretum disamping sebagai kawasan konservasi sumber daya hayati, juga
sebagai lahan koleksi keanekaragaman tumbuhan serta laboratoriunDéiapau dari sudut
padang nilai ekoomis dan sosial dari lingkungan keberadaan arboretum memberi nilai
mencakup keuntungan terhadap proteksi tanah darkepentingan pendidikan, penelitian
ilmiah dan estetika (Riskawati, 2015). Konsep tematik dalam zonasi wilayah tersebut
menunjukkan keukan dan kelebihan Arboretum Unpad menjadi suatu wilayah dengan
potensi pengembangan yang besar. Dengan berbagai perkembangan yang dialami oleh
arboretum, arboretum memiliki berbagai tipe ekosistem antara lain ekosistem sawah,
ekosistem danau, ekosistemdpsaan, ekosistem tanaman industri. Arboretum Unpad berisi
berbagai jenis atau tipe ekosistem yang membentuk suatu habitat atau tempat hidup bagi
berbagai jenis makhluk hidup seperti ikan, burung, hewan invertebrata, dan hewan mamalia.
Arboretum Unpad Jatangor juga merupakan habitat alami beranekaragam keiupu.
Sejumlah besar jenis tumbuhan terutama tumbuhan berbunga merupakan habitat dan sumber
makanan bagi kuplupu.

Kupu-kupu (Rhopalocera) dikelompokkan menjadi f&amili yaitu Papilionidae,
Pieridae, Nymphalidae, Lycaenidae, Hesperiidae dan Riodinidae. Pada tiap kelompok spesies
memiliki motif dan pola warna yang berbeda antara satu dengan yang lain. Penelitian
keanekaragaman kupwpu telah sering dilakukan di arboretum Unpad sebatas kegiatan
invertarisasi untuk mendukung kegiatan perkuliahan dan praktikum lapangan. Mengacu
berbagai kegiatan pengamatan keanekaragman-kuguu maka dirasakan perlu dilakukan
penelitian secara intensif yang bertujuan menghingata basekeanekaragaman kugaupu
di Arboretum Unpad Jatinangor. Keanekaragaman Hupu (Lepidoptera : Rhopalocera)
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pada kegiatan penelitian diinventarisasi dari berbagai zona ekosistem antara lain ekosistem
sawah, ekosistem danau, ekosistem pedesaan, ekosistem tanaman industri, dan ekosistem
taman. Hal ini akan mendukung keberadaan arboretum yang tidak hanya memberikan nilai
keuntungan proteksi lingkungan di kawasan kampus, disamping itu juga akan memperkaya
sumber literasi ilmiahbagi kepentingan pendidikan dan penelitian ilmiah terkait teela@an
kupu-kupu di kawasan kampus Unpad Jatinangor. Inventarisasi hasil keanekaragaman kupu
kupu di kawasan konservasi Arboretum Unpad dapat digunakan sebagai informasi keberadaan
kupukupu Arboretum Unpad, dan monitoring keberadaanalgan menjadi paraster ukur

kondisi ekosistem kawasan Arboretum UNPAD.

BAHAN DAN METODE

Penelitian bersifat eksploratif. Metode penelitian yang digunakan adalah survey dengan
melakukan penjelajaharstandar wallk di sepanjang garis transe®8weepingkupukupu
menggunalininsect nedan Penghitungan dan Pengamatan di-titik pengamatan masing
masing berjarak 150 m pada setiap sub transek selama 10 Remgamatan dilakukan pada
waktu 08.0015.00 (waktu aktivitas kupkupu) selama tiga hari pada tiapinggu sepanjag
bulan OktobeNovember 2016. Analisis data dilakukan secara deskriptif, selanjutnya
dilakukan identifikasi, perhitungan morfometrik, dan pembuatan koleksi atau insectarium
kupu-kupu. Peralatan dan bahan serta teknik koleksi ditampilkanGaatdar. 1

Insect net

Pinning insect Insectarium box

Gambarl. Peralatan yang digunakan dalam koleksi kiippu serta teknik pembuatan insectarium

HASIL
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Berdasarkan hasil penelitian, teridentifike2 jenis kuptkupu : di Arboretum Unpad
Jatinangor dari Familia Papilionidae, Nymphalidae dan Pierkie@nekaragaman jenis yang
paling tinggi diidentikasi dari Familia Nymphalidae sejumlahl12 spediabg].1), 7 species
kupukupu dari familia Pierida€eT@bel. 2), dan 3 species dari familia Papilioniddaifel.3)

Tabel.1 Keanekaragaman Kugwpu Nymplalidae

No. Nama species Zona

1 Tanaecia palguna Zona Sawah dan Perkebunan
2 Junonia orithya Zona Taman

3 Doleschallia bisaltide ~ Zona Taman

4 Junonia atlites Zona Taman

5 Orsotriaena medus Zona Tanaman Industri

6 Elymnias hypermnesat  Zona Sawah dan Perkebunan
7 Euthalia amonina Zona Taman & Zona Sawah dan Perkebul
8 Catopsilia pomona Zona Taman

9 Melanitis zitenius Zona Tanaman Langka

10  Melanitissp. Zona Tanaman Langka

11  Hypolimnas Bolina Zona Sawah dan Peskunan
12  Erebiasp Zona Taman

Tabel.2.Keanekaragaman Kugkupu Pieridae

No. Nama species Zona
1 Tanaecia palguna Zona Sawah dan Perkebunan
2 Junonia orithya Zona Taman
3 Doleschallia bisaltide  Zona Taman
4 Junonia atlites Zona Taman
5 Orsotriaena medus Zona Tanaman Industri
6 Elymnias hypermnestra Zona Sawah dan Perkebunan
7  Euthalia amonina Zona Taman & Zona Sawah dan Perkebui
8 Catopsilia pomona Zona Taman
9 Melanitis zitenius Zona Tanaman Langka
10 Melanitissp. Zona Tanaman Langka
11 Hypolimnas Bolina Zona Sawah dan Perkebunan
12 Erebiasp Zona Taman

Familia Nymphalidae dan Pieridae banyak dijumpai di zona Taman dan Perkebunan
PedesaanGambar 2A & 2B), dengan tipe vegetasi, semak, tanaman berbungempatan
dan wilayah dekat perairan (kolam & danau). Papilionidae banyak dijumpai di zona ekosistem
tanaman Industri dan tanaman langka yang didominasi oleh tipe vegetasi pepohonan
(Gambar 2C).

Tabel.3.Keanekaragaman Kupgwpu Papilionidae
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No. Jenis

Tempat

1. Papilio polytes

Zona Tanaman Langka

2. Papilio memnon

Zona Taman, Zona Tanaman Langka, Zona tanaman Industri Arbor

3. Graphium sarpedon

Zona Industri Arboretum

K™

Gambar.3 (A). Morfometrik Papilio memaon, (B) Morfometrik Graphium sarpedoSumber : Data Primer)

Tabel 4.Hasil Pengukuran Morfometrik Kupkupu jenisPapilio memnordan Graphium sarpedof Papilioidae)

Kear i

s Proboscis Antena Caput Toraks Abdomen Forewing  Hindwing
(cm) (cm) (cm) (cm) (cm) (px1) (px1)
P. memnon 3.3 25 0.5 1 1.7 4.3x6.8 3.2x4.6
G. 1.3 1.6 0.5 0.9 14 2.2 x3.7 29x1.2
sarpedon
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PEMBAHASAN

Hasil pengamatan dan identifikasi yang dilakukan di Arboretum Unpad jenis kupu
kupu yang termasuk dalam famili Peae ada 7 (tujuh) jenis yaifdelias delisama nacula,
Eurema andersonii, Leptosia nina, Eureuma hecabe, Eurema alitha, Eurema blanda, dan
Eurema brigitta.

Persentase Jumlah species Family Piridae

m Euremahecabe  m Eurema brigitta m Eurema blanda Delias belisama

Leptosia nina Eurema andersonii ®m Eurema alitha

Gambar. 4.Persentase Jumlah Spesies Famili Pieridae (Sumber : Data Primer)

Kupuwkupu Pieridaeyang sering dijumpai adaladBurema hecabéengan jumlah 11
spesies dan persentase 30%, sedangkan-Kaguu yang jarang ditemui adalabelias
belisamayaitu sebanyak 1 spesies dan persentase 3%a@ajansia ninasebanyak 1 spesies
dan persentase 3%ggmbar.4). GenusEurema paling banyak ditemukan di ekosistem
pedesaan dan menjadi genus terbanyak dari Pieridae yang terdata. Vegetasi yang sering
menjadi tempat ditemukannya kugupu dari famili Pieridae adalah rumput, sersaknak,
pepohonan, dan sekitaran gang menggenang. Vegetagigetasi tersebut menjadi bagian
dari habitat pakan dan berlindung berbagai jenis #upu yang ada di kawasan Arboretum.
Jenis Pieridae yang terindentifikagaitu Eurema hecabenemiliki sayap berwarna kuning
dengan pinggirasayap warna hitam lebih lebar dari jeRgremayang lainnya, pola warna
hitamnya membentuk huruf Vgédmbar.5)

Gambar. 5. Eurema hecabéumber : Data Primer)
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Pieridae merupakan kuplwkupu distribusinya paling tersebar diberbagai zonasi
Arboretum Unpad. Keberadaannya dapat dijjumpai di di zona Taman dan Perkebunan
Pedesaarpada vegetaganaman berbungarsemak dan rerumputan. Pieridae dijumpai pada
ekosistem sawah dan perairan terbuka serta pada kawasan pepohonan dengan vegetasi
pepohoan yang rimbun. Pieridae diketahmencari sumber nektar dari burAganga yang
memiliki ukuran tabung bunga yang relatif pendek. Selain menghisap nektar atau cairan
bunga, kuptkupu ini juga menghisap sari buah, getah pohon, kotoran hewan, dan garam
mineral dari pasir, genangan air atau tanah basah (Peggie, 2014)

Morfologi kupukupu Pieridae berukuran kecil sampai sedang dengan rentang sayap +
25-100 mm, sedangkan panjang sayap depan-kupu ini adalah 235 mm. Kupukupu ini
biasanya berwarna putih atauning dengan bintik hitam padatepi sayapnya. Pigmen putih,
kuning dan merah dihasilkan oleh derivat asam urat. Bintik hitam dan pola sayap dapat
membedakan jenis kelamin (Borrer al, 1996dalamPeggie, 2014). Pieridae memiliki tiga
pasang kaki dengaunjung kaki bercakar atau seperti garpu, kaki depan jantan dan betina
berfungsi dengan baik. Kugwpu ini memiliki tungkai depan yang berkembangdengan baik,
dan kukukuku terbelah dua (Sihombing, 2002). Kekupu famili Pieridae pada sayapnya
tidak memilik ekor dan dari beberapa spesies dapat menyerap cahaya ultraviolet yang
membantu kupu kupu untuk mengenal lawan jenis di waktu kawin. Biasanya sayap kupu
kupu jantan lebih indah dibandingkan dengan sayap-kupu betina (Pallister, 199®alam
Peggie, 204).

Kupuwkupu familia Nymphalidae hasil inventarisasi di kawasan Arboretum Unpad
yang teridentifikasi sejumlah 12 species, diantaranya sebagai befllanaecia palguna,
Junonia orithya, Euthalia amonina, Junonia atlites, Melanitis zitenius, Melasis
Hypolimnasbolina, Elymnias hypermnestraErebia sp., Doleschalliabisaltide, Catopsilia
pomona,dan Orsotriaena medusNymphalidae merupakaserangga nektarvora, yaitu jenis
hewan penghisap nektar dari bunga. Kugupu famili ini merupakan kelompok yang paling
beragam jenisnya dengan variasi pola dan bentuk sayap. Terdapat 9 subfamili dalam familia
Nymphalidae, diantaranya: Biblidinae, Dama®, Morphinae, Nymphalinae, Satyrinae,
Heliconinae. Nama umum dari familia ini merujuk pada morfologi tungkai depan yang sangat
menyusut hingga tereduksi dan tidak memiliki cakar, hanya twtgkgkai tengah dan
belakang yang dipakai untuk berjalan. Dgss jenis kupukupu Nymphalidae yang
teridentifikasi salah satuny@atopsilia pomond&gambar.5) diketahui memiliki karakteristik
sayap berwarna kuning kehijauan dengan corak hitam di tepi pinggiran sayap. Jumlah vena
pada sayap depan sejumlah 12 cabasmp. Catopsilia pomonaang juga dikenal dengan
namalemon emigran,persebarannya daAsia hingga Australia dan merupakan kupkupu
yang memiliki kebiasaan melakukamgrasi Di Kawasan Arboretum Unpad kujhupu ini
paling sering dijumpai di zona taman pada vegetasi sas@@ak dan terlihat menghisap
nektar di tanamanAcaphyla siamensisFamilia Nymphalidae seperti halnya Pieridae
merupakan banyak dijumpai jenisnya di kawasan Arboretutdnpad. Jumlah dan
keanekargaman jenis Nymphalidae di Arboretum Unpad paling banyak dijumpai di zona
Taman (abel.l) dengan tipe vegetasi, tanaman berbunga, semak dan rerumputan serta
kawasan terbuka dekatrpgan kolammaupun danau.
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Gambar 5. Kupu-kupu Catopsilia poona
(Sumber : Data primer)

Kupu-kupu Papilionidae memiliki karakteristik sayap berwarna hitam dengan
tambahan corak warna yang menarik, merupakan -kupu denga stuktur sayap yang
kokoh. Sejumlah Papilionidae memiliki ekor yang muncul dari vena keempat sayap belakang
dan mempunyavena procostal,oleh karena itu kupgk u pu I ni Swdail sleobwu t T afi |
Panjang tubuh berukuran 5 sampai 7 mm sampai 28 cm eagaa menyolok. Salah satu
jenis yang teridentifikasi di Arboretum Unpad adalah Papilio memgamijar.6)

Gambar 6. Kupu-kupuPapilio memnon
(Sumber : [@ta primer)

Papilio memnonantan memiliki warna dasar sayap bagian dorsal hitam dengan warna
kebiruan pada bagian apical hingga tornus sayap belakang. Sayap bagian ventral memiliki
warna dasar hitam dengan warna merah pada bagian basal. Terdapagaeschkrwarna
abuabu pada bagian discal hingga submarginal sayap déjsta bagiarsubmarginal dan
marginal sayap belakang memiliki corak berwarnaatw denganbintik-bintik hitam pada
bagian marginal (Soekardi, 2005upu-kupu Papilio memnonantan ini memiliki panjang
antena 22,6 mm,panjang tubuh 33,6 mm, panjang sayap depan 62,7 mm dan panjang sayap
belakang 39,6 mmPada penelitian dijumpai 3 jenis kugupu Papilionidae, diantaranya
Papilio Polytes, P. Memnon dan Graphium sarpedaatiga jeis ini diukur morfometriknya
(tabel.4 dangambar.3). Umumnya kuptkupu famili ini dijumpai di Arboretum pada zona
yang terdapat pepohonan (tanaman perenial) di zona tanaman langka dan tanaman industri.
Sejalan dengan informasi Peggie (2014) Papilioidmeum dijumpai di ekosistenhutan
ataupun kebun. Keanekaragaman dan diversitas tinggi dari pepohonanan di hutan primer yang
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menjadi habitat bagi kupkupu Papilioidae, bunga dari pepohonan tersebut merupakan
sumber nektarbagi kupukupu Papilionidae. Aretepi hutan dan tepi sungai juga diketahui
sering menjadi lintasan terbang Papilionidae.
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kerjasama mahasiswa biologi Unpad Angkatan 2015, untuk bantogoadésipasinya kami
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Abstrak. Coleoptera merupakan ssngga yang dikenal masyarakat sebagai kumbang. Coleoptera
hampir dapat ditemukan pada berbagai tipe habitat di Indonesia. Dalam ekosistem, coleoptera
memiliki peranan sebagai herbivora, predator, pemakan bangkai dan parasit. Beberapa coleoptera
merupakanhama tanaman yang menyebabkan kerugian dalam pertanian, tetapi beberapa spesies
juga berperan sebagai pengendali hama dan membantu mengembalikan kesuburan tanah. Peranan
coleoptera dalam ekosistem menyebabkan penelitian dasar ini menjadi penting ungungkap
berbagai komponen kunci dalam siklus dan jafjiamgng makanan dalam ekosistem. Arboretum
merupakan daerah konservasi di kampus Universitas Padjadjaran (UNPAD) jatinangor yang
keberadaannya dipertahankan oleh pengelola kampus untuk menjaga kegaekan hayati. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui speepscies coleoptera yang ditemukan di Arboretum
UNPAD. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan cara menjelajahi area
arboretum. Coleoptera yang ditemukan ditangkdgngan metode penangkapan langsung atau
menggunakan jala serangga. Sampling coleoptera dilakukan setiap hari selama seminggu pada bulan
November 2016. Penjelajahan dilakukan pada siang hari pukul 07.06.00. Coleoptera yang
ditangkap kemudian diawetha dan diidentifikasi di Laboratorium Taksonomi Universitas
Padjadjaran. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Penelitian menunjukan bahwa terdapat 20
spesies coleoptera yang berasal dari 6 family di Arboretum UNPAD yaitu Family Chrysomelidae,
Coccinelidae, Curculionidae, Pyrrhocoridae, Scarabaeidae, Silphidae dan Tenebrionidae. Species
terbesar yang ditemukan berasal dari Family Chrysomelidae danCoccinellidae yaitu meessimg
sebesar 30%.

Kata Kunci : Keanekaragaman, Serangga, Coleoptera, Arboregpasies

PENDAHULUAN

Serangga merupakan hewan yang memiliki anggota yang sangat banyak dan bervariasi
serta mampu hidup dalam berbagai habitat. Serangga memiliki peran yang sangat penting
dalam dinamika ekosistem alami (Borrat, al, 1992; Kim 1993; @llan dan Cranston,

1996). Keanekaragaman serangga menunjukan kondisi habitat tempat hidupnya dan dapat
digunakan untuk menganalisis struktur lansekap suatu wilayah.

Coleoptera adalah salah satu ordo serangga yang banyak ditemukan dan masyarakat
mengenalng dengan sebutan kumbang. Kata coleoptera berasal dari Bahasa Yunani yaitu
coleosyang berarti perisai dapteron yang berarti sayap. Nama ini menunjukan bahwa
coleoptera merupakan serangga bersayap perisai. Sayap luar coleoptera mengeras seperti
seludanglan dinamakan elytra sedangkan sayap di dalam yang tertutup tipis seperti membran
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(Banerjee, 2014).

Coleoptera termasuk kelompok serangga terbesar dari seluruh jenis serangga yang ada
di dunia. Borroret al.(1992) menyatakan terdapat lebih dari 350.08€ces kumbang yang
sudah diketahui namanya dan di Asia telah diidentifikasi sekitar 35.000 species serta diduga
sekitar 10% species kumbang berada di Indonesia (Noerdjito dkk, 2011). Dalam ekosistem,
coleoptera memiliki peranan sebagai herbivora, predgemakan bangkai dan parasit.
Beberapa coleoptera merupakan hama tanaman yang menyebabkan kerugian dalam pertanian,
tetapi beberapa spesies juga berperan sebagai pengendali hama dan membantu
mengembalikan kesuburan tanah.

Arboretum Universitas Padjadjara(UNPAD) berada di kampus Jatinangor dan
memiliki luas sekitar 12 hektar. Arboretum merupakan daerah konservasi yang
keberadaannya dipertahankan oleh pengelola kampus untuk menjaga keanekaragaman hayati.
Wilayah Arboretum UNPAd memiliki beberapa zona pmgngpan lahan yaitu zona hutan
tanaman langka, hutan tanaman industri, taman, sawah dan kebun budidaya. Dengan adanya
keragaman tipe ekosistem ini maka diduga terdapat keanekaragaman coleoptera yang cukup
tinggi di wilayah ini. Tujuan penelitian ini adalabntuk mengetahui specispecies
coleoptera di Arboretum UNPAD, diharapkan pada masa mendatang data keanekaragaman ini
dapat digunakan untuk mengambil kebijakan konservasi keanekaragaman hayati di
lingkungan kampus UNPAD.

BAHAN DAN METODE

Alat dan bahanyang digunakan dalam penelitian ini adalah sarung tangan, jaring
serangga, botol pembunuh, mikrometer sekrup, penggaris, suntikan, botol sampel, petridish,
mikroskop stereo, lup, kamera, kertas lalpghning insect kotak penyimpanarsoil tester,
digital enviromental multicheckebuku identifikasi, kapur barus dan alkohol 70%. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey. Survey dilakukan untuk melakukan
sampling atau penangkapan coleoptera. Sampling dilakukan dengan cara menjelajahi area
arboretum di empat zona yaitu hutan tanaman langka, hutan tanaman industri, taman, sawah
dan kebun budidaya. Coleoptera yang ditemukan ditangkap dengan metode penangkapan
langsung atau menggunakan jala serangga. Sampling coleoptera dilakukan setiap hari selam
seminggu pada buladovember 2016. Penjelajahan dilakukan pada siang hari pukul07.00
16.00. Coleoptera yang ditangkap diawetkan dengan cara menyuntikan alkohol 70% ke
bagian thoraxnya dan diidentifikasi di Laboratorium Taksonomi Universitas Padjadja
Proses identifikasi dilakukan dengan mengamati bagian kepala, dada dan abdomen dari
coleoptera. Serangga yang sudah diidentifikasi kemudian disimpan dalam kotak penyimpanan
serangga untuk dikoleksi. Pada penelitian ini juga diukur parameter lingkbegapa pH
Tanah, suhu dan kelembaban udara, kecepatan angin dan intensitas cahaya. Analisis data
dilakukan secara deskriptif.
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HASIL

Penelitian mengungkapkan bahwa terdapat terdapat 20 species coleoptera yang berasal
dari 6 family di Arboretum UNPAD. &mily yang paling banyak ditemukan adalah Family
Chrysomelidae.dan Coccinelidae yaitu masimasing sebesar 30% (Gambar 1).

5% 5%
’ . H Chrysomelidae

W Coccinellidae
H Curculionidae
H Pyrrhocorida
5%
W Scarabaeidae

m Silphidae

Tenebrionidae

Gambar 1. Persentase Family dari Coleoptera yang ditemukan di Arboretum UNPAD

Pada tabel 1 diketahui terdapat 20 spesies c@mopitemukan di Arboretum UNPAD,
dua diantaranya belum teridentifikasi. Kedua species tersebut berasal dari Family
Coccinellidae dan Silphidae. Dari tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa daerah zona
tanaman langka merupakan zona yang paling banyak wksmspecies coleoptera yaitu
sebanyak 12 species dan selanjutnya adalah zona sawah dan kebun budidaya sebanyak 10
species.

Tabel 1. Data Keanekaragaman Species Coleoptera di Arboretum UNPAD

No Nama Species Family Zonasi Tempat Ditemukan
Coleoptera
HTL HTI Taman SKB

1 Neocrepidoderap. Chrysomelidae a

2 Chrysolina fastuosa Chrysomelidae a

3 Gastrophysa viridula Chrysomelidae a
4  Chrysochus cobaltinus Chrysomelidae a
5 Sphaerodermap. Chrysomelidae a
6  Aspidomorphap. Chrysomelicde a
7  Coccidula rufa Coccinellidae a

8 Sp1l Coccinellidae a
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9 Subcoccinella Coccinellidae a a

vigintiquattuorpunctata
10 Coccinella transversalis Coccinellidae a a a
11  Henosepilacha Coccinellidae a

vigintioctopunctata
12  Adalia puncata Coccinellidae a a
13  Polydrusus cervinus Curculionidae a a
14  Polydrusussp. Curculionidae a
15 Dysdercus cingulatus Pyrrhocoridae a
16  Ontophagusp. Scarabaeidae a
17  Oryctes rhinoceros Scarabaeidae a
18 Dichotomiussp. Scarabaeae a
19 Sp2 Silphidae a
20 Eleodessp. Tenebrionidae a

12 1 2 10
Keterangan : HTL = Hutan Tanaman Langka; HTI = Hutan Tanaman Industri, SKB = Sawah dan Kebun
Percobaan

Berdasarkan pengukuran parameter lingkungan di keempat zona Anbdd®dEAD
diketahui raterata pH tanah di semua zonasi adalah sama yaitu sebesar 5;Eat&atahu
udara adalah berkisar antara 26,5ampai dengan 29(® dengan kelembaban berkisar antara
65% samapai dengan 77%. Data lengkap mengenaratatehasil pengkuran parameter
lingkungan disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Rataata Pengukuran Berbagai Parameter Lingkungan di Arboretum UNPAD

No Parameter Lingkungan Zonasi Tempat Ditemukan Coleoptera
HTL HTI Taman SKB
1 pH Tanah 5,5 5,5 55 55
2  Suhu Udara C) 25,5 28 29,6 27,4
3 Kelembaban Udara (%) 77 66 65 68
4 Kecepatan Angin (m/s) 0,2 0 1,2 1,2
5 Intensitas Cahaya (lux) 10340 21500 28000 18432

Keterangan : HTL = Hutan Tanaman Langka; HTI = Hutan Tanaman Industri, SKB = Sawah
dan Kebun Percobaan

PEMBAHASAN

Keanekaragaman coleoptera dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah
struktur vegetasi sertklim mikro pada setiap tipe habitat (Santoso, 2013). Dari penelitian dapat
dilihat bahwa terdapat perbedaan species di berbagai tipe zonagupaag lahan di Arboretum
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UNPAD. Hutan Tanaman Langka (HTL) merupakan zona di arboretum yang didominasi oleh
jenis pohon dengan naungan yang rapat. Pada zona ini,seresah di lantai hutan lebih tebal
dibandingkan daerah lainnya sehingga ditemukan beberagaespkumbang yang hidup di
permukaan tanah. Butterfielet. al, (1995) menyatakan bahwa keanekaragaman coleoptera di
hutan dipengaruhi oleh kelembaban tanah serta mikroklimat hutan yang stabil. Berdasarkan
pengukuran parameter lingkungan dapat dilihamaakuhu dan kelembaban di wilayah (HTL)
lebih rendah dibandingkan zona lainnya. Keanekaragaman coleoptera yang tinggi juga ditemukan
pada zona Sawah dan Kebun Budidaya (SKB). Pada zona ini, species coleoptera yang ditemukan
adalah species pemakan daun g@@dator hama pertanian.

Terdapat 6 family dari ordo coleoptera ditemukan pada penelitian ini yaitu Family
Chrysomelidae, Coccinellidae, Curculionidae, Pyrrhocoridae, Scarabaeidae, Silphidae dan
Tenebrionidae. Family yang paling banyak ditemukan adateysGmelidae dan Coccinellidae.

A. Family Chrysomelidae
Family ini merupakan family terbesar dari coleoptera yang tersebar di seluruh dunia. Species
dewasa family ini sebagian besar adalah pemakan tumbphgtoghagous Makanannya
berupa tumbuhan rendahaku dan tumbuhan herbaceous. Beberapa species dari family ini
juga merupakan pemakan serbuk sari dan akar tanaman. Beberapa species Family
Chrysomelidae yang ditemukan pada penelitian adalah sebagai berikut :

Neocrepidoderap. . Panjang tubuh 3,4 mm, wa
elytra kuning tua kecoklata
polos, pronotum  berwarn
kuning tua kecoklatar
subkuadrat, bagian basaln
sempit atau pendek.

Chrysolina fastuosa . Panjang tubuh 5 mm, warr
elytra hijau metalik jika terken
cahaya seolah ada strip tif
berwarna emas kemerahan
polos tanpa pola.

Gastrophysa viridula : Panjang tubuh 4 mm, elyti
hijau metalic, kaki berwarn
hijau metalik.

Chrysochus cobaltinus : Panjang tubuh 6 mm, elytra d:
pronotum berwarna biru metal
polos.
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Sphaerodermap. :  Panjang tubh 6 mm, elytra dar
pronotum berwarna  orancg
kemerahan polos berkilau.

Aspidomorphasp. : Panjang tubuh 13 mm, tubuhn
pipih, elytra berbentuk ove
seperti kubah.

B. Family Coccinellidae
Family ini dikenal oleh masyarakat sebagai kumbang koksi ataild. k@eberapa species dari
family ini memangsa seranggarangga hama seperti kutu daun serta beberapa species
lainnya memakan daun sehingga menjadi hama tanaman. Beberapa species Family
Coccinellidae yang ditemukan pada penelitian adalah sebagai berikut :

Coccidula rufa . Panjang tubuh sekitar 3 mr
warna elytra coklat kemerahé
polos tanpa pola, pronotur *‘\
kaki dan kepala berwarna cokl s ‘\\“‘
kemerahan, tubuhny -

memanjang agak memipil
memiliki antena yang panjang.
Sp1l : Panjang tubuh 4,7 mm, wan
elytra merah jingga, terdapat
bintk hitam pada elytra *ﬂﬂ
pronotum berwarna mere W
jingga, kepala berwarna mer: Io 1“
jingga, kaki berwarna mera
jingga.
Subcoccinella . Panjang tubuh sekitar 5 mr
vigintiquattuorpunctata warna elytra coklat muds
memiliki 24 titik pola berwarne
hitam pada tubuhnya, pronotu
berwarna coklat dengan titi
hitam, warna kaki coklat muda
Coccinella transversalis : Panjang tubuh 4 mm, elyti
berwarna merah memiliki pol
transversal warna hitan
pronotum berwarna hitam.
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C. Family Curculionidae
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Panjang tubuh 6 mm, elyt
berwarna orange kemerah
memiliki bintik hitam sebanyal
28 buah, pronotum kepa
berwarna orange kemerah
dengan bercak berwarna hitan
Panjang tubuh 5 mm, elyt
berwarna hitam denga pola
seperti terjaring bintik berwarn
orange kemerahan.

Biodiversitas Berbasi s
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Keari fan

Species dari family ini kebanyakan merupakan pemakan daun terutama daun tanaman
pertanian. Ciri dari family ini adalah memiliki moncong yang panjang dengan bentuk tubuh
yang memiliki ukuran, warna dan bentuk yang berbbdda. Beberapa species Family
Curculionidae yang ditemukan pada penelitian adalah sebagai berikut :

Polydrusus cervinus

Polydrusussp.

D. Family Pyrrhocoridae

Panjang tubuh 6 mm, warr
elytra keabeabuan.

Panjang tubuh 1,5cm, elytra
berwarna hijau metalik, kak
berwarna merah orang
kecoklatan.

o
MN\\\\

|
0 1l 2

Family ini biasanya memiliki warna yang merah. Beberapa species dari family ini adalah
pemakan biji atau buah tumbuhan terutama dari Malvales, dan bebeakpa sisssisa

materi hewan yang sudah mati. Pada penelitian ini, hanya ditemukan satu species dari family
ini yaitu Dysdercus cingulatuyang seringkali ditemukan berkelompok pada batang

tanaman.

Dysdercus cingulatus

E. Family Scarabaeidae

Panjang tubuh 1,5 cm, elyt
berwana merah orange dengi
3 bintik hitam, terdapat pit
seperi collar berwarna putih
Tubuh pipih.
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Scarabaeidae merupakan coleoptera yang berperan dalam siklus materi organik (Kim 1993)
dan penyebaran biji tumbuhan (Davis and Suti®98). Beberapa species dari family ini
memiliki tanduk yang besar di kepalanya yang berfungsi untuk melawan kumbang jantan
lainnya. Beberapa species Family Scarabaeidae yang ditemukan pada penelitian adalah
sebagai berikut :

Ontophagusp. . Panjang tubh 1 cm, elytra
berwarna  hitam, pronotur
merah kecoklatan.

Oryctes rhinoceros . Panjang tubuh 4 cm, kepa
bertanduk, elytra berwarr
hitam.

Dichotomiussp. . Panjang tubuh 5 mm, elyti

pronotum dan kepala berwari
hitam berkilau, kaki memiliki
kait.

F. Family Silphidae
Terdapat satu species dari family ini ditemukan di Arboretum UNPAD walaupun proses
identifikasinya belum mencapai tingkat genus.

Sp 2 . Panjang tubuh 1,5 mm, war
elytra hitam polos, pronotur
berwarna orange kecoklat:

memiliki sceellum yang besar. 1y
1 2

G. Family Tenebrionidae
Family ini biasanya ditemukan di hutan dan memakan seresah, batang yang membusuk,
serangga yang sudah mati dan beberapa jamur.

Eleodessp. . Panjang tubuh 6 mm, elyti
kepala pronoutum kak
berwarna hitam, kakmemiliki
kait.
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EK-1

BIOAKUMULASI LOGAM BERAT PADA IKAN DI
PERAIRAN TAWAR DAN LAUT

Y. Dhahiyat*, B. Brilliantsyah, Rachmadi, A.H., Perdana, B.T.

FakultasPerikanan dan limu Kelautan, Universitas Padjadjaran, Jatinangor
e-mail: *ydhahiyat@yahoo.com

Abstrak. Logam berat terdapat pada perairan tawar dan laut, berupa kondisi air, sedolaenbrganisme

yang terutama Hg, Cd, Pb dan Zn. Berbagai jenis Ar ar, Mujair, Sepat, Gabus dan Sapu sapu di Sungai
Citarum bagian hulu, juga ikan Mas, Patin, Nila dan Oscar di Waduk Jatiluhur. Demikian juga penelitian
logam berat di kerang hijau (Perna wuiiis L) di perairan laut Bondet, Kecamatan Gunung Jati, Kabupaten
Cirebon dan beberapa lokasi teluk Jakaféetode yang digunakan dalam penelitian ini dengan mengambil
sampel pada setiap lokasi, dipreparasi kemudian dianalisis kadar logamnya mengguitkaic
Absorption Spectrofotometripata diolah secara deskriptif dengan membandingkan baku mutu lingkungan
mengacu pada KepMenLH No 51/2004 dan SNFZGE®. Kondisi ikafikan pada S. Citarum bagian hulu

telah tercemar oleh logam berat Cd berkisar antar®-225 ppb, baku mutu sebesar 100 ppb dan ikan
sapusapu sangat tercemar oleh Pb sebesar 20000 ppb, pada baku mutu 300 ppb. Demikian juga konsentrasi
Pb di sedimen laut Bontet, melampaui baku mutu ai laut bagi biota laut Pb 0,008 ppm. Konsentrasi Pb, pada
stasiun 1,2, dan 3 berkisar 5,9503 ppm, konsentrasi Cd masih rendah yaitu-0,0BP ppm. Kandungan Pb

dan Cd pada kerang kecil berkisar 43 ppm, baku mutu 1,5 ppm, sedangkan Cd masih rendah yaitu 0,07
0,12 ppm, yaitu konsentrasi Pb pada kerang bgs#u 4,234,54 ppm, konsentrasi Cd masih rendah yaitu
0,050,06 ppm.Pengamatan kadar logam berat Hg, Pb, Cd, Cu dan Ni di perairan pantai Ancol 1,2,
Cilincing dan muara Sungai Dadap belum berbahaya bagi kehidupan ikan, sedangkan pada Ancol 3,
konsentrasHg, Pb dan Cd lebih tinggi dari Nilai Ambang Batas biota laut (KMNLH, 2004).

Kata kunci: Bioakumulasi, logam berat, ikan, tawar dan laut

Abstract. Heavy metals are present in fresh and marine waters, water conditions, sediment and organisms
that are primarily Hg, Cd, Pb and Zn. The method used in this research by taking samples at each location,
were prepared and analyzed the metal content using Atomic Absorption Spectrofotometry. The data were
processed descriptively by comparing the environmental tyugtkndard refers to KepMenLH No 51/2004

and ISO 73&8009. Various types of Ar ar, Oreochromis mossambicus, Osphronemidae, Cork and
Liposarcus pardalis in the Citarum River upstream, as well as carp, Catfish, Tilapia and Oscar in Jatiluhur
Reservoirs. Ligwise the research of heavy metals in the Green Mussel (Perna viridis) in sea waters Bondet,
Kecamatan Gunung Jati, Cirebon district and some of the locations of the Bay of Jakarta. The condition of
the fish on the upper part of the Citarum has been canted by heavy metal Cd ranged between2P®

ppb, the raw quality of 100 ppb and Liposarcus pardalis fish highly contaminated by Pb of 20000 ppb, in
raw quality of 300 ppb. Similarly, concentrations of Pb in sediment sea Bontet, beyond the raw fjaality o
quiet sea Pb 0.008 ppm. Concentrations of Pb, at 1.2, and 3 stsaiun range@9&pm Cd concentration

is still low, i.e. 0.070.09 ppm. The contents of Pb and Cd in small shells rangé.@ 8om, raw quality 1.5

ppm, while the Cd is still lowDbservation on the levels of heavy metals Hg, Pb, Cd, Cu and Ni in the Ancol
coastal waters 1.2, Cilincing and estuaries of Dadap has not been harmful to fish life, while in Ancol, the
concentration of Hg, Pb and Cd is higher than the threshold value oifséMNLH, 2004).

Key words Bioaccumulation, heavy metals, fish, fresh and marine water
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PENDAHULUAN

Hulu Sungai Citarum berawal dari lereng Gunung Wayang, di tenggara Kota Bandung di
wilayah Desa Cibeureum, Kecamatan Kertasari, Kabupaten Bandung.aiigdungai Citarum
terletak di danau buatan bernama Situ Cisanti. Aliran kemudian mengarah ke arah barat, melewati
Kabupaten Purwakarta, Karawang dan bermuara di ujung Bekasi. Sungai Citarum mengalir dari
hulu di daerah Gunung Wayang, Desa Cibeureuncaiatan Kertasari di sebelah selatan Kota
Bandung menuju ke utara dan bermuara di Karawang. Dengan panjang sekitar 225 kilometer,
Sungai Citarum merupakan sungai terpanjang di Jawa Barat (Happy, Masyamsir dan Dhabhiyat,
2012; Budiman, Dhahiyat, Hamdani, 2)1

Sebagai salah satu penyedia air bagi perikanan di Jawa Barat, DAS Citarum harus
diperhatikan dari aktivitas pemanfaatan yang tinggi dan aktivitas pembuangan limbah yang terjadi
di sepanjang aliran DAS Citarum Hulu, faktor ini sangat mempengaruhi fhiktiedit, muatan
sedimen serta kualitas air dalam sistem alirannya. Akthakéigitas yang terjadi pada aliran
Sungai Citarum merupakan penyebab terjadinya penurunan kualitas lingkungan (Happy dkk, 2012).

Majunya perindustrian membuat banyak industri rmefaatkan unsur logam berat dalam
produknya, seperti industri pembuatan plat logam, industri baterai, industri tekstil, dll. Logam berat
yang terlarut di dalam air sangat berbahaya bagi kehidupan organisme didalamnya dan tidak hanya
pada badan airnya sdpgam berat terakumulasi pada sedimen yang sifatnya bioakumulatif yaitu
logam berat berkumpul dan meningkat kadarnya, walaupun kadar logam berat pada perairan rendah
akibat terjadinya pertukaran air secara terus, menerus terbawa aliran sungai. Tindgnye@nda
kosentrasi logam berat diperairan, disebabkan oleh banyaknya jumlah masukan limbah logam berat
ke perairan. Semakin besar limbah masuk ke dalam suatu perairan, semakin besar kosentrasi logam
berat di perairan (Sarjono, 2009).

Pemanfaatan Sungai Citanusaat ini telah melebihi daya tampungnya karena banyaknya
industri dan pemukiman yang berada di sepanjang aliran sungai yang menjadikan Sungai Citarum
sebagai lokasi pembuangan limbah. Kondisi baku mutu air Sungai Citarum sudah memburuk
diakibatkan oleh #nyaknya limbah industri yang dibuang ke Sungai Citarum yaitu sekitar 1.320
L/dt/hr atau setara 270 ton/hari (DLH Kabupaten Bandung, dalam Priyanto 2008). Limbah industri
yang masuk ke Sungai Citarum banyak mengandung logam berat.

Waduk Jatiluhur bersamaedgan Waduk Cirata dan Saguling masuk dalam DAS
Citarum.Sungai Citarum memiliki peranan penting sebagai jalur perdagangan dan peradaban
manusia sejak awal HineBudha Kerajaan Tarumaneraga pada abad.®aat ini, sungai Citarum
sudah sangat tercemar akih@erilaku masyarakat yang tidak memuliakan sungai dengan gemar
membuang sampah sembarangan, menjadi tempat pembuangan limbah pabrik dan penggundulan
hutan membuat kualitas air sungai Citarum menurun drastis dan tidak layak pakai.Menurut media
populer Ameika Serikat Huffington Post (2010) dalam Republika (2013), menempatkan Citarum
termasuk dalam daftar sungai terkotor dan tercemar di dunia.Sehingga tingginya limbah industri
dan pencemar sangat mempengaruhi kondisi organisme perairan di dalamnya (Tamgkkolo
2012).

Berkembangnya kegiatan industri saat ini sangat cepat dan mendorong terjadinya degradasi
kondisi lingkungan.Waduk Jatiluhur sendiri dikelilingi oleh beberapa pabrik industri tekstil atau
garmen. Tentu limbah hasil pembuangan produksi pabeikstit akan berdampak pada
keseimbangan lingkungan terutama lingkungan perairan. Selain dari limbah pabrik, limbah
pemberian pakan pada kegiatan budidaya perikanan juga salah satu faktor meningkatnya kandungan
limbah dalam perairan (Tampubolon dkk, 2012).
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Perairan Bondet merupakan bagian dari perairan Cirebon yang secara administrasi berada di
wilayah Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon Propinsi Jawa Barat. Kegiatan penduduk di
wilayah tersebut meliputi petani dan buruh tani, pedagang, PNS, nelayaa. plataharian
penduduk adalah nelayan dan diantaranya ada yang membudidayakan kerang hijau (Pemerintah
Daerah Kabupaten Cirebon 2005). Selain aktivitas kehidupan masyarakat disekitar perairan Bondet
terdapat juga aktivitas kegiatan pelabuhan, industril,keoainah sakit dan kegiatan masyarakat
perkotaan di Kota Cirebon yang membuang limbah dari aktivitas tersebut ke perairan Cirebon.
Dahuri (2003) mengungkapkan bahwa pencemaran di daerah pesisir dan laut dapat terjadi akibat
frekuensi lalu lintas transpodialaut yang sangat tinggi. Menurut Anindita (2002), logam berat Pb
dan Cd banyak ditemukan dalam cat, pigmen pada cat, pengawet kayu, minyak pelumas, komponen
BBM yang banyak digunakan sebagai penunjang aktivitas pelabuhan.

Kerang hijauPerna viridisL. merupakan salah satu komoditas laut yang dibudidayakan di
perairan Bondet Kabupaten Cirebon. Kerang hijau yang dibudidayakan di perairan Bondet hasilnya
tlipasarkan di wilayah Cirebon, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Majalengka dan Kabupaten
Indramayu. Sehulmgan dengan banyaknya konsumen kerang hijau dari perairan Bondet maka
perlu upaya pemantauan melalui penelitian secara periodik terhadap bahan beracun berbahaya yanc
terkandung dalam kerang hijau tersebut seperti logam berat Pb dan Cd yang ditelitieshed hinaup
ini (Brillianstsyah dkk, 2015).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tingkat akumulasi logam berat Pb
dan Cd pada kerang hijd@erna viridis L. di perairan Bondet Kabupaten Cirebon. Kajian ini
diharapkan dapat dijadikan seai pertimbangan untuk pengelolaan budidaya kerang hijau di
wilayah Cirebon dan sekitarnya terkait dengan kandungan logam berat di perairan tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan yaitu dengan metode survey, pengambilan contoh air
dengan cara grab sample, yaitu pengambilan contoh air sesaat pada empat stasiun pengambilan
contoh air, sedangkan pengambilan contoh ikan dilakukan pada enam stasiun pengambilan di
sepanjang Sungai Citarum bagian hulu, yaitu mulai dari sumber (mata &ir)dy&itu Cisanti
Sungai Citarum vyaitu di Situ Cisanti sampai dengan daerah Cipatik sebelum masuk ke Waduk
Saguling.

Analisis logam berat di dalam air, sedimen dan kandungan logam berat pada daging ikan
dengan menggunakan alat Atomic Absorbtion Spectitopheter (AAS), di lakukan di
Laboratorium Kualitas Air PDAM Kota Bandung, merupakan laboratorium yang telah terakreditasi.
Data kandungan logam berat yang di dapatkan dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001 tentanggekrmaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air yaitu kelas Il dan kelas 1ll, Kepmen LH No. 51 tahun 2004 tentang baku mutu air
laut untuk biota laut. Sedangkan baku mutu untuk logam berat dalam lumpur atau sedimen di
Indonesia belum ditetapkan, sefpga sebagai acuan digunakan baku mutu yang dikeluarkan
IADC/CEDA 1997 mengenai kandungan logam berat yang dapat ditoleransi.

Sedangkan data hasil analisis kandungan logam berat pada daging ikan dibandingkan dengan
baku mutu Direktorat Jenderal Pengawasabat dan Makanan (Diten POM) Depkes No.
03725/B/SK/VII/89 dan SNI 7389:2009 tentang Batas Maksimum Cemaran Logam dalam Daging
Ikan.

Penentuan lokasi sampling air dan ikan berdasarkan kepada kondisi lingkungan daerah aliran
sungai (DAS) Citarum yaitu dadrgpemukiman, pertanian, dan industri. Umumnya dari daerah
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Majalaya sampai Cipatik merupakan daerah industri, khususnya industri tekstil.

Penelitian ini dilaksanakan di Perairan Bondet, Kabupaten Cirebon, untuk analisis sampel
dilakukan di Laboratorium Peliggan Jurusan Kimia Universitas Padjadjaran, Bandung.
Pengambilan sampel kerang hijau dan pengukuran parameter fisika kimia perairan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Pb dan Cd dalam air dan sedimen

Hasil pengukuran logam berat Pb dan Cd disajikan paEdesil Situ Cisarndaerah Batujajar
di bawah ini, yang dibandingkan dengan baku mutu kandungan Pb dan Cd dalam air menurut
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air yaitu kdlladan kelas Il dengan nilai Pb untuk kedua kelas adalah
0,03 mg/L (30 ppb) dan untuk Cd untuk kedua kelas adalah 0,01 mg/L (10 ppb). Baku mutu
kandungan logam berat di dalam sedimen belum ada di Indonesia. Namun sebagai acuan dapat
digunakan baku mutyang dikeluarkan oleh IADC/CEDA (1997), mengenai kandungan logam
berat yang dapat ditoleransi keberadaannya dalam sedimen berdasarkan standard kualitas sedimelr
Belanda, yaitu Cd 2 ppb dan Pb 530 ppb, Hg 0,5 ppb.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ratda kadar Pb (timbal) lebih tinggi dibandingkan
dengan logam Cd (kadmium) pada semua stasiun, yaitu masisigg adalah Pb 23,3 ppb, Cd 6,8
ppb. Walaupun demikian, ratata konsentrasi Cd dan Pb apabila dibandingkan dengan baku mutu
masih memenuhi baku mutbhanya konsentrasi Pb di stasiun Cip&#&tujajar telah melampaui
baku mutu yaitu 33,3 ppb. Konsentrasi Pb pada stasiun Cipatik dan sebelum Batujajar sudah
mendekati baku mutu yaitu 26,7 ppb dan 23,3 ppb. Hal ini berkaitan erat dengan sumber pencemar
terbanyak industri tekstilyang membuang limbah ke sungai. Logam berat Pb dan Cd banyak
digunakan dalam industri tekstil sebagai zat pengikat warna pada kain. Berdasarkan hasil
pengamatan, dari stasiun Cipatik sampai 6 terdapat banyak industri tekstil. Deslgaat data
logam berat Pb di atas ternyata konsentrasi Pb pada stasiun -Ga@i#ar telah sedikit
melampaui baku mutu Kelas Il dan 1l yaitu 30,0 ppb. Kadar logam kadmium tertinggi didapatkan
di stasiun hulu S. Citarum dengan nilai 7,3 ppb yaituagirdh Situ Cisanti. Daerah ini merupakan
daerah vulkanik, dimana terdapat Pusat Listrik Tenaga Panas Bumi Wayang Windu. Daerah
vulkanik ini diduga merupakan sumber kadmium yang berasal dari lapisan bumi, juga merupakan
pelapukan batuan yang keluar bersanaga air.

Di daerah Cibeureum lainnya, kadar kadmium dalam air masih di bawah nilai baku mutu
untuk kelas Il dan kelas Ill yang ditetapkan oleh PP Rl No 82 tahun 2001 dengan nilai kadmium
berkisar antara-8,3 ppb dan nilai kadmium terendah terdapat [sasiun antara CipatiBatujajar
dengan nilai 6 ppb. Parameter kualitas air yang memengaruhi kandungan logam berat Pb dan Cd
adalah pH.

Kandungan logam berat Cd relatif tidak jauh berbeda antara stasiun pengambilan contoh air,
yaitu berkisar antara 6,03 ppb. Kandungan kadmium pada stasiun antara Cipatilgjajar
menunjukkan angka yang sama yaitu 6 ppb yang terletak di daerah @Gpatjgjar masih sedikit
lebih rendah dibandingkan dengan baku mutu. Walaupun nilai kadmiumnya kecil, keberadaan
kadmium tesebut dapat mempengaruhi mahluk hidup yang ada di sungai, dalam hal ini adalah ikan.
Jika setiap hari limbah logam berat di buang ke sungai maka kemungkinan besar akan terjadi
akumulasi di dalam tubuh ikan yang hidup di Sungai Citarum bagian hulu, yangddékahas
selanjutnya pada makalah ini.

Pada stasiun Cipatik, kadar kadmium meningkat, hal ini terjadi karena stasiun daerah
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Batujajar merupakan lokasi yang paling ujung dan merupakan daerah dimana berbagai jenis sampah
tertahan olehtrash boom sebelum rasuk ke Waduk Saguling sehingga kemungkinan terjadi
penumpukan logam berat kadmium dalam air. Walaupun kadar logam berat dari hasil penelitian
kecil nilainya dibandingkan dengdmaku mutu yang ada, akan tetapi konsentrasi logam berat akan
terus meningkat gmla masa yang akan datang karena logam bersifat sulit didegradasi oleh
lingkungan. Kadar logam yang berada dalam air akan mempengaruhi kadar logam dalam ikan yang
hidup dalam air tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Badan Pengendalian ubijeyk Hidup
(BPLHD) Propinsi Jawa Barat (2008), ternyata swsggigai di Jawa Barat yang bermuara ke Laut
Jawa, termasuk Sungai Citarum, sudah tercemar logam berat Cd, Pb, dan As serta bahan anorganik
berupa NO3, PO4 dan NH3 yang cukup tinggi (Dhahiy@t1}.

Ikan merupakan hewan bertulang belakang yang hidup di air, salah satu habitatnya adalah
sungai. lkan berbahaya dikonsumsi oleh masyarakat, jika di dalam tubuh ikan telah terkandung
kadar logam berat yang melebihi batas yang telah ditentukan dalamiigia POM Depkes RI
No. 03725/B/SK/1989. Untuk biota konsumsi dengan nilai Pb maksimum sebesar 1000 ppb, nilai
Cd maksimum 2000 ppb dan SNI 7389:2009 tentang Batas Maksimum Cemaran Logam dalam
Pangan dengan nilai Pb 300 ppb dan Cd 100 ppb. Logam bewatnya bersifat racun terhadap
makhluk hidup, walaupun beberapa diantaranya diperlukan dalam jumlah kecil. Melalui berbagai
perantara, seperti udara, makanan, maupun air yang terkontaminasi oleh logam berat, logam
tersebut dapat terdistribusi ke bagian tubmanusia dan sebagian akan terakumulasikan. Jika
keadaan ini berlangsung terus menerus, dalam angka

Waktu lama dapat mencapai jumlah yang membahayakan kesehatan manusia. (Supriyanto
2007). Konsentrasi logam berat paling tinggi berada di dalam dagingl&@#pada konsentrasi di
dalam insang ikan, hal ini terjadi karena insang merupakan alat pertukaran gas pada organisme
akuatik sehingga lebih sering tercuci air (Agustina, 2011). Dari pengamatan sebelumnya,
masyarakat di sepanjang Sungai Citarum bagidn banyak memanfaatkan ikan dari sungai ini,
sebagian besar ikan hasil tangkapan masyarakat dikonsumsi sendiri. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Balai Besar Sungai Citarum pada tahun 2011, terdeteksi logam berat berupa Cd
dalam air sungai yay kadarnya masih memenuhi standar baku mutu yaitu sekitar-Q,004
mg/L. Karena ikan hidup di air sungai yang terkontaminasi oleh logam berat, di khawatirkan terjadi
bioakumulasi logam berat Cd dan Pb pada daging ikan yang berasal dari sungai tersebut.

Kandungan logam berat Cd dalam sedimen di empat stasiun pengambilan contoh berkisar
antara 2660 ppb, dengan rat@ata 35 ppb. Hal ini telah jauh melewati ambang batas yang
ditetapkan oleh IADC/CEDA (1997) pemerintah Belanda yaitu 2 ppb. Sedangkan kandging
dalam sedimen berkisar antara-Z&0 ppb, dengan ratata 157,5 ppb, masih dibawah ambang
batas IADC/CEDA (1997) yaitu 530 ppb. Dengan terlihat data di atas, kandungan logam berat Pb
yang berada di sedimen jauh lebih tinggi dibandingkan dengan Ibgeah Cd, hal ini mengingat
berat atom Pb yaitu 207,2, jauh lebih besar dari pada berat atom Cd yaitu 72.

Kandungan Pb dan Cd dalam Daging Ikan hidup di S. Citarum Hulu

lkan merupakan organisme yang hidup di air. Jika ikan hidup pada perairan yang telah
tercemar oleh logam berat maka akan terjadi akumulasi-unsur pencemar dalam hal ini adalah
logam berat di dalam tubuh ikan. Kandungan logam berat Cd diakumulasikan pada semua ikan
yang tertangkap, sedangkan logam berat Pb hanya diakumulasikan olefapksapu yaitu ikan
yang hidup di dasar (demersal) perairan, dengan nilai yang sangat tinggi yaitu 20.000 ppb,
melampaui baku mutu yang ditetapkan yaitu 300 dan 2.000 ppb. Ikassaapaidak dimakan oleh
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manusia, yang merupakan ikan yang tahan teghpeéacemaran logam berat. Di dalam sedimen
terdapat kandungan logam berat yang relatif lebih tinggi apabila dibandingkan dengan pada air,
yaitu berkisar antaia 7230 ppb. Dengan melihat konsentrasi yang sangat tinggi pada ikan sapu
sapu, kemungkinan teldérjadi biomagnifikasi.

Akumulasi logam berat Cd pada jenis ikan lainnya telah terjadi, yaitu makin berat tubuh suatu
ikan, makin banyak akumulasi logam berat Cd pada ikan tersebut. Sebagai contoh beberapa jenis
ikan yang tinggi kandungan logam berat Gthlah kandungan logam berat Cd pada daging ikan
tawes, dengan berat 260,8 gram, mengakumulasi 137 ppb Cd, sedangkan pada ikan tawes sebera
23,0 gram mengakumulasi 3 ppb Cd. Contoh lainnya ikan mujair di stasiun sekitar -Cipatik
Batujajar pada mujair sebeérd2,2 gram, diakumulasikan 101 ppb Cd, sedangkan pada mujair
seberat 40,9 gram, diakumulasikan logam Cd sebesar 149 ppb. Dengan melihat data tersebut terlihat
jenis bahwa makin berat suatu jenis ikan makin banyak logam berat Cd yang diakumulasi, hal ini
juga sesuai dengan umur ikan.

Selain itu dapat dilihat pula tingkat sensitifitas ikan terhadap logam berat Cd, ikan nila lebih
banyak mengakumulasi logam Cd dibandingkan dengan lele, dan betok pada stasiun yang sama
yaitu stasiun 2. Nila dengan berat 20r2rg paling ringan dibandingkan dengan betok (22,9 gram),
lele (36,9 gram), malahan mengakumulasi logam Cd lebih besar yaitu 105 ppb. Sedangkan betok
dan lele masingnasing mengakumulasi 11 ppb dan 92 ppb. Menurut Palar (2008), bahwa
kemampuan fisiologis & berbeddeda terhadap paparan logam berat yang akan mempengaruhi
kadar logam berat di dalam tubuh ikan. Toksisitas suatu logam berat bbdudtergantung jenis
logam berat, konsentrasi, jumlah dan lamanya pemaparan logam berat tersebut.

Bioakumulasi Logam Berat Pb pada Daging kan Nila di daerah KJA Jatiluhur

Konsentrasi/bioakumulasi logam berat Pb pada daging ikan kecil dan besar pada daerah
Cilalawi dan sekitarnya Karamba Jaring Apung (KJA) vyaitu tiga lokasi yaitu kecil 5,15 mg/kg,
besar 2,35 mgkk (lokasi 1), lokasi 2 ikan nila kecil 1,18 mg/kg, besar 0,767 mg/kg dan lokasi
Cilalawi yaitu ikan kecil 1,13 mg/kg dan besar 0,775 mg/kg. Ada cenderung ikan kecil lebih
akumulasi logam berat Pb daripada besar, atau besar mengeluarkan lagi logam berat.

Ikan merupakan organisme yang dapat dijadikan indikator tingkat pencemaran yang ada di
suatu perairan.Hal ini dapat dibuktikan juga oleh keanekaragaman ikan yang ada di suatu perairan
menurun. Penurunan tingkat keanekaragaman ikan pada suatu perairanistdyadiken karena
adanya penurunan kualitas air akibat adanya pencemaran baik logam berat atau tidak. Selain itu,
banyak tidaknya kandungan logam berat yang ada di dalam tubuh ikan dapat disebabkan oleh
banyak tidaknya kandungan logam berat yang ada drger@mpat ikan tinggal. Ikan yang sudah
terakumulasi dengan logam berat, apabila dikonsumsi maka akan mengakibatkan penyakit baik
dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang (Supriyanto, 2007).

Logam berat Pb dan Zn adalah logam berat yang berkifatwdatif, artinya adalah logam Pb
dan Zn yang masuk ke dalam tubuh organisme akan mengalami penambahan jumlah seiring dengan
lama organisme berada di perairan yang tercemar logam berat tersebut. Dengan adanya
permasalahan itu dalam ikan, maka sangat ldik&n pengetahuan akan dampak dan keamanan
hasil pangan akan ikan yang memiliki kandungan logam berat baik melalui insang maupun
dagingnya.

Konsentrasi Logam Berat Pb dan Cd pada air laut, sedimen dan kerang di Bondet.
Konsentrasi Pb dan Cd air laut djdi lokasi masing masing Pb relatif lebih tinggi daripada
Cd, walaupun masih dibawah Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut. Konsentrasi berkisar 0,48
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ppm-0,53 ppm masingnasing stasiun 2 dan 1, stasiun 3 sebesar 0,50 ppm. Konsentrasi Cd berkisar
antara 0,04 pm-0,40 ppm, baku mutu hanya 0,001 ppm.

Konsentrasi Pb dan Cd pada sedimen di lokasi, logam berat Pb jauh lebih besar dibandingkan
dengan Cd, akan tetapi logam berat baku mutu IADC/DECA 1997, Pb jauh lebih besar
dibandingkan yaitu 0,008 ppm. Sedangkandemrasi Pb yaitu 5,95 ppm @103 ppm (1), 1l
yaitu 6,40 ppm. Konsentrasi Cd sekitar 0,07 ppm@jJ09 ppm (1), | yaitu 0,08 ppm, tetapi baku
mutu besar yaitu 80 ppm.

Bioakumulasi logam berat Pb dan Cd pada kerang hiatné viridisL.) yaitu logan berat
Pb berkisar 4,3 ppm (IH},6 ppm (1), Il yaitu 4,5 ppm, lebih besar batas maksimum SNI 7387:2009
dalam pakan yaitu Pb 1,5 ppm. Bioakumulasi Cd jauh lebih kecil yaitu 0,07 ppm (I dariL2l)
ppm (II), walaupun melampai batas maksimum yaitu 1 ppehingga berbahaya kesehatan
manusia, apabila kerang hijau sebagai makanan.

KESIMPULAN

1. Logam berat Cd bioakumulasi pada beberapa jenis ikan yaitu ar arsagapumujaer, sepat
dan gabus yang hidup di Sungai Citarum bagian hulu. Logam berat Pb haalanmilasi
pada ikan sapsapu berbesar yaitu 20.000 ppb melalui baku mutu.

2. Logam berat relatif tinggi Pab bioakumulasi pada daging ikan liar dan kultur pada ikan mas,
patin, nila dan oskar. Sedangkan logam berat Hg relatif lebih rendah.

3. Konsentrasi Pb padkerang besar dan kecil di laut Bondet, Cirebon, dengan SNI jauh lebih
tinggi, sedangkan Cd masih memenuhi SNI.
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Abstrak. Keberadaan tanaman peneduh di suatu ksamadiantaranya kampus UIN Sunan Gunung Djati
Bandung berperan penting dalam ekologi, estetika maupun sarana edukasi. Namun, pendataan jenis
tanaman peneduh di kawasan tersebut belum pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan mendata kekayaan
jenis tanamampeneduh dan potensi pemanfaatannya di kawasan tersgdmgumpulan data menggunakan
metode eksplorasi. Pengamatan vegetasi pada tingkatan tiang dan pohon meliputi identifikasi jenis, jumlah
individu, tinggi, dan diameter (dbh), sedangkan pada tingkatasetan pancang pengamatan hanya
meliputi identifikasi jenis dan jumlah individu. Pendugaan cadangan karbon diestimasi berdasarkan
biomassa dan diameter batang (dbh). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebanyak 58 jenis dalam 15
suku tanaman peneduh diinvansasi di kawasan UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Syzygium
myrtifolium dan Lagerstroemia speciosa mendominasi pada tingkatan semai dan pancang, sedangkan
Swetenia mahagoman Fellicium decipiens mendominasi pada tingkatan pohagerstroemia speciosa

and S. mahagan memiliki regenerasi positif, ditemukan pada seluruh tingkatan pertumbuhan. Jenis
tanaman peneduh memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai obat, tanaman hias, pangan maupun
pemanfaatan lainnya. Hasil pendugaan cadangan karbon menunjuk#fanya trend positif dalam
penyimpanan cadangan karbon di kawasan tersebut.

Kata Kunci :tanaman peneduh, cadangan karbon, UIN Sunan Gunung Djati Bandung

Abstract. The shade plant in the specific area, one of them in campus of UIN Sunan Gunung DRijatigl8an

were used for ecology, aesthetic value and education tdolsever, data collection of shade plant in this

area has never been done. The purpose of this study are to inventory the diversity of shade plant and
recording their potential in this area.a8ples were collected using exploration methods. Vegetation
analysis of tree and pole stage include scientific name, number of individuals, height and diameter (dbh),
while the seedlings and saplings stage include scientific names and number of inslividuastimation of

carbon stocks were estimated based on biomass and diameter of stem (dbh). Observation results showed
that as many as 58 species of 15 families of shade plant were inventoried in UIN Sunan Gunung Djati
Bandung. Syzygium myrtifolium ahdgerstroemia speciosa were dominate at the level of seedlings and
saplings, while Swetenia mahagoni and Fellicium decipiens were dominate at the tree level. L. speciosa and
S. mahagoni have a generation prospect positively, were be found at all Stggewih. The shade plant

has the potential for medicines, ornamental plants, food and other uses. The result of carbon stock
estimation indicate a positive trend for this area.

Keywords:shade tree, carbon stock, UIN Sunan Gunung Djati Bandung
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PENDAHULUAN

Tanaman peneduh dapat diartikan sebagai -jenis tumbuhan yang sengaja di suatu
kawasan untuk melindungi jenis tumbuhan bawah atau digunakan untuk berteduh. Selain itu,
tumbuhan peneduh dapat digunakan untuk keperluan ekologi maupun keindaHzsrb&yai
kawasan terutama daerah perkotaan, tumbuhan peneduh digunakan sebagai penyerap CO, Pb da
senyawa kimia lainnya yang dihasilkan oleh industri maupun kendaraan bermotor (®araso
2012). Keberadaan jenis tanaman peneduh di kawasan pendigikapakan salah satu spesimen
hidup yang dapat digunakan bahan pembelajaran (Irsyam dan Priyanti, 2016), salah satunya di
kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Gunung Djati Bandung hingga beralih menjadi
Universtas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung menempati kampus utama di Jin.
A.H. Nasution No0.105 Cibiru Bandung 40614 yang merupakan salah satu kampus yang memiliki
koleksi tanaman peneduh yang telah ditanam kurang lebih 50 tahun sejak berdiday@mam
1968. Kampus utama UIN Sunan Gunung Djati Bandung menempati lahan seluar 67 gamM
terdiri dari gedunggedung perkuliahan dan sarana pendukung lainnya termasuk di dalamnya
keanekaragaman tumbuhan (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2015).

Meningkatnya pembangunan menyebabkan sempitnya lahan untuk tempat hidup tumbuhan
dan juga semakin meningkatnya dampak negatif terhadap lingkungan (Chtisile 2013).
Pembangunan fisik yang dilakukan selama lima tahun terakhir menyebabkan jenis tumbuhan
pereduh yang berukuran besar ditebang dan diganti dengan jenis tumbuhan yang berukuran semai.
pembaharuan data keanekaragaman jenis di kawasan tersebut belum dilakukan. Inventarisasi
tanaman peneduh di kawasan tersebut belum pernah dilakukan sebelumny@anKegizertujuan
untuk mendata kekayaan jenis tumbuhan peneduh di kawasan tersebut sekaligus mendata potens
pemanfaatan jenis tumbuhan tersebut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada kawasan kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung,
Kecamatan Cibiru Kota Bandung Jawa Barat. Pengumpulan data dilaksanakan dengan
menggunakan metode eksplorasi, yakni menjelajahi setiap sudut kampus UIN Sunan Gunung Djati
Bandung (Rugayalet al., 2004). Pengamatan vegetasi pada tingkat tiang dan pohon meliputi
identfikasi jenis, jumlah individu, tinggi, dan diameter (dbh), sedangkan pada tingkat semai dan
pancang pengamatan hanya meliputi identifikasi jenis dan jumlah individu. Tingkat semai adalah
anakan pohon dengan tinggi kurang dari 1,5 meter. Tingkat pancang keu r an t i ngagi C
diameter < 10 cm. Tingkat tiang adalah pohon muda dengan diameter mulai -d&x0 1€m.
Tingkat pohon adal ah pohon dewasa berdi ameter

Data yang telah diperoleh, selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
dikelompokkan berdasarkan suku tumbuhan, tingkatan pertumbuhan dan diameter batang.
Pendugaan cadangan karbon tersimpan dilakukan terhadap jenis tegakan dengan diameter lebih dar
10 cm. Biomassa diestimasi dari diameter batang menggunakan persamaan ‘dbB?fis
(Brown, 1997). Sementara itu, cadangan karbon tegakan diduga dari biomassa terhitung, yakni 46%
dari biomassa

HASIL
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Keanekaragaman jenis, Struktur dan Komposisi Tegakan

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terdapat 58 jenis termasuk ke dalaokul5
tumbuhan berhabitus pohon pada berbagai tingkat pertumbuhan ditemukan di kawasan Kampus
UIN Sunan Gunung Djati Bandun8§epuluh suku dengan anggota terbanyak disajikangedbar
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Gambar 1. Sebaran individu berdasarkan suku tumbuhan di kakasgus
UIN Sunan Gunung Djati Bandung

Berdasarkan Gambar 2, jumlah individu pada setiap tingkat pertumbuhan memperlihatkan
perbedaan. Jumlah individu pada tingkat semai dan pancang lebih banyak dibandingkan dengan
tingkatan tiang dan pohon.
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Gambar 2.Sebaran individu berdasarkan tingkatan pertumbuhan di kawasan
Kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung

Sebaran jumlah individu berdasarkan ukuran diameter batang tersaji pada gambar 3. Jumlah
individu terbanyak ditemukan pada kelas diameter -20.0 cm, sdangkan jumlah terendah
ditemukan pada kelas diameter 4899 cm.
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Gambar 3. Sebaran individu berdasarkan ukuran diameter batang pohon di
kawasan kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung

Potensi pemanfaatan jenis tumbuhan

Tumbuhan peneduh yang ditemuKaerpotensi sebagai tanaman obat, tanaman hias, pangan,
biopestida bahan bangunan dan pemanfaédamya (Gambar 4). Tumbuhapaling banyak
berpotensi untuk obat, yakni sebanyak 47 jenis, sebanyak 11 jenis dimanfaatkan sebagai pangan,
sedangkan untuk tamean hias, pakan ternak, biopestisida, dan bahan bangunan, secara berurutan
yakni 8, 3, 5, dan 3 jenis. Pemanfaatan lainnya yakni sebagai pewarna makanan, bahan kosmetik
dan bahan baku industri karet.
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Gambar 4. Sebaran individu berdasarkan Potensi Haatan di kawasan kampus
UIN Sunan Gunung Djati Bandung

Pendugaan Cadangan Karbon Tegakan

Hasil pendugaan cadangan karbon tersimpan setiap tegakan pada 89 individu yang diamati
didapatkan nilai cadangan karbon berkisar antara 0.02 dan 45.24 C ton denigénkieseluruhan
pohon mencapai 175 C ton. Tiga individu pohon beringin memiliki cadangan karbon sebesar 45.24
C ton, sedangkan 81 individu hanya memiliki cadangan karbon kurang dari 5@arobdr 5).
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Gambar 5. Sebaran individu berdasarkan nilaidpgaan cadangan karbon tegakan
(Data belum termasuk tiga individet benjamina masingmasing 45.24
C ton)

PEMBAHASAN

Anggota dari suku Fabaceae merupakan jenis tumbuhan yang paling banyak ditemukan di
kawasan kampus UIN Sunan Gunung Djati. Beberapa jambuhan dari suku Fabaceae memiliki
bunga dengan warna mencolok, salah satiglanix regiaatau yang lebih dikenal dengan nama
flamboyant sehingga juga dimanfaatkan sebagai tanaman hias. Flamboyan dan jenis dari suku
Fabaceae lainnya juga banyak ditd&an kampus UIN Syarif Hidayatulallah Jakarta (Irsyam dan
Priyanti, 2016), Jalan Protokol di Purwokerto sebagai penyerap timbal (Sabtasa2012) dan
ruas arteri primer di Kota Malang (Setiawan, 2014).

Berdasarkan jumlah individ&yzygium myrtifoliunjpucuk merah) daswetenia mahagoni
(mahoni) paling banyak ditanam. Pucuk merah memiliki daun muda berwarna merah ketika
pemomposan terjadi sehingga menarik dijadikan sebagai tanaman hias. Mahoni banyak dilaporkan
memiliki kemampuan menyerap G(Betiawan2014) dan Pb (Santostal.,2012).

Acacia mangiumSpathodea campanulgtheucaena leucocephal@an Muntingia calabura
tergolong jenis tanaman invasif di beberapa taman nasional di Indonesia (Tjitrosoetliadljo
2016).Jenisjenis tersebut jugdilaporkan sebagai invasif di Singapura (Nghietral., 2015;), di
Asia Pasifik (Sankaran dan Suresh, 20I@hkanS. campanulatanenjadi invasif di Kepulauan
Hawai (Larrueet al.,2014).

Kondisi tegakan di kawasan kampus berada dalam kondisi normalbéseg) berdasarkan
kondisi stuktur tegakan secara horisontal. Jenis tegakan pada tingkat semai dan pancang lebih
banyak daripada tingkatan tiang dan pohon. Begitu juga dengan diameter tegakan yang berukuran
kecil lebih banyak ditemukan dibandingkan dengggakan dengan diameter yang besar, sehingga
persediaan permudaan jenis dalam jumlah yang mencukupi untuk sehingga menjaga
keberlangsungan proses regenerasi (Zuhri dan Mutagien, 2011; Dendang dan Handayani, 2015).

Pada tingkatan semai dan pancang lelahybak didominasi oleh jenis pucuk merah dan
bungur, sedangkan pada tingkatan pohon lebih banyak didominasi oleh jenis mahoni dan kiara
payung. Hal ini menunjukkan adanya perubahan jenis yang mendominasi di kawasan terebut. Jenis
bungur and mahoni memiliki regenerasi positif, yakni ditemukan pada seluruh tingkatan
pertumbuhan sehingga keberadaan kedua jenis tersebut terjagaD.Jea@a Tabebuiaspp.,
ganitri (Elaeocarpus sphaericigohar Cassiasp.), CempakaMagnolia champacha mindi Melia
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azedarty), suren Toona sinenis bunut Ficus glabellg, biola cantik E. lyaratg), kiara payungK.
decipien$ dan limus Mangifera odoraty hanya ditemukan pada tingkatan pohon sehingga regerasi
dari jenis tumbuhan tersebut terhambat.

Pengungkapan potensi nibuhan peneduh dilakukan untuk mendukung pemanfaatan
berkelanjutan serta menjaga keberadaan jenis tumbuhan tersebut. Sebanyak 47 dilaporkan
berpotensi sebagai tanaman obat, diantar@&myena muricatgd Moghadamtouset al., 2015), D.
regia (Permatasari dafatmawaty., 2013)Moringa oleifera(Stevenset al., 2013), F. séptica
(Nugrohoet al.,2011; Sukadana, 2010; Nastti al., 2014) berpotensi sebagai obat kanker. Jenis
Alstonia scholarigMeenaet al.,2011; Panktet al.,2012),Artocarpus heterophylki(Lakhedaet
al., 2011; Omaret al.,2011),Elaeocarpus sphaericu$arget al., 2013),Lagerstroemia speciosa
(Chanet al.,2014),M. champacgSinha dan Varma 2016)ephelium lappaceurfMuhtadiet al.,
2015), Syzygium malacceng®ianto, et al. 2015), Tectona grandigMasitha, 2011),Terminalia
cattapa (Venkatakalakshmet al., 2016) dimanfaatkan sebagai obat diabetes. Jenischolaris
(Meenaet al.,2011; Panktet al.,2012),D. regia (Permatasari dan Fatmawaty., 2014),oleifera
(Stevenset al.,2013), darkE. sphaericugGarget al.,2013) dimanfaatkan sebagai obat malafria,
sinensigSuet al.,2015) dimanfaatkan sebagai antipara&itmahagonfAyuni dan Nyoman, 2013)
dimanfaatkan sebagai obat kencing manis, masuk angin, eksim, dan dapabatenafsu makan.
M. oleifera(Stevenst al.,2013) dimanfaatkan sebagai obat infeksi telingaranta erectaKodir,
2009) dimanfaatkan sebagai obat sakit pinggang dan Giigaka brasiliensigSariet al., 2015)
dimanfaatkan sebagai obat gigitan Hewaerbisa. Muntingia calabura(Buhun et al., 2016)
dimanfaatkan sebagai obat karang gigi dan untuk kesehdtgifera indica(Cahyantoet al.,
2017) dimanfaatkan sebagai obat caPardium guajavgKandowangkeet al.,2011) dimanfaatkan
sebagai obat diarA. scholaris(Meenaet al.,2011; Panktet al.,2012) dimanfaatkan sebagai obat
beriberi, anti kolera, tonik, sipilis, epilepsi dan penyakit kufitlgus benjamingTudjakaet al.,
2014) dimanfaatkan sebagai obat amandel dan bronkhitis kidmsjsos elengi(Kadamet al.,
2012) dimanfaatkan sebagai obat cacaing dan penyembutBlalkhinia purpurea(Syukuret al.,
2011) dimanfaatkan sebagai obat pelancar buang air Beghis dammargNurraniet al.,2015)
dimanfaatkan sebagai obat muntabtangifera foetida(Krismawati, 2008) dimanfaatkan sebagai
obat penurun asam urate. sphaericugGarg et al., 2013) dimanfaatkan sebagai antidepresan.
Achras zapota(Chanda & Nagani, 2010; Islaret al., 2011; Parle dan Preeti, 20154.
heterophyllus(Lakheda et al., 2011; Omaret al., 2011), Cananga odorata(Pujiarti, 2015),
Chrysophyllum cainitgNingsih et al., 2016), Dimocarpus longanSusilawatiet al., 2013), E.
sphaericus(Garg et al., 2013), Leucaena glaucgSulistyowati, 2007),M. champaca(Sinha &
Varma 2016),Pouteria campechian@Muliawati, et al., 2016) dimanfaatkan sebagai Antioksidan
A. zapota(Chanda dan Nagani, 2010; Islaet al., 2011; Parle dan Preeti, 2015)yverrhoa
carambola(Dasgupteet al., 2013),B. purpurea(Syukuret al.,2011) dimanfatkan sebagai obat
batuk, B. purpurea(Syukur et al., 2011), A. carambola(Dasguptaet al., 2013), F. glabella
(Widyastuti, 2008),S. mahagon{Ayuni dan Nyoman, 2013), daRolyalthia longifolia (Rahim,
2015) dimanfaatkan sebagai obat demamscholaris(Meenaet al., 2011; Panktiet al., 2012),
Casuarina equisetifolia(Kumar, 2016), F. benjamina (Tudjaka, et al., 2014), T. cattapa
(Venkatakalakshmet al.,2016) daril. sinensigSuet al.,2015) dimanfaatkan sebagai obat disentri,
A. zapota(Chanda dan Ngani, 2010; Islam et al. 2011; Parle dan Preeti, 20QB)s maxima
(Qonitah, 2013)D.longan(Susilawatiet al.,2013) dark. sphaericugGarget al.,2013),F. septica
(Nugrohoet al., 2011; Sukadana 2010; Nast#i al., 2014),L. speciosaChanet al, 2014), M.
champacgSinha & Varma 2016)\. elengi(Kadamet al.,2012),Morinda citrifolia (Singh, 2012),

M. oleifera(Stevenset al.,2013),M. calabura(Buhunet al.,2016),Pachira aquaticaShibatani et
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al., 1999) Samanea samgisutejaet al.,2016), Syzygium aqueuliariyati et al.,2015),Syzygium
myrtifolium (Haryati et al., 2015), Tabebuia chrysanthgAli et al., 1998), danT. catappa
(Venkatakalakshmi et al. 2016) dimanfaatkan sebagai Antimiki®beseaamericana(Dianto, et
al., 2015) dimardatkan sebagai obat strok®. heterophyllugLakhedaet al., 2011; Omar et al.
2011), E. sphaericus(Garg et al., 2013), D. longan (Susilawati et al., 2013), F. decipiens
(Paramaguru et al. 2011]), sinensis(Su et al., 2015) dimanfaatkan sebagai Antlarhasi. A.
zapota(Chanda & Nagani, 2010; Islaet al.,2011; Parle & Preeti, 2019)). champacgSinha dan
Varma 2016),M. azedarach(Sharma dan Paul 2013), da. elengi (Kadam et al., 2012)
dimanfaatkan sebagai diuretiknnona reticulatgSaadet al.,1991) darM. oleifera(Stevenst al.,
2013) dimanfaatkan untuk anti tumdd. longan (Susilawatiet al 2013) dimanfaatkan sebagai
antiplasmodial.Gmelina arborea(Barik et al, 1992) danE. sphaericus(Garg et al., 2013)
dimanfaatkan sebagai afiflammatory, M. azedaraci{Sharma dan Paul, 2013) d&n mahagoni
(Ayuni dan Nyoman, 2013) dimanfaatkan sebagai obat rentatigphaericugGarget al, 2013),
M. citrifolia (Singh, 2012) daT. sinensigSu et al., 2015) dimanfaatkan sebagai analgesik.
oleifera (Stevenset al 2013) danS. mahagon{Ayuni dan Nyoman, 2013) dimanfaatkan sebagai
obat darah tinggiCitrus histryx (Susiarti, 2006) dimanfaatkan sebagai obat usus buntu.

Keberadaan jenis tanaman peneduh dapat digunakan sebagai penyimpan caaldagan k
Jumlah nilai total cadangan karbon yang tersimpan dalam tegakan belum termasuk komponen lain
seperti nekromasa, tumbuhan bawah serta karbon tanah sehingga nilai cadangan karbon tergolong
rendah. Walaupun demikian, keberadaan tegakan terhadap pamyéibon berdampak positif
terhadap terhadap pengurangan karbon yang dihasilkan oleh kendaraan di kawasan tersebut. Selair
itu, beberapa pohon merupakan jenis tegakan yang berukuran diameter di atas 50 cm sehingga
mampu menyimpan karbon dalam jumlah yéelgh besar. Kedepannya, kajian tentang penilaian
kesehatan pohon diperlukan untuk deteksi dini terhadap kerusakan tanaman tersebut.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan terdapatnya 58 jenis dalam 15 suku tanaman peneduh
diinventarisasi dikawasan Ull$unan Gunung Djati Bandung. Terdapatnya beberapa tumbuhan
yang mendominasi pada wilayah terseBumyrtifoliumdanL. speciosgada tingkatan semai dan
pancang, sedangkaf. mahagonidan F. decipienspada tingkatan pohori.. speciosadan S.
mahagon meniliki regenerasi positif, ditemukan pada seluruh tingkatan pertumbuhan. Jenis
tanaman peneduh memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai obat, tanaman hias, pangan
maupun pemanfaatan lainnya. Hasil pendugaan cadangan karbon menunjukkan adanya tfend positi
dalam penyimpanan cadangan karlyang memiliki dampak fositif terhadap pengurangan karbon
yang dihasilkan oleh kendaraan yang terdapat dikawasan tersebut.
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EK-5

POLA PERKECAMBAHAN BI1JI TANAMAN BERPOTENSI HIAS DAN
INVASIF Cestrumelegais (Brongn. ex Neumann) Schiltdl

Musyarofah Zuhri

Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Cibdda#P|
PO Box 19 SDL Cipanas, Cianjur 43253
email: musyarofah.zuhri@lipi.go.id

Abstrak.Cestrum elegans (Brgm. ex Neumann) Schitdl sengaja diintroduksi ke Indonesia sebagai tanaman
hias dan kemudian menjadi invasif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kematangan dan pemeraman buah terhadap pola perkecambahan biji C. elegans. Rancampgan ya
digunakan adalah acak lengkap dengan satu faktor. Perlakuan berdasarkan tingkat kematangan dan
pemeraman buah, yaitu (1) buah masak pohon; (2) buah belum masak; (3) buah belum masak dan diperam 1
minggu; (4) 2 minggu; dan (5) 3 minggu. Pola dan kecepgterkecambahan didasarkan pada persen
perkecambahan, waktu ratata perkecambahan, indeks perkecambahan, hari pertama dan akhir
berkecambah; serta nilai vigor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buah masak pohon memiliki diameter,
panjang, berat, dan julah biji yang lebih banyak daripada buah yang belum masak. Kemampuan
berkecambah buah yang masak dan belum masak dikategorikan tinggi. Uji perkecambahan ditunjukkan oleh
kurva sigmoid. Buah C. elegans yang diperam selama 2 dan 3 minggu mulai berkecdbitbatepat
dibandingkan yang lain. Perkecambahan pada buah masak dan yang belum masak tanpa pemeraman
menunjukkan kurva yang lebih landai dibandingan dengan buah yang mengalami pemeraman. Semua
parameter perkecambahan kecuali persen perkecambahan secésdikstaerbeda secara nyata antar
perlakuan. Berdasarkan nilai vigor, perkecambahan C. elegans memiliki kategori cepat sampai dengan
sangat cepat.

Kata kunci. Buah masak; Cestrum elegans; Jenis invasif; Pemeraman; Perkecambahan biji.

Abstract. Cestrum edgans (Brongn. ex Neumann) Schitdl has been introduced deliberately to Indonesia as
ornamental plant and it became invasive. The aim of this study was to determinate the influence of fruits
maturity and ripening on seed germination pattern of C. elegammpletely randomized design with single
factor was used. The treatments were considered for maturity level and fruit ripening, i.e. (1) mature fruit;
(2) immature fruits; (3) immature fruits with 1 week ripening; (4) 2 weeks ripening; and (5) 3 weeks
ripening. Pattern and speed germination reflected by final germination percentage, mean germination time,
germination index, first day of germination, last day of germination and value of the vigour. The result
showed that mature fruits have larger diametenglh, weight and number of seeds than immature ones. The
germinative capability of both mature and immature were classified as high. Germination test showed
sigmoid curve and started earlier at first week for treatment 2 and 3 weeks ripened immaturatiiaits

than others. Germination chart on both mature and immature fruits without ripening shows more slope
rather than ripened immature fruits. All germination parameters except final germination percentage were
statistically significant different amongeattments. According to value of the vigour categories, C. elegans
germination was classified as fast to very fast.

Keywords Cestrum elegans, fruit maturity, invasive species, ripening, seed germination.

INTRODUCTION

According to the International Uniofor Conservation of Nature and Natural Resources
(IUCN), the invasive alien species (IAS) are the species which becomes established in natural or
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seminatural ecosystems or habitat, an agent of change, and threatens to native biological diversity
(IUCN, 2000). They are introduced species with high reproductive rates and have the potential to
spread rapidly over large areas (Pysek, 1998). In trying to control the spread-iafligemous

plants, it is important to understand the environmental conditiohgatiar entry of the species into

a habitat and its subsequent proliferation and spread (Mestkiths2001).

Cestrum elegan@rongn. ex Neumann) Schltdl or red cestrum is a woody shrub with stem
copious pubescent. It leaves are solitary, simple, pétiokentire; inflorescence erect, terminal or
axillary, congested racemose panicles; flowemmesous, odorless; calyx narrowly campanulate,
cilicate; corolla red, pink, or violet, conspicuously narrowed at throat; berry dark pink, globese, 0.8
1.3 cm; andseeds ca. 8t thrives in moist or wet forests, scrub and open area both natural and
disturbed (Shu, 1994).

C. elegangs native to Mexico and introduced to Asia for ornametal purgBselegandas
been shown to spread rapidly and have negative awvenatant communities (Tasset al, 2007;

Moktan & Das, 2013). It seeds are dispersed by birds (Albuguetcale 2006). The incorporation

of an animaldispersed exotic plant species into the diet of native frugivores can be an important
step to that gecies becoming invasive (Bartuszevige & Gorchov, 2006). Further@omdegans
reported as invasive species in mountain forest of Reunion (Mascarene Archipelagok&uth
Australia, South Africa, and fully naturalised in New Zealand (Muyt, 2001; Glagsnd Sawyer,

2006 ; Tassiret al, 2007; Fourie, 2011). In Cibodas Botanic Gard€hselegansvas found as
exotic species (Junaedi, 2014).

Fruit maturity at harvest is the most important factor that determines sideaged final
fruit quality (Kader 1999). In early seed harvesting, the process of maturation is interrupted, hich
may impair seed quality. Maturation process contributes to the establishment of the ideal time to
harvest when seeds have a better physiological quality. Additionally, lynsesed harvesting the
maturation process is stopped reducing seed quality. Immature fruits are more subject to shrivelling
and mechanical damage. Thus, ripening is the composite of the processes that occur from the latter
stages of growth and developméhtough the early stages of senescence and those changes in
composition, color, texture, or other sensory attributes (Kader, 1999; Dedradk2010).

Measurement of germination can provide valuable information about the start, rate,
uniformity and find percentage of germination (Soltani et al., 2015)addition to differences in
germination percentages and rates, the growth of plants under varyirgnmental conditions
may cause changes in seed characteristics such as size, structure, anddtgpesusuts of stored
compounds. These changes may be related seed germination and may help explain how certain
environmental factors cause variation in germination responses (Baskin & Baskin, 2001). As with
the phenotypic variation in size that results frdiffierent parental environments, the production of
polymorphic seeds (differing in size, shape, colour, germinability or dispersability) is thought to
broaden the range of conditions under which the plant cn germinate and, thus, increase the chances
of reproducing in an unpredictable environment (Fenner & Thompson, 2015).

Seed biology is an important aspect when considering the biology of invasive species
(Wijayabandareet al, 2013). Furthermore, the information about seed germination can be used to
predict the future spread of invasive species and as a tool for evaluation of seedling vigor (Maguire,
1962; Djietroret al, 2011). Seed germination @f. elegansiever been reported before. The aim of
this study was to determinate the influence of fruits nitgtwand ripening on seed germination
pattern ofC. elegans
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MATERIALS AND METHOD S

Seed collection and processing

Freshly fruits ofC. elegansvere haneharvested at middle of April 2015 from a tree located
in vak IV.C.18 of Cibodas Botanic Garden, Weata), Indonesia (elevation 1400 m asl). Both
mature and immature fruits harvested and it maturity were classified based on fruit size and color.
Fruit dimension, weight, number seed per fruit, and weight of 100 seeds were measured
individually for 50 seeds.
Collected seeds were kept in their fleshy fruit until the start of germination test. Due to ripening
trials, immature fruits were kept in sealed plastic bags during 1, 2 and 3 weeks. The day before trial,
pulps were removal and seeds were cleaned. Griaagtyn the water used to assess seeds condition.
Floated seedsorresponding to damaged or unripe seedse rejected.
Germination test

Completely randomized design with single factor was used. The treatments were considered
for maturity level and frairipening, i.e. (1) mature fruits; (2) immature fruits; (3) immature fruits
with 1 week ripening; (4) 2 weeks ripening; and (5) 3 weeks ripening. Each treatment had 5
replications with 25 seeds for each replication was used.
Petri dish germination test wacarried out for 10 weeks. It was placed in green house with mean
temperature, humidity and light intensity were 28(5574.78% and 165.19x100 lugspectively.
Seed watering was carried out everg2 day s . Seeds showing an eme
considered as germinated, then counted and removed. Seeds showing fungal contamination on the
whole surface were removed and considered asyeominded.

Data and statistical analysis

The number of germinated seeds for each treatment was recorded, and corresponding
germination percentages obtained. Speed and pattern germination reflected by various germination
parameters, i.e. final germination perzge, mean germination time, germination index, first day
of germination and last day of germination. The germination capability was ranked as a function of
germination percentages using modified scale as follows (Lopez £999): null (0% germinated
seeds), low (129%), moderate (369%), high (7699%), and maximum (100%). Value of the
vigour was measured to represent the categorization of rapidity germination rate per unit time and
range between0100 (Table 1 and 2).

Table 1. Germination and vigpgermination parameters (Fabiabal, 2014; Lopezt al.,1999; AlMudaris, 1998)

Germination parameter  Unit Formula
Final germination % FGP = final no. seeds germinated x 100
percentage
Mean germination time  day MGT = x fx/ x f

fis seeds germinated on day
Germination index seed/da Gl =n/d

y nis nmber of seedlings emerging on ddy d: day after

planting
First day of germination  day Day on which the first germination event occurred
Last day of germination  day Day on which the last germination event occurred
Value of the vigour - V = (a/1+b/2+c/3+d/4+...+x/n)*100/S

a, b, c, ..represents the number of germinated seeds
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1, 2, 3, ... daysx is the number of seeds germinated at
end of the trial if-th day); andS is the total number o
seeds in the survey.

Table 2. Classes of the value of the vigodiy(Lopez et al.1999)
Category Value range
Veryfast 33. ¥® Q@00

Fast 11. ¥vD Q3.
Average 5. owOO11. 1
Slow 0.0<V<5.0

Null V=0.0

Averages of measured vegetation variables (and corresponding standard deviation) were
calculated for every treatment. Statistical analysis was carriedyadidoosoft Excel. Analysis of
variance (ANOVA) used to assess statistical differences in germination variables and thus it
followed by Duncan comparison test.

RESULTS AND DISCUSSION

Fruit maturity, dimension and weight

Berry fruits of C. elegansare gldose with thick fleshy fruits, smooth, and dark purple.
Average dimensions of mature fruits were 1.03 cm (diameter) and 1.34 cm (length) with number of
seeds per fruit ca. 5. It was fewer than number of s€ediegansvhich publicated by Shi{1994)
i.e. seeds ca. 8. Fruit dimension measurements showed that mature f@itslejandave larger
diameter, length, weight and number of seeds than immature ones (Table 3). in Many species, the
environment during the time of development causes seeds okdifféze, colors, and shapes to be
produced (Baskin & Baskin, 2001). Fruit growth followed sigmoid pattern and then ceased for
weight, volume, length and diameter (Pratt & Reid, 1976). Color of mature fruits showed darker
purple rather than immature frsitvith white patches around fruit. Ethylene production plays an
important role during fruit maturity (Kader, 1999; Pratt & Reid, 1976).

Table 3. Fruit dimension and weight of fruits and seeds. @legans
MeanzSD Minimum Maximum

Mature fruits

Diameter (cm) 1.03+0.19 0.88 191
Length (cm) 1.34+0.04 1.23 1.40
Weight (gr) 0.53+0.06 0.45 0.68
Number of seed per frui 5.52+1.70 2.00 8.00
Weight of 100 seeds (g 9.08+0.54 8.61 9.61
Immature fruits
Diameter (cm) 0.78+0.07 0.64 0.94
Length (cm) 1.10+0.09 0.89 1.27
Weight (gr) 0.28+0.05 0.19 0.35
Number of seed per frui 2.72+2.00 1.00 7.00
Weight of 100 seeds (g1 9.71+0.79 8.90 10.48
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The weight of 100 seeds showed that the weight of immature seed heavier than mature seeds
i.e.9.71 g in average (Table 3). It can be caused by seed moisture was highest in immature fruits
immediately after harvest and declined gradually after 1 to 4 weeks of storage (Hung, 2003).
Seedling performance can be determined by seed and its embeddetedstics, among them is
either seed size or seed weight (Satyanti, 2009). Thus, through effects on seed size, the
establishment requirements of a plant may affect many aspects of its reproductive biology (Foster &
Janson, 1985). Small size become dependr external resources very quickly, and their priority
may therefore to be photosynthesize as soon as possible (Fenner & Thompson, 2015).

The seeds shape @f elegansare varies from ovate to narrow ovate with grooves surface,
rough, and dull brown tdark brown surface (Figure 1.&). eleganshavesmall size seeds with
mean seed mass was 0.53 g and 0.28 g for mature and immature fruits respectively (Table 3). Their
small size of seeds is facilitating to dispersal ability by birds. Furthermore, edoingés can be
swallowed more easily than spherical fruits of equal volume and their plant fithess is enhances by
seed dispersal by many individuals and species of birds (Mazer & Wheelwright., 1993).

According to the position of the cotyledons relativehe ground after germination, seedling
establishment of. eleganss epigeal type (Figure 1.b). In epigeal species, the cotyledons are borne
aloft on a short stem (the hypocotyl) and are generally photosynthetic (Fenner & Thompson, 2015).
Epigeal germinon is by far the mst common in woody plants. All gymnosperms, and the major
families or angiosperms have epigeal germination (Bentsen, 2002).

S —

Figure 1. (?aA)“\?ér‘ious shape Gf eleganseeds; (b) epigeous germination®felegans

Seed germinatio

The germination is epigeous with fleshy cotyledons and occurs between the eight and
sixteenth day after sowing. The fully developed seedling stage was reached on the seventeenth day
after sowing. Germination test results showed sigmoid curve (Figur@h®).sigmoid model
evidences a somewhat delayed initial imbibition phase, which is followed by a gradual increase in
velocity that afterwards again decreases gradually to its asymptotic value @toplez1999). In
this reearch, all sigmoid pattern showastillating variant. Germination started earlier at first week
of germination time for treatment of ripening immature fruits rather than immediately afer harvest
fruits. Ripening was increased number of seeds that germinate quickly in the early period of
germination. Furthermore, ripening was accelerated stationary condition that started 3rd week
earlier than fruits without ripening.
Cumulative germination curves relative to the day after sowing were plotted. Germination curves on
both mature and immatrfruits (Figures 2.a and 2.b) shows more slope rather than ripened
immature fruits. Steep lines on ripened immature fruits (Figures 2.c, 2.d, and 2.e) presented of
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exponential phase of germination. Moreover, it showed rounded curve plots which isoad@rst

rate process and the rate is conveniently expressed as the half time of seeds to germination (Deno,
1993).

100 100

80

60

40

Germination {%)
Germination (%)

20

Days

Germination (%)
Germintaion (%)

C Days d Days

100

80

60

40

Germination {%)

20

Days

Figure 2. Percent germination 6f eleganga) mature fruits without ripening (control); (b) immature fruits without

ripening; €) immature fruits with 1 week ripening; (d) immature fruits with 2 weeks ripening; and (e)
immature fruits with 3 weeks ripening.

Germination ofC. eleganswhich figured at above, was characterized by an induction period
or delay mechanism after moisteg and before germination begins. It takes one to two weeks after
sowing and ripening shorten the induction period. In this case, the present of induction period may
caused by (1) chemical delay mechanism to block germination before dispersal; (Hdumed
for physical transfer of oxygen and water; and (3) time required for growth of embryo (Deno,
1993).

In general, effect of fruit maturity and ripening ©f elegansvere accelerate germination of
C. elegangoward germination parameter, i.e. fin@rgnination percentage, mean germination time,
germination index, first dayd) and last day germinatiomy) (Table 4). Fruit maturity at harvest did
not affect significantly on final germination pecentage and time required for germinati@ for
elegansseeds. Thus, the germination rate which showed by final germination percentage was not
differed among fruit maturity and duration of ripening. The highest germination rate was showed by
the shortest period ripening of immature fruits (1 week) i.e. 96.87+%4 The longest period
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ripening (3 weeks) had the highest mortality seed rates by fungal contamination. Fungal was
infected from first week germination period and continued until last week of observation. Seeds
which infected by fungi had a lower percage of viability and were loss dormant than those
produced by noinvected plants (Govinthasamy & Cavers, 1995). Furthermore, germination rates
provide valuable information about the degree of dormancy loss and the favorability of germination
conditions (Baskin & Baskin, 2001).

Mean germination time represents mean time seed requires to initiate and terminate
germination. Mean germination time is another way to calculate germination speed and does not
show time to a spesific germination percentage (Sol&nal., 2015). The result of mean
germination time showed significant differences among treatments after Duncan test. The lower
mean germination time, the faster population of seeds has germinated. The mean germination time
varies from 39.3£2.2 until 44.34+4 day after sowing and the fastest germinated seeds were reached
by 2 weeks ripening of immature fruits treatment. Ripening fruits showed mean germination time
value lower than unripe fruits, which it means ripening accelerated germinat@©netegans

Germination index was computed using number of seedlings emerging daily which counted
from day of planting the seeds until the time germination is complete. In this research, seed
extracted 2 weeks after harvest showed the highest germination indénerfote, germination
index values on ripened immature fruits were higher than other. It means that ripened fauits of
elegangs more vigorous than unripened one. Germination index emphasizes on both the percentage
of germination and its speed (Mudaris, 1995).

Lower germination values of both first day and last day were indicating faster initiation and ending
of germination (AlMudaris, 1995; Ranal & de Santana, 2006). Both first and last day of
germination showed significant difference among treatnfeaster time of germination showed on
ripening treatment and it reached 8.6+4.4 day for 2 weeks after harvest. Faster ending of
germination also showed by ripening treatment which reached 39+7.5 day for 3 weeks after harvest.
This result showed that ripag fruits of C. eleganswas speed up initiation and ending of
germination. For fruits which extration immediately after harvest, the immature fruits showed
slower both initiation and ending of germination rather than mature one.

Table 4. Effect of fruimaturity and ripening of. elegangermination parameters

Fruit maturity mﬁ:re Immature fruits ANOV
Duration of ripening 0 week Oweek 1week 2weeks 3weeks

Final germination 04.4+54  88.8+3.9 06.8+4.7 88+4.4 88:84 217"
percentage (%)

Mean germination time 444413 b 44.5+1.4 40.7+0.3 39.3+2.2 39.9+0.9 16.26*
(day) b a a a *
Germination index 0.60+0.0 1.06+0.1 1.23+0.1 1.08+0.1 %
(seed/day) 0.78£0.09a 7 a 9a 9a 4a 16
'(:O'li:;)day ofgermination 150,574 16+28a 11405 g6rada 9.8:18a 7.58%
Last day of germination 54.440.9 ¢ 60.6+6.3 48.6£4.0 43.6+7.5 30475 a 10.88*
(day) d bc ab *

Ns = not significant, * significant at 0.05 probability level, ** significant at 0.01 probability level
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Germinative Capability

The germinativecapability as a function of germination percentagesCofeleganswas
clasified as high capability as classified by Lopez et al. (1999). Number of germinated s€eds of
elegansfor both control and treatments were above 88% (Table 5). Comparable anuvtsive
plants also showed high germination percentageQlausena exavat§98%), Ardisia crenata
(78.67%) andC. nocturnum(93.14%) (Chimera and Drake, 2010; Vierra et al., 2010). High
germination capability can be an important characteristic of aasive plant species, to take
advantage of competition with native plant species.

Value of the vigour is reflect the germinative capability of the seeds per unit time (Lopez et
al., 1999). The value of the vigour (V) f@. elegansvas classified as fast i@ry fast (Table 5).
Hence, very fast rate means hypothetically complete germination in the first 3 days of experiment
and fast rate in the 10 first days experiment. The V parameter is very important because it carries
more information than the simple pentages relative to the real possibilities of the seedlings
establishing themselves in the soil (Mayer & Poljakdiyber, 1989).

Table 5. Value of the vigour (V) categories as proposed by Lopez et al. (1999)

Treatments % \% Category
mature fruits withotripening 94.4+5.4 41.3+23.7 Very fast
immature fruits without ripening 88.8+3.9 48.4+13.8 Very fast
|mmqture fruits with 1 weel 96.8+4.7 316+13.4 Fast
ripening

wpmqture fruits with 2 week 88+4.4 28.4+13.4 Fast
ripening

immature fruits with 3 week 88%8.4 33.9+13.4 Very fast
ripening

Maturity at harvest is the most important factor that determines stbiagend final fruit
guality. Immature fruits are more subject to shriveling and mechanical damage, and are of inferior
quality when ripe. Any frit picked too early in its season is more susceptible to physiological
disorders and has a shorter storhfgethan fruit picked at proper maturity (Kader, 1999). After
ripening, fleshy or pulpy of immature fruits was darker in fruit color, more softaeskproduce
leachate. Indeed, some of fGeeleganseeds have germinated during ripening.

C. elegands a birddispersed plant with elongate fruits that facilitate swallowed easily. Some
animatdispersed plants produce fleshy fruits as a nutritioeabard to frugivores in exchange for
seed disseminationHpwe, 1986. The attractiveness of fruiting plants to frugivores plays an
essential role in dispersal success and may have important implications for plant species invasion
(Sallabanks, 1993; David el., 2015). It readily regenerates, invading disturbed and open forest
and margins impacting and threatening the indigenous plant life bgoayteting local species.
Plants sucker to form dense thickets that exclude other. Rapid growth rate that eedl erost
other species (Muyt, 2001). A strategy is required to manage invasive species and reduce the rate of
nonindigenous plant introduction.

CONCLUSION

Seed both of mature and immatureCofelegansare capable to germinate. Mature fruit<Cof
elegars have larger diameter, length, weight and number of seeds than immature ones. Germination
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test showed sigmoid curve and ripening was increased number of seeds that germinate quickly in
the early period of germination. The germination capability of bo#ture and immature was
classified as high. Fruit maturity and ripening ©f eleganswere accelerate germination Gf
eleganstoward germination parameter, i.e. final germination percentage, mean germination time,
germination index, first dayd) and las day germinationtg). Value of the vigour categories both of
mature and immature seeds ©f eleganggermination were classified as fast to very fast. These
characteristics may contibute to the successful propagation of this exotic invasive plant species
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EK-10

KEANEKARAGAMAN HAYATI DI HUTAN SEKITAR STAR ENERGY
GEOTHERMAL (WAYANG WINDU) LTD DAN UPAYA KONSERVASINYA

Galang Ari Purnama

Star Energy Geothermal (Wayang Windu) Ltd Pangalengan, Perkebunan Kertamanah, Desa Margamukti,
Pangalengal Jawa Barat 40378 Telp (022) 5979552, Fax (022) 5979910
Program Studi Magister Biologi, FMIPA, Universitas Padjadjaran, Jalan Raya Bandung Sumedang Km. 21,
Jatinangor 45363
e-mail : galangari.purnama@gmail.com

Abstrak. Hutan tropis Indonesia merupakaalah satu hutan hujan tropis yang terbesar dan terkaya akan
keanekaragaman jenis flora dan faunanya. Hutan di sekitar Star Energy Geothermal Wayang Windu Limited
(SEGWWL) merupakan salah satu hutan hujan tropis yang relatif masih terjaga keasrianngalutan
banyak mengalami kerusakan. Berbagai masalah pada hutan seperti pembalakan liar, pertanian terus
meningkat. Pemantauan keanekaragaman hayati beserta program konservasi oleh SEGWWL sebagai
stakeholder terus dilakukan. Hasil pemantauarcatat 38 jers tumbuhan yang dilindungi berdasarkan
International Union for Conservation of Natuf@JCN), 12 spesies burung dilindungi, 3 jenis mamalia
besar di kawasan hutan blok AlWpaya SEGWWL dalam konservasi keanekaragaman hayati adalah 1)
Program pembibitan @rsery) pohormpohon hutan endemik dan apotik hidup, 2) Penanaman ppblon
endemik kerjasama dengan Perhutani dan SEGWW.L, 3) Program penanaman tanaman buah untuk
meningkatkan keanekaragaman jenis burung. Dengan besarnya potensi keanekaragaman haydw|. SEG
sudah berperan aktif dalam konservasi keanekaragaman hayati dan harus ehbiterdayakan masyarakat
sekitar melalui kejasama para pihak baik pemerintah (desa), Perhutani, PTPN VIII, dan Universitas
(scientific authority untuk mendukung renstra progmnekehati SEGWW.L.

Kata Kunci keanekaragaman hayati, konservasi, dan hutan tropis.

Abstract. Indonesia's tropical forests is one of the largest tropical rainforest and richest diversity of flora
and fauna. Forests around the Star Energy Geothermal Wayindu Limited (SEGWWL) is one of the
tropical rain forest is relatively still awake beauty and yet a lot of damage. Various problems in the forest
such as illegal logging, agriculture continues to increase. Monitoring of biodiversity and its conservation
program by SEGWWL as stakeholders continue to do. The monitoring results recorded 38 species of plants
are protected by International Union for Conservation of Nature (IUCN), 12 species of protected birds, three
species of large mammals in the forestslokBwul. SEGWW.L efforts in the conservation of biodiversity is 1)
Program nurseries (nursery) endemic forest trees and herb, 2) Planting endemic trees to the cooperation
with Perhutani and SEGWWL, 3) fruit crop planting program to increase the diverditydaspecies. With

the tremendous potential of biodiversity, SEGWWL already played an active role in the conservation of
biodiversity and the need to empower the local community through its partnership both government parties
(village), Perhutani, PTPN W and the University (scientific authority) to support the strategic plan
SEGWWL precautionary program.

Keywords:biodiversity, conservation, and tropical forests.
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PENDAHULUAN

Hutan tropis Indonesia merupakan salah satu hutan hujan tropis yangrteldegsarkaya
akan keanekaragaman jenis flora dan faunanya. Indonesia menempati peringkat pertama di dunia,
memiliki keanekaan jenis mamalia (515 jenis); memiliki keanekaan jenis burung peringkat keempat
di dunia (1539 jenis), di bawah peringkat kolumipie;u, dan brazil; serta memiliki keanekaan jenis
reptilia peringkat ketiga (600 jenis), setelah Meksiko dan Australia (Koziell, 2001) dalam Iskandar
(2015).

Hutan di sekitar Star Energy Geothermal (wayang Windu) Limited (SEGWWL) yang terdiri
dari Gunung Mkabar, Bedil, Wayang dan Windu adalah hutan hujan tropis dan merupakan wilayah
konservasi yang dilindungi (berstatus hutan lindung), karena di dalamnya terdapaippbbon
endemikhative speciedan merupakan habitat bagi beberapa hewan langka (Mauliti).20

Kawasan hutan ini masih relatif baik dan terjaga keasriannya. Namun, perambahan hutan
untuk kepentingan pertanian sedikit demi sedikit mulai mengancam kekelestarian hutan. Hutan
pulau jawa merupakan contoh lokasi yang mengalami tekanan paling tesgaan hutan jawa
berkurang dari 5,070 juta hektar pada tahun 1950 menjadi 1,9 juta hektar pada tahun 1997 sehingga
menyisakan 14% dari total luas daratannya (Rahmat, 2011).

Pada penelitian sebelumnya di hutan sekitar SEGWWL ditemukan keberadaan beberapa
hewan langka seperti Macan TutuPapthera parsdus melasyang berjumlah -3 individu
(Nuratmaja, 2009) dan SurilP(esbytis comataberjumlah 20 individu (Rumintang, 2011).

Star Energy Geothermal Wayang Windu Limited (SEGWWIerupakan salah satu
stakelolder yang berperan aktif dalam upaya konservasi dan pemantauan keanekaragaman hayati di
area luar perusahaan (Hutan Lindung/Konservasi) dan internal perusatsadnergy Geothermal
Wayang Windu Limited (SEGWWL) telah memiliki komitmen untuk meningkatgangelolaan
lingkungan dan sosial. Dari aspek pengelolaan lingkungan, komitmen itu diwujudkan dengan
melakukan berbagai kajian dan pengelolaan maupun pemantauan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di area luar perusahaan (Kawasan Hutan Blok $jtdakuarea internal
perusahaan/ellpad SEGWWL.

Peralatan dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teropong binocular, kamera
foto dengan lensa tele, GPS, alat tulis serta buku panduan lapangan pengenalan burung jawa dan
bali serta Jawa, BaBumatera, dan Kalimantan (MacKinnon, 1991; MacKinnon et al. 2000), Flora
Pegunungan Jawa (Steenis, 1972), Taksonomi Umum (Tjitrosoepomo, 1993).

Metoda pengambilan data aspek flora terestrial yang digunakan adalah metode kuadrat
dengan menggunakan traks sabuk yang berbentuk kuadrat berukuran 20x20 meter dengan
panjang 200 meter. Mullddumbois & Ellenberg (1974), menyatakan bahwa nilai penting
merupakan hasil penjumlahan kuantitatif relatif (frekuensi dan kerapatan) yang dapat menunjukan
parameter ekolgi distribusi tumbuhan yang signifikan dibandingkan pada dominan absolut.
Penilaian terhadap keanekaan tumbuhan penyusun komunitas, dilakukan dengan menggunakan
indeks keanekaan Shann@fiener H  (Odum, 1994; Magurran, 1988)

Inventarisasi spesies bugidilakukan dengan mencatat setiap spesies burung yang terdeteksi
(terlihat atau terdengar suaranya). Pencatatan spesies burung lebih beppidatunistic
(berdasarkan kesempatan perjumpaan) (SEGWWL, 2016), Penamaan spesies burung merujuk pada
Daftar Buung Indonesia No. 2 (Sukmantoro et al, 2007).
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Metode yang digunakan pada survei lapangan mamalia besar adakhestricted search/
rapid inventorydenganmenentukan lokasi sampling secara bebas dan melakukan penasgein
speciesberdasarkan penilanaterhadap tand&nda kehadiran jenis mamalia besar di lapangan
(Sutherland, 2000Sampling Area (habitat sukamplingllitentukan berdasarkan analisis terhadap
catatan historis perjumpaan jenis (Surili) di wilayah Blok Situ Aul dan sekitarnya dan wawanca
masyarakat sekitar.

HASIL

Area di Dalam Perusahaan
Vegetasi

Area di dalam perusahaan mencangkup bebevagipad yaitu SS1, MBD dan WWQ.
Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat beberapa jenis tumbuhan di wellpad SS1, MBD dan WWQ
yaitu :

Tabel 1.JenisJenis Vegetasi Pohon di dalam Ti8kparator Station {SS1)

Nama o
No - Famili Status
Daerah Latin
1 Rasamala Altingia excelsa Altingiaceae Native
2 Cemara Angin Casuarina junghuhniana Casuarinaceae Native
3 Dekres Acacia leucophloea Native
. . Fabaceae
4 Kaliandra Calliandra calothyrsus Introduksi
5 Saninten Castanopsis argentea Fagaceae Native
6 KiHujan Engelhardia spicata Juglandaceae Native
7 Baros Magnolia macklottii Magnoliaceae Native
8 Mindi Azadirachtaindica Native
9 Mahoni Sweteniamahagoni Meliaceae Introduksi
10 Suren Toona sinensis Native
11 Kalites/Kayu Putih  Eucalyptus alba Native
12 Kalites/Kayu Putih  Eucalyptus deglupta Myrtaceae Native
13 Jambu Batu Psidium guajava Introduksi
14 Pinus Pinus merkusii Pinaceae Native
15 Silver Oak Grevillea robusta Proteaceae Introduksi
16 Puspa Schima wallichii Theaceae Native
Tabel 2.JenisJenis Vegetasi Pohon di dalam TiBD
Nama o
No - Famili Status
Daerah Latin
1 Dekres Acacia leucophloea Fabaceae Native
2 Kayu Putih Eucalypus deglupta Myrtaceae Native
3 Silver Oak Grevillea robusta Proteaceae Introduksi

125



- a0
H ? & S\
Seminar Nasional Biologi 2017 2

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIP2017
OPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan

Tabel 3.JenisJenis Vegetasi Pohon di dalam THMRWQ

Nama .
No i Famili Status
Daerah Latin
1 Dekres Acacia leucophloea Fabaceae Native
2 Kayu Putih Eucalyptus deglpta Myrtaceae Native
3 Silver Oak Grevillea robusta Proteaceae Introduksi

Burung
Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat beberapa jenis Burung yaitu :

Tabel 4. Spesies Burung yang dijumpai (terhitung) pada 3 lokasi (SS1, MBD, WWQ)

WWQ SSs1 MBD
Nama Ilimiah Nama Indonesia Noof . Noof . o Noof

Record ensity Record ensity Record ensity
Apus pacificus Kapinis laut +
Cacomantis merulinus Wiwik kelabu 1 0.032 3  0.096
Cetia vulcania Carecet Gunung +

Burungmadu
Cinirys jugularis Sriganti 4 0.127
Colocalia linchi Walet linci + + +
Falco moluccensis Alapalap sapi +
Gerygone sulphurea Rametuk laut 6 0.191
Halcyion chloris Cekakak sungai 2 0.064 3 0.096
Hirundo tahitica Layanglayang Batu 0 0 2 0.064 8 0.255
Lanius schach Benket Kelabu 2 0.064 1 0.032 3 0.096
Lonchura punctulata Bondol Peking 7 0.223 9 0.287
Megalurus palustris  Cica Koreng 5 0.159 4 0.127 2 0.064
Burunggereja

Passer montanus Eurasia 2 0.064 2 0.064
Pycnonotus aurigaste Cucak Kutilang 2 0.064
Strefopelia chinensis Tekukur Bisa 1 0.032 1 0.032 4 0.127
Zosterops palpebrosu Kacamata biasa 5 0.159
Number of individuals (incl. <50m) 20 38 21
Number of species 10 13 7
Density 0.637 1.210 0.669
Diversity (S/W) 1.7044 2.1207 1.633

Ket: + = dijumpai di lokasi pengamatan tetapi di luar census point

Area di Luar Perusahaan
Vegetasi

Area di luar perusahaan yaitu Situ Aul. Berdasarkan hasil pengamatan terdapat 3 jenis
tumbuhan dominan yaitu :

Tabel 5. Jenis Tumbuhan Dormaimpada Titik Pengamatan Situ Aul

Nama

N Famili FR KR DR INP H'
© Lokal Latin amtl
Pohon (Petak 20x20 meter)
1 Puspa Schima wallichii Theaceae 16,67 19,35 21,64 57,66
.'?Zfifi‘ﬂg Lithocarpuskorthalsii Fagaceae 12,50 12,90 1829 4370 225
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3 Ki Hujan Engelhardia spicata Juglandacear
Tiang (Petak 10x10 meter)

1 Cerem Macropanax dispermus  Araliaceae

2  Beunying Ficus fistulosa Moraceae

3 Huru Mentek Actinodaphne angugtilia Lauraceae

16,67

9,091
12,12
9,091

12,90

14,3
11,9
11,9

13,69 43,26

23,51 46,89
11,48 355 2,59
8,559 29,55

Sumber : Data Primer, 2016

Burung

Berdasarkan hasil pengamatan di Situ Aul dan sekitarnya, terdapat beberapa jenis burung

yaitu :

Tabel 6. Spesies burung di Situ Aul dan sekitarnya

No Family Nama limiah Nama Indonesia Dist UU IUCN CITES
1 Accipitridae Pernis ptilorhynchus Sikepmadu Asia - D - App. I
2 Falconidae Falco moluccensis Alapalap Sapi - D - App. I
3 Phasianidae Arborophila javanica Puyuhgonggong Jaw: E - - -

4 Turnicidae Turnix suscitabr Gemak Loreng - - - -
Amaurornis

5 Rallidae phoenicurus Kareo Padi - - - -

6 Columbidae Streptopelia chinensis  Tekukur Biasa - - - -

7 Columbidae Chalcophaps indica Delimukan Zamrud - - - -

8 Psittacidae Loriculus pusillus Serindit &Awa E - NT  App. |l

9 Cuculidae Cacomantis merulinus ~ Wiwik Kelabu - - - -

10 Apodidae Collocalia linchi Walet Linci - - - -

11 Apodidae Apus pacificus Kapinis Laut - - - -

12 Alcedinidae Alcedo meninting Rajaudang Meninting - D - -

13 Alcedinidae Halcyon cyanoventris ~ Cekakak Jawa E D - -

14 Alcedinidae Halcyon chloris Cekakak Sungai - D - -

15 Capitonidae Megalaima corvina Takur Bututut E D - -

16 Capitonidae Megalaima armillaris Takur Tohtor E D - -

17 Picidae Dendrocopos macei Caladi Ulam - - - -

18 Hirundinidae Hirundo tahitica Layanglayang Batu - - - -

19 Campephagida¢ Pericrocotus miniatus  Sepah Gunung - - - -

20 Campephagida¢ Hemipus hirundinaceus Jingjing Batu - - - -

21 Aegithinidae Aegthina tiphia Cipoh Kacat - - - -

22 Pycnonotidae  Pycnonotus aurigaster Cucak Kutilang - - - -

23 Pycnonotidae  Pycnonotus bimaculatu: Cucak Gunung - - - -

24 Laniidae Lanius schach Bentet Kelabu - - - -

Brachypteryx
25 Turdidae leucophng Cingcoang Coklat - - - -
Ciungbatu KecH

26 Turdidae Myophonus glaucinus  Sunda E - - -

27 Timaliidae Malacocincla sepiarium Pelanduk Semak - - - -

28 Timaliidae Napothera epilepidota  Berencet Berkening - - - -

29 Timaliidae Pnoepyga psilla Berencet Kerdil - - - -

30 Timaliidae Stachyris melanothorax Tepus Pipiperak E D - -

31 Timaliidae Pteruthius flaviscapis Ciu Besar - - - -

32 Timaliidae Pteruthius aenobarbus  Ciu Kunyit E - - -

33 Sylviidae Tesia superciliaris Tesia Jawa E - - -

34 Sylviidae Cettia vulcania Ceret Gunung - - - -

35 Sylviidae Megalurus palustris Cicakoreng Jawa - - - -

36 Sylviidae Orthotomus ruficeps Cinenen Kelabu - - - -
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No Family Nama limiah Nama Indonesia Dist UU IUCN CITES
37 Sylviidae Orthotomus sepium Cinenen Jawa - - - -
38 Sylviidae Phylloscopus trivirgatus Cikrak Daun - - - -

39 Muscicapidae  Ficedula hyperythra Sikatan Bodoh - - - -
40 Muscicapidae  Ficedula westermanni  Sikatan Belang - - - -
41 Muscicapidae  Culicicapa ceylonensis Sikatan Kepalabu - - - -

42 Paridae Parus major Gelatikbatu Kelabu - - - -

43 Sittidae Sitta azurea Munguk Loreng - - - -
Dicaeum

44 Dicaeidae sanguinolentum Cabai Gunung - - - -

45 Dicaeidae Dicaeum trochileum Cabai Jawa - - - -

46 Nectariniidae Anthreptes singalensis  Burungmadu Belukar - D - -

47 Nectariniidae Cinnyris jugularis Burungmadu Sriganti - D - -

48 Nectariniidae Aethopyga eximia Burungmadu Gunung E D - -
Arachnothera

49 Nectariniidae  longirostra Pijantung Kecil - D - -

50 Zosteropidae Zosterops palpebrosus Kacamata Biasa - - - -
51 Zosteropidae Zosterops montanus Kacamata Gunung - - - -

52 Estrildidae Lonchura punctulata Bondol Peking - - - -
Kepudang Kuduk

53 Oriolidae Oriolus chinensis hitam - - - -

54 Dicruridae Dicrurus leucophaeus  Srigunting Kelabu - - - -

Jumlah 10 12 1 3

Ket.: Dist = Distribusi; E = Endemik Pulau Jawa; D = Dilindungi UU; NT = Near Threatereiijak endemik, tidak dilindungi, tidak termasuk
daftar mereah IUCN atau Appeix I/Il CITES.

Mamalia
Dari hasil survey lapangan, tercatat beberapa jenis mamalia yaitu :

Tabel 7. Daftar jenis mamalia di kawasan Hutan Situ Aul

Nama o
No - Famili Status
Daerah Latin
1 Macan Tutul Jawa  Panthera pardus melas Fabaceae Native
2 BabiHutan Sus scrofa Myrtaceae Native
3 Surili Presbytis comata Proteaceae Introduksi
PEMBAHASAN

Area di Dalam Perusahaan
Vegetasi

Areal SS1, MBD, WWQ merupakan ekosistem buatan, artinya setelah mengalami
pembukaan lahan kemudian ditanami pcepohon yang cenderung sama jenisnya. Area ini
termasuk Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang merupakan suatu bentuk komunitas yang memiliki
berbagai fungsi seperti mengatur iklim mikro, sebagaipenghasil oksigen, penyimpan air tanah,
sebagai habitat satwa, dan Ham (Fadrikal et al, 2015). Pada ekosistem binaan seperti ini,
penggunaan metoda analisis vegetasi, seperti penilaian diversity index mejadi tidak relevan. Pada
areatareal internal tersebut, penilaian vegetasi yang diperlukan adalah inventarisasi keberadaan
jenis-jenis vegetasi, kemudian merekomendasikan jenis vegetasi sesuai peruntukannya. Dalam
hal ini, areal internal dapat dikayakan dengan vegetasi yang bias dimanfaatkan oleh satwa
khususnya untuk jerignis burung, atababitat enrichmentintuk areaBird Oase
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Titik Separator Station berada pada koordinat 789521m B203516m S dan berada pada
ketinggian £ 1.600 mdpl. Kondisi lingkungan di sekitar titik tersebut merupakan perkebunan teh
dan bagian selatan merupakan area revegetasi dari SEGWWLditangmi oleh pohon Pinus
(Pinus merkus)i Hasil inventarisasi, jeridenis vegetasi di dalam areal -$Sersebut lebih
beragam dibandingkan yang ada di areal MBD dan WWQ (Tabel 1).

Titik Well pad MBD berada pada koordinat 790751m-805771m S dan beradzda
ketinggian + 1.800 mdpl. Lingkungan disekitar titik tersebut merupakan lahan terbuka yang
digunakan sebagai perkebunan holtikultura. Titik MBD memiliki ruang sebagai area revegetasi di
sebelah utara. Pada area tersebut tercatat jenis SilverGDaléa robustg, Kalites/Kayu Putih
(Eucalyptus deglup)a dan Dekres Acacia leucophloga Silver Oak merupakan tumbuhan
introduksi dari Australia, sedangkan Kalites dan Dekres merupakan tunatnamn

Titik WWQ berada pada koordinat 791043m B204748mS dan berada pada ketinggian +
1.800 mdpl. Batas dalam titik WWQ ditanami oleh Silver OGke{illea robusty, Kalites/Kayu
Putih Eucalyptus deglup)adan DekresAcacia leucophloga Kondisi lingkungan di sekitar Titik
WWQ merupakan lahan terbuka yaighanfaatkan masyarakat sebagai perkebunan.

Jenisjenis vegetasi tersebut lebih rapat dibandingkan dengan titik MBD hasil revegetasi.
Tapak luar WWQ memiliki lahan terbuka seluas +50Dyang semula digunakan sebagai lahan
landfill sementara yang sudahwup. Pada Tahun 2016, lahan tersebut dimanfaatkan SEGWWL
sebagai area revegetasi. Jgaiss tumbuhan yang sudah ditanam diantaranya PuSglinia
wallichii), Saninten Castanopsis argent@¢aBaros Magnolia macklott), Suren Toona suren)j
dan SilverOak.

Burung

Jumlah total spesies burung yang dijumpai di tiga lokasi pengamatan (SS1, MBD, WWQ) ada
16 spesies, 13 species masuk dalam data VCP dan 3 spexaéglebih sering terbang melintas
atau tidak bertengger di area penghitungaimt coun} yaitu Kapinis Laut Apus pacificuy Walet
Linci (Colocalia linch) dan Alapalap sapiHalco moluccens)s Terdapat dua species Dilindungi,
yaitu Cekakak Belukamralcyon chlorig dan Burungmadu SrigantCinyris jugularis.

SS1 adalah lokasi dengan jumlapecies burung terbanyak (13), kemudian WWQ (10) dan
MBD (7). Kepadatan (denisty) tertinggi berada di58L.21), kemudian MBD (0.67) dan WWQ
(0.63). Lokasi terkaya dengan spesies burung (Diversity S/W indeks) adalaf2S2), kemudian
WWQ (1.70) dan D (1.63) (Lihat Tabel 6, dan Gambar xx).-$nemilik luas areal yang lebih
luas dibandingkan WWQ dan MBD. SStertanami lebih banyak pohon dibanding dua lokasi
lainnya, sehingga membuka kesempatan terhadap lebih banyak species burung untuk hddir di SS

Area di Luar Perusahaan
Vegetasi

Secara geografis, Situ Aul berada koordinat 792088nmDE05382m S di Desa Margamulkti,
Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung. Masyarakat setempat memanfaatkan Situ Aul
sebagai sumber irigasi kebkebun yang berada s#kitarnya. Kondisi lingkungan di Situ Aul ini
berbatasan dengan hutan sekunder pada bagian utara dan timur. Sedangkan bagian selatan dan bar
berbatasan dengan lahan perkebunan. Disamping itu, pada bagian barat Situ Aul terdapat Blok
Rasamala yang ditamaoleh PT. Perhutani, dan pada bagian selatan terdapat Titik Wellpad MBE
SEGWWL.

Situ Aul merupakan ekosistem air tawar yang memiliki fungsi sebagai penampung dan
menyimpan air yang berasal dari Sungai Citarum disekitarnya maupun air hujan. Secara ekologi
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danau tersebut berperan sebagai penyangga bagi kehidupan sekitarnya, dan memiliki potensi
keanekaragaman hayati tinggi. Hal tersebut menjadi dasar pertimbangan dalam pencuplikan data
vegetasi.

Keberadaan vegetasi di Situ Aul ini termasuk kedalam zoow@tanayakni berada pada
ketinggian £1.800 mdpl. Komposisi vegetasi tersusun oleh kategori pohon, tiang, pancang, anakan,
tumbuhan bawah, epifit, dan pemanjeiniber). Jenis vegetasi pepohonan yang umum ditemukan
diantaranya adalah Pusp&chima wallichi), Pasang TaritihLjthocarpus korthals), Ki Hujan
(Engelhardia spicatp Cerem Macropanaxdispermus), dan Beunyin§i€us fistulosa

Titik pengamatan vegetasi di Situ Aul berada pada kontur bergelombang dan berbukit yang
memiliki kisaran temperaturdara 12,3 7 22,4C dengan kelembaban udara yang berkisar antara
51%91%. Secara umum, drainase tanah relatif baik yang memiliki keasaman ang#dan
kelembaban tanah antara-60%. Tanah berwarna hitam kecokelatan dengan kedaltopasoil
1528 cm. Permukaan tanah tertutupi oleh material organik berupa seresah jenis daun, ranting dan
buah dengan persentase&@b6. Hembusan angin dominan dalam lokasi pengamatan mengarah ke
barat dengan kecepatan maksimum 0,8 meter per detik damtat@,1 meer per jam. Titik
pengamatan vegetasi berdekatan dengan aliran sungai pada bagian barat +40 meter.

Lapisan kanopi terdiri dari dulayer cukup rapat dan berkesinambungan, yaitu pohon dan
tiang dengan persentase penutupar®@®. Struktur batang dominan mperlihatkan tipe lurus
yang memiliki bercabangan ratata >5 meter diatas tanah.

Hasil inventarisasi vegetasi di Situ Aul mencatat sedikitnya 355 jenis tumbuhan dengan
komposisinativdasli sebanyak 246 jenis, 98 jenis merupakan tumbuhan introduksi,1dpamis
lainnya yang tidak diketahui keberadaan asalnya. Hasil tersebut merupakan kompilasi dari
Monitoring Lingkungan sejak Tahun 1997. Beberapa jenis yang diseleksi merupakan tumbuhan
yang tidak ditemukan dan tidak relevan dengan hasil pengamatarmguistus 2016.

Tercatat sebanyak 38 jenis tumbuhan yang dilindungi berdasharteanational Union for
Conservation of NaturdUCN), 31 jenis diantaranya termasuk kedalam sthasst Concerndua
jenis dengan statusear Threateneddan lima jenis termak kedalam statu¥ulnerable Tercatat
sebanyak 11 jenis dari 6 famili tumbuhan kategori pohon yang menyusun lokasi penelitian pada
kawasan konservasi-situ Situ Aul. Sedangkan pada kategori tiang tercatat sebanyak 16 jenis dari
12 famili tumbuhan. Nilal nde ks Keanekaragaman ( HO) pada ke
kedalam tingkat melimpah, yakni 2,23 dan 2,59.

Burung

Hasil inventarisasi lapangan di lokasi Situ Aul dan sekitarnya adalah 54 species burung, dari
29 famili. Famili terbanyak jumlah spesnya adalah Timaliidae dan Sylviidae masimasing
diwakili 6 spesies, kemudian Nectariniidae 4 spesies, Muscicapidae dan Alcedinidae masing 3
species, serta 9 famili maskngasing 2 species dan 15 famili 1 species. Famili Timaliidae dan
Sylviidae adalalkelompok burung yang umumnya berukuran kecil dan menyukai semak, sehingga
dapat menjadi penanda bahwa habitat di Situ aul dan sekitarnya banyak tertutup semak atau hutan
yang bagian bawahnya tertutupi semak.

Lokasi Situ Aul memiliki nilai yang tinggi unkukonservasi burung, Di lokasi ini sedikitnya
telah tercatat 10 species endemik Pulau Jawa, 12 species Dilindungi, dan satu spesies yang
mendekati terancam punah menurut [UCN.

Burung endemik Pulau Jawa yang dijumpai di lokasi Situ Aul tercatat 10 spesie8 d
Famili. Species endemik tersebut adalah Puyuhgonggong Jawardphila javanicd, Serindit
Jawa [oriculus pusilluy, Cekakak JawaHalcyon cyanoventr)s Takur Bututut Megalaima
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corving), Takur Tohtor Megalaima armillarig, Ciungbatu KecdSunda(Myophonus glaucings
Tepus Pipiperak Gtachyris melanothorax Ciu Kunyit (Pteruthius aenobarbds Burungmadu
Gunung Aethopyga eximjaTesia JawaTesia superciliaris

Burung dilindungi yang tercatat di lokasi Situ Aul ada 12 species, gakepmaduAsia
(Pernis ptilorhynchus Alapalap Sapi(Falco moluccens)s Rajaudang Meninting(Alcedo
meninting, Cekakak JawgHalcyon cyanoventr)s Cekakak Sunga{Halcyon chlorig, Takur
Bututut (Megalaima corving Takur Tohtor(Megalaima armillarig, Tepus Rpi-perak(Stachyris
melanothora) Burungmadu BelukafAnthreptes singalengis Burungmadu Srigant{Cinnyris
jugularis), Burungmadu Gunun@ethopyga eximija Pijantung KecilArachnothera longirostra

Species yang mendekati terancam punah (Near TheshteNT) menurut IUCN adalah
Serindit Jawal(oriculus pusillug. Species ini kadankadang mengunjungi kebun atau pemukiman
tepi hutan yang memiliki pepohonan tinggi.

Mamalia

Keberadaan mamalia besar menjadi ciri ekologis penting bagi kesehatan ekasiatam
wilayah selain taksa burung. Kehadiran atau ketidakhadirannya di satu tipe tataguna lahan
memberikan nilai dan ciri kondisi ekologis tertentu pada tipe lahan tersebut, keberadaan mamalia
besar mudah diidentifikasi baik dari pertemuan langsung madgnutanda keberadaannya. Famili
Suidae(babi hutan dan sejenisnya) sebagai contoh, tanda kehadirannya di hutan alam menunjukkan
habitatnya yang masih tersedia. Sebaliknya, jika ditemukan diluar habitat alaminya dapat menjadi
ciri tingginya kompetisi akasaumberdaya makanan, populasi yang berlimpah (minim predator), dan
atau semakin terbatasnya sumberdaya/habitat alaminya. Dalam hal ini kehadiran kelompok jenis
kucing besar Kelidag yang menjadi predator bagi famiBuidaemenjadi sangat penting bagi
kesembangan, keberlanjutan dan kesehatan ekosistem.

Kelompok lainnya adalah kelompok jenis primata (FarfiiBrcopithecidag yang dapat
menjadi contoh terbaik dalam melihat kondisi hutan dan ekositem, terutama di pulau jawa. Primata
sangat terkait erat dengamntbuhan sebagai komponen habitat utamanya. Bagi kelompok jenis
primata, tumbuhan merupakan sumberdaya makanan utama, sebagai tempat berlindung dari
predator, ataupun tempat aktifitas utama. Dari empat jenis primata yang ada di jawa, tiga
diantaranya merufan jenis yang hanya dapat ditemukan/endemik Pulau Jawa (tidak terdapat di
belahan dunia lainnya) yaitu SuriRiesbytis comada Lutung JawaTrachypitechus auratyisserta
Owa Jawa Klylobates moloch Kawasan hutan Malabar yang mengelilingi areal SEGWWL
diketahui sebagai salah satu habitat tersisa bagi berbagai satwa endemik Jawa. Oleh karenanaye
kondisi hutan /habitat di areal ini berpengaruh secara langsung terhadap kelestarian satwa liar di
dalamnya.

Dari hasil survey lapangan, tercatat 3 jenis maanadisar di kawasan hutan blok Aul, yaitu
Macan Tutul JawaRanthera pardus melas Babi hutan $us scrofg serta Surili Presbytis
comatg. Macan Tutul Jawa dan Babi hutan teridentifikasi dari jejak dan faecesnya, sedangkan
Surili teramati melalui perjungan langsung di kawasan hutan Blok Aul.

Terdapat 2 lokasi keberadaan Surili di kawasan hutan Blok Aul, yaitu lokasi S2016A terletak
di koordinator  7°10'43.14"S, 107°38'41.02"E dan Lokasi S2016B terletak di koordinat
7°10'55.38"S, 107°38'50.41"E. Padakdsi S2016A Surili tidak dijumpai secara langsung
melainkan dari informasi penduduk yang melihatnya. Tdaadda kehadirannya masih terlihat dari
jejak tanaman yang dirusak serta bekas gigitan pada buah Kdétasdif(orasp.). Tim survey
melakukan penganen sampai pukul 17.30 WIB namun tidak dapat menjumpainya secara
langsung. Pada lokasi ini pula ditemukan jejak dan faeces Macan TutulRktlaefa pardus
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Perjlumpaan secara langsung dengan SuRiegbytis comafjaterjadi pada lokasi S2016B
dimana tm menjumpai satu kelompok SuriRiesbytis comafayang terdiri dari 3 individu dengan
komposisi 1 jantan, 1 betina dan 1 anak. Komposisi ini berbeda dengan kelompok Surili yang
ditemukan pada tahun 2010 di titik S2010A yang terdiri dari 1 jantan, lapetan 1 remaja.
Komposisi ini menjadi data penting untuk menganalisis potensi jumlah kelompok Surili yang
mungkin berada di kawasan hutan blok Aul. Jika kelompok yang ditemukan adalah sama dengan
kelompok pada titik S2010A, maka hanya terdapat satu kelor8prili pada kawasan hutan blok
Aul dan berkembang biak dengan baik sampai saat ini (ditandai oleh keberadaan individu anak).
Akan tetapi jika merupakan kelompok yang berbeda, dimungkinkan di kawasan hutan Blok Aul
terdapat lebih dari 1 kelompok Surikkgan jumlah kelompok minimal 3 individu.

Analisis jumlah kelompok Surili dapat dilakukan melalui pendekhtame range Sekalipun
belum terdapat informasi yang jelas mengenai home range Surili Pagsbytis comadanamun
terdapat hasil penelitian tentanhome range Surili Sumaterd@résbytis melalophgsyang
merupakan primata endemik sumatera dengan status konservasi yang sama dengan Surili Jawa,
yaitu Endangered species menurut I[UCN. Jenis ini tercatat memiliki home rangd Bihektar
(Nijman, V.,& Manullang B., 2008). Deliniasi batas kawasan hutan blok situ Aul pada citra Google
earth tahun 2014 menghasilkan area hutan yang tersisa seluas 60,1 hektar

Dari hasil deliniasi wilayah hutan ini dapat disimpulkan bahwa kelompok Surili Jawa
(Presbytis cmatg di kawasan hutan blok situ Aul dapat berjumlah 2 sampai 4 kelompok.
Pendekatan ini memberikan kesimpulan bahwa kelompok S2010A berbeda dengan S2016B,
diperkuat dari hasil wawancara masyarakat yang memberikan keterangan bahwa mereka melihat
kelompok Sirili S2016B selalu di lokasi yang sama.

Berdasarkan hasil dijitasi kawasan hutan situ Aul dan sekitarnya luasan hutan tersisa tercatat
109 Ha (tahun 2003) dan berubah menjadi 106 Ha (tahun 2014). Hasil ini memperlihatkan
hilangnya kawasan hutan sebanyaka&dalam kurun waktu 11 tahun. Namun jika melihat kondisi
aktual saat ini, akselerasi hilangnya kawasan hutan semakin tinggi mengingat saat ini (tahun 2017)
hampir seluruh bagian Utafamur kawasan hutan blok Aul terlah berubah menjadi lahan
pertanian. Kndisi ini merupakan bukti tekanan langsung terhadap habitat satwa liar di kawasan
hutan Blok Situ Aul terutama terhadap keberadaan Surili yang terfragmentasi-sisaisaitan
alam. Nijman V., & van Balen (1998), menyatakan bahwa Surili secara hisamédd ditemukan
mulai dari dataran rendalsga level sampai ketinggian 2.565 mdpl. Akan tetapi akibat tekanan
habitat yang sangat tinggi jenis ini sekarang hanya menghuni kakdmtigng hutan pegunungan
dengan ancaman utama berupa kerusakan habitat daurysn sehingga tren populasinya terus
menurun.

Kawasan hutan blok Situ Aul merupakan lokasi potensial bagi upaya konsersisi
mamalia besar terutama yang mempunyai stagship species seperti Surili dan Macan Tutul
Jawa. Wilayah ini terkoneksdengan kompleks pegunungan Malabar di sebelah utara dan
merupakan salah satu sumber mata air utama bagi DAS Citarum. Jika dilihat dari kepentingan
konservasi dan sumbangsihnya bagi kelestarian ekosistem, kawasan hutan blok Situ Aul ini
mempunyai nilai korervasi yang tinggiligh conservation valyedari sisi keanekaragaman satwa
liar yang dilindungi, keberadaan jenis tumbuhan asli, serta sumber air utama bagi DAS Citarum.
Upaya perlindungan terhadap kawasan ini akan memberikan dampak yang luas padal&eesbaga

Ancaman hilangnya kawasan hutan alam blok situ Aul akan semakin cepat terjadi jika lokasi
ini terisolir dari komplek pegunungan Malabar. Indikasi ini dapat terlihat dari perubahan bentuk dan
luas koridor hutan yang menghubungkan kedua kawasabterddasil dijitasi citra google earth
tahun 20022014 memperlihatkan luas kawasan hutan alam pada wilayah kordor ini berkurang dari
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11,2 Ha menjadi 9,27 Ha dalam kurun waktu 11 tahun. Kondisi saat ini diyakini lebih buruk
mengingat laju perubahan tataguahan hutan alam menjadi lahan pertanian yang sangat tinggi.

PROTOA

Googleea

Gambar 1. Perubahan luas dan bentuk koridor kawasan hutan blok Situ Aul tahtiin220d3

Fungsi koridor hutan ini menjadi kunci bagi kelestarian satwa di kawasan hutan bl#uSit
yaitu sebagai gerbang ke habitat yang lebih luas di kompleks hutan malabar. Dari pengamatan
lapangan memperlihatkan tajuk vegetasi yang berkesinambungan dengan percabangan pohon diatas
5 meter menjadi penunjang yang ideal bagi satwa arboreal séperkelompok jenis primata.
Jenisjenis tumbuhan dominan seperti Pusfghima walich)i dan PasangL{thocarpus spp)
diketahui juga sebagai pakan kesukaan serta pohon tidur Surili.

Upaya Konservasi
SEGWW.L sebagai perusahaan yang berkomitmen terhadgquiigpan sudah berperan aktif
dalam menjaga kelestarian ekosistem. Upaya konservasi yang sudah dilakukan diantaranya adalah :
1. Program Nursery Plant (Bank Bibit) terdiri dari tanaman endemik dan apotik hidup.
Tanamaranaman endemik diantaranya seperti SaninPuspa, Rasamala, Manglid Baros
dan tanaman apotik hidup seperti
2. Program revegetasi lahan dengan tanaman endemik dan tanaman buah untuk meningkatkan
jumlah burung. Diharapkan berbagai jenis pohon dan -jenis tumbuhan alami yang
tumbuh menyertainyanembentuk komunitas biotik yang menjadi habitat satwa seperti
burung. Habitat mempunyai fungsi dalam penyediaan makanan, air dan pelindung (Dasman,
1964; Wiersum, 1973; Alidokra, 1990; Bailey, 1984). Habitat dengan variasi vegetasi lebih
beragam akan meiki keanekaragaman jenis burung yang lebih tinggi (Dewi et al, 2007).
Hal ini sangat masuk akal, karena pohon merupakan tempat burung beraktifitas, seperti
mencari makan, minum, bermain, dan tempat berkembang biak (Hernowo dan Prasetyo,
1989). Khusus untumakanan, beragamnya jenis vegetasi mendukung ketersediaan pakan
bagi burung (Tews et al, 2004) dalam Fadrikal et al (2015).

Dengan adanya prograpmogram tersebut, area SEGWWL dan sekitarnya sangat layak
dijadikan tempat penelitian lebih lanjut. Masinyak aspelaspek lain yang harus diteliti.
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STRUKTUR KOMUNITAS IKAN KARANG DI PULAU KAYU ANGIN BIRA
TAMAN NASIONAL KEPULAUAN SERIBU

Tatang Suharmana Erawart, Barkah Aris Muharam 4, Hikmat Kasmara®

123pepartemen Biologi Fakultas MIPA Universitas Padjadjaran
JI. Raya Bandun§umedang Km. 21 Jatinangor, 45363, Tlp. 022 7796412 Fax. 022 7796412
e-mail: ‘tatang.suharmana@unpad.ac.fbarkah11001@mail.unpad.ac.ithikmatkasmara@gmail.com

Abstrak. Terumbu karang mempunyai peran dan fungsi yang penting sebagai ekosistem penunjang
kehidupan di laut dan masyarakat yang tinggal di sekitarnya, sehingga perlu dilindungi dari kerusakan dan
kepunahan. Karena letaknya sebagian besar di tepi pantai terukabang banyak mendapat tekanan
lingkungan, tetapi ekosistem terumbu karang mempunyai resiliensi yang besar kecilnya antara lain
ditentukan oleh kelimpahan ikan hebivora. Ikan herbivora berperan penting dalam mempertahankan tingkat
resiliensi ekosistem membu karang karena berfungsi sebagai pengendali alga kompetitor karang.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mempelajari struktur komunitas ikan karang di Pulau Kayu Angin Bira,
Kepulauan Seribu yang meliputi komposisi jenis, penyebaran, serta jenis malkan@englitian dilakukan
menggunakan metode underwater visual census pada transek sabuk berukuran 100 m x 5 m yang diletakkan
pada kedalaman 6 m sejajar garis pantai. Jumlah ikan yang teramati 294 individu yang terdiri dari 21
Spesies, berasal dari 5 fanaii. Familia ikan yang terbanyak anggotanya adalah Pomacentridae yang
terdiri dari 11 Spesies. Apogon chrysopomus merupakan Spesies yang dominan (DR 32 %) dan juga
merupakan jenis ikan yang penyebarannya paling luas (FR 27%). Berdasarkan jenis makarkamya, i
karang Pulau Angin Bira terdiri dari: planktivora (63%), koralivora (2%), invertivora (5%), herbivora
(16%) dan omnivora (14%). Keanekaan dan kelimpahan jenis ikan karang, termasuk ikan hebivora di Pulau
Kayu Angin Bira lebih tinggi dibandingkan ratata keanekaan dan kelimpahan di Pulau Seribu, tetapi
masih lebih rendah dari Pulau Pari.

Kata Kunci: Struktur Komunitas, Ikan Karang, Pulau Kayu Angin Bira, Kepulauan Seribu

Abstract. Coral reef has many functions and role sustain the life on sea andepebp lives around it,

which makes it important to be protected from damage and extinction. Because coral reef usually located
near shore, they tend to take pressures from the environment. Even though, coral reef has their resilience
which can be influered by the abundancy of herbivore coral fish. Herbivore coral fish plays a significant
role in maintaining coral reef ecosystem resilience because herbivore fish can control competing algae. This
research was conducted to analyze the community structeggalffish at Kayu Angin Bira Island in Seribu
Islands wwhich consisted of species composition analysis, distribution, and their diet. The observation was
conducted using underwater visual census method on 100 mx 5 mbelt transect in 6 m depth parallel from
shoreline. Individuals observed are 294 fish from 21 species from 5 families. Fish family with the most
species is from Pomacentridae family with 11 species. Apogon chrysopomus is the most abundant species
(32% RD) which also the most diverse species (R Based on diet preference, fish in Kayu Angin Bira
Island can be categorized into 5 diet groups: planktivore (63%), corallivore (2%), invertivore (5%),
herbivore (16%), and omnivore (14%). Diversity and abundance of coral fish species in Kayu Aagin Bi
Island, which including herbivore group is relatively higher to the average diversity and abundance of
Seribu Islands, although still lower than Pari Island.

Keywords:Community Structure, Coral Fish, Kayu Angin Bira Island, Seribu Islands
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PENDAHULUAN

Terumbu karang merupakan ekosistem penunjang bagi kehidupan di laut. Terumbu karang
merupakan habitat bagi berbagai Spesies ikan, invertebrata, dan-tmemwam lainnya. Terumbu
karang pun merupakan tumpuan hidup bagi masyarakat pesisir baik untuk p@RENgk
sumberdaya laut, pariwisata, dan perlindungan kawasan pesisir. Nilai ekonomi dari pemanfaatan
terumbu karang di dunia berkisar antara 29,8 miliar dolar (Gdsal 2003) hingga 375 miliar
dolar per tahun (Obura dan Grimsditch, 2009). Di Indonesrajtbu karang merupakan habitat
bagi 2.057 Spesies ikan karang dengan 97 Spesies diantaranya merupakan Spesies endemik (Aller
dan Adrim, 2003).

Ikan karang merupakan salah satu hewan paling dominan dalam ekosistem terumbu karang.
Berbagai Spesies ikan kag memanfaatkan terumbu karang untuk tempat pemijaEaw(ing
ground), tempat penyapihamigrsery grounyi dan tempat mencari makaiegding grounyl Salah
satu contoh pemanfaatannya yaitu penggunaan-celah karang sebagai tempat berlindung dari
kuaihya arus air dan serangan predator (Hutomo, 188&m Utami, 2009). Sebaliknya,
kelangsungan hidup terumbu karang pun dipengaruhi oleh keberadaan ikan karang, terutama
SpesiesSpesies ikan herbivora. lkan herbivora dapat membatasi pertumbuhan alga ssehingg
meminimalkan kompetisi ruang dan nutrisi antara alga dengan terumbu karang (McClanahan dan
Cinner, 2008dalam Adam et al, 2015). Keberadaan ikan karang dapat meningkatkan ketahanan
terumbu karang terhadap tekanan lingkungan (Green dan Bellwood, 2009).

Taman Nasional Kepulauan Seribu merupakan salah satu taman nasional laut di Indonesia.
Taman Nasional Kepulauan Seribu memiliki luas area 107.489 Ha. Berdasarkan pengamatan tahun
2013 (BTNKpS, 2013), persentase tutupan karang keras di Taman Nasional Kep8kibu
termasuk ke dalam kategori sedang, yaitu 34,29%. Meski kondisinya berada dalam kategori sedang,
terumbu karang di Kepulauan Seribu dihadapkan pada beberapa gangguan, diantaranya aktivitas
penangkapan ikan yang tidak bertanggung jawab sepertigneakan bom atau secararo ami
Diperlukan strategi pengelolaan yang tepat agar ekosistem terumbu karang di Kepulauan Seribu
dapat tetap memberikan layanan ekosistem kepada masyarakat di sekitarnya.

Setiap ekosistem memiliki kemampuan alami untuk merkafihdiri ketika mengalami
kerusakan. Kemampuan ekosistem untuk memulihkan diri dari kerusakan disebut dengan resiliensi.
Pada ekosistem terumbu karang, salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat resiliensi yaitu
kelimpahan ikan karang herbivora (Green &milwood, 2009) Maksud dari penelitian ini adalah
menganalisis struktur komunitas ikan karang terutama Spesies yang termasuk ke dalam ikan
herbivora sebagai penelitian awal dari penelitian resiliensi ekosistem terumbu karang.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan November 2016 di Pulau Kayu Angin Bira, salah satu pulau
yang berada dalam wilayah Taman Nasional Kepulauan Seribu, Jakarta. Pengamatan dilakukan
pada jam 2.08.04 WIB di pantai timur Pulau Kayu Angin Bira (356 @ Z7&4 0 L 84 0D®6 4 2 0
BT; Gambar 1).
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Pulau Kayu Angin Bira ¢ Legend
& Feature 1
O Pulau Kayu Angin Bira
O Titik Pengarmatan
& Untitled Path

LAl A
7 §s 3 5 y 5 300m
Gambar 1. Peta Penelitian (Google Earth, 2016)

Pengumpulan Data lkan Karang

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan analisis deskriptif. Metode yang
digunakan yaitwnderwater visual censysmda trande sabuk dengan panjang 100 meter dan lebar
sabuk 5 meter (2,5 meter ke kiri dan kanan transek) (Engfishh, 1997). Pengamatan dilakukan
oleh satu orang penyelam dan satu onatigmaster Prosedur yang dilakukan yaitu pemasangan
transek olefroll maser pada daerah tubir karang dengan kedalam@nnt sejajar garis pantai.
Setelah dipasang, area transek dibiarkan dahulu selama 15 menit agar aktivitas ikan kembali seperti
semula. Selanjutnya transek disusuri secara perlahan sambil dilakukan identdiéasi
penghitungan jumlah individu ikan yang terlihat pada jarak 2,5 meter ke kiri dan kanan transek.
Jumlah pertemuan dengan setiap jenis ikan dicatat sebagai frekuensi. Data dicatat pada kertas anti
air (waterprooj. Dokumentasi dilakukan menggunakan kandrawah air untuk membantu
identifikasi Spesies ikan yang tidak teridentifikasi secara langsung untuk diidentifikasi kemudian.

Pengolahan Data

Ilkan karanng yang tercatat akan diidentifikasi hinga tingkat Spesies serta diidentifikasi jenis
makanannya melal studi literatur. Selanjutnya dilakukan perhitungan kelimpahan, kepadatan,
dominansi, frekuensi, keragaman, dan kerataan komunitas ikan k&mepadatan Spesies ikan
karang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Di = kepadatan ikan karang Spesie
n = jumlah individu Spesids
L = luas area transek pengamatan (panjang X lebar sabuk transek)
Dominansi relatif Spesies ikan karang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

DRni 100094
—x
N
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DR = dominansi relatif
ni = jumlah individu Spesies
N = jumlah individi seluruh Spesies
Frekuensi Spesies dihitung dari jumlah perjumpaan dengan setiap jenis ikan karang di area
pengamatan. Frekuensi relatif dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

fi
FR = Fxllill:l%
FR = Frekuensi relatif
fi = frekuensi ditemukannya Spesies
F = jumlahpertemuan dengan seluruh Spesies

Keragaman Spesies ikan karang dihitung menggunakan Indeks SHh&flereaT dengan
rumus sebagai berikut (Ludwig dan Reynolds, 1988):

H = —Zpilnpi

Keterangan: H®  =Indeks ShanncekViener
pi = perbandingan jumlah individu Spesieslengan jumlah individu dari
seluruh Spesies

Kriteria indeks ShannekViener dibagi menjadi 3, yaitu:
Ho6 O2, 8keragaman Spesies rendah
2 , 1 < H® keragaman Spesies sedang
Ho6 O3 =keragaman Spesies tinggi

Kerataan komunitas dianalisis menggunakan Indelktou dengan rumus sebagai berikut
(Ludwig dan Reynolds, 1988):

. H

J= log s
J6 = I ndeks Kerataan Pielou
H & Indeks Keragaman Shann@viener
S = Jumlah spesies

Spesies ekspektasi digunakan untuk memperkirakan jumlah spesies yang dapat ditemukan
berdasarkan ukuranasipel tertentu. Spesies ekspektasi dihitung menggunakan mamafsac
sebagai berikut (Hulbert, 1971):

O O A |

E(s) = Spesies ekspektasi berdasarkan ukuran sampel
n = standar ukuran sampel
N = jumlah total individu yang diamati dalam sampel awal
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ni = Jumlah mdividu spesies
Kesamaan komunitas ikan karang dihitung menggunakan rumus persentase similaritas sebagai
berikut:

———————x100
Gry—a 0%
A : jJumlah Spesies yang ditemukan di kedua stasiun
X - jumlah Spesies di stasiun pertama
y : jJumlah Spesies di stasiun kedua
HASIL

Kondisi perairan di Pulau Kayu Angin Bira pada saat pengamatan tenang. Suhu perairan
berkisar 2830°C. Jarak pandang vertikabigibility) 5 m. Jumlah ikan karang yang teramati 294
individu yang terdiri dari 21 spesies yang merupakan anggota dari lima farkidesgaman ikan
karang Pulau Kayu Angin Bira termasuk katego
termasuk kategori tinggi (J6 = 0, 76).

Kelimpahan Familia, Spesies serta kepadatannya dapat dilihat pada tabel 1. Kelimpahan
relatif dapat dilihat pad&ambar 1, frekuensi relatifnya dapat dilihat pada Gambar 2. Familiaa yang
paling banyak anggota/Spesiesnya adalah Familia Pomacentridae dengan 11 Spesies diikuti Familia
Labridae yang terdiri dari lima Spesies. Familia lainnya hanya terdiri dari satduat&pesies.

Tabel 1. Kelimpahan ikan karang di Pulau Kayu Angin Bira Taman Nasional Kepulauan Seribu

No. Familia Spesies Jumlah Spesies Kepadatan (Ind/m?)
1. Apogonidae Apogon chrysopomus 95 0.190
2. Apogonidae Apogon compressus 27 0.054
3. Chaetodotidae Chaetodon octofasciatus 5 0.010
4, Chaetodontidae Heinochus varius 1 0.002
5. Labridae Labroides dimidiatus 3 0.006
6. Labridae Halichoeres chloropterus 1 0.002
7. Labridae Halichoeres vrolikii 1 0.002
8. Labridae Thallasoma lunare 7 0.014
9. Labridae Halichoeres solorensis 4 0.008
10. Pomacentridae  Hemiglyphidodon plagiometopon 9 0.018
11. Pomacentridae Pomacentrus cuneatus 28 0.056
12. Pomacentridae Pomacentrus mollucensis 37 0.074
13. Pomacentridae Abudefduf sexfasciatus 8 0.016
14. Pomaentridae Amblygliphidodon leucogaster 9 0.018
15. Pomacentridae Amphiprion ocellaris 3 0.006
16. Pomacentridae Chrysiptera rollandi 5 0.010
17. Pomacentridae Neoglyphidodon oxyodon 1 0.002
18. Pomacentridae Abudefduf vaigiensis 3 0.006
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19. Pomacentdae Neopomacentrus azysron 15 0.030
20. Pomacentridae Dischistodus melanotus 2 0.004
21. Scaridae Scarus rivulatus 30 0.060
Total 294
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Gambar 2. Dominansi Relatif ikan karang Pulau Kayu Angin Bira Taman Nasional Kepulauan Seribu
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Gambar 3. Fieuensi Relatif ikan karang Pulau Kayu Angin Bira Taman Nasional Kepulauan Seribu
Seperti terlihat pada gambar 1, berdasarkan dominansi relatifnya Spesies ikan karang Pulau
Kayu Angin Bira dapat dikelompokkan menjadi ikan yang dominansi relatifnya tiregtaing, dan
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rendah. Ikan yang masuk kategori pertama hanya A@ogon chrysopomudan yang masuk
kategori kedua juga hanya satu Spesies, Ytmacentrus mollucensiSpesies lainnya termasuk
ke dalam ikan yang tingkat dominansinya rendah.

Berdasarkan rdli frekuensi relatifnya (Gambar 2), Spesies ikan karang Pulau Kayu Angin
Bira hanya dapat dikelompokkan menjadi ikan yang frekuensi relatifnya tinggi dan rendah. lkan
yang masuk kategori pertama hanya satu Spesies Ajpdgon chrysopomu®engan demikian,
ternyata Apogon chrysopomuselain kelimpahan relatifnya paling tinggi, juga penyebarannya
paling luas.

Omnivora
14%

Herbivora /
16%

Invertivora
Planktivora
63%

Coralivora
2%

B Planktivora = Coralivora # Invertivora % Herbivora # Omnivora

Gambar 4. Proporsi ikan karang berdasarkan jenis makanan di Pulau Kayu Angin Bira Taman Nasional Kepulauan
Seribu

Spesies ikan karang yang terdapli Pulau Kayu Angin Bira dapat dikelompokkan

berdasarkan jenis makanannya (Gambar 3). Kelompok planktivora merupakan kelompok dengan
proporsi tertinggi diikuti oleh herbivora, omnivora, invertivora dan yang terendah adalah koralivora.
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Gambar 5. Pedndingan keanekaan jenis ikan karang antara Pulau Kayu Angin Bira, Pulau Pari Stasiun 1, 2, dan 3
berdasarkan jumlah spesies ekspektasi.
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Gambar 6. Perbandingan jumlah 15 Spesies ikan karang dominan di empat stasiun pengamatan (Spesies dengan
kelimpahanebih rendah lain tidak dimasukkan ke dalam grafik).

Berdasarkan grafik, dapat dilihat bahwa spegd®gon chrysopomugang merupakan
spesies dengan jumlah dominansi tertinggi di Pulau Kayu Angin Bira memiliki jumlah yang lebih
rendah dibandingkan spesispesies ikan di Pulau Pari. Di Pulau Pari, spesies ikan
Neopomacentrus azysroyang merupakan spesies dengan dominansi tertinggi di Pulau Pari
ditemukan dalam jumlah kecil di Pulau Kayu Angin Bira (15 individu). Selain itu, terdapat 2
spesies dengan aildominansi yang tinggi di 2 stasiun, ya@dliromis ternatensigang memiliki
dominansi tinggi di Stasiun Pulau Pari satu dan empat, Sexaomacentrus filamentosyang
memiliki domunansi tinggi di Stasiun Pulau Pari satu dan tiga.
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PEMBAHASAN

Jumlah ampel yang ditemukan yaitu sejumlah 294 individu ikan karang yang terbagi ke
dalam 21 Spesies dan 5 familia. Jumlah yang ditemukan cenderung lebih rendah dibandingkan
penelitian sejenis yang dilakukan oleh Edrus dan Abrar (2017) di Pulau Pari, Kepulaiban Se
Karena ukuran sampel berbeda, data dikonversi menjadi Spesies ekspektasi menggunakan software
Rarefrac Dari 200 sampel hasil perhitungan, Spesies ekspektasi yang dapat ditemukan di Pulau
Kayu Angin Bira adalah 19 Spesies, 47 Spesies di Pulau P#0iSpesies di Pulau Pari 2, dan 52
Spesies di Pulau Pari 3. Hal ini menunjukkan kelimpahan Spesies di ketiga stasiun Pulau Pari lebih
tinggi dibanding Pulau Kayu Angin Bira, yang menunjukkan bahwa kondisi perairan di Pulau Pari
lebih baik dibandingkan d?ulau Kayu Angin Bira.

Familia Pomacentridae merupakan familia terbanyak yang ditemukan dengan jumlah 11
Spesies. Familia Pomacentridae terdiri dari ikan sersan mayor, ikan betok, ikan badut, dll- Spesies
Spesies ikan dari Familia Pomacentridae merupaldonipok ikan mayor yang keberadaannya
melimpah di terumbu karang. Berdasarkan laporan pemantauan Balai Taman Nasional Kepulauan
Seribu (Balai Taman Nasional Kepulauan Seribu, 2013), diketahui bahwa Familia Pomacentridae
merupakan familia dengan anggotdteryak di Kepulauan Seribu

SpesiesApogon chrysopomuserupakan spesies dengan jumlah terbanyak yaitu 95 individu
dengan dominansi 32% dari seluruh specimen yang diaApdgonchrysopomusyang termasuk
dalam kelompok ikarcardinalfish merupakan ikan yanhidup pada celabelah terumbu karang.

Ilkan A. chrysopomumerupakan ikan yang hidup secara berkelompok dan termasuk kelompok ikan
nocturnal (aktif bergerak di malam hari), sehingga spesies ini biasa ditemukan sedang beristirahat
dalam jumlah besar di ldcelah karang. Spesies ini pun merupakan spesies dengan frekuensi
relatif tertinggi diantara Spesies lainnnya di lokasi penelitian, hal ini menunjukkan persebaran yang
tinggi di Pulau Kayu Angin Bira. Hal ini dapat disebabkan karena kondisi pakan ykag c
melimpah di area tersebut mengingat saat pengamatan, perairan Pulau Kayu Angin Bira memiliki
kandungan sedimen yang cukup tinggi, sehingga menyediakan makanan yang cukup banyak untuk
ikan yang umumnya memakan plankton dan bdiaran organik dalam seakn.

Kemiripan komunitas ikan karang di Pulau Kayu Angin Bira dan ketiga stasiun di Pulau Pari
dianalisis menggunakan penghitungan persentase similaritas. Kayu angin bira memiliki tingkat
similaritas 6,86% dengan Stasiun 1, 14,29% dengan Stasiun 2, @@dndéngan Stasiun 3.
Berdasarkan nilai similaritas, diketahui kesamaan jenis ikan karang di Pulau Kayu Angin Bira lebih
tinggi dengan Stasiun 2 Pulau Pari dibandingkan dengan kedua dtasinya. Meski demikian,
nilai kesamaan antara Pulau Kayu AnginaBilengan Stasiun 2 Pulau Pari cenderung rendah.

Berdasarkan jenis makanan, kelompok planktivora merupakan kelompok yang paling banyak
ditemukan (63% dari keseluruhan kelompok jenis makanan). Melimpahnya ikan planktivora
menunjukkan banyaknya jumlah planktdi Pulau Kayu Angin Bira.

Ikan herbivora yang ditemukan saat pengamatan berjumlah 30 individu yang mewakili 16%
dari sampel yang diamati. Kelimpahan ikan herbivora tergolong sedang yang menunjukkan adanya
gangguan terhadap resiliensi ekosistem terumbanka di Pulau Kayu Angin Bira. Diperlukan
penelitian lebih lanjut mengenai kelimpahan ikan karang herbivora di Pulau Kayu Angin Bira untuk
mengetahui kondisi resiliensi di Pulau Kayu Angin Bira secara lebih mendetail.
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STUDI HABITAT DAN POPULASI MONYET EKOR PANJANG
(Macaca fascicularisRaffles, 1821) DI HUTAN MANGROVE
PANGKAL BABU TANJUNG JABUNG B ARAT

Ega Oktavianus Putra” Bambang Hariyadi®, Winda Dwi Kartika ¥

123program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan MIPA, FKIP Universitas Jambi JI. Rayai BmBiulian
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Abstrak. Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis Raffles, 1821) merupakan salah satu biota penyusun
ekosistem mangrove yang terdapat di kawasan konservasi mangrove Pangkal Babu, Tanjung Jabung Barat.
mediator penyerbukan dan pengendali populasi serangga. Pendataan populasi monyet ekor panjang pada
kawasan konservasi sangat penting untuk dilakukan sehingga dapatudivtingkat keberhasilan upaya
konservasi yang telah dilakukan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi habitat dan populasi
monyet ekor panjang di hutan mangrove Pangkal Babu. Penghitungan populasi monyet ekor panjang
dilakukan menggunakan lantransect dengan 3 jalur pengamatan yaitu T1,T2 dan T3. Panjang lintasan
pada setiap jalur transek adalah 1,5 km dengan lebar jarak pandang 100 m (50 m kiri dan 50 m kanan)
Pengamatan setiap jalur dilakukan sebanyak 2 kali pengulangan. Parameter yditgnd@iputi ukuran
populasi, struktur umur, dan ukuran kelompok. Berdasarkan hasil penelitian populasi monyet ekor panjang
di hutan mangrove Pangkal Babu ditemukan 37 ekor monyet ekor panjang dengan kepadatan populasi
sebesar 0,8 ekor/ha {D ekor/ha).Populasi terbagi menjadi tiga kelompok yaitu T1 berjumlah 14 ekor, T2
berjumlah 13 ekor dan T3 berjumlah 10 ekor. Persentase struktur umur monyet ekor panjang yang
ditemukan yaitu 20,3 % bayi, 50 % remaja dan 29,7 % dewasa. Jenis mangrove penyussnhaita

monyet ekor panjang yang ditemukan berjumlah 9 jenis. Kepadatan populasi monyet ekor panjang di hutan
mangrove Pangkal Babu menunjukan hasil yang rendah.

Kata Kunci: Habitat, Mangrove, Monyet ekor panjang, Populasi

Abstract Longtailed macaqgae (Macaca fascicularisRaffles, 1821) is found in ecosystem mangrove
conservation area Pangkal Babu, Tanjung Jabung Barat. In ecosystemstailedg macaques has a
function as pollinators (natural germ spreader to forest), the mediator pollination aridoblimg insect
populations. Monitoring and data collection activities of ldaged macaque populations in conservation
areas is very important to do so that it can be evaluated the level of success of conservation efforts that have
been made. This resea to know condition of the habitat and populationMdcacafascicularisin the
mangrove forest Pangkal Babu. The calculation was do of long tailed macaque populations by made 3
transect observation that T1, T2 and T3 are done with line transect méiedength of the track on each
transect was 1,5 km in width viewing distance of 100 m (50 m lefth and 50 m right) observations of each
transect was 2 repetitions. The parameters that will be examined include size of populations, old structure
and the sizeof the group. Based on the research result§lataca fascicularigpopulations in mangrove
forests Pangkal Babu found 37 lotajled macaque with a population density of 0,8 individu/hd (O
individu/ha). The population was divided into three groupsitagall 14 individu, T2 13 individu and T3 10
individu. Percentage of age structure is 20,3 % infant, 50 % juvenile and 29,7 % adult. Species mangrove
vegetation component habititacaca fascicularifound amounted to 9 species. The laited macaque
densgties in the mangrove forests PangkalbBandicate to low yield.

Keywords :Habitat, Longtailed macaque, Mangrove, Population
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PENDAHULUAN

Monyet ekor panjangMacaca fascicularis merupakan salah satu biota penyusun ekosistem
mangrove yang terdapat Bangkal Babu, Tanjung Jabung Barat. Dalam ekosistem, monyet ekor
panjang memiliki peranan sebagai penyebardiign alami ke hutan, mediator penyerbukan dan
pengendali populasi serangga. Menurut Wahyono (2005) monyet ekor panjang merupakan hewan
diurnd yang hidup secara berkelompok yang terdiri dari beberapa ekor jantan dan betina. Jumlah
individu dalam satu kelompok bervariasi antara 10 ekor hingga 50 ekor, namun di beberapa tempat
jumlah kelompok mencapai 200 ekor. Makanan monyet ekor panjang &emgatiasi antara lain
memakan kepiting, udang atau sejenis moluska lainnya.

Meningkatnya aktivitas pembangunan dan pemanfaatan hutan mangrove di Pangkal Babu
menyelabkan terjadi pengurangan luasan hutan mangrove yang pada akhirnya berdampak terhadap
kelestarian biota laut dan penurunan populasi satwa liar, termasuk monyet ekor panjang. Mengingat
pentingnya hutan mangrove, sejak tahun 2003 berdasarkan Surat Kepdargan Kehutanan
Nomor:14/Kptsll/2003 Tanggal 7 Januari 2003 kawasan hutan mangrove Pangkal Babu seluas 82
ha ditetapkan menjadi kawasan konservasi. Setelah dikeluarkannya ketetapan tersebut hutan
mangrove kemudian direboisasi (Dinas Kelautan dan Penik&007).

Kegiatan monitoring dan pendataan populasi monyet ekor panjang pada kawasan konservasi
sangat penting untuk dilakukan sehingga dapat dievaluasi tingkat keberhasilan upaya konservasi
yang telah dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan peaelithengenai habitat dan populasi
monyet ekor panjang yang berada di hutan mangrove Pangkal Babu.

BAHAN DAN METODE

Penghitungan populasi monyet ekor panjang dilakukan di hutan mangrove Pangkal Babu
Tanjung Jabung Barat yang dibuat menjadi 3 jalur pengamwgaitu T1, T2 dan T3 dengan
menggunakan metode jalur transékné Transegt Menurut Tobing (2008) metode jalur transek
merupakan metode yang paling umum dan paling sering digunakan dalam menduga densitas
(kepadatan) dan ukuran populasi suatu spesiesafa, ataupun untuk membandingkan densitas
suatu spesies primata antara dua atau lebih kawasan.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meteran dengan panjang minimal 100
meter, tali rapia 200 meter, patok 4 buah dan pita berwarna. Penggmpatdasi monyet ekor
panjang menggunakan teropong, alat tulis, kompas, GPS dan kamera. Dalam hal ini transek dibuat
dengan memotong kawasan pengamatan menjadi tiga jalur transek. Sebelumnya ditentukan terlebih
dahulu titik awal jalur menggunakan GPS (glopasitioning system) agar diketahui kordinat
lintang dan bujurnya kemudian masin@sing jalur diberi tanda dengan menggunakan pita
berwarna.

Panjang lintasan pada setiap jalur transek adalah 1,5 km dengan lebar jarak pandang 100 m
(50 m kiri dan 50 m kaan), pengamatan setiap jalur dilakukan sebanyak 2 kali pengulangan sejak
pagi hari pukul 07.00 WIB. Parameter yang diamati dalam kegiatan ini antara lain: kepadatan
populasi, struktur umur, dan ukuran kelompok. Analisis yang dilaksanakan pada habitat mony
ekor panjang dilakukan dengan cara analisis vegetasi. Metode yang digunakan dalam pengambilan
data yaitu kombinasi metode jalur dengan garis berpetak. Pada nresingy transek (T1, T2 dan
T3) dibuat jalur dengan panjang 200 m dan lebar 10 m, dalamgnassing transek dibuat 5 buah
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plot dengan ukuran 10 x 10 m pada tingkat pohon dan 5 buah plot dengan ukuran 5 x 5 m pada
tingkat pancang. Plot ditempatkan sepanjang transek dengan jarak antar plot 20 m.

HASIL

1. Jenis Mangrove dan Potensi Pakan Monyet ki Panjang

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di hutan mangrove Pangkal Babu, monyet ekor
panjang dapat dijumpai pada seluruh transek pengamatan. Hal ini karena pada tiap jalur transek
dapat ditemukan jenis mangrove sebagai sumber makanan mkayeaajang. Hasil pengamatan
di lapangan dan identifikasi terhadap tumbuhan yang ditemukan di 3 transek pengamatan
didapatkan 9 jenis mangrove (Tabel 1).

Tabel 1 Jenis Mangrove dan Potensi Pakan Monyet ekor panjang

No Spesies Nama Lokal Bagian yang di Mkan
Daun Buah Daun dan Buah
1 Avicennia marina Api-api - - -
2 Avicennia alba Api- api - - -
3 Bruguiera gymnorrhiza Tancang - - +
4 Bruguiera parviflora Lenggadai + - -
5 Excoecaria agallocha Butabuta - - -
6 Rhizophora apiculata Bakau + - -
7 Sonneratia alba Prepat - + -
8 Sonneratia caseolaris Pedada - + -
9 Xylocarpus granatum Manyiri - - +

2. Analisis Vegetasi Mangrove

Tabel2 Jenis Mangrove yang Ditemukan Pada Tiap Transek

No Spesies Nama Lokal Tingkat Pancang Tingkat Pohon
- Tl T2 T3 T1 T2 T3
1 Avicennia marina Api-api + + + + + -
2 Avicennia alba Api-api + + + + + +
3 Bruguiera gymnorrhiza Tancang - - - + + -
4 Bruguiera parviflora Lenggadai - - - + - -
5 Excoecaria agallocha Butabuta + - - - + -
6 Rhizophora apiculata Bakau - + - + + +
7 Sonneratia alba Prepat - + - + + +
8 Sonneratia caseolaris Pedada - + + + - +
9 Xylocarpus granatum  Manyiri + - - - + -
Jumlah 4 5 3 7 7 4
Keterangan: + : Ditemukan

- :Tidak ditemukan
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3. Populasi Monyet Ekor Panjang

Hasil pengamatan populasi monyet ekor panjang di hutan mangrove Pangkal Babu dengan
luas areal pengamatan 45 ha ditemukan 37 ekor monyet ekor panjang. Populasi terbagi kedalam tiga
kelompok yaitu T1 berjumlah 14 ekor, T2 benjah 13 ekor dan T3 berjumlah 10 ekor sehingga
dapat diketahui kepadatan populasinya sebesar 0,8 ekoilhek(@/ha).

Tabel3. Populasi Monyet ekor panjang di Hutan Mangrove Pangkal Babu

. . Jumlah
No Transek Ulangan (N) Bayi Remaja Dewasa Individu (Xi)
1 T1 2 5 15 8 28
2 T2 2 6 13 7 26
3 T3 2 4 9 7 20
Jumlah Total 15 37 22 74
Keterangan:
Luas areal pengamatan 145 ha
Populasi : 37 ekor
Kepadatan populasi : 0,8 ekor/ha (AL ekor/ha)
PEMBAHASAN

Kepadatan populasi monyet ekor pagjgmng ditemukan di hutan mangrove Pangkal Babu
lebih rendah jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rasyid (2008) di hutan
sekitar Kampus Pinang Masak Universitas Jambi yaitu sebesar 2,04 ekor/ha. Begitu juga penelitian
yang dilakukan olehnternasional Animal Rescue Indonesia (2012) di hutan mangrove Angke
Kapuk Jakarta dengan kepadatan populasi sebesar 1,65 ekor/ha. Rendahnya populasi monyet ekol
panjang di hutan mangrove Pangkal Babu diduga dipengaruhi oleh faktor habitat dan aktivitas
manusia.

Salah satu faktor habitat yang berpengaruh adalah jenis pohon yang kurang berpotensi
menjadi sumber pakan bagi monyet ekor panjang. Selain itu kerapatan pohon dan tinggi pohon
dengan tajuk yang saling bersentuhan yang menunjang pola hidup danakangmonyet ekor
panjang juga masih sedikit. Kegiatan reboisasi di hutan mangrove Pangkal Babu yang dilakukan
beberapa tahun terakhir diharapkan mampu untuk memulihkan kondisi habitat monyet ekor
panjang. Menurut Suyanti (2009) kondisi hutan berupa ksmpgenis, kerapatan pohon,
penyebaran pohon maupun tingkat pertumbuhannya akan menentukan kelimpahan dan penyebaran
bahkan pergerakan satwa liar. Pergerakan satwa primata di dalam wilayah jelajahnya ditentukan
oleh ketersediaan sumberdaya makanan darorpothon yang dipergunakan sebagai tempat
beraktivitas. Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kepadatan populasi monyet ekor
panjang di hutan mangrove Pangkal Babu Tanjung Jabung Barat antara lain ketersediaan makanan,
struktur umur dan pengaruh aktas manusia.

149



Q3 AE R
oYY
S 73
Seminar Nasional Biologi 2017 2

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIP2017
OPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan

A. Ketersediaan Makanan

Makanan utama monyet ekor panjang di hutan mangrove Pangkal Babu adaliiudtuean
dari jenis Bruguiera gymnorrhiza, Xylocarpugranatum, Sonneratia caseolargan Sonneratia
alba. JenisBruguiera gymnorrhizamemiliki dominansi relatif yang cukup rendah yaitu 4,85 %
pada transek | dan 2,18 % pada transek Il, sedangkan pada Transek Ill tidak ditemukan mangrove
jenis ini. JeniXylocarpus granaturhanya ditemukan pada transek Il dengan nilai dominansi relatif
(DR) selesar 18,96 %. Jenonneratia albdanya ditemukan pada transek | dan transek Il dengan
dominansi relatif (DR) sebesar 0,87% dan 2,19 %. Rendahnya nilai dominansi relatif pada tiga jenis
mangrove tersebut menyebabkan semakin berkurangnya potensi buahdamatglihasilkan
sehingga ketersediaan makanan bagi monyet ekor panjang menjadi berkurang.

JenisSonneratia caseolarisiemiliki penyebaran dan nildominansi relatif (DR) yang cukup
tinggi yaitu pada transek | sebesar 2%4dan pada transek Il yaitulsesar80,53 %. Meskipun
Jenis Sonneratia caseolarianemiliki dominansi relative(DR) yang tinggi dan berpotensi
menghasilkan ketersediaan buah yangup melimpah di alam, akan tetgg@manfaatan olahan
buah mangroveleh masyarakat Pangkal Bamenyebabka semakin berkurangnyketersedian
buah bagi monyet ekor panjang, selain itu di hutan mangrove Pangkal Babu juga ditemukan jenis
primata lain yaitu lutungRresbytiscristata) yang dapat menyebabkan terjadinya kompetisi dalam
memperoleh makanan.

Menurut lang (2006)kelimpahan jumlah makanasangat berpengaruh terhadap tingkat
kesuksesan proses reproduksi mormgketr panjang. Apabila jumlah pakamelimpah maka jumlah
asupan giziyang masuk lebih banyak. Dengdemikian kondisi kesehatan indukonyet ekor
panjang lebih baik, siklusestrus berjalan lancar dan laju kelahiraarjalan lancar sehingga
menghasilkaranakan yang sehat.

B. Struktur Umur

Struktur umur populasi monyet ekor panjang di hutan mangrove Pangkal Babu menunjukan
distribusi kelas umur yangabminasi kelas umur pmeproduktif dengan jumlah individu fase pre
reproduktif remaja yaitu 37 ekor (50%) dan bayi 15 ekor (20,3%), sedangkan jumlah individu fase
reproduktif dewasa yaitu 22 ekor (29,7%). Nilai struktur umur prereproduktif yang tinggi
mergakibatkan jumlah individu dewasa yang dapat melakukan perkawinan hanya sedikit sehingga
proses reproduksi tidak terjadi secara optimal. Populasi monyet ekor panjang di hutan mangrove
Pangkal Babu diperkirakan akan meningkat di masa mendatang karenay@nggnlah individu
muda. Struktur umur monyet ekor panjang di hutan mangrove Pangkal Babu termasuk struktur
umur yang meningkat. Menurut Fakhri dkk, (2012) struktur umur meningkat adalah struktur umur
pada populasi dengan kepadatan kelompok umur mudaypg@dsar, populasi dengan struktur umur
demikian akan mengalami pertumbuhan populasi yang cepat pada periode mendatang.
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Gambar 1Persentase kelas umur monyet ekor panjang

C. Aktivitas Manusia

Aktivitas pembangunan dan perketan oleh masyarakat di Pangkal Babu yang berbatasan
dengan hutan mangrove yang merupakan habitat monyet ekor panjang tentunya dapat memberi
dampak terhadap kelestarian populasi monyet ekor panjang. Pembuatan jalan penghubung dan
penambahan areal perkebonaleh masyarakat menyebabkan terjadi fragmentasi habitat. Kondisi
demikian diperkirakan dapat menyebabkan semakin berkurangnya habitat alami bagi monyet ekor
panjang. Salah satu dampak dari terganggunya habitat monyet ekor panjang di hutan mangrove
Pangké&Babu yaitu sering dijumpai monyet ekor panjang mencuri dan merusak tanaman di ladang
sekitar hutan mangrove, akibatnya warga sering berjaga di ladang sepanjang hari.

Upaya Pelestarian Populasi Monyet Ekor Panjang di Hutan Mangrove Pangkal Babu
Tanjung Jabung Barat

Upaya pelestarian monyet ekor panjang pada kawasan konservasi hutan mangrove Pangkal
Babu sangat penting dilakukan, agar populasi monyet ekor panjang tetap terjamin. Pelestarian
populasi monyet ekor panjang tidak lepas dari kegitan pengelgéaen mencakup pengelolaan
habitat dan populasi agar jumlah populasi dan kemampuan daya dukung kawasan dapat seimbang.
Menurut Alikodra (1990:50) jika populasi melebihi daya dukung kawasannya dapat dilakukan
pengurangan populasi, sebaliknya jika populesiwa liar sangat rendah diusahakan untuk
meningkatkan populasinya, baik melalui pengaturan persaingan, pemangsaan, perbaikan habitat
maupun melindunginya dari berbagai gangguan.

Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam upaya pelestarian monyet ekor pdinfargn
mangrove Pangkal Babu adalah dengan menanam jenis pohon pakan yang telah banyak berkurang,
perlindungan terhadap satwa dan menghubungkan kawasan yang terfragmentasi.

A. Menanam jenis pohon pakan

Berdasarkan potensi pakan monyet ekor panjang dnhuiangrove Pangkal Babu Tanjung
Jabung Barat diduga belum mampu mencukupi kebutuhan makanan bagi monyet ekor panjang
karena penyebaran dan jumlah pohon pakan yang rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
dalam mempertahankan keberadaan pakan moikget ganjang adalah dengan menanam jenis
pohon pakan yang selalu tersedia sepanjang tahun sé&mmrtieratia caseolariPedada),
Sonneratia albdPrepat) damBruguiera gymnorrhizgTancang).
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B. Perlindungan Satwa dan Habitat

Perlindungan adalah melindunggadaan habitat dan satwa dari falktaktor yang merusak
seperti penebangan liar, perburuan, kebakaran dan kekeringan. Upaya yang dapat dilakukan untuk
melindungi habitat dan keberadaan satwa liar di hutan mangrove Pangkal Babu adalah dengan
melakukan pegawasan secara ketat terhadap kawasan lindung serta menempatkan personil
keamanan untuk mengantisipasi terjadinya perburuan satwa liar khususnya monyet ekor panjang
yang berada dalam kawasan hutan mangrove Pangkal Babu. Selain itu melakukan pendekatan
terhadap masyarakat sekitar hutan yaitu dengan cara melakukan pembinaan masyarakat yang lebih
intensif dan partisipatif serta melibatkan tokoh masyarakat dalam upaya pelestarian kawasan
lindung.

C. Menghubungkan Kawasan yang Terfragmentasi

Tujuan dari menghulmgkan kawasan yang telah terfragmentasi akibat dari pembuatan jalan
operasional dan penambahan areal perkebunan masyarakat adalah untuk memudahkan pergerakal
satwa liar termasuk monyet ekor panjang yang berada di kawasan lindung. Cara yang dapat
dilakukanuntuk menghubungkan jalur perlintasan satwa yang telah terfragmentasi adalah dengan
melakukan reboisasi di sepanjang areal yang mengalami kerusakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap habitat dan populasi monyet ekor panjang di hutan
mangrovePangkal Babu Tanjung Jabung Barat dapat disimpulkan:

1. Jenis mangrove penyusun vegetasi habitat monyet ekor panjang yang ditemukan berjumlah 9
jenis yaituAvicennia alba, Avicennia marin&xcoecaria agallochaSonneratia caseolaris,
Sonneratia alba, Xyloecpus granatum, Bruguiera gymnorrhiza, Bruguiera parvifladan
Rhizophora apiculataJenis mangrove tingkat pohon dengan dominansi relatif (DR) tertinggi
adalahSonneratia caseolarig80,53 %) dan tingkat pancang adalghizophora apiculata
(55,50 %)

2. Populasi monyet ekor panjang yang ditemukan di hutan mangrove Pangkal Babu Tanjung
Jabung Barat berjumlah 37 ekor dengan kepadatan populasi sebesar 0,8 individu/ha. Persentase
struktur umur monyet ekor panjang yang ditemukan yaitu 20,3 % bayi, 50 &arden 29,7
% dewasa.

SARAN

1. Agar populasi monyet ekor panjang di hutan mangrove Pangkal Babu dapat berkembang
dengan baik langkah awal yang dapat dilakukan dengan peningkatan pengawasan terutama
aspek perlindungan hutan dan perlindungan terhadap parbsatwa liar. Selain itu juga perlu
dilakukan upaya pengelolaan habitat dan vegetasi sumber pakan dengan melindungi serta
menanam pohon jenis pakan yang telah banyak berkurang.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumbemEhBada mata
kuliah Ekologi Umum.

DAFTAR PUSTAKA
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DAMPAK INJAKAN MOTOR TRAIL
TERHADAP KEPADATAN MASA TANAH DAN
TUMBUHAN BAWAH

Indri Wulandari* !, Teguh Husodd, Nurullia Fitriani 2, Erri N. Megantara*

123Departemen Biologi, Fakultas MIPA Universitas Padjadjaran
Jalan Raya Bandung Sedang KM 21 Jatinangor Kabupaten Sumedang 45363
Telp. 0227796412, Fax. 022796412
e-mail: *!indri.wulandari@unpad.ac.idteguhhusodo@gmail.corfkanoefit88@yahoo.com,
*erri311@gmail.com

Abstrak.Motor trail adalah jenis motor yang memiliki kekhasan pada bagian bannya. Biasanya, motor trail
digunakan untuk melintasi jalgalan bukan aspal, seperti jalan tanah, jalan berbatu, atau jalan berpasir.
Jalan tanah yang terusienerus dilintaisselanjutnya akan membentuk pola lintasan. Pola lintasan tersebut
merupakan suatu celah karena memiliki kondisi tanah dan komposisi tumbuhan bawah berbeda dengan area
di sampingnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kepadatan masa tanah danigiommisihan

bawah di lintasan motor trail. Untuk mengetahui kepadatan masa tanah, dilakukan pengambilan sampel
tanah menggunakan ring logam. Adapun untuk mengetahui komposisi tumbuhan bawah dilakukan
pengumpulan data menggunakan metode kuadrat ukuramngidr. Pengumpulan data dilakukan di jalur
lintasan dan area yang tidak dilintasi, sebagai pembanding. Analisis data dilakukan dengan pengukuran
kepadatan masa tanah dan perhitungan kelimpahan jenis tumbuhan bawah. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakulan, diketahui bahwa semakin tinggi kepadatan massa tanah pada area lintasan, semakin sedikit
jenis tumbuhan bawah yang ditemukan. Jenis tumbuhan bawah yang dominan ditemukan pada jalur lintasan
adalah jenis yang tahan tehadap adanya gangguang dari injalaaor trail.

Kata Kunci : Injakan, Tanah, Trail, TumbuhaBawah

Abstract Trail is a motor that has a specific kind on the part of the tire. Typically, the trail used to traverse
the roads instead of asphalt, like a dirt road, the road is rocky, mtdsaoads. The dirt road that constantly
crossed by next will form the track pattern. The track pattern is a gap because of soil conditions and under
different plant composition to the area next to it. This study was conducted to determine soil density and
composition of the future down in the path of the trail. To determine the density of soil period, carried out
soil sampling using a metal ring. As for the bottom vegetation to determine the composition of data
collection using 1x1 meter squares methodialmllection was conducted in the passage and the area is not
crossed, as a comparison. Data was analyzed using soil density measurement and calculation period
abundance of coverground. Based on research that has been done, it is known that the hdgresitthef

the soil mass on the track area, the fewer species are found below. Under the dominant plant species found
in the passage is a type that is resistant tehadap their gangguang of stamping on the trail.

Keywords: Coverground, Soil, Trampling;rail
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PENDAHULUAN

Motor trail merupakan kendaraan yang biasa digunakan dalam kegiftaoad dan
dirancang untuk beroperasi bukan di jalan berasapal, melainkan di medan alam, seperti jalan tanah,
pasir, kerikil, sungai, lumpur, salju, dan bebatuan. Hak@suai dengan lokasi yang dipilih oleh
para peminabff-road untuk menjalankan hobinya, yaitu di alam terbuka seperti kawasan hutan.
Salah satu bagian utama dari mat@il dan membuatnya berbeda dengan motor pada umumnya
adalah bagian ban. Ban motaail memiliki permukaan tidak rata karena membentuk Idielkik
cukup dalam, yang biasa disebut ban radial oleh para peofiinaad.

Injakan motortrail mencerminkan adanya kerusakan yang disebabkan oleh kegjiataad
motor trail. Berdasarkan penelin yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, diketahui bahwa
kegiatan off-road mengakibatkan kerusakan. Menurut Growcock (2005), kerusakan yang
ditimbulkan adalah terbentuknya bantalan tanah dan jejak, dimana vegetasi penutup digantikan
tanah gundul yam kemudian menjadi padat dan atau mengikis. Beberapa penelitian
mengungkapkan bahwa kerusakan yang ditimbulakn dari kegutanad ini disebabkan oleh
berat badan pengemudi, bobot motor (Smith dan Dickson, 1990), kecepatan dalam mengendarai
motor dan cea mengemudi yang agresif (American Hiking Society, 2007) serta intensitas lalu lintas
motor (Kutiel, Eden dan Zhevelev, 2000).

Webster's Ninth Collegiate Dictionar§1983 dalam Weir, 2000) mendefinisikan injakan
sebagai kegiatan melangkah, menginjak dengerat, sehingga dapaterusak, memecah dan
melukai. Calam studi dampak lingkungaimjakan biasanya mengacu pada proses menghancurkan
vegetasi oleh perjalan&aki (manusia), kuku (hewan) dan roda (seperti sepeda, motor, mobil, dan
gerobak).Tidak adang perubahan cuaca atau musim yang ekstrim di daerah tropis menyebabkan
kegiatanoff-road dapat berlangsung sepanjang tahun, sehingga dampak berupa injakatraitiotor
sebenarnya akan lebih besar dialami di daerah tropis daripada daerah subtropis. Menurut
Balenovichet al (2011), kendaraatrail memiliki dampak negatif terhadap lingkungan di dua
aspek, yaitu vegetasi dan tan&eberapa hasil penelitian mengenai injakan menunjukkan bahwa
dampak yang ditimbulkan adalah rusak atau hilangnya vegetasi peanttgrjgaparnya tanah yang
di habitat dari vegetasi tersebut, seperti hasil penelitian yang ditunjukkan oleh Pratt (1997) pada
manusia, Saravi, Chaichi dattaeian (2005) pada hewaerta Cessford (1995) pada sepeda.

Vegetasi penutup tanah yang terdirisatambuhan bawah adalah vegetasi mudah hancur,
memar, terpotong atau mudah tumbang akibat adanya injakan, seperti yang diungkapkan oleh
Growcock (2005). Menurut Lathrop (2003), dampak dari injakan merupakan kerusakan mekanik
dan kematian dari vegetasi pémwu tanah di daeraloff-road. Kerusakan yang terjadi pada
tumbuhan bawah menyebabkan berkurangnya kemampuan bagi tumbuhan itu untuk melakukan
fotosintesis. Hal ini dapat pula menyebabkan tumbuhan kehilangan kemampuan untuk reproduksi
yang dapat mengakibatik kematian pada tumbuhan, seperti yang diungkapkan oleh Purwaningtias
(2006). Adapun dampak pada tanah yang disebabkan adanya injakartrenbtitalah terjadinya
pemadatan massa tanah yang dapat mengubah sifat fisik dan kimia tanah. Growcock (2005)
mengingkapkan bahwa perubahan sifat fisik dan kimia tanah diawali dengan penghancuran
permukaan bahan organik dan pemadatan tanah yang diikuti dengan perubahan kelembapan tanat
dan tingkat infiltrasi, penurunan kesempatan untuk pertumbuhan vegetasi dan gtamingkensi
erosi tanah. Kepadatan massa tanah lasfudensityadalah perbandingan antara berat tanah kering
dengan volume tanah termasuk volume 4parii tanah (Hardjowigeno, 2007). Kepadatan massa
tanah merupakan petunjuk kepadatan tanah yang bagatakan dalam satuan g/cc dan umumnya
berkisar antara 1;1,6 gr/cc.

155



SEMABIEE

Seminar Nasional Biologi 2017 2

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABID2017
OPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan

Dengan demikian, didasarkan adanya dampak yang terjadi dari kegfittaad motor trail
dan minimnya penelitian mengani hal ini di daerah tropis, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui bagaimana pengaruh injakan mwotor terhadap vegetasi bawah dan kondisi tanah,
khususnya kepadatan massa tanah di daerah tropis.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan secara eksplorasi yang dilakukan di hutan pinus dan hutan alam
kawasan Jayagiri, Lembang. Pada masmaping lokasi penelitian terdiri dari empat lokasi
sampling, yaitu dua lokasi di hutan pinus dan dua lokasi di hutan @ambkiar 1 dan Gambar 2.
Adapun kriteria dari lokasi sampling dalam penelitian ini adalah adahyaintasan motor yang
terbentuk, jalur lintasan tunggal, jalur lintasan datar dan miring, berkurang atau hilangnya
tumbuhan bawabh, terpaparnya lapisan tanah. Dalam penelitian ini, panjang jalur tidak menentukan

Pininic |

Gambar 2. Lokasi Sampling di Hutan Alam

Di lokasi hutan pinus, kemiringan lahan yang ditemukan pada lokasi samplinngteatantara
3-15% dan 180%. Sedangkan di hutan alam berada antat30¥% dan 360%. Secara umum,
keadaan topografi di lokasi pinus | dan Il termasuk dalam kategori berombak, sedangkan di lokasi
alam | dan Il masingnasing termasuk dalam kategori bergelombang dan berbukit. Lokasi pinus I
adalah lokasi sampling yang mewakili lahan datar di lokasi hutars glan yang mewakili lahan
miring adalah lokasi pinus I.. Sedangkan di lokasi hutan alam, lokasi sampling yang mewakili lahan
datar adalah lokasi alam | dan yang mewakili lahan miring adalah lokasi alam II.

Penelitian intensif dilkukan untuk mengumpulkdata tumbuhan bawah dan tanah yang
diperlukan dalam penelitian. Data tumbuhan bawah yang dikumpulkan terdiri dari nama jenis,
jumlah individu masingnasing jenis, dan persentase penutupan. ldentifikasi jenis tumbuhan bawah
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yang belum teridentifikasi dilakan di Program Studi Biologi FMIPA Universitas Padjadjaran.
Adapun data kondisi tanah yang dikumpulkan adalah kepadatan massa tanah. Dalam penelitian ini,
faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan akibat kegiaffaroad, seperti jenis ban, bobot motor
danpengendara, kecepatan dalam mengendarai motor, cara mengendarai motor, jumlah pengendara
serta frekuensi penggunaan jalur diabaikan karena penelitian ini hanya akan mengamati dampak
yang ditimbulkan yang diakibatkan kegiataffiroad.

Pengambilan Data Tumbuhan Bawah
Daerahtidak Tepi, Tepi Daerah tidakerganggu lintasan, lintasatergangg Lintasan

i Fm Pg1 || Pa “ Pcy 3‘ m Pe1 |-t
= =
3Im 1m
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[ |
Gambar 3. Posisi Plot Kuadrat

Keterangan : Pch: = plot kuadrat C pada transekln
Pa1 = plot kuadrat A pada transek 1 Poni = plot kuadrat D pada transekln
Ps; = plot kuadrat B pada transek 1 Pan = plot kuadrat A pada transek n
Pc1 = plot kuadrat C pada transek 1 Pgn = plot kuadrat B pada transek n
Po1 = plot kuadrat Dpada transek 1 Pcn = plot kuadrat C pada transek n
Pani = plot kuadrat A pada transekin Pbn = plot kuadrat D pada transek n)
Pan-1 = plot kuadrat B pada transekin

Metode yang digunakan dalam pengambilan data tumbuhan bawah adalah metode kuadrat.
Plot kuadrat berukural x 1 meter sebanyak lima buah diletakkan pada garis transek (t) sepanjang
3 meter yang memotong jalur lintasan dari tepi kiri jalur lintasan dan 3 m dari tepi kanan jalur
lintasan serta jarak antar transek 5@arbar 3.). Perubahan yang terjadi karem@anya injakan
motortrail dipresentasikan oleh plot kuadrat yang diletakkan di jalur lintasan dan untuk mengetahui
perubahan yang terjadi di daerah transisi dipresentasikan oleh plot kuadrat yang diletakkan di tepi
jalur lintasan. Adapun plot kontrol ditepatkan di area yang tidak terkena injakan mwtor secara
langsung dengan asumsi bahwa sebelumnya area tersebut merupakan daerah yang alami, memiliki
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kesamaan struktur tumbuhan, komposisi penyusun dan kondisi tanah dengan plot di jalur lintasan
dan ditepi jalur lintasan. Peletakan plot kontrol berjarak 3 m dari tepi lintasan karena diperkirakan
pada jarak tersebut kondisi tumbuhan dan tanah masih alami dan aman dari injakaraihotor

Pengambilan Data Kepadatan Massa Tanah

* * * * *
(i) (iii) (iv) (v)
Keterangan :
(i) contoh pengambilan sampel tanah dengan ril
logam

(i) titik pengambilan sampel tanah pada P
(iii) titik pengambilan sampel tanah pada P
(iv) titik pengambién sampel tanah pada:P
(W) titik noenaambilan sampel tanah nada &an R

Pengambilan sampel tanah untuk mengetkbpadatan massa tanah dilakukaenggunakan

ring logam degan tahapan pengambilan sampel mengiuadsedur Anderson dan Ingram (1993),

yaitu :

a. Permukaan tanah dibersihkan pada titik sampel tanah yang akan diambil.

b. Sampel tanah diambil dengan menggunakan ring logam berdiameter 5 cm dengan tinggi 5 cm
yang ditanapkan ke dalam tanabh.

c. Tanah di tepi luar sekitar ring logam digali dan secara perlahan ring logam diangkat.

d. Tanah yang menempel disekeliling tabung dibersihkan dan tanah pada bagian bawah cincin
diratakan.

e. Sampel tanah yang telah diambil dimasukkan keardakantung plastik dan diberi label.
Pengambilan sampel tanah diulang jika terdapat batu atau akar tumbuhan di dalam sampel tanah.

Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali pada plot di jalur lintasgn gBtu kali di sisi
transisi pada plot di tepi jaldintasan (B dan R) dan satu kali di tengah plot di area tidak
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terganggu (B dan R) (Gambar 4.). Nilai kepadatan massa tangang didapatkan menunjukkan
tingkat kepadatan dari tanah pada lokasi sampling.

Analisis Data Tumbuhan Bawah

Analisis data tumbhan bawah untuk maskrgasing posisi plot kuadrat (jalur lintasan, tepi
jalur lintasan dan di area yang tidak terganggu oleh injakan rraibr dilakukan secara terpisah
dengan maksud melihat perbedaan data pada masisigng area karena adanya ganggogkan
motortrail. Data tumbuhan bawah dianalisis dengan menggunakan perhitungan, sebagai berikut :

1. Kerapatan, menunjukkan banyaknya individu suatu jenis per satuan luas.

2. Frekuensi, menunjukkan tingkat penyebaran suatu jenis.

3. Dominansi, menunjukkan petupan jenis terhadap seluruh plot pengamatan.

4. Sum Dominance Rati®DR), menunjukkan jenis tumbuhan yang dominan pada setiap plot atau
area sampling berdasarkan perbandingan jumlah parameter kuantitatif relatif (kerapatan relatif,
frekuensi relatif dan duinansi relatif).

5. Indeks Kesamaan / Ketidaksamaan SORENSEN, mengetahui tingkat kesamaan dan
ketidaksamaan jenis tumbuhan bawah pada dua komunitas.

1Ss =2 x 100%

Keterangan :

¢ = jumlah jenis yang ada pada kedua komunitas
a = jumlah jenis yang ada pada komunitas a

b = jumlah jenis yang ada pada komunitas b

Sedangkan rumus untuk menentukan indeks ketidaksamaannya, yaitu Indeks Ketidaksarmaan = 1
ISs

6. Indeks Keanekaan Shannon & Wiener, mengetahui keanekaan jenis tumbulhakasii
penelitian, dihitung dengan menggunakan rumus :

. ni ni
Ho -B& ﬁ() Iog(ﬁ)

atau-HO6Pi= | og Pi
Keterangan :
H6 = I ndeks Keanekaan Shannon & Wiener

ni = nilai kepentingan untuk tiap spesies
N = nilai kepentingan total

i
Pi =jumlah individu suatu jenisﬁ)
(Odum, 1998)
Bila HO6 < 1, maka komunitas dinyadankakan t i

stabilitas komunitas adalah moder at (sedang)
dalam kondisi stabi
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Analisis Data Kepadatan Massa Tanah
Analisis kepadatan massa tanah ini dilakukan di laboratorium tanah. Tahapan yang dilakukan,

yaitu :

a. Sampel tanah yang didapat selanjutnya dikeringkan dalam oven ada sd 0 5 ¢ C

Biodiversitas

Berbasis

kemudian berat keringnya gMditimbang dengan menggunakan neraca analitis.

b. Setelah dilakukan pengukuran berat kering tanak), (Mlai tersebut dimasukkan ke dalam

Keari fan

s el

persamaan dengan volume = 157°@ehingga diperoleh nildiepadata massa tanahntuk

setiap plot kuadrat.

Persamaan untuk menentukan ridepadatan massa tanaP, = Md/V;

Keterangan :

P, = nilai kepadatan massa tar{gvcnT = gr/cc)
Ms = massa atau berat tanah yang telah dikeringkan (gr)
V, = volume ring logam/tatng (cn?)

HASIL

Struktur Tumbuhan Bawah

Tabel 1. Jenigenis Tumbuhan Bawah yang Ditemukan di Lokasi Hutan Pinus

) SDR (%)
No Nama Jenis
X Y z

1 Ageratum mexicanui®ims. 2.48 2.01 2.17

2 Aneilema malabaricur(L.) Merr. 6.69 2.20 2.50

3 Axonopus comssugSw.) Beauv. 12.00 5.47 5.15

4 Centella asiaticgL.) Urban 7.89 5.51 2.71

5 Clidemia hirta(L.) D. Don. 0.00 1.81 2.92

6 Commelinasp. 4.29 2.95 3.98

7 Cynodon dactylofL.) Pers. 2553 16.15 15.25
8 Cyperus babakaBteud. 1.95 1.00 1.35

9 Cyperus brevifoliugRottbh.) Hassk. 0.00 0.93 0.00

10  Davallia denticulata(Brum.) Mett. 1.55 2.74 2.85

11  Drymaria cordata(L.) Willd. ex J. 3.84 2.47 2.20

12  Eleusine indicgL.) Gaertn. 0.00 3.14 1.15

13  Eragrostis tenellgLinn.) P Beauv. 3.53 2.38 493

14  Erigeron sumatrensiRetz. 1.55 2.03 1.05

15  Eupatorium odoratunh.f. 0.00 3.22 4.03

16  Eupatorium ripariumRegel. 10.32 21.31 23.80
17  Impatiens platypetal&indl. 0.00 1.60 1.84

18 Imperata cylindricalL.) Beauv. 0.00 3.45 5.50

19  Musa acumiate 0.00 1.15 0.00

20  Oxalis corniculatalinn. 0.00 1.00 0.00

21  Paspalum conjugatuiBerg. 1498 13.18 1041
22 Pennisetum purpureu@chumacher. 0.00 1.24 3.89

23  Polygonunsp. 1.55 1.15 1.26

24  Setaria italica(L.) P. Beauvois. 0.00 1.00 0.00

25  Sida acutaBurm.f. 0.00 0.93 0.00

26  Tridax parviflora 1.86 0.00 1.05

x 100 100 100

Tabel 2. Jenigenis Tumbuhan Bawah yang Ditemukan di Lokasi Hutan Alam
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No ] SDR (%)
Nama Jenis
X Y z
1  Achasma coccineuMal. 9.33 10.03 9.87
2 Achyranthes aspera 0.00 0.00 1.17
3 Alternanthera philoxeroide@viart.) Griseb. 9.33 1.36 3.22
4 Alternantherasp. 22.02 4.72 2.74
5  Aneilema malabaricurtL.) Merr. 0.00 2.39 1.33
6  Arisaema filiformgBl.) Reinw. 0.00 1.07 0.00
7 Breynia virgata(Bl.) Muell. Arg. 0.00 2.14 0.00
8  Brugmansia suaveolens 0.00 2.72 0.00
9 Commelina paludosBl. 9.33 5.03 4.58
10 Davallia denticulata(Brum.) Mett. 0.00 7.18 8.58
11 Drymaria cordata(L.) Willd. ex J. 9.33 0.00 0.00
12  Echinochloa colonurflL.) Link. 22.02 9.31 4.68
13  Elatostema cuneatuiWight. 0.00 1.50 6.22
14  Eupatorium odoratunh.f. 0.00 1.36 0.00
15 Eupatorium ripariumRegel. 0.00 2.10 4.84
16  Goniophlebium persicifolium 0.00 3.90 8.56
17 Homalanthus populneySiesel.) Pax. 0.00 1.07 0.00
18 Humata vestita 0.00 1.94 2.42
19 Hydrocotyle sibthorpioidesamk. 0.00 1.07 0.00
20 Impatiens javensi@Bl.) Stend. 0.00 10.86 13.91
21  Oplismenus undulatifoliugArd.) Roem. & Schult. 9.33 13.70 9.10
22 Pandanus furcatuRoxb. 0.00 0.00 1.17
23 Passiflora edulisSims. 0.00 1.07 0.00
24 Piper recurvunBl. 0.00 1.50 1.49
25  Polygonum barbaturh. 0.00 3.57 2.57
26 Polygonum hydropipelk. 0.00 2.39 1.49
27  Rubus chrysophyllugeinw. ex Mig. 0.00 0.00 2.40
28  Sericocalix crispus 0.00 3.46 3.90
29  Smilax celebic#Bl.) 9.33 4.56 4.58
30 Solanum capsicastrum 0.00 0.00 1.17
X 100 100 100

Tabel 3. Struktur Tumbuhan Bawah di Lokasi Penelitian
Hutan Pinus 26 Hutan Alam 30 jenis

jenis
Pinus| Pinusll  Alaml Alamll
Jumlah jenis 21 jenis 15jenis 25jenis 21 jenis
Indeks kesamaan 56,92% 79,33%  35,26% 29,00%

XY:66% XY:72% XY:24%  XY:45%
XZ:78% XZ:67% XZ:26% XZ:36%
YZ:83% YZ:80% YZ:80% YZ:76%
Indeks Keanekaan X:0,83 X:0,82 X:0,56 X:0,70
Y:1,09 Y:0,87 Y:1,20 Y:1,14
Z:0,99 Z:0,86 Z:1,16 Z:1,13
Keterangan : X = area jalur lintasan, Y = area tepi jalur lintasan dan Z komteal
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Tabel 4. Nilai Kepadatan Massa Tanah di Lokasi Penelitian

R Y
Seminar Nasional Biologi 2017 2

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIP2017
OPemanfaatan

Biodiversitas

. Transe Bulk Density(gr/cc)
Lokasi K X Y -
Pinus | 1 0.68 0.63 0.77
2 0.74 0.61 0.73
3 099 0.73 0.64
4 0.88 0.65 0.70
5 0.86 0.75 0.72
6 0.61 0.49 0.63
7 0.57 0.59 0.78
8 0.70 0.64 0.72
9 091 0.65 0.75
Pinus I 1 0.87 0.78 0.69
2 0.85 0.89 0.91
3 0.72 081 0.62
4 0.75 0.79 0.66
5 0.96 0.87 0.70
Alam | 1 0.73 0.78 0.71
2 0.51 0.63 0.47
3 049 0.61 0.50
4 0.55 0.47 0.63
5 075 0.5% 0.53
Alam II 1 0.63 0.65 0.68
2 0.76 041 0.56
3 048 041 0.48
4 0.79 0.47 0.50
5 0.61 0.76 0.55

Berbasis

Keari fan

Keterangan : X = area jalur lintasan, Y = area tepi jalur lintasan dan Z = area yang tidak terganggu)

...............

X

Pinus|
Pinusll
Alzm|
Alzml

Gambar 5. Grafik Kepadatan Masganah di Lokasi Penelitian

(Keterangan : X = area jalur lintasan, Y = area tepi jalur lintasan dan Z = area yang tidak terganggu)
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PEMBAHASAN

Struktur Tumbuhan Bawah

Hasil pengumpulan data di lokasi sampling menunjukkan jumlah jenis tumbuhan bawah yan
ditemukan sebanyak 50 jenis, dengan rincian seperti yang ditampilkai glaele8. Secara umum,
tipe ekosistem pada kedua ekosistem tersebut berbeda, yang dibuktikan dengan indeks kesamaar
antara hutan pinus dan hutan alam yang menunjukkan indeks ch B&#g yaitu sebesar 17,54%.
Artinya, sangat sedikit jenis tumbuhan bawah yang ditemukan di lokasi hutan pinus, ditemukan
pula di lokasi hutan alam.

Hasil perhitungan nilai SDR diperoleh bahwa jenis tumbuhan bawah di lokasi hutan pinus
yang dominan adalaBupatorium ripariumRegel.,terutama pada ardepi jalur lintasan dan area
yang tidak terganggu dengan nilai SDR pada masiaging area, yaitu Z31% dan 23B0%.

Adapun jenis yang dominan ditemukan di area jalur lintasan hutan pinus termasuk dallkm fami
Poaceae atau rerumputan, ydtynodon dactylofL.) Pers. dengan nilai SDR 25,53%. Celah yang
terbentuk akibat pembukaan jalaff-road telah menghilangkan tumbuhan penutupnya, sehingga
akan terpapar sinar matahari lebih besar. Oleh karena itu, hamggepis tumbuhan yang tahan
terhadap injakan dan membutuhkan paparan sinar matahari lebih besar yang akan bertahan hidup di
area jalur lintasan, seperti jenis rerumputan (Wimgegl, 2007).Sementara itu, jenis tumbuhan
bawah yang dominan di lokasutan pinus adalal®plismenus undulatifoliugArd.) Roem. &

Schult. pada area tepi lintasan dengan SDR 13.70%nderata javensig¢Bl.) Stend. dominan

pada area kontrol. Sedangkan jenis yang dominan pada area jalur lintasarhldaiahtherasp.
danEchinochloa colonurfL.) Link. dengan SDR keduanya adalah 22,02%.

Indeks kesamaan antar lokasi hutan pinus dan hutan alam menunjukkan hasil yang berbeda.
Di lokasi hutan pinus, indeks kesamaan antara area jalur lintasan, area tepi lintasan, dan area kontrol
menujukkan indeks di atas 50%, namun sebaliknya di lokasi hutan alam menunjukkan indeks di
bawah 50% Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran jenis tumbuhan bawah di lokasi
hutan pinus lebih merata dibandingkan lokasi hutan alam. Penyebaran peiighéin bawah yang
merata di lokasi hutan pinus juga menunjukkan bahwa berkurangnya jenis tumbuhan bawah yang
merupakan dampak dari adanya injakan matai tidak dapat ditunjukkan melalui area dengan
tingkat gangguan yang berbeda. Sebaliknya,di hutam glang memiliki penyebaran jenia
tumbuhan tidak merata menujukkan bahwa gangguan berupa injakantradtaii lokasi hutan
alam dapat ditunjukkan melalui area dengan tingkat gangguan yang berbeda.

Keanekaan jenis akan lebih tinggi pada tingkat kerusakswah hingga sedang dan
mengakibatkan perubahan pada komposisi jenis. Dalam penelitian ini adanya injakarrariotor
menyebabkan penurunan indeks keanekaan yang ditunjukkan dengan lebih rendahnya indeks
keanekaan pada area jalur lintasdralblel 3). Dari keempat lokasi sampling terlihat adanya
kesamaan pola, yaitu indeks keanekaan pada area jalur lintasan lebih rendah dibandingkan dengan
indeks keanekaan pada area tepi jalur lintasan dan pada area kontrol. Seperti yang diungkapkan oleh
Liddle dan Smith (195 dalam Parikesit, 1994) bahwa jumlah dan keragaman jenis di daerah yang
terkena injakan jauh lebih rendah dibandingkan di daerah yang tidak terkena injakan. Diantara
ketiga area pada setiap lokasi sampling, area yang memiliki indeks keanekaan pajiradafah
area tepi jalur lintasan. Artinya, kestabilan paling tinggi adalah pada area tepi jalur lintasan. Hal ini
dikarenakan adanya gap atau celah yang terbentuk mengakibatkan perubahan komposisi jenis
karena munculnya jenis tumbuhan baru pada areajaépi lintasan yang sebelumnya tidak
ditemukan. Seperti yang diungkapkan oleh Jacobs (1987), adanya gap yang terbentuk dapat memicu
masuknya jenis baru dan mengisi daerah tersebut.-j@amss yang diduga merupakan jenis
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tumbuhan bawah baru yang munculda adanya gap tersebut, misalM@sa acuminatali lokasi
pinus | danmArisaema filiformgBl.) Reinw. di lokasi alam I.

Indeks keanekaan pada area yang tidak terganggu di lokasi hutan alam lebih tinggi
dibandingkan di lokasi hutan pinus. Artinya, tingkastabilan di lokasi hutan alam sebagai hutan
alami lebih tinggi dibandingkan lokasi hutan pinus sebagai hutan hasil reboisasi yang umurnya jauh
lebih muda dari hutan alam. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Odum (1998) bahwa
keanekaan jenis ceading lebih tinggi pada komunitas yang berumur lebih tua dan akan rendah
pada komunitas yang baru terbentuk. Selain itu, tegakan pinus yang mendominasi juga menjadi
alasan ketidakstabilan di lokasi hutan pinus.

Kepadatan Massa Tanah

Secara umum, terdapkésamaan kepadatan massa tanah antara lokasi hutan pinus dengan
hutan alam, yaitu pada kedua lokasi nilai kepadatan massa tanah paling tinggi terdapat pada area
jalur lintasan. Hal ini menunjukkan bahwa di area jalur lintasan terjadi proses pemadatan tana
yang lebih besar dikarenakan adanya injakan maadr(Tabel 4).

Proses pemadatan tanah semakin rendah pada area yang lebih jauh dari area yang terkene
injakan, seperti yang terjadi di lokasi pinus Il dan lokasi alam |. Sementara itu, yang teighdsdi |
pinus | dan alam Il adalah pemadatan tanah lebih besar terjadi pada area kontrol dibandingkan area
tepi jalur lintasan. Hal ini diduga karena ada faktor lain yang menyebabkan proses pemadatan tanah
pada area yang tidak terganggu menjadi lebih tinggimmit dan Cole (1987) mengungkapkan
bahwa tingkat pemadatan tanah dipengaruhi oleh benyak faktor, meliputi bahan organik,
kelembaban tanah, struktur serta tekstur.

Menurut Hardjowigeno (2007), makin padat suatu tanah, makin tinggi kepadatan massa
tanahnw, yang berarti makin sulit meneruskan air atau ditembus akar tanaman. Sebaliknya, makin
longgar suatu tanah, makin rendah kepadatan massa tanah, yang berarti makin mudah meneruskar
air atau ditembus akar tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa kepadatan taaaskajuga
menentukan keberadaan tanaman yang tumbuh di atas tanah. Apabila tanah tersebut rusak karene
terjadi pemadatan atau tanah menjadi kompak, maka akan menunjukkan kepadatan massa tanar
yang tinggi, sehingga sulit bagi tumbuhan untuk tumbuh padh tansebut.

Kepadatan massa tanah juga dipangaruhi oleh tipe tekstur tanah. Menurut Saifuddin (1988),
tanah bertekstur halus mempunyai kepadatan massa tanah yang lebih rendah daripada tanah
berpasir. Artinya, tanah yang memiliki tekstur liat mempunyaiakl@pan massa tanah yang kecil
dan tanah yang bertekstur pasir memiliki nilai kepadatan massa tanah yang besar. Hasil uji sampel
tanah menunjukkan bahwa secara umum, tekstur tanah pada area yang terganggu injakan motor
trail, baik di lokasi hutan pinus mawp hutan alam adalah tanah berliat. Hal ini dikarenakan tanah
berlempung yang berada di atasnya hilang karena terkikis oleh gilasan rodatrnaibtofanah
berliat memiliki kemampuan menyimpan air dan hara yang sangat tinggi, seperti yang diuraikan
oleh Idami dan Utomo (1995). Akan tetapi, karakter dari tanah liat yang sangat melekat serta pori
pori tanah yang kecil, membuat tanah yang mengandung liat sulit untuk ditembus oleh akar
tumbuhan, terutama tumbuhan bawah. Hal ini mengakibatkan proses perturdatih@mbuhan
bawah akan terhambat. Dengan kata lain, adanya gangguan berupa injakan traibtor
menyebabkan pertumbuhan dari tumbuhan bawah terhambat.

Perbedaan tingkat kemiringan lahan pun mempengaruhi perbedaan pemadatan tanah pada
suatu area. Kemiriramn lahan yang lebih tinggi menyebabkan pemadatan tanah terjadi lebih besar
dibandingkan pada lahan datar atau lahan dengan tingkat kemiringan lahan lebih rendah. Besarnya
nilai kepadatan massa tanah pada area terganggu terutama pada area dengan kganigingjaih
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tinggi diakibatkan laju kendaraan yang dipercepat atau pengereman yang dilakukan pengendara saat
menanjak atau menurun. Menurut Cesford (1995), roda menerapkan daya geser ke tanah, baik
selama percepatan maupun pengereman. Semakin tinggi egad&an massa tanah, semakin
padat suatu tanah, maka semakin sulit bagi tanah untuk meneruskan air dan sulit bagi tumbuhan
untuk tumbuh karena tanah sulit untuk ditembus oleh akar tumbuhan, terutama tumbuhan bawah.
Seperti yang diungkapkan oleh Hardjowige(1993), pada tanahnah dengan kepadatan massa
tanahtinggi akar tanaman tidak dapat menembus lapisan tanah tersebut.

Pemadatan tanah yang terjadi selanjutnya akan menimbulkan dampak yang lebih besar, yaitu
terjadinya erosi. Menurut Cole (1986), peratzh tanah dapat mengurangi tingkat infiltrasi air yang
mengarah ke peningkatan air hujan dan erosi. Cole (1986) juga mengatakan bahwa erosi adalah
dampak yang sangat serius akibat dari penggunaan kenddf@aad. Hal ini dikarenakan erosi
dapat mengarait dan memindahkan bahan organik dari area yang terganggu ke area lain. Sehingga
bahan organik sebagai pendukung pertumbuhan dari tumbuhan akan hilang dan mengakibatkan
terganggu bahkan terhambatnya proses pertumbuhan dari berbagai jenis tumbuhan padg ada
area yang terganggu.

Maning padaNater Resources Bulletid5(1):3043 dalamDhewantara (2005) menguraikan
bahwadampak injakan motairail terhadap kondisi tanah diawali dengan hilangnya serasah dan
pada akhirnya menyebabkan terjadinya erosi, fiegarg ditampilkan dalam bagan pa@ambar
6.

Hilangnya

“Nieningkatkon’ Sarasah daon |:> . bahen-bahan
i erositanah ! terkikis i [

Permeabilitas |
air dan udara |

Makroporositas

menurun | tansh berkurang

iemimakatian: Laju infiltrasi
' unoffair | i alr menurun

Gambar 6. Siklus Dampak pada Tanah yang Dihasilkan oleh Injakan
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PENILAIAN KUALITAS PERAIRAN SITU AGATHIS MENGGUNAKAN
INDEKS BIOTIK BERDASARKAN MAKROZOOBENTHOS AIR

Alwindha Meisa*!, Wisnu Wardhana?

12 Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Indonesia, Pondok
Cina, Depok, 16424, Indonesia
e-mail: *1alwindhameisa@gmail.col@wisnu97 @ui.ac.id

Abstrak. Situ Agathis kemungkinan telah tercemar oleh limbah rumah tangga karena berlokasi dekat dengan
pemukiman warga. Akumulasi limbah pada perairan Situ Agathis dapat memengaruhi kualitas air yang
kemudian akarberdampak pada kehidupan biota air, salah satunya adalah makrozoobenthos. Penilaian
kualitas perairan Situ Agathis dapat menggunakan beberapa metode Indeks Biotik, seperti Family Biotic
Index (FBI), indeks keanekaragaman dan indeks dominansi. Tujuaritipenigii adalah mengidentifikasi
makrozoobenthos dan mengkaji penggunaannya sebagai bioindikator menggunakan indeks biotik untuk
menilai kualitas perairan Situ Agathis¢lasil penelitian diperoleh empat famimakrozoobenthos yaitu
Chironomidae, LymnaeidaePlanorbidae, dan Tubificidae. Selain itu ditemukan jdgam Nematoda

Family Biotic Index (FBI) Situ Agathis termasuk kategori sangat buruk dengan nilaiatate’,98. Indeks
keanekaragaman jenis makrozoobenthos di Situ Agathis adalah 0,62 dan tednatsu kategortingkat
keanekaragaman yang rendah. Situ Agathis memiliki nilai dominansi 0,59 menunjukkan adanya dominansi
oleh famili Chironomidae dan Nematoda berdasarkan jumlah individu yang ditemukan. Keanekaragamanan
makrozoobenthos didominansi olelmily yang toleran terhadap cemaran organik.

Kata Kunci: makrozoobenthos; Famili biotic index; Keanekaragaman; Dominansi; Situ Agathis

Abstract Situ Agathis may have been contaminated by household waste because it is located close to
residential aras. Accumulation of waste in Situ Agathis can affect water quality that will have an impact on
aqguatic life such as macrozoobenthos. Water quality assessment of Situ Agathis can use several biotic index
methods such as the Family Biotic Index (FBI), Diitgrsidex, and Domancy index. This study was aimed

to identify and analyze the use of macrozoobenthos as bioindicator using biotic index to assess water quality
of Situ Agathis. There are four families of macrozoobenthos, which are Chironomidae, Lymnaeidae
Planorbidae, Tubificidae and one phylum, Nematode. The Family Biotic Index (FBI) value of Situ Agathis
classified very poor with mean value is 7.98. The biodiversity index of Situ Agathis value is 0.62 and
classified low diversity. Situ Agathis has doamoy value was 0.59 that indicates there is dominancy by
Chironomidae and Nematode based on number of individu found.

Keywords macrozoobenthos; Family biotic index; Diversity; Dominancy; Situ Agathis

PENDAHULUAN

Situ merupakan ekosistem perairandawan menjadi habitat bagi berbagai macam makhluk
hidup. Kualitas perairan yang kurang baik akan mengakibatkan pertumbuhan biota akuatik semakin
lambat, sehingga dapat menurunkan jumlah dan jenis biota. Salah satu organisme yang terkena
dampak dari penunan kualitas air adalah makrozoobenthos. Kelompok organisme ini dapat
dijadikan indikator kualitas perairan karena mudah terpengaruh dengan perubahan kualitas
lingkungan, sifat hidupnya yang menetap, dan sulit menghindar pada perubahan kondisi perairan
(Wardhana, 2006:Ayu, 2009; Amizera et al. 2015).

Situ Agathis berlokasi dekat dengan pemukiman warga memungkinkan adanya pencemaran
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terutama bahan organik yang berasal dari limbah domestik, limbah pertanian, sedimentasi dan
eutrofikasi. Akumulasi limbah padaerairan Situ Agathis diduga dapat memengaruhi kualitas air
yang kemudian akan berdampak pada kehidupan makrozoobdRtndsyini, 2006) Penilaian

kualitas perairan Situ Agathis berdasarkan keberadaan makrozoobenthos belum pernah dilakukan
sehingga belw diketahui secara pasti kelompok makrozoobenthos apa saja yang dapat digunakan
sebagai bioindikator cemaran di Situ Agathis.

Penilaian kualitas perairan selain menggunakan parameter -Kisika, juga dapat
menggunakan parameter biologi. Parameter biojagig dapat digunakan salah satunya adalah
indeks biotik. Indeks biotik merupakan suatu penilaian yang didasarkan pada tingkat toleransi
masingmasing jenis makrozoobentos terhadap cemaFamily biotic index (FBI), indeks
keanekaragaman dan indeks domsiadalah beberapa indeks biotik yang umum digunakan untuk
menilai kualitas perairan (Mandaville, 2002).

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi makrozoobenthos dan mengkaji penggunaannya
sebagai bioindikator dengan indeks biotik untuk menilaiitagaperairan Situ Agathis.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Situ Agathis dan Laboratorium Taksonomi Hewan Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Departemen Biologi, Universitas Indonesia, Depok, Jawa
Barat. Penelitian dilaksanakan paddam Oktober 2016 hingga Desember 2(énentuan stasiun
penelitian dilakukan dengan metoplarposive random samplingaitu metode pengambilan sampel
dengan menentukan titik sampling pada daerah yang mewakili lokasi penelitian (Amizera et al.
2015)

Keterangan :
O Stasiuninlet
@ Stasiunviidle

@ StasiunOutlet

Google Earth
lev 249 ft

att 1293 O

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Makrozoobenthos Situ Agathis

Alat yang digunakan untuk mengambil sampel makrozoobentosBektman Gral(15 x 19
cm) dan alat yang digunakan untuk identifikasi makrozoobentos di laboratorium adalah mikroskop
digital dengan pembesaran 400at-alat yang digunakan untuk pengambilan data lingkungan
adalah DO metersecchi diskmeteran jahit, kertas pH universa @4 dan GPSBahani bahan
yang digunakan pada penelitian ini untuk mengawetkan benthos yaitulifod@& dan larutan
Rose Bengal untuk mempermudah proses diindentifikasi. Identifikasi makrozoobentos
menggunakan buku idenfikasi, yaiviard & Wipple (1959), Djajasasmita (1999) dan Epler (2001)
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Sampel makrozoobentos diambil pada tiga stasiun peneg(itieat, midlet,dan outlef), dan
setiap stasiun memiliki masingasing dua titik sampling. Sampling dilakukan sebanyak tiga kali.
Sampel dimasukkan dalam botol sampel dan ditambahankan formalin 10% danrtzsetaangal
Sampel kemudian disaring menggian saringan bentos yang memiliki mata saring berukuran 1,0
mm sehingga sampel makrozoobenthos dan substrat terpi3ata makrozoobenthos akan di
hitung menggunakafamily Biotic Index(FBI), indeks keragaman Shann@finner dan indeks
dominansi Simpson.

PerhitunganFamily Biotic Index(FBI) dilakukakan dengapemberian skoring pada setiap
family makrozoobenthos yang ditemukan berdasarkan daftar nilai toleransi, kemudian dihitung
menggunakan rumusamily Biotic IndexFBI). Nilai FBI berkisar dari 0 hingg 10, dimana nilai O
berarti makrozoobenthos tersebut tidak toleran terhadap organik polutan dan sebaliknya, nilai 10
berarti makrozoobenthos tersebut sangat toleran terhadap polutan.

Tabel 1. Interpretasi nildamily biotic indexntuk penilaian kualita air

No Nama Family Jumlah individu Indeks toleransi (ti) Total (T)
(xi)
1 A XiA t|A TA
2 B XiB t|B Ts
Jumlah ¥n = Xis+Xig AT =Ta+Te

(Febriantoro et al. 2013)

T
FBI = T
Keterangan:
FBI = nilai inde&ks makroinvertebrata bentik
[ = urutan kelompok familia yang menyusun komunitas makroinvertebrata
Xi = jumlah individu kelompok famili ke
ti = tingkat toleransi kelompok famili kie

Nilai Family biotic index (FBlpkandiinterpretasikan berdasauk Tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi nild&amily biotic indexuntuk penilaian kualitas air (Mandavill2002)

Indeks Biotik Kualitas Air Tingkat Pencemaran Bahan
Organik

0,007 3,75 Amat Sangat Baik (Excellent) Tidak tercemar bahan organi

3,761 4,25 Sangat Baik (Very Good) Kemungkinan tercemar
ringan

4,261 5,00 Baik (Good) Kemungkinan agak tercemar

5,017 5,75 Sedang (Fair) Tercemar sedang

5,761 6,50 Agak Buruk (Fairly Poor) Tercemar agak berat

6,517 7,25 Buruk (Poor) Tercemar berat

7,257 10,0 Sangat Buruk (Very Poor) Tercemar sangat berat
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HASIL

Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia perairan Situ Agathis (Tabel 3), didapatkan data
sebagai berikut: rateata suhu air 28,47 °C; ratata kadar oksigen tarut (DO) 1,46 mg/L; rata
rata kebutuhan oksigen biologis (BOD) 1,24 mg/L; rata pH air 6; rataata kedalaman 55 cm;
ratarata kecerahan 44 cm; dan tipe substrat berupa lumpur berpasir.

Tabel 3. Hasil parameter fisika dan kimia Situ Agathis

Rerata Hasil Pengukuran

Paraneter Inlet Situ Midlet Situ OutletSitu Ratarata
Suhu fC) 28,35 28,68 28,38 28,47
DO (mg/L) 0,83 1,52 2,03 1,46
BODs (mg/L) 0,5 15 1,72 1,24
pH 6 6 6 6
Kedalaman (cm) 46,17 40,5 78,33 55
Kecerahan (cm) 39,8 39,5 53,3 44
Tipe substrat Lumpur coklat Lumpur hitam  Lumpur hitam +  Lumpur
+ pasir + pasir pasir hitam +
pasir

Makrozoobenthos yang ditemukan di Situ Agathis ada empat family, yaitu Lymnaeide
(Mollusca), Planorbidae (Mollusca), Chironomidae (Arthropoda), dan Tidag (Annelida), serta
satu filum Nematoda. Rat&d rata jumlah individu masingasing makrozoobenthos yang
ditemukan di Situ Agathis dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rataata jumlah individu makrozoobenthos per m

Jenis Lokad Jumlah individu Rata rata jumlah individu
Makrozoobenthos (ind/nT) (ind/n7)

Inlet 13.800

Famili Chironomidae Midlet 2.807 5539,8
Outlet 12.045
Inlet 116

Famili Lymnaeidae Midlet 0 38,67
Outlet 0
Inlet 0

Famili Planorbidae Midlet 116 38,67
Outlet 0
Inlet 59

Famili Tubificidae Midlet 0 19,67
Outlet 0
Inlet 60.350

Filum Nematoda Midlet 4502 24.327
Outlet 8129

Famili Lymnaeidae ditemukan di wilayahlet Situ Agathis dengan kepadatan redéa
38,67 individu/m. Famili Planorbidae diteokan di wilayahmidlet Situ Agathis dengan kepadatan
ratarata 38,67 individu/m?. Famili Chironomidae ditemukan diseluruh lokasi Situ Agathis dengan
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kepadatan rateata5539,8individu/m?. Famili Tubificidae ditemukan dilet Situ Agathis dengan
kepadatamatarata 19,67 individu/m Nematoda ditemukan di seluruh lokasi Situ Agathis dengan
kepadatan rateata24.327individu/n?.

Tabel 5. Hasil perhitungaamily Biotic IndexFBI)

Lokasi Jenis makrozoc Nilai Jumlah  (xi) x Nilai FBI Keterangan
Benthos toleransi  individu  (ti) (xi)x (ti)
(ti) (xi) Z xi
Inlet  Chironomidae 8 1180 9440
Lymnaeidae 6 10 60
Oligochaeta 10 5 50
Total 1195 9540 7,99 Sangat buruk
Midlet Chironomidae 8 240 1920
Planorbidae 7 10 70
Total 250 1990 7,96 sangat buruk
Outlet Chironomidae 8 1030 8240
Total 1030 8240 8 sangat buruk

Berdasarkan data (Tabel 5) hasil nilai perhitungamily Biotic Index(FBI), ratarata dari
ketiga wilayahinlet, midlet,dan outlet Situ Agathis menghasilkan nilai 7,98. Nilai diantarab57-2
10 termasuk dalam kategori kualitas air sangat buruk, dengan tingkat pencemaran sangat berat.
Keragaman yang diukur adalah keragaman family makrozoobenimbsks keanekaragaman
ketiga wilayah berkisar antara 0,6@,74, dimana wilayabutletmemiliki nilai terenda
dan midlet me mi | i ki nil ai t e r-tata nndefgys kea(eMavagamad , famdy) .
makrozoobenthos di Situ Agathis adalah 0,62 dan termasuk dalam kategori tingkat keanekaragaman
yang r e n dNild indekd domihgnsi dastasiuninlet (D=0.69),midlet(D=0,51) daroutlet
(D=0,52). Ketiga wilayah memiliki nilai antara 0i51 yang menunjukkan bahwa disetiap stasiun
terdapat family yang mendomi nasi . Ni |l ai Ni | ai
dominansi (D) 8u Agathis dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 . Ni |l ai Il ndeks keragaman Shannon Winner (H&6) dan In
Lokasi Indeks ekologi
Shannon_H Kategori Dominansi_D Ada/tidak
Keanekaragaman Dominansi
Inlet 0.50 Rendah 0.69 Ada
Midlet 0.74 Rendah 0.51 Ada
Outlet 0.67 Rendah 0.52 Ada
Ratai rata 0.62 Rendah 0.59 Ada
PEMBAHASAN

Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia perairan Situ Agathis berdasarkan Tabel 3, Rata
rata suhu air Situ Agathis adalah 28,47 B&rdasarkan Lampe& Sommer (2007) kisaran suhu
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yang layak untuk makrozoobenthos ad&&ki 30 °C sehingga perairan Siru Agathis mendukung
kehidupan makrozoobenthos. Rasta kadar oksigen terlarut (DO) termasuk rendah (dibawah 2,00
mg/L) yaitu 1,46 mg/LRendahnya jumlah oksigen terlarut di Situ Agathis daa disebabkan oleh
banyaknya sampah, gncemaran limbah @n sedimentasi Kandungan oksigen yang rendah dapat
merghambat grtumbulan makrozoobenthos kieagga jenis dan jumlah yang dapat ditemukan di

Situ Agathis sedikit Edward 1988; Asdak 2004; Sastrawijaya, 2009Kebutuhan oksigen biologis
(BOD) juga termasukendsh ( O 2, 9 mb,24 Imp/L damliketorapokkan sévagai perairan

yang tidak tercema. Keterangan tersebut kurang sesuai apabila dibandingkan dengan faktor
lainnya, sehingga peneliti berasumsi bahwa DO awal yang rendah memperlambat laju BOD,
penguraian materi organik kemungkinan didominansi oleh mikrooorganisme anaerob. Berdasarkan
pH air Situ Agathis termasuk asam dengan nilai 6. Makrozoobenthos dapat &ithkspran pH 7

- 8,5 dengan toleransi terhadap asam lemah atau basa lemah sehingga memungkinkan bagi
kehidupan makrozoobenthdRata rata kedalaman situ Agathis adalah 55 cm termasuk dangkal,
serta rataata kecerahan hanya 44 cm termasuk perairan keauta tipe substrat berupa lumpur
berpasir Goldman & Horne, 1983; Dermawan, 2010)

Jenis makrozoobenthos yang ditemukan di Situ Agathis masasing memiliki kemampuan
adaptasi yang baik terhadap kadar oksigen terlarut rendah. Lymnaeidae dan Planerbidauk
dalamsubclass pulmonata (memiliki paru paru). Kelompok ini dapat naik ke permukaan untuk
bernapas disaat oksigen dalam air terbaf2mjgsasmta, 1999; Mandaville, 1999). Tidak
ditemukannya kedua family ini dalam jumlah besar di dasar stl&ta Agathis kemungkinan
dikarenakan kadar DO yang sangat rendah sehingga biota tersebut naik ke permukaan.
Chironomidae memiliki warna merah yang berasal dari hemoglobin yang mereka miliki yang
berfungsi untuk mengikat oksigen, sehingga memungkinkamk u@hironomidae jenis ini untuk
hidup di daerah dengan kondisi oksigen rendah seperti Situ Agathis (Mandaville, 1999; Epler
2001). Tubificidae dan Nematoda banyak ditemukan di perairan tercemar karena nilai toleransinya
tinggi (Mandaville, 1999Hariyati 2007)

Berdasarkan data (Tabel 5), hasil nilai perhitungamily Biotic Index(FBI) ratarata dari
ketiga wilayahinlet, midlet,danoutlet Situ Agathis menghasilkan nilai 7.98. Nilai diantara 7-25
10 termasuk dalam kategori kualitas air sangat burakgai tingkat pencemaran sangat berat
(Mandaville, 2002). Hal ini juga sesuai dengan temuan di lapangan bahwa jenis makrozoobentos
yang ditemukan tidak bervariasi serta memiliki sifat toleran dan sangat toleran terhadap
pencemaran. Hasil nilai FBI Situ Aflgs yang tinggi berasal dari jumlah individu family
Chironomidae yang besar dengan nilai toleransinya yang tinggi. Hal tersebut menyebabkan hasil
nilai akhir FBI lebih dipengaruhi oleh dominansi family tertentu dibandingkan keragaman family
makrozoobenth® di Situ AgathisFilum Nematodajuga ditemukan dlam jumlah kesar di hampir
seluruh wilayah Situ, namun tidak dapat dimasuklan dalam pehitungan dengan metode Family
Biotic Index (FBI) karena tidak memiiki nilai toleransi (Zimmerman, 1993; Malaville, 2002).
Keberadaan Nematodadan jumlahnya yang besar tentunya memiliki andil dalam mementukanhasil
nila FBI namun ketia@an nilai toleransi menyebabkan hal tersebut menjadi dikesampingkan.

Ni | ai i ndeks ker agaman rendah (thiséreeinijiki d a p a
keragaman family yang rendah dengan jumlah individu tiap family tidak seragam. Keragaman
family yang rendah dapat dilihat dari jenis makrozoobenthos yang ditemukan hanya 5 jenis saja
(Tabel 4). Selain itu jumlah individu tidak seragam, Chimidae dan Nematoda lebih mudah
ditemukan dengan jumlah yang besar, sedangkan Lymnaeidae, Planorbidae dan Tubificidae hanya
ditemukan di titik tertentu dengan jumlah yang jauh lebih sedikit dibandingkan Chironomidae dan
Nematoda.
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Nilai indeks dominansi da stasiuninlet (D=0.69), midlet (D=0,51) danoutlet (D=0,52)
(Tabel 5). Ketiga wilayah memiliki nilai antara 0,51 yang menunjukkan bahwa disetiap stasiun
terdapat family yang mendominasi yaitu family Chironomidae. Adanya dominansi oleh suatu jenis
makrozoobenthos pada Situ Agathis menunjukkan adanya tekanan ekologis yang cukup tinggi.
Akibatnya adalah kematian bagi organisme yang tidak mampu beradaptasi dan sebaliknya, bagi
organisme yang mampu beradaptasi akan mengalami peningkatan jumlah yang ieggup t
(dominan). Hal ini dapat dilihat dari family Chironomidae yang dapat ditemukan diseluruh stasiun
di perairan Situ Agathis dengan kepadatan yang tinggi

Keanekaragaman family Situ Agathis yang rendah tidak sebHu dapt diartikan bahwa
keanekaragaman pesies jugarendah. Keanekaragaman family yang rendah dapat menandakan
adanya dominansi oleh family tertentu din ketidakseimbkangan ekosstem. Domiansi deh famly
Chironomidhe dan Nematodadikarenakan jenis tersebut memiliki toleransi dancara adaptasiyang
baik terhadap kondisi lingkungan Situ Agathis. Kondisi lingkungan situ yang meyebabkan
rendahnya keanekaragamanfamily Situ Agathis adlah karenabanyaknya samm@h dan pencemaran
bahan organik yang dihasilkan warga disekitr Situ Agathis yang terbawa masuk kedalam peairan
situ. Bahan organik yang terakumuasi dgpat menyebabkan sedimentasi. Sedimentasi akan
menengaruhi  kadar okdgen terlarut dan  kemudan mempngaruhi  pola kehidupan
makrozoobkenthos yang ada. Semakin inggi sedmentasi yang terjadi di swtu perairan maka
samakin rendah kandungan oksigen yang terlarut di ddamnya (Asdak,2004). Sedimengsi juga
dapat mempengaruhi kecerahan air, dimanaair situ yang keruh (<100 cm) dapat mengurangi jumlah
penetrasi cahaya kedalam kolom air. Kondisi tersebut akan menghambat fotosintesis oleh
mikroorganisme ghingga akan sedikit oksgen yang dapat dihasilkan. Hal tersebut sesa dengan
kondisi peairan Situ Agathis yang memiliki nilai oksigen terlarut rendah berkisar 0,82 ng/L (Tabel
3.) sehingga makrozoobenthos yang ditemukan hanya jenis- jenis ertentu yang toleran tehadap
kadar okggen terlarut yang rendah.
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EK-20
PENILAIAN KUALITAS PERAIRAN SITU AGATHIS MENGGUNAKAN

INDEKS BIOTIK BERDASARKAN KEHADIRAN MAKRO
INVERTEBRATA AIR BERSIFAT PERIFITIK

Zendy Rachel Virginia**, Wisnu Wardhana®.

12 Departemen Biologi, Fakultas Matematika damu Pengetahuan Alam, Universitas Indonesia, Pondok
Cina, Depok, 16424, Indonesia
e-mail: *'zendy.harianja@gmail.corfwisnu-97 @ui.ac.id

Abstrak. Kualitas perairan Situ Agathis yang menurun dapat memeng&ettidupan biota air, seperti
makroinvertebrata air. Kualitas air dapat dinilai dengan mengukur parameter fisika, kimia, dan biologi.
Penilaian kualitas perairan secara biologi selama ini lebih banyak menggunakan makroinvertebrata air
yang bersifat bentikpadahal makroinvertebrata perifitik pun memiliki potensi yang sama untuk menilai
kualitas perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkaji penggunaan
makroinvertebrata yang bersifat perifitik untuk menilai kualitas perairan Situhigianenggunakan indeks
biotik. Hasil penelitian ditemukan 20 famili makroinvertebrata air, dan dianalisis dengan Family Biotic
Index (FBI), indeks keragaman Shansaiener, dan indeks Dominansi Simpson. Nilai Family Biotic Index
Situ Agathis adalah 6.71ad termasuk kedalam perairan berkualitas buruk dengan tingkat pencemaran
berat. Ni |l ai I ndeks keanekaragaman (HO) pada Sit
sedang yang artinya jumlah individu cukup beragam. Nilai dominansi Situ Agathisnjoieau tidak
terdapatnya jenis makroinvertebrata yang dominan di Situ Agathis karena nilai dominansi berada dibawah
0,5.

Kata Kunci : dominansi, Family Biotic Index, keanekaragaman, makroinvertebrata, Situ Agathis

The decreased of water quality in Situafftjs can affected aquatic life, such as macroinvertebrates. Water
guality can be assessed by measuring the physical, chemical, and biological parameters. Biological water
guality assessment has been more uses benthic macroinvertebrates, whereas matna@itesgerifitc also

have the same potential to assess water quality. This reasearch was aimed to identify and analyze the use of
perifitic macroinvertebrates for assesing water quality of Situ Agathis using biotic index. The results showed
there are twety families of macroinvertebrates water, and were analyzed by Family Biotic Index (FBI),
ShannorWiener diversity index, and the index of Dominance Simpson. The FBI value of Situ Agathis were
classified as poor quality with score 6.71. The biodiversityexndalue of Situ Agathis was 1.93 and
classified as moderate diversity which means the number of individuals are quite varied. The dominancy
index of Situ Agathis was 0.21, and it indicated that there was no dominancy among macroinvertebrates
family foundin Situ Agathis because the walof dominance was under 0,5.

Keyword: diversity, dominancy, Family Biotic Index, macroinvertebrate, Situ Agathis
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PENDAHULUAN

Situ Agathis merupakan salah satu situ yang berada di Universitas Indonesia yang memiliki
fungsi ekologis sebagai habitat bagi biota air. Lokasi situ Agathis dikelilingi oleh pemukiman warga
dan diduga telah mengalami pencemaran ald@btabfikasi ataumasuknya limbah ke perairgang
ditandai dengarblooming microalgaedan meningkatnya jumlalkichhornia crassipeseceng
gondok) Pencemaran limbah dapat menyebabkan penurunan kualitas perairan Situ Agathis yang
akan memengaruhi struktur komunitas makroinvertebrata air, melalui perubahan jumlah jenis,
kepadatan dan dominanisiota yang hidup di dalanya yang pada akhirnya akan mengganggu
keseimbangan ekosistgiRosmarini, 2002; Warlina, 2004 ).

Setiap biota air memiliki kemampuan adaptasi yang berbeda terhadap lingkungan. Biota air
dapat digunakan sebagai bioindikator kualitas perairan yang dapdtemleaim gambaran mengenai
kondisi fisik, kimia, dan biologi perairan. Salah satu biota air yang akan terkena dampak penurunan
kualitas air Situ Agathis ialah makroinvertebrata air. Menurut Trihadiningrum & Tjondronegoro
(1998) makroinvertebrata air daparsifat bentik, perifitik atau berenang bebas. Penilaian kualitas
perairan lebih banyak dilakukan dengan menghitung indeks biotik menggunakan makroinvertebrata
bentik. Melihat fungsinya yang sama sebagai petunjuk penurunan kualitas air atau bioindikator,
penggunaan makroinvertebrata yang bersifat perifitik memiliki potensi sebagai bioindikator kualitas
air.

Perbedaan habitat dan cara hidup kedua kelompok makroinvertebrata bentik dan perifitik
disebabkan oleh beberapa faktor pembatas, salah satunya simtatpok makroinvertebrata
bentik hidup pada substrat didasar perairan, sedaniflekmoinvertebrata perifitik hidup pada
permukaan tumbuhan yang berada dalam tepi kolorRaibedaan ini akan memengaruhi penilaian
kualitas air Situ Agathis. Penilaian Kitas air menggunakan indeks biotik ini akan membantu
dalam pengambilan langkah untuk melestarikan nilai guna air Situ Agathis.

Penggunan makroinvertebrata perifitik berdasarkan indeks biotik untuk menilai kualitas
perairan Situ Agathis belum pernah di&an. Oleh karena itu perlu dilakukan penilaian kualitas air
menggunakan makroinvertebrata perifitik di Situ Agathis. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi kehadiran makroinvertebrata perifittk dan mengkaji peran atau penggunaannya
sebagai lmindikator untuk menilai kualitas perairan menggunakan indeks biotik di Situ Agathis

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Situ Agathis dan Laboratorium Taksonomi Hewan Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Departemen Biologi, Universitasdsid, Depok, Jawa
Barat pada bulan Oktober hingga Desember 2B&6entuan stasiun penelitian dilakukan dengan
metodepurposive random samplingaitu metode pengambilan sampel dengan menentukan titik
sampling pada daerah yang mewakili lokasi penelitkengambilan sampel dilakukan pada dua
titik yaitu dibagian kiri dan kanan dari setiap stasiun pengambilan sampel.
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Makroinvertebrata Situ Agathis

Alat yang digunakan dalam pengambilan sampeladd@ring tangan atau surber net. Alat
yang digunakan untuk mengukur parameter lingkungan diantaranya DO meter, kertas pH, GPS,
ThermometerdanSecchi diskldentifikasi sampel menggunakan kaliper digital, mikroskop stereo,
mikroskop digital, dan buku iadé¢ifikasi. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sampel
makroinvertebrata, formalin 10 % (teknis), dan alkohol 70 % (teknis).

Pengambilan sampel disetiap titik dilakukan secara langsung dengan rhatmi@icking,
yaitu mengambil sampel tumbuhanngaberada di tepi kolom air. Tumbuhan yang telah diambil
kemudian diletakan pada ember yang berisikan air bersih untuk membersihkan dan memisahkan
biota yang menempel pada tanaman. Pengambilan dilakukan sebanyak 3 kali pada lokasi dengan
interval waktu semmggu sekali, dan dilakukan pengulangan sebanyak 2 kali pada setiap titiknya.
Pengukuran parameter lingkungan dilakukan secara langsur@jt) pada setiap titik di lokasi
inlet, midletdanoutletdari Situ Agathis, kecuali pengukuran BOD yang dilakutialaboratorium.

Suhu dan oksgen terlarut diukur dengan mengunakan alatmulty parameter quality water sample
Pengukuran pH dilakukan dengan mencelupkan kertas pH univeis4l Pengukuran kecerahan
dan kedalaman dilakukan dengan menururkacchi diskhingga kedalaman tertentidentifikasi
dilakukan dengan cara mencocokkan karakter morfologi dengan buku identifikasi dari Ward &
Whipple (1959), Djajasasmita (1999), dan Benthem Jutting (1965).

Sampel yang diperoleh dipisahkan berdasarkan jumlah damkek yang didapatkan, dan
berdasarkan lokasi pengambilanl€t, midlet, outlet Pemberian skoring dilakukan berdasarkan
daftar nilai toleransi per titik sampel, kemudian dihitung menggunakan rieragy Biotic Index
(FBI) (Rahayuet al, 2009).Nilai toleransi FBI berkisar dari 0 hingga 10, dimana nilai O berarti
biota air tersebut tidak toleran terhadap organik polutan dan sebaliknya, nilai 10 berarti biota air
tersebut sangat toleran terhadap polutan (Mandaville 28@2kalian jumlah individu tiap faili
dengan skoring akan dibagi jumlah keseluruhan individu yang ditemukan. Hasil penghitungan
menggunakaframily Biotic IndexFBI) disesuaikan dengan nilai interpretasi (Madaville 2002).
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Tabel 1 cara penghitung&amily Biotic IndexFBI)

Lokasi Jenismakro- Jumlah Nilai toleransi  (xi) x (ti))  Nilai FBI Keteranga
invertebrata Individu (ti) (xi)x (ti) n
(xi) Z xi

Inlet A Xia tia (xi) x (ti)a

B Xig tig (xi) x (ti)s

Total Xi (xi) x (ti))  Nilai FBI
Rumus

(xi)x (ti)

Z xi

Dengan:

FBI = nilai indeks makroinvertebrata

i = urutan kelompok familia yang menyusun komunitas makroinvertebrata
xi = jumlah individu kelompok famili ke

ti = tingkat toleransi kelompok famili kie

N = jumlah seluruh individu yang menyusun komunitas makroinvertebrata.

Tabel 2. Interpretasi nilai Biiik Indeks untuk penilaian kualitas air (Mandaville 2002).

Indeks Kualitas Air Tingkat Pencemaran  Bahan

Biotik Organik

0,007 3,75 Amat Sangat Baik Tidak tercemar bahan organik
(Excellent)

3,761 4,25 Sangat Baik (Very Good) Kemungkinan tercemar ringan

4,261 5,00 Baik (Good) Kemungkinan agak tercemar

5,011 5,75 Sedang (Fair) Tercemar sedang

5,761 6,50 Agak Buruk (Fairly Poor)  Tercemar agak berat

6,517 7,25 Buruk (Poor) Tercemar berat

7,251 10,0 Sangat Buruk (Very Poor) Tercemar sangat berat

Indeks biotik memperhitungkan keragaman dan jumlah makroinvertebrata karena hal tersebut
dapat memengaruhi tinggi rendahnya tingkat keanekaragaman serta dominansi dari suatu kelompok
tertentu.Pengolahan data juga dilakukan dengan melihat nilai keragamamggomakanindeks
keragaman ShannéfNiener dan penghitungan dominansi menggunalkateks dominansi
Simpson.

HASIL
Berdasarkan hasil pengukuran parameter fisika dan kimia perairai\@ithis Tabel 1),
didapatkan data sebagai berikut: rerata suhu 28;74%@ta kadaDissolved OxygeriDO) 1,19

mg/l; rerata pH air 6; reratBiological Oxygen Deman(BOD) setelah 5 hari 3,08 mg/l; rerata
kedalaman 57,22 cm; dan rerata kecerahan 25,11 cm.
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Tabell Parameter Fisika dan Kimia Perairan Situ Agathis

Parameter Inlet Situ Midlet Situ Outlet Situ Rata-rata
Suhu fC) 28,28 28,93 29,02 28,74
DO (mg/L) 0,75 1,16 1,66 1,19
BODs (mg/L) 0,42 1,60 1,88 1,30

pH 6,00 6,00 6,00 6,00
Kedalaman (cm) 48,50 43,00 80,17 57,22
Kecerahan (cm) 40,2 34,58 53,5 42,75

Pada penelitian yang telah dilakukan di Situ Agathis ditemukan 17 famili makroinvertebrata
air yang berasal dari 3 filum, 6 kelas dan 10 ordo. Pada stasiun inlet ditemukan 10 famili
makroinvertebrata, dengan total individu yang ditemukan sebesand®idu. Stasiun Midlet
ditemukan 11 famili makroinvertebrata dengan jumlah individu yang ditemukan sebanyak 335.
Terakhir pada stasiun outlet ditemukan 11 famili makroinvertebrata dengan jumlah individu
sebanyak 147 Penilaian kualitas air dapat dilakukadengan menganalisis data yang telah
dikumpulkan untuk mendapatkan suatu nilai kuantitatif atau indeks. Analisis data yang dilakukan
dalam penelian kualitas air Situ Agathis adalah dengan metoddy Biotic IndexFBI). Pada saat
pengambilan sampel diteikan juga famili makroinvertebratang tidak memiliki nilai toleransi
dalam jumlah yang cukup banyak. Ketidakadaan nilai toleransi menyebabkan makroinvertebrata
tersebut tidak dapat digunakan dalam penghitungan Faliatily Biotic Index(FBI). Penghitungn
nilai FBI tiap family yang ditemukan pada Situ Agathis dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai Family Biotic Index (FBI) Situ Agathis

Lokasi Jenis makro- Juml Nilai (xi)  x Nilai FBI Keterangan
invertebrata ah  toleransi (ti) Z (xi)x (ti)
indiv  (ti) xi
idu
(xi)
Inlet Hydrophilidae 18 5 90
Stratiomyidae 1 7 7
Chironomidae 11 8 88
Nepidae 2 5 10
Asellidae 4 8 32
Nereidae 2 6 12
Erpobdellidae 2 8 16
Ampularidae 1 7 7
Planorbidae 15 7 105
Lymnaidae 21 6 126
Total 77 493 6,40 Agak kuruk/
agak tercemar
Midlet Hydrophilidae 46 5 230
Curculionidae 24 5 120
Clambidae 14 5 70
Stratiomyidae 15 7 105
Nepidae 1 5 5
Tubificidae 60 10 600
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Lumbricidae 1 6 6

Glossiphoniidae 1 8 8

Erpobdellidae 3 1 3

Planorbide 159 7 1113

Lymnaidae 11 6 66
Total 335 2326 6,94 Buruk/tercemar
Outlet Hydrophilidae 20 5 100

Curculionidae 17 5 85

Clambidae 6 5 30

Chrysomelidae 2 5 10

Stratiomyidae 4 7 28

Asellidae 2 8 16

Tubificidae 23 10 230

Glossiphoniidae 1 8 8

Thiaridae 10 6 60

Planorbidae 60 7 420

Lymnaidae 2 6 12
Total 147 999 6,79 Buruk/tercemar

Nilai FBI Situ Agathis 6,71 Buruk/tercemar

Hasil yang didapatkan denggperhitungan indeks keanekaragaman jenis Shakiener
dalam tingkat famili memperlihatkan nilai yang bervariasi pada setiap stasiun, yaitu berkisar antara
160-- 1,84 Ratar at a ni | ai indeks keanekaragaman ( HO
tergolong ke dalam kategori keanekaragaman tilgjiai Dominansi Situ Agathis adalah 0,24, dan
menunjukkan tidak terdapatnya dominansi oleh suatu famili dalam suatu komunitas walaupun
beberapa famili ditemukan dalam jumlah yang lebih banyak di stasiun. Indeks keanekaragaman
jenis (HO6) dan ni loiavertebratad@ilsetiapdtasmn disajikas padartedet 3.

Tabel 3. Indeks Keragaman dan Indeks Dominansi Makroinvertebrata Situ Agathis.
Indeks ekologis Inlet Midlet Outlet Rata-rata Keterangan

Shannon_H 2,02 1,74 2,01 1.93 Tingkat keanekaragame
sedang
Simpson_D 0.17 0.26 0.20 0.21 Tidak terdapat dominansi
PEMBAHASAN

Hasil penelitian berdasarkan parameter lingkungan Diksolved Oxyge(DO) dari perairan
Situ Agathis 1,19 mg/L mengindikasikan perairan yang tercemar karena berada dibawah 2 mg/L.
Kedalaman Situ Agathis termasuk dangkal karena berada dibawah 100 m (Sastrawijaya 2009),
pendangkalan ini mengindikasikan adanya sedimentasi pada dasar perairan. Sedimentasi ini juga
didukung dengan tingkat kecerahan yang rendah yaitu berada diandal®@B1 (Nurdin 2000).
Kondisi perairan yang keruh akan menghambat penetrasi cahaya ke dalam air, dan menurunkan
kadarDissolved Oxyge(DO).
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Hasil pengambilan sampel pada tiap stasiun didapatkan adanya famili makroinvertebrata yang
sama dan ada yang tidak sarbagitupun dengan jumlah individu yang berbeda pada tiap stasiun.
Keadaan tersebut disebabkan oleh beberapa hal, yaitu keberadaan tumbuhan air, kondisi lingkungan
serta kemunculan famili baru dan kenaikan jumlah individu pada famili tertentu. Berdasaskan
yang didapatkan nilai perhitungdamily Biotic IndekgFBI) pada stasiun inlet adalah 6,40 dan
termasuk dalam kategori kualitas air adgmkuk dengan tingkat pencemartarcemar agak berat
(Mandaville 2002) Famili Lymnaidae memiliki jumlah individl yang lebih banyak dibandingkan
famili lainnya pada stasiun inlet. Nilai toleransi Lymnaidae adalah 6, yang menunjukan tingkat
kemampuannya dalam metolerir pencemaran. Jumlah yang banyak mengindikasikan perairan pada
stasiun inlet masih cukup baik untulendukung kehidupan famili Lymnaidae.

Nilai perhitunganFamily Biotic IndekgFBI) pada stasiun midlet adalah 6,94, dan termasuk
dalam kategori kualitas aburuk dengan tingkat pencemarsercemar bera(Mandaville 2002).
Makroinvertebrata Planorbidae rdalubificidae memiliki jumlah individu terbesar dari famili
lainnya. Planorbidae memiliki nilai toleransi 7, yang memungkinkannya untuk hidup pada kondisi
yang kurang menguntungkan atau pada kondisi air yang mulai tercemar. Planorbidae termasuk
dalam subclass pulmonata (memiliki parparu) sehingga pada saat kondisi oksigen dalam air
terbatas, akan naik ke permukaan untuk bernapas. Tubificidae memiliki nilai toleransi terbesar yaitu
10, nilai toleransi 10 menunjukan tingkat toleransi yang tinggi atau sekmfamili yang toleran
terhadap cemaranM@ruru 2012). Jumlah individu yang tinggi pada midlet diringi dengan
banyaknya jumlaliichhornia crassipepada stasiun midlet.

Nilai perhitunganFamily Biotic IndekgFBI) pada stasiun outlet adalah 6,79, dan &esuk
dalam kategori kualitas aburuk dengan tingkat pencemarsercemar bera(Mandaville 2002).
Makroinvertebrata Planorbidae dan Tubificidae juga ditemukan dalam jumlah banyak.
Penghitungan nilaiFamily Biotic Index(FBI) dari ketiga stasiun menghdsih nilai ratarata dari
Situ Agathis sebesar 6.71. MenuiMandaville (2002) hsil ini menujukan perairan Situ Agathis
termasuk kedalam perairan berkualitas buruk dengan tingkat pencemaraddresatiertentu yang
memiliki nilai toleransi tinggi dan deimukan dalam jumlah banyak menunjukan kemampuan yang
baik dalam mentolerir lingkungan, hal ini dapat mengindikasikan kondisi perairan yang tercemar.

Ratar at a ni | ai i ndeks keanekar aga maergolgngiike) p a
dalam kategori &anekaragaman sedarBerdasarkan rata rata indeks dominansi Situ Agathis
nilai 0,21 menunjukkan tidak adanya dominansi oleh suatu famili dalam suatu komunitas walaupun
beberapa famili ditemukan dalam jumlah yang lebih banyak di stasiun.Tinggi rendaitaiya
indeks keanekaragaman jenis dalam suatu komunitas dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara
lain jumlah jenis (dalam hal ini famili) atau individu yang ditemukan, tingkat kemerataan dan
dominansi, serta kondisi lingkungannya (Arbi 200@¢raira tercemar dapat memengaruhi jenis
dan jumlah mekroinvertebrata air. Jika ekosistem tersebut mengalami pencemaran atau eutrofikasi
maka nilai indeks keanekaragaman jenisnya akan menurun atau rendah. Hasil penghitungan nilai
kenekaragaman yang didapatkanbeela dengan hasil penghitungn nHaimily Biotic IndexFBI).

Nilai FBI Situ Agathis menunjukan kualitas Situ Agathis yang buruk dan tercemar berat, sedangkan
nilai Keanekaragaman menunjukan Situ Agathis tercemar ringan.

Perbedaan hasil ini disebabkadelbadanya beberapa famili yang tidak diikutsertakan dalam
penghitunganFamily Biotic Index (FBI), namun diikutsertakan dalam penghitungan indeks
keanekaragaman. Indeks keanekaragaman ditandai oleh banyaknya spesies (atau dalam hal ini
jumlah famili) orgamsme yang terdapat pada komunitas perairan, oleh karena itu setiap famili yang
ditemukan akan dimasukan dalam penghitungan indeks keanekaragaman. Makronvertebrata air
yang dapat dihitung dengan indekamily Biotic Index(FBI), hanya makroinvertebrata aiang
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memiliki nilai toleransi, jadi sekalipun ditemukan dalam jumlah banyak jika tidak memiliki nilai
toleransi maka makroinvertebrata tersebut tidak dapat diikutsertakan dalam penghitungan nilai FBI.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penilaian memgdan Family Biotic Index(FBI),
menunjukan bahwa Situ Agathis termasuk kedalam perairan berkualitas buruk dengan tingkat
pencemaran berat, memiliki tingkat keanekaragaman sedang dan tidak terdapat jenis
makroinvertebrata yang mendominasi. Pengguiaaniy Biotic Index(FBI) untu menilai kualitas
perairan Situ Agathis menjadi tidak akurat karena masih ditemukan beberapa famili yang tidak
memiliki nilai toleransi sehingga tidak dapat disertakan dalam penghitungan FBI. Kedepannya perlu
dilakukan penelitiariebih lanjut untuk mencari famili yang sepadan (berdasarkan cara hidup dan
adaptasi) dengan famili yang belum memiliki nilai toleransi yang ditemukan di Situ Agathis dan
melakukan penelitian sekala berkala dengan parameter lingkungan lainnya agar dgdaskaen
secara lebih rinci keterkaitan makroinvertebrata perifitik dengan kualitas air di Situ Agathis Ul
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EK-25
STUDI VEGETASI DI KAWASAN KAMOJANG

Teguh Husodd™?", Indri Wulandari *, Nurulli a Fitriani *, Wishal Miggy Dasanova
& Erri Noviar Megantara 2

'Departemen Biologi Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Padjadjaran.Jl. Raya
Jatinangor KM 21, Sumedang 45363, Jawa Barat, Indonesia.
Program Studi Magister limu Likgngan, Sekolah Pasca Sarjana, Universitas Padjadjaran. JI. Dipatiukur
No 35, Bandung 40132, Jawa Barat, Indonesia.
3pusat Riset Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup, Direktorat Riset dan Pengabdian Kepada
Masyarakat dan Inovasi, Universitas Padjadjalarsekeloa Selatan | No 1, Bandung 40132, Jawa Barat,
Indonesia. email: tequhhusodo@gmail.com.

Abstrak. Vegetasi adalah kumpulan dari tumbuwmbuhan, baik itu jenis pohon, herba, semak, maupun
jenis tumbuhan bawah yang menutupi permukaan bumi pada suvilyah. Berbagai jenis tumbuhan
penyusun vegetasi akan saling berinteraksi. Interaksi yang terjadi dapat berupa interaksi antar individu dari
jenis yang sama ataupun antar individu dari jenis yang berbeda. Selain itu, interaksi juga dapat terjadi
antara tumbuhan dengan lingkungannya. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui struktur komunitas
tumbuhan dan komposisi vegetasi di kawasan Kamojang. Metode pengambilan data yang digunakan dalam
studi ini adalah metode kuadrat dengan menggunakan {petak kuadrat pada transek sabuk. Hasil dari

studi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pada kawasan Kamojang ditemukan 267 jenis tumbuhan
dari 87 famili. Jenigenis tumbuhan yang ditemukan memiliki keragaman berdasarkan stratifikasinya, yang
terdiri dari jenis pohon, herba, semak, dan jenis tumbuhan bawah -jgetigstumbuhan itu tersebar dalam
delapan tipe ekosistem yang ada di kawasan Kamojang. Tipe ekosistem yang terdapat di kawasan Kamojang
adalah ekosistem hutan alam, ekosistem hutan produksi, tekossemak belukar, ekosistem rawa,
ekosistem riparian, ekosisem kebun, ekosistem pekarangan, dan ekosistem binaan (arboretum). Berdasarkan
studi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tutupan lahan di kawasan Kamojang tersusun atas
beragam jenis tubbuhan mulai dari strata terendah, yaitu tumbuhan bawah hingga strata tertinggi, yaitu
jenis pohorpohonan.

Kata kunci : Kamojang, Tumbuhan, Vegetasi

PENDAHULUAN

Pada tahun 1987, PT. PLN (sekarang menjadi PT Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan
Kamgang) merencanakan pembangunan PLTP Kamojang Unit 1,2 dan 3 yang hingga saat ini
masih beroperasi sebagai pemasok energi listrik bagi sistem jaringan interkoneksi Jawa Bali. Sesuai
dengan ketetapan dalam undamglang lingkungan hidup, untuk melaksanakamipangunan yang
berwawasan lingkungan pihak PT PLN melakukan kajian lingkungan hidup termasuk salah satunya
adalah aspek keanekaragaman hayati di sekitar kawasan Kamojang. Setelah lebih dari 20 tahun
dokumen lingkungan hidup tersebut diimplementasikandisordari keanekaragaman hayati di
kawasan Kamojang belum dikaji kembali. Seperti diketahui bahwa kurun waktu dua dekade di
kawasan Kamojang telah mengalami perubahan dan perkembangan masalah lingkungan. Beberaps
faktor diantaranya adalah akibat perubahdopan lahan berupa konversi hutan, alih fungsi hutan
agroforestry milik kehutanan dan masyarakat sehingga tidak sedikit dampak yang mempengaruhi
perubahan kualitas lingkungan biofisik, khususnya komponeerkutgi kawasan.
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Berdasarkan kondisi tersabudan menjawab tantangan isu lingkungan global tentang
penurunan keanekaragaman hayati, maka PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan
Kamojang sebagai pengelola yang mempunyai misi untuk menghasilkan energi ramah lingkungan,
bersih dan hijau, turut peli dan berperan serta dalam implementasi konvensi tersebut serta
bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan, khususnya lingkungaekolugi sekitar
PLTP Kamojang. Hal ini sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku, dimana perusahaan
wajib melakukan pengelolaan lingkungan termasuk lingkungan biotik (Undiagiang No 4, tahun
1982). Kegiatan ini juga menunjang program lain pemerintah dalam hal ketersedian informasi baru,
yaitu Profil Kehati dan Taman Kehati. Menindaklanjuti hal tersebut, rbaksamasama dengan
Pusat Riset Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup DRPMI Universitas Padjadjaran pada tahun
2014 dilakukan studi kondisi keanekaragaman hayati kawasan Kamojang.

Mengacu kepada studi rencana pengelolaan lingkungan dan rencana penlargkuagan
yang telah dilaksanakan oleh PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Kamojang pada tahun
2000 diketahui bahwa kajian terakhir komponendkologi (meliputi flora dan fauna) didasarkan
kepada berbagai kegiatan yang bersumber dari pemiangkaupun kegiatan lainnya yang telah
menyebabkan dampak terhadap kondisi flora dan fauna. Dilaksanakannya riset ini tidak lain adalah
untuk mendapatkan data/informasi dari keanekaragaman hayati di kawasan Kamojang sebagai
bahan pertimbangan analisis atagadi atau tidaknya perubahan lingkungan/ekosistem kawasan
baik yang disebabkan oleh kegiatan pembangkit listrik Kamojang maupun akibat faktor lainnya.

Maksud dari riset keanekaragaman hayati pada kawasan PLTP Kamojang PT. Indonesia
Power Unit BisnisPembangkitan Kamojang adalah sebagai berikut : menyediakan data dasar
terbaru dari keanekaragaman hayati di wilayah PLTP Kamojang mencakup keanekaragaman
ekosistem, keanekaragaman jenis tumbuhan serta daerah sekitarnya. Adapun tujuan riset adalah
menjadkan data dasar keanekaragaman hayati sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam upay:
pengelolaan lingkungan dan pelestarian keanekaragaman hayati.

BAHAN DAN METODE

Metode dan Prosedur Riset

Riset vegetasi di kawasan Kamojang merupakan riset dengadekzan ekploratif
semikuantitatif, menggunakan metode survei. Survei dilakukan secara sistematik menggunakan
metode plot dengan pengambilan sampel pada seluruh tipe tataguna lahan dalam radius penelitian.
Data komunitas tumbuhatlakukan pada sampel padetiap tipe komunitas di kawasan Kamojang
sesuai dengafabel 1 dan Gambar 1. Data dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data
menggunakan plot secara bertingk®tul(ler-Dumbois & Ellenberg, 1974 menggunakan garis
bantu transek sepanjang 100 s/d 150muki setiap titik sampling yang ditetapkan. Pengumpulan
data dilakukan pada pukul 06.BA.7.30 setiap harinya dengan cara berurutan dari pltbtstd plot
ke-16 pada 6 tipe komunitas hingga selesai.

Data Analisis

Analisis data dilakukan untuk setiap @areter yang diukur, yaitu abundansi, kerapatan,
frekuensi, dominansi setiap individigller-Dumbois & Ellenberg, 1974 dan Braun Blanquet,
1927, Indeks Nilai PentingMuller-Dumbois & Ellenberg, 1974 dan Soegianto, 198dn Indeks
Kesamaan JenisSgrense, 1948) dalam Muller-Dumbois & Ellenberg, 1974 Nilai Indek
Keanekaan Jenis (Shann@fiener, 1964 dalam Krebs, 1989) dan kataddeform (habitus)
(Soerianegara dan Indrawan, 2003glain menggunakan metode plot, inventarisasi jenis juga
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dilakukan degan cara bservasi pada seluruh tipe komunitas tumbuhan. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi oportunis dengan menjelajahi setiap daerah yang berada pada masing
masing tipe komunitas tumbuhan. Identifikasi spesimen dilakukan dengan studipsiesk
berdasarkan chtiri diagnostiknya (Tjitrosoepomo, 1998).

Lokasi Riset
Lokasi riset dilaksanakan pada kawasan radius 750 m dari titik pusat pembangkit PLTP
Kamojang dan kawasan perlindungan seluas 15 Ha. Secara administrasi lokasi riset loerada pa
wilayah Desa Kamojang Kabupaten Bandu@grpbar 1).

Tabel 1. Koordinat dan Lokasi Pengamatan Lingkungan Aspek Flora Terrestrial

N omiiias  esiean Koornal VT B o s
East North
1 Hutan Alam a. HA-1 809221 9209797 1.633  Timur PLTP 2
b. HA-2 808736 9209761 1.604  Timur PLTP 2
c. HA-3 807410 9210758 1.477 Utara PLTP 1
2  Hutan Produksi HP 807700 9210708 1.505 Utara PLTP 1
3 Semak Belukar a. SB-1 808728 9210055 1.595  Timur PLTP 2
b. SB-2 806947 9210178 1.537 Barat PLTP 4
4 Rawa VR 807259 9209445 1.478 Selatan PLTP 3
5 Riparian VS 807297 9209886  1.488 Barat PLTP 4
6 Kebun KH 807608 9208980 1.476  Selatan PLTP 3
7  Pekarangan EP 808193 9208369 1.484  Selatan PLTP 3
8 Taman Kehati TKH 807433 9209852 1.490 Barat PLTP 4
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HASIL

Berdasarkan hasil studi inventarisasi jenis tumbuhan pada delapan titik pengamatan itu,
tercatat sebanyak 267 jenis dari 87 famili tumbufabél 2). Diantara 87 Famili yang ditemukan,
Famili Poaceae dengan jumlah jenis sebanyak 17 jenis merupakan Famili yang paling melimpah
keberadaannya di sekitar kawasan PLTP Kamojang. Famili tumbuhan dengan kelimpahan jenis
terbanyak setelah Poaceae adalah Astaeadan Fabaceae dengan jumlah masiaging 12 jenis.
Kedua famili tersebut sangat umum dijumpai di area terbuka dan termasuk dalam tumbuhan gulma
bagi tanaman holtikultura.Keberadaannya yang melimpah ini merupakan indikasi suatu area yang
sudah terbuka dwp lama. Tercatat sembilan jenis tumbuhan yang selalu ditemukan pada sleuruh
tipe plot pada seluruh tipe tata guna, diantaranya Teklan, Manyeratan, Totongoan, Kirinyuh,
Saliara, Jukut Pahit, Saninten, Ki Hujan, dan Bungbrun. Jenis Totongoan yang bse#dp ttik
pengamatan merupakan tumbuhan liar yang memiliki habitus pancang dan anakan.Jenis Saninten
dan Ki Hujan memiliki habitus dari mulai perkecambahan sampai pohon dewasa. Sedangkan
tumbuhan lainnya berhabitasver grouncatau tumbuhan bawah.

Hasi studi menunjukkan Titik Pengamatan yang memiliki ISs tertinggi berada antara stasiun
3 dan 4, yaitu antara Semak Belukar/&Bkuadran 2) dan Hutan Alam/HA (kuadran 2) dengan
nilai 52,99%. Titiktitik pengamatan yang memiliki nilai kesamaan tinggidpigalamGambar 2.

DENDROGRAM NILAI KESAMAAN ANTAR LOKASI

Nilai Indeks Kesamaan
A

-- 6,90

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrr 39,51

AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA - 46,08

AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA -- 47,69

---------- - 49,28
4 R - 51,23
~~~~~~~~~~~ -- 51,80

...................................................................... -~ 52,55
........................................ .- 52,99

EIIEIIJQIEII’I_TI

» TITIK PENGAMATAN

Gambar 2. Dendrogram Nilai Indeks Kesamaan Antar Lokasi Pengamatan Flora Terrestrial

Keterangan: 1 =HA-1;2 =SB1;3=SB2;4=HA2,5=HA3;6=VR;7=VS; 8=TKH;9 =
HP; 10= KH; 11 = EP)

Hasil studi apek flora dari masingnasing lokasi pengamatan menunjukkan tidak adanya
tumbuhan kategori pancang pada Titik Pengamatan HP, sehingga Nilai Indeks Keanekaragaman
(NIK) tidak dapat ditentukan. Hal ini terjadi karena lahan yang berada pada lokasi pengamatan
berupa kebun produksi.Terdapat dua lokasi dimana memiliki NIK 0, yaitu Titik Pengamat&n HA
pada kategori pohon dan Titik Pengamatan HP pada kategori anakan dikarenakan hanya terdiri dari
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satu individu.Nilai Indeks Keanekaragaman secara umum dari r@assigg titik pengamatan
berada pada tingkat keanekaan sedang) (dan tidak ada stasiun yang memiliki NIK melimpah
(>3). Nilai keanekaan tertinggi berada pada stasiurlHyada kategori pancang dengan nilai 2,84.
NIK setiap lokasi tersaji dalaifabel 2

Tabel 2. Besaran Nilai Keanekaragaman Setiap Kategori Tumbuhan Pada Setiap Titik Pengamatan

1 Pohon 197 132 068 1.92 0 179 16 134 0.26
2 Tiang 231 196 144 217 1.8 175 198 194 0.2
3 Pancang 284 235 0.64 102 144 135 215 215
4 Anakan 202 194 133 096 1.09 0.69 244 0.95 0
Keterangan :
- : Tidak ada tumbuhan : Indeks keanekaragaman rendah
: Hanya terdiri dari satu jenis tumbuhan : Indeks keanekagaman sedang

Selain ditemukan tumbuhan tingkat tinggi, di kawasan PLTP Kamojang juga ditemukan
adanya jenigenis tumbuhan tingkat rendah, seperti Lichen. Lichen atau dikenal sebagai lumut
kerak merupakan organisme majemuk hasil simbiosis antaradangilga atau cynobacteria. Hasil
studi menunjukan bahwa di kawasan PLTP Kamojang ditemukan 25 jenis Lichen dengan beberapa
bentuk, yaitu Crustose, Foliose, Fruticose, Squamulose dan Leprose yang selengkapnya tersaji
dalamGambar 3a. Selain Lichen, jenisumbuhan rendah lainnya yang juga ditemukan di kawasan
PLTP Kamojang adalah jenis pagakuan. Di kawasan PLTP Kamojang ditemukan 10 jenis paku,
seperti yang tertera padaambar 3b dan secara keseluruhan, tumbuhan paku yang ditemukan
terdiri dari 10 familidan famili terbanyak yang ditemukan adalxyopteridaceae.

Komposisi Family Lichen Komposisi Family Jenis Paku

Collemataceae Lobariaceae Cladoniaceae
Lycopodiaceae

Pteridaceae

Lindsaeaceae >

Parmeliaceae (
Davalliaceae
Polypodiaceae

Shizaeaceae

Ramalinaceae Dryopteridaceae

Graphidaceae

Arthoniaceae '/

Physciaceae

Megalosporaceae

Gambar 3. Komposisi Famill Lichen (Gambar 3.a) dan Komposisi Famili Paku (Gambar 3b) di Wilayah PLTP
Kamojang
PEMBAHASAN
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Kekayaan jenis tumbuhan di kawasan Kamojang dapatattésa tidak tergolong baik setelah
20 tahun sejak pertama riset mengenai keanekaragaman jenis flora dilakukan pada tahun 1987.
Perubahan tata guna diantara berupa alihfungsi lahan diperkirakan memberikan dampak terhadap
perubahan tutupan lahan (tata guahah), struktur komunitas tumbuhan mengalami kehilangan
beberapa jenis tumbuhan. Kondisi tersebut tampak dari empat tipe tata guna lahan pada tahun 1987
(sawah, kebun/pertanian tanah kering, pekarangan dan hutan) dan pada tahun 2014 telah menjadi
delapanipe tata guna lahan. Alih fungsi yang utam terjadi adalah dari kebun menjadi permukiman,
hutann menjadi kebunal ini sesuai dengan evolusi perubahan lahan

Membandingkan kekayaan jenis tumbuhan saat studi yang mencatat 267 jenis dengan
kawasan Gn Gahgung yang telah mengalami suksesi tumbuhan sebanyak 273 jenis (Musyarofah,
et.al., 2015) dan ekosistem DAS Cisokan Kab. Cianjur yang mencatat tercatat lebih dari 376 jenis
tumbuhan RNurvita Cundaningsih, et al., 2015)lan Harti (2009) di Muara Bungo Jhimyang
mencatat 331 jenis tumbuhan, kekayaan jenis di kawasan Kamojang lebih rendah. Apabila
dibandingkan terhadap vegetasi dari katagori pohon, Decky (2008) yang melakukan studi di TN Gn
Ciremai mencatat 137 jenis tumbuhan dari katagori pohon yangtifeteama dengan di kawasan
Kamojang yaitu 42 jenis dan Harti (2009) mencatat 79 jenis. Meskipun di kawasan Kamojang
kompoisisi jenis dari katagori pohon cukup tinggi, namun sebaran datanya hanya ditemukan pada
komunitas hutan alam, data tersebut sama aehgail studi di kawasan Darajat (Indonesia Power
UPJP Kamojang, 2015) yang menjelaskan bahwa katagori tiang/pohon masih mendominasi katagori
di kawasan Darajat dan demikian pula di DAS Cisokan Kab. Cianjur, dimana katagori tiang dan
pohon mendominasi higg 83,9% dari total jenis yang ditemukan. Sedangkan untuk katagori jenis
tumbuhan bawah di kawasan Kamojang sangat rendah, tercatat hanya beberapa jenis saja yang bile
dibandingkan dengan hasil penelitian Iwan dan Idealisa (2015) di Gn Papandayan yaatgtmenc
101 jenis (H6=3, 36) namun berbeda dengan pen
Lobok Barat.

Keanekaragaman kawasan KamoHdrd, 9er kiing anrk 4
pohon dan tertinggi p Akl = Xk,a8 Aingked dengamDAS @isolgn H 6 =
(Nurvita, et al., 201pdan kawasan hutan Darajat memiliki kualitas hutan relatif lebih baik, hal
tersebut terl i hat dar i masi h tingginya nil ai
tegakan dari katagori pohon dan tiangc@wvasan Darajat (Indonesia Power UPJP Kamojang, 2015)
kondisinya keanekaragamannya relatif sama. Hal ini diperkirakan kawasan Kamojang maupun
Darajat cenderung telah mengalami perubahan kawasan akibat tekanan lingkungan pada dua dekade
terakhir. Sedangkadengan kondisi DAS Cisokan diperkirakan pada kawasan hutan alam dan atau
hutan agroforestrinya yang cenderung belum tersentuh oleh tekanan perubahan lahan.

Poaceae merupakan famili dengan jumlah jenis terbanyak ditemukan (17 jenis) kemudian
famili Asteraceae dan Fabaceae (12 jenis ), mengacu kepada Van Steenis (1972) pada hutan tropis
asia, ketiga famili tersebut cukup umum ditemukan, khususnya jenis maviglitldta glauca dan
Kuray (Trema orientali3. Namun tidak demikian dengan hasil penelitian e2008) bahwa di
Gn Ciremai lebih didominasi oleh famili Fagaceae dan Mirtaceae. Untuk katagori jenis tumbuhan
rendah, keanekaragaman lichen dan paku juga dilakukan inventarisasinya. Area PLTP Kamojang
mencatat 4 jenis Lichen, yaitu Leprostamalinasp. Parmeliasp. danParmotremasp. Lichen
yang ditemukan di halaman PLTP Kamojang lebih sedikit dibandingkan lichen di lokasi sekitarnya.
Keanekaragaman lichen terbanyak ditemukan di ekosistem campuran timur, yaitu terdapat 14 jenis
dan di ekosistem rawa g ditemukan 17 jenis lichen. Untuk tumbuhan pakkaivasan PLTP
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Kamojang ditemukan 10 jenis paku yateydiri dari 10 famili dengan famili terbanyak yang
ditemukan adalaBryopteridaceae.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepadaredia Power Unit Pembangkit Kamojang
yang telah memberikan izin penggunaan data hasil studi keanekaragaman hayati di kawasan
Kamojang, Sdr. llyas Nursyamsi yang telah membantu analisis peta dan Sdr. Randi Darmawan yang
telah membantu mengumpulkan datas® penelitian.
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Tabel 2. Daftar jenis tumbuhan pada kawasan Kamojang untuk semua katagori vegetasi dan status konservasinya
No Nama Famili Kategori Lokasi SK
Lokal Latin A B D E F G H I 6 7 8 10 11

1 Bubukuan Strobilanthes cernua Acanthaceae X X X N
2 Ki Leho Saurauria bracteosa Actinidiaceae X X X X X X N
3 Nanas Agave americana X N
4 Hanjuang Cordilyne fruticosa X N
5 Puring Cordilyne tricolor X N
6 Drasena Dracaenasp. X N
7 Lidah Mertua Sanseveiria trifasciata Agavaceae X N
8 Ki Careuh Alangium chinense Alangiaceae X X X N
9 Bawang Merah Allium cepa X X N
10 Bawang Daun Allium fistulosum Alliaceae X X N
11 Pecut kuda Achyranthes aspera X N
12 Kriminil Alternanthera ficoidea X N
13 Daun Ungu Iresine herbstii Amaranthaceae X N
14 Bakung Crinum asiaticum Amaryllidaceae X N
15 Tangkal Buah Mangifera indica Anacardiaceae X X X X X N
16 Sirsak Annona muricata X N
17 Sauheun Orophea hexandra Annonaceae X N
18 Seledri Apium graveolens X N
19 Antanan Centella asiatica X X N
20 Wortel Daucus carota Apiaceae X N
21 Lame Alstonia angustiloba Apocynaceae X X X X N
22 Aglonema Aglaoneimasp. Araceae X N
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23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48

Kuping Gajah
Bunga Merah
Cocobraan
Kaladi Hias
Talews

Kepala Kobra
Singonium
Sente
Panggang
Cerem
Mamangkokan
Panggang Puyu
Ramogiling
Bingbin

Hoe Bubuay
Ki Beusi
Kadaka
Teklan
Babadotan
Babadotan
Hareuga
Sintrong
Jonge

Anthurium crystallinum
Anthuriumsp.

Arisaema filiforme
Caladium bicolor
Colocasia esculenta
Monstera deliciosa
Philodendron bipinnatifidum
Philodendronsp.
Spathiphyllurmsp.
Syngonium podophyllum
Xanthosoma sagitifolium

Brassaiopsis glomerulata X
Macropanax dispermus X X

Notophanassp.
Schefflera aromatia
Schefflerasp.

Pinanga coronata
Plectocomia elongata
Dracaena fragrans
Asplenium nidus
Ageratina riparia
Ageratum conyzoides
Ageratum mexicanum
Bidens pilosa
Crassocephalum crepidioide
Emilia sonchiifolia

Araliaceae
Arecaceae

Asparagaceae
Aspleniaceae

Asteraceae

xX X

X X X X X

xX X

X X X X

X X X X X X

>
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49 Kirinyuh Eupathorium odoratum X X
50 Kirinyuh Eupataium inulifolium X

51 Balakaciut Galingsoga parviflora X

52 Saladah Beureum  Lactuca sativa

53 Tempuyung Sonchus arvensis X X
54 Jotang Spilanthes acmella X

55 Kipait Tithonia diversifolia X X
56 Katumpang Tridax procumbens X X
57 Hamirung Vernonia arborea X

58 Paku Diplazium accendens X

59 Paku Sayur Diplazium esculentum X

60 Paku Diplazium palidum X

61 Paku Diplazium riparium X

62 Paku Dipteris conjugata Athyriaceae X

63 Perot Balanophora fungosa Balanophoraceae X

64 Pacar Tere Impatiens paltypetala Balsaminaceae X

65 Begonia Begonia longifolia Begoniaceae X

66 Kol Brassica oleracea X

67 Brokoli Brassica oleracea var. Italice

68 Sawi Bodas Brassica rapa Brassicaceae

69 Gewor Gede Codonopsis javanica Campanulaceae X

70 Pepaya Carica papaya Caricaceae X X

71 Jukut Ibun Drymaria villosa Caryophyllaceae X X
72 Jejerukan Siphonodon celastrineus Celastraceae X X

73 Ki Munding Chloranthus elatior Chloranthaceae X

74 Antingan Disporum cantoniense Clochiaceae X

194

Keari fan Lokal 6
X X X N
N
X N
X N
X X N
X N
X N
X N
N
N
N
N
N
N
N
N
X X N
X N
X N
X N
N
N
X X N
N
X N
X N




Seminar Nasional Biologi 2017 2

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABID2017
O0Pemanfaatan

Bi odiversitas

Berbasis

75 Tali Korang

76 Gewor

77 Gewor Leutik
78 Gewor

79

80 Jukut Tapak Manuk
81 Huwi

82 Titimunan

83 Waluh

84 Waluh Siam

85 Paku Tiang

86 Teki

87 Teki Cai

88 Jukut Careuh

89 Manyeratan
90 Teki

91 Simpur

92 Ganitri

93 Beleketebe

94 Paku Ekor Kuda
95 Gdam

96 Ki Huut

97 Talingkup

98 Kareumbi

99 Mara Gede

100 Mara

Commelina diffusa
Commelina paludosa
Cyanotis axillaris
Cyanotis cristata
Forestia mollisima
Murdannia nudiflora
Ipomoea batatas
Melothria leucocarpa
Cucurbitasp.
Sechium edule
Cyathea contaminans
Carex baccans
Cyperus brevifolius
Cyperus digitatus
Cyperus distans
Cyperus kyllingia
Dillenia sp.?
Elaeocarpus ganitrus
Sloanea sigun
Equisetum debile
Antidesma tetrandum
Breynia microphylla
Claoxylonsp.
Homalanthus popukeus
Macaranga rhizinoides
Macaranga tanarius

Commelinacae
Convolvulaceae

Cucurbiataceae
Cyatheaceae

Cyperaceae
Dilleniaceae

Elaeocarpaceae
Equisetaceae

Euphorbiaceae

X X

X

X
X

x

X

X
X

x

X X

X X

X X X X X X

X X X X X X X

X X X X X

X

Keari fan

Lokal 6
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101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115

116
117
118
119
120
121
122
123
124
125

Singkong
Jarak
Akasia
Albiso
Kaliandra

Kaliandra Beureum

Cebreng
Kacangan
Peuteuy Selong
Kacang Roay
Buncis
Angsana
Kacang Endul
Kacang Panjang

Kakacangan
Cucuk Ramo
Heulang

Ki Hiur
Saninten
Pasang Bodas
Pasang
Pasang Jambe
Pasang Jambe
Pasang
Rukem

Bunga Lipstik

Manihotsp.

Ricinus comunis

Acasia mangium

Albizia lebbeck
Calliandra calothyrsus
Calliandra haematochepala
Cassia siamea
Lespedeza junghuhniana
Leucaena leucocephala
Phaseolus lunatus
Phaseolus vulgaris
Pterocarpus indicus
Vigna angularis

Vigna unguiculata
Desmodium repandum

Fabaceae

Castanopsis argentea
Castanopsis javanica
Lithocarpus elegans
Lithocarpus indutus
Lithocarpus javanica
Lithocarpus javensis
Lithocarpus sp.
Flacourtia rukam
Aeschynanthusp.

Fagaceae
Flacourtiaceae
Gesneriaceae X

x

x
x

X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X X
X X X X X X X X
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126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151

Reundeu badak
Paku Andam
Rasamala

Ki Beureum
Congkok

Ki Hujan

Ki Hujan
Surawung Langit
Huru Gapung
Huru Payung
Huru Sintok
Kayu Manis
Kayu Manis
Huru Batu/Koneng
Huru Manuk
Huru Buah
Alpuket

Huru Ki Taleus
Huru Sawo
Telur Kodok
Manglid

Tisuk

Sidagori
Purutan Rubak
Pungpurutan
Paku munding

Cyrtandra picta
Dicranopteris linearis
Altingia excelsa
Distylium stellare
Molineria capitulata
Engelhardia serata
Engelhardia spicata
Pogostemon menthoides
Actinodaphne glomerata
Actinodaphne gullavara
Cinamomum sintoc
Cinnamomum brumanii
Cinnamomum zeylanicum
Litsea fulva

Litsea resinosa

Litsea tomentosa

Persea americana
Phoebe grandis

Torenia violacea
Magnolia blumei
Hibiscus macrophylla
Sida rhombifolia
Triumfettasp.

Urena lobata
Angiopteris evecta

Gleicheniaceae

X X
Hamamelidaceae X X
Hypoxidaceae
X X
Juglandaceae X X
Lamiaceae
X X
X
X
X
X
X X
X X
X X
X
X
Lauraceae X X
Linderniaceae
Magnoliaceae X X
X
Malvaceae
Marattiaceae

X
X
X X
X X
X
X X
X X
X
X X
X X
X X
X X
X X
X X
X X
X X
X X
X
X X
X X
X
X
X

X X X X X
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152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177

Paku Semanggi
Harendong bulu
Harendong badak
Harendong
Pohpohan

Ki Salam

Ki Bawang
Pisitan Monyet
Mahoni Uganda
Mahoni

Suren

Leuksa

Putri Malu
Nangka

Tabat Barito
Beunying
Walen

Peer

Kiara

Cau Kole
Lampeni

Ki Piit

Kaletes

Ki Tambaga
Salam

Jambu Batu

Marsilea crenata
Clidemia hirta
Medinilla alpestris
Melastoma affine

Pilea melastomoides

Aglaiasp.

Dysoxylum alliaceum
Dysoxylum parasiticum

Khaya anthoteca

Swietenia macrophylla

Toona sueni
Stephania capitata
Mimosa pudica
Artocarpus integra
Ficus deltoidea
Ficus fistulosa
Ficus ribes

Ficus rostrata
Ficussp.

Musa accuminata
Ardisia villosa
Maesa latifolia
Eucalyptus alba
Eugenia cuprea
Eugenia polyantha
Psidium guajava

Marsileaceae

Melastomataceae

Meliaceae
Menispermaceae
Mimosaceae

Moracee
Musaceae

Myrsinacae

Myrtaceae

X

X
X X
X X
X X
X X
X X
X X
X X
X X
X

X
X X

X

X X

X X X X X X X X X X

X X

X

>

>

X X X X x x

X X

x

X
X

X
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178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203

Peutag

Kupa Land&
Anggrek
Anggrek
Anggrek (tanah)
Anggrek Pandan
Calincing Leutik
Calingcing
Cangkuang

Konyal Leuweung

Sengang
Pinus

Ki Seureuh
Ki Honje

Ki Urat

Jukut Pait
Jukut malela
Laraman
Jukut Karukuan
Jukut

Eurih
Waderan
Jukut Lameta
Lampuyamy
Jukut pahit
Jukut

Syzygium densiflorum
Syzygiunsp.

Calanthe flava
Calanthesp.

Tropidia angulosa
Vanda tricolor

Oxalis barrelieri
Oxalis corniculata
Pandanus furcatus
Passiflora edulis
Phytolaca americana
Pinus merkusii

Piper aduncum
Pittosporum ferrugineum
Plantago major
AXOnopus compressus
Brachiaria mutica
Brachiaria reptans
Eragrostis tenella
Erigeron sumatrensis
Imperata cylindrica
Isachne globosa
Leersia hexandra
Panicum repens
Paspalum conjugatum
Paspalum vaginatum

X X

Orchidaceae

Oxalidaceae
Pandanaceae
Passifloraceae
Phytola@ceae
Pinaceae
Piperaceae X
Pittospoaceae
Plantaginaceae

X

Poaceae

X X

X X
X
X
X

X
X
X
X
X

X X

X

X X

X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X
X

X

X X X X

199

Keari fan Lokal 6
X X N
N
N
N
N
X N
X N
X X N
X N
N
X N
X X V
N
N
X N
X N
N
X X N
X X X N
N
X N
N
N
N
X X X N
X N




"y
e

N
O B Bt )’

SEMABI

Seminar Nasional Biologi 2017 2

s
S 7

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABID2017
OPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokal o6

204 Jukut gajah Pennisetum polystachion X
205 Jukut Gajah Pennisetum purpureum X
206 Kaso Saccharum spontaneum X
207 Jukut Sacciolepis indica X
208 Jukut Bulu Hileud Setaria pallidefusca X
209 Jagung Zea mays

210 Ki Hades Podocarpus cupressin®) Podocarpaceae X X X X
211  Akar Wangi Polygala paniculata Polygalaceae X
212 Bungbrun Polyganum chinense Polygonaceae X
213 Paku Ctenopteris alata Polypodiaceae X
214 Paku suplir leutik Adiantum latifolium X
215 Paku Kawat Lycopodiunsp. X
216 Paku Nephrolepis davalioides X
217 Paku Bengkuang Neprolepis tuberosa X
218 Paku Pteridium aquilinum

219 Paku Tectaria angulata X
220 Paku Vittaria sp. Pteridaceae

221 Stroberi Fragaria x ananassa

222 Hareues Rubus molucanus X
223  Areuy Rubussp. Rosaceae X
224 Goletrak Boreria alata X
225 Goletrak Borreria repens X
226 Sulibra Cinchona rubra X
227 Kopi Coffea ardica X
228 Soka Leuweung Ixora nigricans X
229 Kokopian Lasianthus laevigatus Rubiaceae X
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230 Kinkilaban Mussaenda frondosa X X X

231 Ki Kopi Pavetta indica

232 Ki Kores Leuweung Psycothria montana X X X

233  Areuy Rubia cordifolia X
234 Ki Tiwu Meliosmasp. Sabiaceae X X X X X
235 Ceker Hayam Selaginella wildenowii X
236 Ceker Hayam Sellaginela delicatula X
237 Ceker Hayam Sellaginelasp. Selaginellaceae X
238 Canar Smilac macrocarpa X
239 Canar Smilax zeylanica Smilacaceae X
240 Kecubung Brugmang suaveolens X X
241 Cabe Kiriting Capsicum annuum

242 Cabe Gendot Capsicum chinense

243 Cabe Rawit Capsicum frutesns

244 Cecendet Physalis angulata X X

245 Cengek Solanum capsicastrum X
246 Tomat Solanum lycopersicum

247 Terong Walanda Solanum melongena

248 Leunca Solanum nigrum X
249 Kentang Solanum tuberosum Solanaceae

250 Puspa Latak Pyrenaria serrata X X X X

251 Puspa Schima walichii Theaceae X X X X

252 Raraminan Gonystyllussp. Thymelaceae X
253 Kuray Trema orientals Ulmaceae X X X X

254 Cypholophus lutescens X
255 Totongoan Debregasia longifolia Urticaceae X X
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256 Pulus Dendrocnide sinuata X

257 Daun Sisik Penyu  Elastotemasp. X
258 Daun Sisik Penyu  Elastotema strigosa X
259 Harendong Gonostegia hirta X
260 Pulus Laportea stimulans X
261 Tareptep Urtica dioica X
262 Nangsi Villebrunea rubescens X X X
263 Saliara Lantana camara Verbenaceae X
264 Tepus Alpinia sp. X
265 Tepus Amomum coccineum X
266 Tepus Hedychium roxburghii X
267 Tepus Nicolaia solaris Zingiberaceae X
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Keterangan :
A : Pohon B Tiang C Pancang D Anakan E Tumbuhan Bawal
F Liana G Epifit H Parasit I Pencekik 1 HA-1
2 SB-1 3 SB-2 4 HA-2 5 HA-3 6 VR
7 VS 8 Arboretum (TKH) 9 HP 10 KH 1 EP
SK Status Konservasi (IUCN N Not yet assesmer LC Least Concerr VU Vulnerable
I . Kuadran | Kuadran || Kuadran |l I : Kuadran IV
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KEANEKARAGAM AN JENIS BURUNG DI TAMAN WISATA ALAM
PANGANDARAN, JAWA BARAT

Nabila Ghitha Safanah*, Ruhyat Partasasmit&, Teguh Husodd

! 3program Studi Sarjana Biologi, Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan llmudtrersgeAlam,
Universitas Padjadjaran. JI. Raya Bandudgmedang Km 21, Jatinangor, Sumedang 45363, Jawa Barat.
Tel. +6222-7797712 psw. 104, Fax. +&2-7794545,
2 Program Studi Sarjana Biologi, Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Pengettma
Universitas Padjadjaran. JI. Raya Bandudgmedang Km 21, Jatinangor, Sumedang 45363, Jawa Barat.
Tel. +6222-7797712 psw. 104, Fax. +&2-7794545
e-mail: *'nabilagsafanah@gmail.corfrp2010rikkyo@gmail.comdozhusodo@gmail.com

Abstrak. Penelitian telah dilakukan di kawasan Taman Wisata Alam Pangandaran, Jawa Barat dengan
tujuan untuk mengetahui keanekearagamdelimpahan, penyebaran, dan pengelompokkan jenis
berdasarkan guild. Metode yang digunakan adalah point count mengikuti jalur wisata dengan jumlah 11
titik. Hasil penelitian didapatkan 24 jenis burung dari 20 famili dengan burung yang teramati pada titik
hitung sebanyak 19 jenis. Nilai indeks keanekaragaman burung di lokasi penelitian termasuk
keanekar agaman sedang dengan H6=2.61. Burung y a
penyebaran tinggi di lokasi penelitian adalah Cipoh kacat (Aegithina tipifeapgan nilai sebesar 100%.

Jenis burung dengan kelimpahan tertinggi yaitu Cipoh kacat (Aegithina tiphia) dengan nilai sebesar
17.53%. Nilai indeks kemerataan sebesar 0.89 yang menyatakan persebaran burung di lokasi penelitian
merata. Status konservasi bagidari hasil pengamatan terdapat delapan jenis burung yang dilindungi,
satu jenis berstatus Near Threatened, satu jenis berstatus Endangered menurut IUCN, empat jenis
merupakan endemik Indonesia, dan empat jenis diatur perdagangannya oleh CITES. Kegetjogi guild

paling dominan pada lokasi penelitian adalah insectivoffsugivorous dengan jumlah sembilan jenis.

Kata Kunci: keanekaragaman, point count, feeding guild, Taman Wisata Alam Pangandaran

Abstract This study was conducted in Pangandaran KaRark, West Java with objectives to determine the
species diversity, abundance, distribution, and composition based on category guild. The method that used in
this study was the method of point count that follows the touristic lane with 11 pointssuilie revealed

that 24 bird species belonging to 20 families was found in the study site with 19 were found in the point
count s. I ndex of bird diversity in the study sit
distributed bird in the studwrea is Common iora (Aegithina tiphia) with a value of 100%. The most
abundant bird is Common iora (Aegithina tiphia) with a value of 17.53%. Evennes index of study site is 0.89
that revealed the distribution of birds in this area is spreading evenly.ddmdervation status in the study

area there are eight species that protected, one species with Near Threatened status, one species with
Endangered status based on IUCN, four species is endemic to Indonesia, the trade of four species are
regulated by CITESBased on feeding guild category, insectivorbugivorous are dominant in the study

area with nine species.

Keywords:diversity, point count, feeding guild, Pangandaran Nature Park

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu neddega Bird Diversityyang memiliki keanekaragaman
jenis burung yang luar biasa. Indonesia memiliki luas daratan sekitar 1.3% dari keseluruhan luas
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permukaan bumi dianugerahi dengan keanekaragaman sumber daya hayati yang kaya, khususnya
burung (Dharmastuti, 2011). Di Indonegigumpai 1.539 jenis burung atau 17% dari jumlah
seluruh jenis burung di dunia yang berjumlah 9.052 jenis dan 381 jenis atau 4% merupakan jenis
endemik yang secara alami hanya dijumpai di Indonesia (Sudjatnika, 1995; Supriyadi, 2009).

Persebaran burung Bulau Jawa sendiri relatif sedikit, hanya 289 jenis dari jumlah seluruh
jenis (MacKinnon dkk., 2010). Hutan di pulau Jawa merupakan hutan tropis yang terbagi menjadi
hutan dataran tinggi dan hutan dataran rendah. Hutan dataran rendah, termasuk hutan pantai
merupakan kawasan yang kaya dengan keanekaan jenis burungnya dibandingkan dengan kawasar
pegunungan (Mayr dan Diamond, 1935; Scott dkk., 1986).

Kawasan konservasi Pangandaran, Jawa Barat merupakan habitat yang unik yaitu berupa
hutan batu kapur. Cagar aladengan luas 529 ha ini adalah semenanjung batu kapur yang agak
terangkat dan terletak di ujung tenggara Pulau Jawa serta didukung oleh hutan agak rapat dengan
tegakan yang tidak tinggi. Kawasan hutan Pananjung Pangandaran terdiri dari Taman Wisata Alam
(37.7 ha) dan Cagar Alam (491.3 ha) dan merupakan salah satu daerah konservasi di Indonesia yang
dikunjungi pengunjung sekitar 500.000 orang pertahunnya (Whitten dkk., 1999).

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan pengamatan yang bertujuan untuk mejegesahu
keanekaragaman burung, indeks keanekaragaman jenis burung, kelimpahan, status konservasi, dar
pengelompokkan berdasarkan feeding guild di Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di TTaan Wisata Alam Pangandaran. Pengamatan dilakukan pada waktu
pagi hari pukul 06.18.0.00 dan pada sore hari pukul 1413025 pada tanggat®3 Mei 2016.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan yaitu buku panduan lapangan bubuingng di Sumatera, Jawa, Bali,
dan Kalimantan (MacKinnon dkk., 2010), binokuler, kamera, GPS, perekam suoseg,tally
counter peta kawasan Taman Wisata Alam Pangandaran, dan lembar kerja. Bahan yang digunakan
adalah burung sebagai objek penelitian.

Metode Penelitian

Metode yang djunakan pada penelitian ini adalah metquent countatau titik hitung
dengan cara mencatat semua burung yang ditemukan selama jangka waktu yang telah ditentukan.
Jumlah titik pengamatan sebanyak sebelas titik dengan jarak antar titik pengamatan Z@alah 1
meter dan radius sejauh 30 meter. Di setiap titik, pengamatan dilakukan selama 15 menit.

Analisis Data
Daftar Nama Jenis Burung

Jenisjenis burung yang sudah teridentifikasi di lokasi pengamatan dengan identifikasi suara,
ciri-ciri fisik, dan penggambyan sketsa, dibuat tabel daftar nama jenis burung dan dikelompokkan
berdasarkan famili, nama ilmiah, nama lokal, status konservadeeiding guild

Indeks Keanekaragaman Jenis
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l ndeks keanekaragaman (HG6) adal ahhahjesuingan
dalam suatu lokasi. Untuk menghitung keanekaan dari suatu jenis digunakan rumus -Shannon
Wiener (1949palamKrebs (1978):

Dimana:

H &6 :indeks keanekaragaman Shanvgiener
ni - jumlah individu setiap jenis i

N : jJumlah individu seluruh jea

Indeks Kemerataan

Indeks kemerataan digunakan untuk mengetahui kerataan jumlah individu yang menyusun
suatu komunitas. Untuk mengetahui indeks kemerataan digunakan rumus berdasarkaalRmalon
Ludwig dan Reynold (1988):

p=
~In(S)
Dimana:
E : indeks kemeratm
S > jumlah jenis
H &6 :indeks keanekaragaman Shanvgiener

Kelimpahan Burung
Kelimpahan atau abundansi adalah jumlah individu dari suatu spesies pada suatu tempat
tertentu terhadap jumlah seluruh individu dari seluruh spesies (Hayek, 1994). Kelinpaisan
burung dapat dihitung menggunakan rumus:

ni
Ab = Ex 100%

Dimana:

Ab  : kelimpahan jenis burung

ni - jJumlah individu jenis i

N : jumlah total individu seluruh jenis

Penyebaran Burung

Frekuensi adalah parameter yang digunakan untuk menyatakan proporsi antdraamgel
yang berisi suatu jenis tertentu dengan jumlah total sampel (Soegianto, 1994). Semakin tinggi nilai
frekuensi relatif diasumsikan semakin luas penyebaran suatu jenis di suatu lokasi. Frekuensi relatif
dapat dihitung menggunakan rumus:

E. = FE, x 100 %
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Fm  :jumlah titik ditemukan jenis i dibagi jumlah total titik pengamatan
Fr : frekuensi relatif
Fm : frekuensi mutlak

Status Konservasi Burung
Jenis burung yang teridentifikasi kemudian dikelompokkan berdasarkan suku, nama jenis, dan

status konservasi ICN (International Union for Conservatiom of NatQre&CITES Convention on

International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flstatus perlindungan menurut

Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999, dan status endemisitas.

Pengelompokkan BururiBerdasarkan Feeding Guild
Menurut Morin (1999)guild merupakan kumpulan spesies yang memanfaatkan suatu sumber
daya dengan cara yang sama. Menurut MacKinnon dkk., (2010) pengelompokkan burung
berdasarkan guild dapat dibagi menjadi enam kelompok gaituivorus (pemakan daging dan
bangkai),frugivorus(pemakan buahyranivorus(pemakan biji)jnsectivorugpemakan serangga),
piscivorus(pemakan biota airpectarivorus(pemakan nektar).

Kekayaan Jenis
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan 24 jburung yang berasal dari 20 famili.
Sebanyak 19 jenis burung diantaranya teramati di dalam radius titik hitung yang telah ditentukan.

Tabel 1. Kekayaan Jenis Burung di Taman Wisata Alam Pangandaran

HASIL

Berbasis

No. Nama Jenis Nama Illmiah Famili
1 Elanglaut perutputih Haliaeetus leucogaster Accipitridae
2 Cipoh kacat Aegithina tiphia Aegithinidae
3 Cekakak jawa Halcyon cyanoventris Alcedinidae
4  Cekakak sungai Todirhamphus chloris Alcedinidae
5 Walet sapi Collocalia esculenta Apodidae
6  Kuntul karang Egretta sacra Ardeidae
7  Kekep babi Artamus leucorynchus Artamidae
8 Kangkareng perygputih Anthracoceros albirostris Bucerotidae
9 Perenjak jawa Prinia familiaris Cisticolidae
10 Gagak hutan Corvus enca Corvidae
11 Kadalan birah Phaenicopheus curvirostris Cuculidae
12 Cabaijawa Dicaeum trochileum Dicaeidae
13 Bondol peking Lonchura punctulata Estrildidae
14 Sikatan bubik Muscicapa latirostris Muscicapidae
15 Burung Gereja erasia Passer montanus Passeridae
16 Merak hijau Pavo muticus Phasianidae
17 Caladi tilik Dendrocopos moluccensis Picidae
18 Cucak kutilang Pycnonotus aurigaster Pycnonotidae
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19 Merbah cerukcuk Pycnonotus goiavier Pycnonotidae
20 Merbah corokcorok Pycnonotus simplex Pycnonotidae
21 Takur tenggeret Megalaima ausalis Ramphastidae
22  Takur tulungtumpuk Megalaima javensis Ramphastidae
23 Beluk ketupa Ketupa ketupu Strigidae

24 Cinenen jawa Orthotomus sepium Sylviidae

Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3

I Jumlah Spesies  # Jumlah Indrnidu

Grafik 1. Grafik Perbandingan Jumlah Spesies dan Jumlah Individu

Keanekaragaman Jenis Burg
Nilai indeks keanekaragaman burung dapat menentukan keragaman jenis pada suatu kawasan.
Hasil analisis data disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Indeks Keanekaragaman Jenis di Kawasan Taman Wisata
Alam Pangandaran

. Jumlah Jumlah A
Area Penelitian Jenis Indi vidu HO
Taman Wisata 19 154 261

Alam

Kelimpahan Jenis Burung

Tabel 3. Analisis Kelimpahan Jenis Burung

No. Nama Jenis Nama limiah Jumlah  Ab (%)
1 Cipoh kacat Aegithina tiphia 27 17.53
2 Burung Gereja erasia Passer montanus 17 11.04
3 Kangkareng peit-putih Anthracoceros albirostris 16 10.39
4  Perenjak jawa Prinia familiaris 16 10.39
5 Merbah corokcorok Pycnonotus simplex 14 9.09
6 Bondol peking Lonchura punctulata 10 6.49
7  Merbah cerukcuk Pycnonotus goiavier 9 5.84
8 Takur tenggeret Megalaimaaustralis 8 5.19
9 Cekakak jawa Halcyon cyanoventris 6 3.90
10 Gagak hutan Corvus enca 6 3.90
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No. Nama Jenis Nama llmiah Jumlah  Ab (%)
11 Takur tulungtumpuk Megalaima javensis 6 3.90
12 Cekakak sungai Todirhamphus chloris 5 3.25
13 Cucak kutilang Pycnonotus aurigaster 3 1.95
14 Kekep babi Artamus leucorynchus 3 1.95
15 Sikatan bubik Muscicapa latirostris 3 1.95
16 Cabaijawa Dicaeum trochileum 2 1.30
17 Caladi tilik Dendrocopos moluccensis 1 0.65
18 Cinenen jawa Orthotomus sepium 1 0.65
19 Kadalan birah Phaenicophaeus curvirostris 1 0.65

Penyebaran dan Kemerataan Jenis

Penyebaran dan kemerataan jenis menunjukkan kestabilan ekosistem dan komunitas yang
dipengaruhi persebaran jenis burung di lokasi. Hasil analisis penyebaran dan kemerataan disajikan
dalam Tabel 4

Tabel 4 Analisis Penyebaran dan Kemerataan Jenis Burung

No. Nama Jenis Nama Iimiah FR (%) E
1 Cipoh kacat Aegithina tiphia 100.00
2 Burung Gereja erasia Passer montanus 90.91
3 Kangkareng pergputih Anthracoceros albirostris 81.82
4  Perenjak jawa Prinia familiaris 63.64
5 Merbah corokcorok Pycnonotus simplex 63.64
6 Bondol peking Lonchura punctulata 54.55
7  Merbah cerukcuk Pycnonotus goiavier 54.55
8 Takur tenggeret Megalaima australis 54.55
9 Cekakak jawa Halcyon cyanoventris 45.45
10 Gagak hutan Corvus enca 45.45 0.89
11 Takur tulungtumpuk Megalaima javensis 36.36
12 Cekakak sungai Todirhamphus chloris 36.36
13 Cucak kutilang Pycnonotus aurigaster 18.18
14 Kekep babi Artamus leucorynchus 18.18
15 Sikatan bubik Muscicapa latirostris 18.18
16 Cabaijawa Dicaeum trochileum 9.09
17 Caladi tilik Dendrocopos moluccensis 9.09
18 Cinenen jawa Orthotomus sepium 9.09
19 Kadalan birah Phaenicophaeus curvirostris 9.09

Status Konservasi dan Endemisitas Burung
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Tabel 5. Status Konseasi dan Endemisitas Jenis Burung di Taman
Wisata Alam Pangandaran

Status Konservasi

No Nama Jenis uu Status
IUCN CITES Rl Endemisitas
1 Beluk ketupa LC App. Il D
2 Bondol peking LC - TD
3 Burung Gereja erasia LC - TD
4  Cabai jawa LC - TD J
5 Caladi tilik LC - TD
6  Cekakak jawa LC - D JB
7  Cekakak sungai LC - D
8 Cinenen jawa LC - TD JB
9  Cipoh kacat LC - TD
10 Cucak kutilang LC - TD
11 Elanglaut perutputih LC App.lIl D
12 Gagak hutan LC - TD
13 Kadalan birah LC - TD
14  Kangkaeng peruiputih LC App. Il D
15 Kekep babi LC - TD
16  Kuntul karang LC - D
17 Merak hijau EN App. Il D
18 Merbah cerukcuk LC - TD
19 Merbah corokcorok LC - TD
20 Perenjak jawa LC - TD JBSu
21 Sikatan bubik LC - TD
22 Takur tenggeret LC - TD
23 Takur tulungtumpuk NT - D JB
24 Walet sapi LC - TD

Keterangan: LC: Least Concern, EN: Endangered, NT: Near Treathened, J: Endemik JawiB:
Endemik Jawa Bali, JBSu: Endemik Jawa Bali Sumatera, D: Dilindungi PP No. 7 Th. 1999, TD: Tidak
Dilindungi PP No. 7 Th. 1999, App.II: Appendiks Il

210

Keari fan



e \
Seminar Nasional Biologi 2017 2

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIP2017
OPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan

Pengelompokkan Berdasarkan Feeding Guild

10 Tns-Pi

=%

Jumlah Spesies

Pi-Ins

Ca Gra

Pi

[ = L Ve S

Kategori Feeding Guild

Grafik 2. Pengelompokkan Jenis Burung BerdasaReading Guild

Keterangan: Ca:Carnivorous Gra:Granivorous Fru: Frugivorous Ins:InsectivorousPi: Piscivorous
PEMBAHASAN

Kekayaan Jenis

Jenis burung yang berjumlah banyak yang ditemukan pada saat pengamatan (ditemukan di
jalur 1, 2, dan 3) berasal dari famili Pycnonotidae seperti Cucak kutiyum@notusaurigaste),

Merbah cerukcukRycnonotus goiavi¢y dan Mebah corokcorok Pycnonotus simpléxMenurut
MacKinnon dkk. (2010), Pycnonotidae merupakan burung yang menyukai daerah hutan sekunder,
pinggiran hutan, dan pemukiman sebagai daerah aktivitas mereka.

Selanjutnya, jenis yang sering ditemukan pada saat pextga berasal dari famili
Alcedinidae antara lain Cekakak jawdalcyon cyanoventrjsdan Cekakak sungal ¢dirhamphus
chloris). Menurut Finlayson (2011), burung cekakak adalah burung yang tinggal di hutan yang juga
tinggal di dekat aliran air dan badbedan sungai. Itulah sebabnya kedua jenis ditemukan di ketiga
jalur pengamatan karena jalur berdekatan dengan aliran air untuk mencari makan.

Keragaman jenis burung berbeda dari suatu tempat ke tempat lainnya tergantung pada kondisi
lingkungan dan faktor yanberpengaruh. Paddambar 1, dapat diketahui bahwa keragaman jenis
di jalur 1 lebih tinggi dibandingkan dengan keragaman jenis pada jalur 2 dan jalur 3. Hal ini terjadi
dikarenakan kondisi habitat pada jalur 1 lebih terbuka dan banyak terdapat semggaéhanyak
terdapat jenis burung yang biasa ditemui hidup berdampingan dengan manusia seperti Bondol
peking (onchura punctulatg Burung Gereja erasi@ésser montanis Cipoh kacat Aegithina
tiphia), Merbah cerukcukRycnonotus goiavigr dan Perenjafawa Prinia familiaris), sedangkan
pada jalur 2 dan jalur 3 memiliki keragaman jenis yang lebih sedikit.

Keanekaragaman Jenis Burung
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, didapatkan indeks keanekaragaman jenis sebesar
2.61. Menurut Magurran (1988jalam Moy dkk. (2013), menjelaskan bahwa nilai indeks

keanekaragaman ( HO) I ni ber hubungan dengan ki
dipengaruhi oleh distribusi kelimpahan spesies. Hal ini menyatakan bahwa keanekaragaman jenis
burung dilokas pengamat an termasuk dalam kategor.i S
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berarti lokasi penelitian tersebut menyediakan daya dukung lingkungan yang mencukupi untuk
burungburung tersebut hidup dan sebagai tolak ukur stabilitas suatu komunitas.

Kelimpahan Jenis Burung

Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa jenis memiliki kelimpahan yang bervariasi.
Berdasarkan kriteria dominansi Helvoort (197&lam Nugroho (2008), bahwa suatu jenis
dikategorikan dominan jika kelimpahan relatifnya lebih besar 8%, burung dikategorikan
subdominan jika kelimpahan relatifnya 28%, serta dikategorikan sebagai tidak dominan jika
kelimpahan relatifnya-2%.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa jenis burung yang
memiliki kelimpahan tertinggi adalah Cipoh kaca#egithina tiphig dengan nilai kelimpahan
sebesar 17.53% yang berarti termasuk ke dalam kategori dominan, burung ini dapat dikenal dari
suaranya yang khas. Menurut Jajomi (2014), burung Cipoh kacat tidak hanya dapakafiteli
tajuk-tajuk hutan namun tak jarang burung ini memperlihatkan dirinya di daerah perkotaan dan di
Ruang Terbuka Hijau.

Setelah burung Cipoh kacat terdapat Burung Gereja eRassdr montanjisdengan nilai
kelimpahan 11.04%, burung ini mudah ditd@mao karena bersifat adaptif terhadap keberadaan
manusia, lalu diikuti oleh adalah Kangkareng pguiih (Anthracoceros albirostrisdan Perenjak
jawa Prinia familiaris) dengan nilai kelimpahan 10.39%. Jenis burung lain yang termasuk dominan
adalah Merbaleorok-corok (9.09%), Bondol peking (6.49%), Merbah cerukcuk (5.84%), dan Takur
tenggeret (5.19%).

Jenis burung yang termasuk kategori subdominan adalah Cekakak jawa, Gagak hutan, dan
Takur tulungtumpuk dengan nilai kelimpahan sebesar 3.90% dan Cekakajaisdengan nilai
sebesar 3.25%. Jenis yang memiliki nilai dominansi kecil adalah Caladi tilik, Cinenen jawa, dan
Kadalan birah dengan nilai sebesar 0.65%.

Penyebaran dan Kemerataan Jenis

BerdasarkarTabel 4 dapat diketahui bahwa jenis burung dengan feku relatif tertinggi
adalah burung Cipoh kacatAdgithina tiphig dengan nilai frekuensi sebesar 100% yang
menyatakan bahwa jenis burung ini merata penyebarannya pada lokasi pengamatan dilihat dari
intensitas kehadirannya pada titik hitung yang teladéndlitkan mengikuti jalur wisata TWA. Jenis
burung lain yang memiliki frekuensi relatif tertinggi adalah Perenjak j&siai& familiaris) yang
mudah ditemukan di lokasi pengamatan yang terdiri dari ruang terbuka dan hutan sekunder,
didukung oleh pernyataaRramudhawardani (2015), burung Perenjak jawa biasa ditemukan di
tempat terbuka atau daerah bersemak di taman, pekarangan, tepi sawah, hutan sekunder, hingga k
hutan bakau.

Jenis dengan frekuensi relatif terendah adalah Caladi f#ndrocopos moluccersyi
Cinenen jawa@rthotomus sepiujndan Kadalan biralPhaenicophaeus curvirostjislengan nilai
frekuensi sebesar 9.09% dan perjumpaannya hanya sekali pada setiap titik hitung yang telah
ditentukan.

Kemerataan jenis burung pada lokasi penelitian adsdhlesar 0.89. Nilai kemerataan jenis
ini mendekati 1 yang artinya penyebarannya semakin merata (Moy dkk., 2013). Nilai kemerataan
ini dapat menunjukan kompetisi intraspesies yang tidak tinggi, dimana ketersediaan pakan yang
dibutuhkan oleh suatu jenis bug dapat diperoleh tidak pada hanya satu lokasi, tetapi pada
sebagian besar wilayah (Hafif, 2013).

Status Konservasi dan Endemisitas Burung
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Berdasarkan hasildidapatkan info keseluruhan yaitu sebanyak 33.3% (delapan jenis)
merupakan jenis burung yangiddungi oleh pemerintah, dan 20.83% (lima jenis) merupakan jenis
endemik yang penyebarannya tidak meluas tetapi hanya ada dippldautertentu. Taman Wisata
Alam dan Pangandaran juga termasuk ke dalam IBfdrtant Bird Area karena di dalam area ini
terdapat jenis burung yang berstafinglangered/aitu Merak hijau Pavo muticus

Status konservasi menurut IUCN, terdapat satu jenis yang termasuk dalamNsatus
Threatenedmendekati terancam punah) yaitu burung Takur tulungpuk Megalaima javens)s
dan satu jenis termasuk dalam stakrsdangered(terancam punah) yaitu Merak hija®avo
muticug. Penyebab merosotnya populasi burung Merak hijau terutama disebabkan penangkapan
oleh masyarakat karena potensi yang dimiliki oleh satwa langka tersebrit kepelahan bulu,
suara yang merdu, keunikan bentuk dan tingkah laku, oleh karena itu jenis burung ini tergolong
langka dan bernilai ekonomis tinggi (Takandjandji dan Sawitri, 2011).

Selanjutnya, menurut Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999, ada defapawurung di
Taman Wisata Alam Pangandaran ini yang dilindungi, antara lain Beluk kéfep#pé ketup)y
Cekakak jawaHalcyon cyanoventr)s Cekakak sungaiTdirhamphus chlorjs Elanglaut perut
putih Haliaeetus leucogastgrKangkareng pereputih (Anthracoceros albirostris Kuntul karang
(Egretta sacrg Merak hijau Pavo muticus dan Takur tulungumpuk (Megalaima javens)s

Menurut daftar CITES, terdapat empat jenis burung yang dikategorikan ke Alptsndix ]
yaitu Beluk ketupaKetupa kéupu), Elanglaut perutputih (Haliaeetus leucogastgrKangkareng
perutputih (Anthracoceros albirostris dan Merak hijauRavo muticusyang artinya perdagangan
jenis burung ini harus dikendalikan, melalui sistem kuota dan pengawasan. Walaupun tigiak sem
termasuk ke dalam kategori terancam punah, karena jika perdagangan diteruskan akan mengurangi
jumlah populasi jenis burung tersebut di alam liar.

Dilihat dari status endemisitasnya, ada satu jenis yang merupakan endemik pulau Jawa yaitu
Cabai jawa Dicaeum trochileurjy tiga jenis merupakan endemik pulau Jawa dan Bali yaitu
Cinenen jawa @Qrthotomus sepiujn Cekakak jawa Halcyon cyanoventrjs dan Takur tulung
tumpuk Megalaima javens)s dan satu jenis merupakan endemik pulau Jawa, Bali, dan Sumatera
addah Perenjak jawaRtinia familiaris).

Pengelompokkan Burung Berdasarkan Feeding Guild

Guild merupakan sekelompok spesies dalam sebuah komunitas yang mengeksploitasi
sumberdaya pada suatu kelas yang sama dengan cara yang serupa (Root 1967; Sast®adggara, 2
dengan demikian kelompok jenis burung dalam sgatld tidak selalu berasal dari jenis dan suku
yang sama tetapi dapat berasal dari jenis dan suku yang berbeda (Sastranegara, 2014).

Dari Gambar 2 dapat diketahui kelomgakectivorous frugivorous(pemakan serangga dan
pemakan buah) merupakan kelompfdeding guildterbanyak di lokasi pengamatan dengan
kelimpahan sebesar 37.5%. Kategori ini berisi sembilan jenis burung yang antara lain Cabai jawa
(Dicaeum trochileuryy Cipoh kacat Aegithina tiphig, Cucak kutilang Pycnonotus aurigastgr
Kangkareng pergputih (Anthracoceros albirostris Merak hijau Pavo muticus Merbah cerukcuk
(Pycnonotus goiavig¢r Merbah corokcorok Pycnonotus simpléx Takur tenggeretMegalaima
australig, dan Takur tulungumpuk Megalaima javens)s Lalu ada jenis burung yang masuk ke
dalam kategori pemakan seranggeéctivorou¥ dengan kelimpahan sebesar 29.16%, antara lain
Cinenen jawa Qrthotomus sepiujn Kadalan birah Fhaenicophaeus curvirostjisKekep babi
(Artamus leucorynchys Perenjak jawaRrinia familiaris), Sikatan bubik Muscicapa latirostri$,
dan Walet sapi Gollocalia esculenta Sementara itu kategofeeding guildterendah adalah
carnivorousfrugivorousdanpiscivorous
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Banyaknya jenis pemakan seraagdan buah, cenderung menunjukkan bahwa keberadaan
serangga pada lokasi penelitian ini melimpah karena bertempat pada pinggiran hutan. Menurut
Novarino dkk. (2008), sebagian besar spesies burung yang mendiami hutan memang merupakan
pemakan serangga, atavempdikan serangga sebagai salah satu alternatif sumber pakannya.
Menurut Sastrangera (2014), burung pemakan buah merupakan spesies burung yang dapat
ditemukan pada hutan primer, hutan sekunder, dan kebun campuran. Hal ini dikarenakan sumber
pakan burung@makan buah yang berupa buah dapat ditemukan di setiap tipe habitat.

Biji ditemukan di kondisi tempat terbuka karena menyebabkan sinar matahari mempercepat
produksi biji tanaman sehingga burung pemakan biji banyak ditemukan di ruang terbuka. Kondisi
vegetai yang secara umum berupa tanaman pertanian menyediakan sumber pakan berupa biji
tanaman yang cukup melimpah bagi burung pemakan biji (Sastranegara, 2014), seperti Bondol
peking Lonchura punctulatadan Burung Gereja erasidgsser montanis

Burung perakan ikan ditemukan di lokasi penelitian pada setiap jalur pengamatan yang
merupakan lokasi yang dekat dengan pesisir pantai tempat burung tersebut mencari makan. Jenis
burung yang termasuk ke dalam kategori guild pemakan ikan adalah CekakakHgeorg
cyanoventriy Cekakak sungailodirhampus chloris dan Kuntul karangHgretta sacra

Kelompok guild pemakan daging berperan sebagai top predator di lokasi penelitian.
Keberadaan top predator ini menjaga keseimbangan ekosistem dengan mengendalikan popula
mangsanya. Pada lokasi penelitian, ditemukan empat jenis yaitu Beluk kEetpga ketupl
Elanglaut perutputih (Haliaeetus leucogastgrdan Gagak hutarCervus enca

Beragamnyaguild menunjukkan bahwa lokasi penelitian merupakan ekosistem yahi) st
karena burundpurung ini bisa menjaga keseimbangan dengan mengatur pertumbuhan vegetasi
tumbuhan melalui pemakan buah dan biji, juga dengan adanya predator. Peran burung dalam
suksesi hutan salah satunya yaitu sebagai penyebar biji oleh pemakabualhanya dimakan
dagingnya kemudian bijinya dijatuhkan secara utuh sehingga dapat tumbuh kembali sebagai tunas
dan membantu terjadinya regenerasi.
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PERILAKU MAKAN ELANG JAWA PADA MASA REHABILITASI DI
PUSAT KONSERVASI ELANG KAMOJANG

Cipta Seutia Nugraha*', Ruhyat Partasasmitd, Zaini Rakhman®

'Program Studi Sarjana Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Padjadjaran.
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’Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Padjadjaran. JI. Raya
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44161
e-mail: *1cipta163@gmail.confruhyat.partasasmita@unpad.ac.ﬁiaini.rakhman@icloud.com

AbstrakElang Jawa (Nisaetus bartelsi Stresemann, 1924) merupakan jenis burung yang termasuk ke dalam
kategori Endangered menurut IUCN Redlist. Elang Jawa semakindgamui di habitat aslinya. Hal ini
dikarenakan terjadinya degradasi habitat maupun perburuan secara illegal. Perburuan Elang Jawa
dilakukan karena Elang Jawa memiliki nilai ekonomi yang tinggi, sehingga jenis burung ini banyak di
perdagangkan. Salahatl upaya pelestarian Elang Jawa hasil sitaan adalah dengan melakukan
pelepasliaran. Sebelum dilakukan pelepasliaran terdapat salah satu tahapan yang harus dilalui oleh objek,
yaitu rehabilitasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku makangelawa (Nisaetus bartelsi
Stresemann, 1924) pada masa rehabilitasi di Pusat Konservasi Elang Kamojang. Penelitian ini dilakukan
pada bulan November Desember 2016. Metode penelitian yang digunakan adalah Adlibitum dan data
dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Pengamatan dilakukan selama 3 hari dalam seminggu, selama 5
minggu. Perilaku makan yang teramati antara lain adalah makan, minum, dan defekasi. Aktivitas makan di
awali dengan mengawasi mangsa, menangkap mangsa, membawa mangsa ke atasntedggera
membunuh mangsa. sebelum mangsa dimakan dicabut bulu pada tubuh mangsa lalu dimakan. Proses makan
ini berkisar antara 30 menid0 menit dalam satu aktivitasnya.

Kata kunci Perilaku Makan, Elang Jawa, Nisaetus bartelsi, Adlibitum, Rehabilitasi

Abdract. Javan HawkEagle (Nisaetus bartelsi Stresemann, 1924) is one of the Endangered bird species
according to the IUCN redlist. Javan Havelagle existence in nature is getting hard to find. This is due to of
degradation habitats, hunting illegally thatwsing the numbers of population are decreased. Hunting
illegal cause Javan Hawkagle has a high economic value, so the birds are widely traded. One of the
efforts to preserve the population in the nature by doing the reintroduction. To release théoetigle
nature, there are some step that must be passed, including rehabilitation. The aim of this study is to know the
ingesting of the Javan havdagle (Nisaetus bartelsi Stresemann, 1924) during the period of rehabilitation at
Kamojang Eagle Conservatio@entre. This research was conducted in Novembecember 2016The
method tused in this study is -Mditum sampling and the data were analyzed using quantitatively
descriptive. Observation is done for three days each week for five weeks. Ingestingrtzbalivided into

eating, drinking and defecation. Ingesting activity begins with overseeing prey, catching prey, carrying prey
to the top perch, and kilingl prey. Before eating the prey, the eagle usually flucking feathers of prey. This
ingesting activly range between 3@0 minutes in one activity.

Key notesingesting behavior, Javan Havkagle, Nisaetus bartelsi, Adlibitum, Rehabilitation
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PENDAHULUAN

Elang Jawa merupakan burung pemangsa endemik di Pulau Jawa. Layaknya burung
pemangsa, Elang Jawaempakan burung pemangsa yang menduduki konsumen terapas (
predatop dalam jaringi jaring makanan. Elang ini mengontrol populasi hewan lain yang menjadi
mangsanya di alam (Pribadi, 2014). Sebaran Elang ini terbatas di Pulau Jawa, dari ujung barat
(Taman Nasional Ujung Kulon) hingga ujung timur di Semenanjung Blambangan Purwo. Namun
saat ini penyebarannya terbatas di wilayalayah dengan hutan primer dan di daerah perbukitan
berhutan pada peralihan dataran rendah dengan pegunungan. Sebagian besanddesebagian
belahan selatan Pulau Jawa (Cahyana, 2009).

Elang jawa merupakan salah satu burung Elang yang menurut IUCN termasuk kategori
terancam kepunahan (ENEndangere)l yang keberadaannya di alam semakin sulit dijumpai.
Keberadaan Elang Jawa dam sangat terancam karena semakin maraknya alih fungsi lahan yang
menyebabkan semakin berkurangnya habitat bagi Elang Jawa tersebut. Selain itu, maraknya
perburuan dan perdagangan Elang belakangan ini yang sebenarnya melanggar hukum karena
burung predatomi dilindungi oleh Undang Undang No.5 tahun 1990 tentang konservasi sumber
daya alam hayati dan ekosistemnya. Banyaknya pemeliharaan Elang Jawa menyebabkan terjadinya
perubahan perilaku pada satwa tersebut.

Upaya konservasi yang dilakukan untuk melek#aripopulasi Elang Jawa antara lain dengan
menjaga kelestarian hutan yang menjadi habitat Elang Jawa. Selain itu, upaya lainnya yang dapat
dilakukan adalah dengan melakukan pelepasliaran Elang Jawa kembali ke habitatnya. Salah satu
lembaga yang berperan ldam melakukan reintroduksi burung Elang di alam addPalsat
Konservasi Elang Kamojang.

Terdapat beberapa tahapan agar burung Elang tersebut dapat dilepasliarkan kembali di alam,
diantaranya karantina, observasi, rehabilitasi, habituasi, dan pelepasPiarses rehabilitasi disini
berupa pengembalian kembali perilaku Elang tersebut agar sesuai dengan kebiasaan di alamnya,
karena satwa yang biasanya telah lama dipelihara memiliki penyimpangan perilaku dibandingkan
dengan satwa yang berada di alam liatal&atu perilaku yang berubah adalah perilaku makan.
Pengamatan perilaku makan Elang Jawa dilakukan untuk mengetahui perilaku makan Elang Jawa
pada masa rehabilitasi serta menjadi salah satu faktor penentu keputusan pelepasliaran Elang Jawe
ke habitat alamya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Pusat Konservasi Elang Kamojang (PKEK) yang berloKassdi
Cibeet, Kecamatan Paseh, Kabupaten Bandung dan termasuk wilayah Desa Randukurung,
Kecamatan Samarang, Kabupaten Garut. Objek yang diamaipakanElang Jawa Nisaetus
bartelsi Stresemann, 1924) sebagai bahan atau objek pengamatan. Elang Jawa ini diberi nama
Gareng yang merupakan satwa hasil sitaan dari Bandung pada 25 Desember 2015. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain: Alalis, binokular nikon monarch 5 12x42, buku
catatan, kamera Canon SX60HS, dtopwatch

Penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan yaitu, dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap aktivitas harian Elang Jé®yaz@etus bartels$tresemann,924), menggunakan
metodead-libitum sampling(Altmann, 1974). Pengambilan data dilakukan selama 3 hari di tiap
minggunya selama 5 minggu sehingga total hari dilakukan pengamatan adalah 15 hari. Pengamatan
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dilakukan dari pukul 06.00 sampai 18.00 WIB. Pé&rlanakan (ingestif) yang diamati mengacu
pada pengelompokan oleh Sawitri dan Takandjandji (2010).

Perilaku ingestif (makan) meliputi aktivitas makan, minum, defekasi (buang air besar), dan
urinasi (buang air kecil). Makan adalah aktivitas ingestif yangkditan dengan cara mengambil
dan mencabuti bulu mangsa menggunakan paruh atau kaki. Minum adalah aktivitas yang dilakukan
dengan cara mencelupkan paruh ke dalam air. Defekasi adalah aktivitas membuang hasil
metabolisme dalam bentuk padat. Aktivitas uninddakukan dengan cara membuang hasil
metabolisme dalam bentuk cair (Sawitri dan Takandjandji, 2010).

Data dianalisis secara statistik. Setiap perilaku yang dicatat dengan nastdibgum
dihitung nilai rataratanya dan persentasenya. Data perilaku yhdgpat dari hasil pengamatan
dirubah menjadi proporsi kategori perilaku secara keseluruhan maupun setiap minggunya. Hasil
dari perhitungan proporsi tersebut kemudan disajikan dalam bentuk grafik dan dideskripsikan.
Adapun rumus yang digunakan adalah gebhaerikut:

~ Jumlah durasi waktu perilaku — a
Pi= - —1x 100%
Jumlah durasi waktu seluruh perilaku

HASIL

Perilaku Harian Elang Jawa

Grafik Perbandingan Total Aktivitas

0.55%

m Diam = Bergerak Makan Lain-lain

Grafik 1. Perbandingafiotal Aktivitas Elang Jawa

Tabel 1. Perbandingan Perilaku Elang Jawa

Jenis Perilaku Elang Jawa pada Masa Rehabillite Elang Jawa di Alam
Diam (Istirahat) 72.62 % 76.15 %86.20%
Bergerak 18.50 % 0.17 %7.72 %
Makan 8.33% 5.43%7.3 %
Bersuara 0% 2.13%8.17 %
Lain-Lain 0.55% 4.04-7.10 %
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Perilaku Makan Elang Jawa

Perilaku Makan

96%
95%
94%
93%
92%
Minggu 1 Minggu 2 Mingg
0.00%

u3 Minggu 4 Minggu 5
%

0.00% 0.00 0.00% 0.00%

Defekasi 3.14% 4.66% 2.20% 1.94% 2.30%
® Minum 047% 0.12% 1.29% 0.00% 0.00%

m Makan 96.39% 95.22% 96.51% 98.06% 97.70%

Grafik 2. Perilaku Makan
PEMBAHASAN

Perilaku Harian Elang Jawa

Pengamatan aktivitas harian Elang Jawsgetus bartelsiStresemann, 1924) dilakukan
selama 15 hari dalam waktu lima minggu. Total waktu kontak dengan Elang Jawa yang diamati
adalah 115 jam 15 menit 47 detik. Jika direttakan lama aktivitas dari Elang Jawa perharinya
adalah sekitar tujuh samp@elapan jam, hal ini hampir serupa dengan masa aktif burung pemangsa
di alam, yaitu sekitar sembilan jam mulai pukul 071@030 WIB setiap hari (Harianttkk, 2009).

Berdasarkan pad&rafik 1. dapat dilihat bahwa aktivitas yang paling banyak dilakukan
adalah aktivitas diam sebesar 72.62 %. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Setiadi dkk (2000)
padaTabel 1. yang menunjukan bahwa aktivitas yang paling dominan dilakukan adalah diam.
Aktivitas yang sangat berbeda ialah bersuara. Pada Elang Jawa yaahg thekandang rehabilitasi
tidak melakukan aktivitas bersuara sedikitpun, berbeda dengan Elang Jawa yang berada di alam
menunjukkan aktivitas bersuara sebesar 2.18.28 % ([abel 1). Elang Jawa yang berada pada
masa rehabilitasi melakukan tidak aktiviteessuara, hal ini bisa saja disebabkan oleh kebiasaannya
yang telah lama dipelihara, dan tidak ada individu lainnya yang sejenis yang berada pada masa
rehabilitasi. Aktivitas bersuara biasanya dilakukan sebagai salah satu bentuk mengawasi terhadap
lingkungan sekitarnya, atau juga sebagai penanda keberadaan satwa tersebut dilingkungannya.

Perbedaan lainnya adalah perilaku bergerak yang berbeda antara Elang Jawa pada masa
rehabilitasi dan Elang Jawa yang berada di alam. Elang Jawa yang berada pada miisesirehab
cenderung melakukan perilaku bergerak yang lebih tinggi dibandingkan Elang Jawa yang berada di
alam liar. Padaabel 1 terlihat perbedaan yang cukup mencolok, hal ini bisa saja terjadi karena
Elang Jawa yang berada pada masa rehabilitasi cendeamygk melakukan aktivitas bergerak
karena merasa terancam dengan keberadaan burung Elang lainnya yang berada pada kandan
sebelahnya sehingga Elang Jawa yang berada pada masa rehabilitasi menunjukkan sifat agresif
terhadap jenis lainnya. Selain itu, swang berada pada lokasi penelitian yang cenderung rendah
berkisar antara 182 °C membuat Elang Jawa banyak melakukan aktivitas bergerak demi menjaga
kestabilan suhu tubuhnya. Menurut Hernawati (2007) aktivitas bergerak akan menghasilkan panas,
yang berpeaan dalam pengaturan suhu tubuh.
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Perilaku Makan Elang Jawa

Aktivitas makan merupakan aktivitas yang membutuhkan waktu yang paling lama
dibandingan dengan aktivitas lainnya yang berada pada kategori ingestif. Hal ini bisa dilihat pada
Grafik 2. Elang Jawa gng berada pada masa rehabilitasi dilatih untuk mengenajjgamnsspakan
alami dan cara berburunya, hal ini dilakukan agar satwa terbiasa mengenajpakiarmmlami yang
biasa ditemukan di alam. Terdapat beberapa jenis pakan yang diberikan antarauaig,Puyuh,
dan marmut. Perilaku makan biasanya dimulai dengan mengawasi mangsa yang diberikan oleh
petugas. Elang Jawa yang diamati sudah memiliki kemampuan mengawasi mangsa yang baik,
karena waktu yang dibutuhkan untuk mengawasi mangsa relatif sisgkair 510 menit. Setelah
mengawasi mangsa, Elang Jawa meluncur ke bawah untuk menangkap mangsanya. Saat meluncul
posisi Elang Jawa berada pada batang tempat bertengger, lalu membungkukkan badannya dan
meluncur ke arah mangsa.

Objek yang diamati biasaaymenangkap mangsa dengan kakinya, lalu dilakukan proses
membunuh terhadap mangsanya. Pada saat membunuh mangsa terdapat beberapa perbedac
aktivitas yang dilakukannya. Pertama biasanya Elang membunuh mangsa di bawah dan menunggu
hingga mati lalu di bawaekatas. Kedua Elang menangkap mangsa di bawah, lalu di bawa ke atas
dengan keadaan mangsa yang dibawa sudah terluka, lalu mangsa dijatuhkan agar mati. Selanjutnya
cara membunuh mangsa lainnya adalah dengan menangkap mangsa di bawah, lalu di bawa ke atas
dan dibantingbantingkan ke batang tempat tengger hingga mangsa mati. Namun secara umum
biasanya aktivitas membunuh mangsa dilakukan di bawah, setelah mati mangsa di bawa ke atas.

Tahapan selanjutnya setelah mangsa mati adalah mencabut bulu mangsa déngan est
waktu 1820 menit. Proses pencabutan bulu mangsa dilakukan dengan mencengkram mangsa, dan
menarik bulu yang melekat pada tubuh mangsa menggunakan paruh. Hal ini dilakukan karena
Elang cenderung tidak menyukai makanan yang masih terdapat bulunyjagdaoulu tersebut
tidak dapat dicerna oleh Elang. Setelah bulu pada mangsa dibersihkan, burung Elang melakukan
tahap makan dimulai dengan mencabik mangsarrdanelannya.

Untuk menghabiskan suatu mangsa diperlukan waktd02@nenit. Terkadang makanan
disisakan untuk dimakan kembali pada waktu siang atau sore hari. Mangsa yang tersedia biasanya
dicabik atau disobek terlebih dahulu menggunakan paruh maupun kaki, karena burung pemangsa
pada umumnya tidak dapat mengunyah makanannya karena tidak memilikiHgigiitu
menunjukan bahwa burung pemangsa dapat menelan tulang dan bulu yang semuanya tidak dapat
dicerna. Oleh karena itu makanan yang dimakan dapat dimuntahkan kembali bersanteebdada
yang tidak dapat dicerna dalam bentuk pa8Sat\tri dan Takandjanj2010).
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Setelah mangsa di makan biasanya burung Elang membersihkasisaisaakanan yang
menempel pada paruhnya dengan cara menggesekan paruh ke batang kayu tempat bertengge
(Gambar 1). Selanjutnya burung Elang melakunkdefekasi atau membuang kotoran. Defekasi
pada saat pengamatan cenderung menggunakan waktu yang sama pada setiap minggunya, yaitt
1.94 %- 4.66 % (Grafik 2). Hal ini disebabkan karena sistem pencernaan pada burung Elang
cenderung lebih pendek. Proses Hafe dimulai dengan mengangkat bagian ekor, lalu kotoran
dikeluarkan. Burung Elang terkadang mendatangi kolam untuk melakukan aktivitas minum yang
biasanya dilakukan setelah makan. Akan tetapi pada minggudem minggu ké& Elang tidak
terlihat melakukaraktivitas minum Grafik 2). Selama pengamatan dilakukan, tidak terlihat burung
Elang melakukan proses Urinagbréfik 2). Hal ini disebabkan karena aktivitas urinasi dan
defekasi pada saat pengamatan sulit untuk dibedakan, sehingga diasumsikan balswaipasse
termasuk ke dalam aktivitas defekasi.

Terdapat hal menarik pada perilaku makan Elang Jawa yang berada pada masa rehabilitasi ini.
Pada minggu keempat Elang Jawa diberi dua ekor burung puyuh pada pagi hari. Lalu Elang Jawa
tersebut membunuh mangsa dan menyimpan salah satu mangsanya pada batang tempat
bertengger. Sedangkan mangsa yang lainnya dimakan pada pagi hari. Hal ini menunjukan bahwa
Elang Jawa pada masa rehabilitasi ini sudah memiliki kemampuan dalam mengelola pakan yang
ada.

KESIMPULAN

Perilaku makan Elang Jawa pada masa rehabilitasi dimulai dengan mengawasai mangsa,
menangkap mangsa, membunuh mangsa, mencabut bulu mangsa, lalu makan. Setalah itu
melakukan aktivitas menggesekkan paruh maupun defekasi.

SARAN

Diharapkan adanya penelitidebih lanjut pada setiap satwa yang berada pada di Pusat
Konservasi Elang Kamojang hingga tahap pelepasliaran, dan dilakukan pencatatan lebih detail
mengenai status individu Elang yang berada di Pusat Konservasi Elang Kamojang
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EK-34

PERTUMBUHAN IKAN LALAWAK
(Barbodes balleroideésDl WADUK JATIGEDE
SUMEDANG JAWA BARAT

Sona Yudha Diliana®, Titin Herawati 2, Nia Kurniawati °, Herman Hamdani*

1234Mahasiswa Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Padjadjaran, Jatinangor 45363
e-mail: *'sonayudhadiliana@outlook.com

Abstrak. Tujuan penelitian adalah untuk menagleui pertumbuhan ikan lalawak (Barbodes balleroides) di
Waduk Jatigede. Penelitian menggunakan metode survey, dilakukan pada bulan Oktoberld20#&xi

2017. Tempat pengambilan sampel ikan di Waduk Jatigede, Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat.
Analisis sampel ikan, pengukuran panjang dan bobot dilakukan di Laboratorium Akuakultur Fakultas
Perikanan dan limu Kelautan Universitas Padjadjaran. Analisis data meliputi distribusi ukuran, hubungan
panjang dan bobot serta faktor kondisi mengacu pada metamegb perikanan. lkan lalawak yang
tertangkap di Waduk Jatigede ukurannya bervariasi, terkecil berukuran 124 mm bobot 29,48 g dan terbesar
berukuran 270 mm bobot 351,89 g. Pada bulan Oktober 2016 ikan lalawak yang paling banyak tertangkap
berukuran 179 mm - 187 mm sebanyak 38,1%, pola pertumbuhan bersifat allometrik positif dengan rata
rata faktor kondisi 1,025. Pada bulan November 2016 ikan lalawak yang paling banyak tertangkap
berukuran 188 mm203 mm dan 204 mrR219 mm sebanyak 38,33%, pola pertunasubersifat allometrik

negatif dengan rataata faktor kondisi 1,310. Pada bulan Desember 2016 ikan lalawak yang paling banyak
tertangkap berukuran 200 mm209 mm sebanyak 38,33%, pola pertumbuhan bersifat allometrik negatif
dengan ratarata faktor kondis 0,990. Pada bulan Januari 2017 ikan lalawak yang paling banyak
tertangkap berukuran 200 mn214 mm sebanyak 40%, pola pertumbuhan bersifat allometrik positif dengan
rata-rata faktor kondisi 1,083.

Kata Kunci : Berat, Ikan Lalawak, Panjang, Pertumbuh&viaduk Jatigede

Abstract The purpose of this research is to know the growth of barb (Barbodes balleroides) in Jatigede
Reservoirs. Research used survey method, conducted in October 2016 to January 2017. Fish sampling in
Jatigede reservoirs, Sumedang Rene West Java province. Fish analysis, measuring length and weight in
Aquaculture Laboratory Faculty of Fishery and Marine Science Padjadjaran University. Data analysis
includes distribution of sizes, length and weight relationship, and condition faefers to fisheries biology
method. Barb caught in the Jatigede Reservoirs vary in size, the smallest sized 124 mm weight 29.48 g and
the largest sized 270 mm weight 351.89 g. In October 2016, the most fish caught that measured between 179
mm187 mm are 38%, growth pattern are positive allometmgth an average of condition factor 1.025. In
November 2016he most fish caught that measured betwE@® mm203 mm and 204 mm219 mm are

38,33%, growth pattern is negative allometric with the average of tondactor 1.310. In December 2016

the most fish caught that measured betw28@ mm209 mm are 38,33%, growth pattern is negative
allometric with the average of condition factor 0.990. In January 28&7most fish caught that measured
between214 mm200 mm are 40%, growth pattern are positive allometric with an average of condition
factor 1.083.

Keywords:Barb, Growth, Jatigede Reservoir, Length, Weight
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PENDAHULUAN

Waduk Jatigede terletak di Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat. Waduk Jatigede
merupakan waduk jenis urugan batedkfill), memiliki tinggi 110 meter dan kapasitas tampung
sampai dengan 980 juta’nWaduk Jatigede merendam 5 kecamatan dengan total luas area sebesar
3.035,34 ha Waduk Jatigede memiliki fungsi untuk mengairi areal sigseluas 90.000 ha,
menyediakan air bersih bagi Kabupaten Cirebon, Indramayu dan kawasan sekitarnya dengan
kapasitas 3.500 liter per detik, mengendalikan banjir untuk luasan 14.000 ha, serta menyuplai air
untuk PLTA yang mampu menghasilkan listrik 110 M®itriani 2013).Menurut Andani (2016),
jenis ikan yang tertangkap dan teridentifikasi di Waduk Jatigede sebanyak 9 famili terdiri dari 17
spesies.

Ikan lalawak mempunyai nama daerah lawak, lalawak, wader merah, lokas, hawu halap,
salap dan bader bang @w000). Ikan lalawak merupakan ikan konsumsi yang populer dari famili
Cyprinidae Distribusi spesies secara luas berada pada perairan pedalaméntidakaupunlotik
di Pulau Kalimantan dan Jawa. lkan lalawak banyak ditemukan di Waduk Jatiluhurk \\tdubr,
dan Waduk Gadjah Mungkur serta di sungai seperti Sungai Cimanuk di Jawa Barat dan Sungai
Serayu di Jawa Tengah (Haryoetoal. 2015). Morfologi ikan lalawak dapat dilihat pada Gambar 1.

Gabr 1. Molilkn Lalawak

Ikan lalawak merupakankan yang dominan tertangkap dan memiliki sebaran yang luas di
Waduk Jatigede yaitu sebanyak 261 ekor (58,13%) dari total ikan yang tertangkap sebanyak 449
ekor (Andani 2016). Sjafedt al. (2001)dalam Yulfiperius (2006) menyatakan bahwa ikan lalawak
meryakan salah satu jenis ikan yang hidup di perairan umum seperti Sungai Cimanuk dan
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai ikan konsumsi, walaupun belum menjadi jenis ikan
yang terancam punah, ikan lalawak perlu mendapat perhatian karena di bebds@gpa lo
keberadaannya sudah sangat berkurdenurut Kottelatet al. (1993), klasifikasi ikan lalawak
adalah :

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata
Sub Filum : Vertebrata
Kelas . Pisces

Ordo : Cypriniformes
Famili : Cyprinidae
Genus : Barbodes

Spesies : Barbodedalleroides

Pengelolaan sumber daya perikanan merupakan suatu tindakan pembuatan peraturan dan
perundangundangan berdasarkan hasil kajian ilmiah yang relevan. Pengelolaan sumberdaya
perikanan dalam pelaksanaanya perlu menerapkan konsdganaeri yang bertanggungjawab
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(responsible fisherigsdan secara konsisten melakukaonitoring controlling dan surveillance
Tujuan utama pengelolaan perikanan adalah untuk menjamin produksi yang berkelanjutan dari
waktu ke waktu dari berbagai stok ikaegource concervatigr(Bell et al. 2008).

Kebijakan pengelolaan sumber daya perikanan di Waduk Jatigede dapat dilakukan dengan
penangkaran darestocking pengaturan upaya penangkapan ikan dan pemantauan kualitas air.
Pengelolaan ikan lalawak yang sudaterpkan di Waduk Jatigede adalah telah dilakukannya
restockingsedangkan pengelolaan pada kegiatan penangkapan adalah penggunaan alat tangkap
dengan ukuran mata jaring yang diperbolehkan yaitu lebih besar dari 2 inci.

Pengaturan ukuran mata jaring pediaji pada tiap jenis ikan, karena setiap ikan memiliki
karakteristik morfologi yang berbeda. Hal tersebut dapat dilakukan apabila ada informasi mengenai
aspek biologis ikan yang ada di perairan. Kajian biologis mengenai aspek pertumbuhan ikan
lalawak pelu dikaji sehingga dapat dijadikan sebagai bahan dasar dalam penentuan kebijakan
pengelolaan sumber daya perikanan di Waduk Jatigede.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan dan reproduksi ikan lalawak yang
tertangkap oleh jaring yang digakan nelayan di Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang Provinsi
Jawa Barat.

BAHAN DAN METODE

Metode

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2016 hingga Januari 2017. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Akuakultur Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan Uniasr®adjadjaranvietode
yang digunakan dalam penelitian adalah metode survey. Cara pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive samplingPenelitian dilakukan pada 4 stasiun penelitian. Periode pengambilan
sampel setiap satu bulan sekali. Penentuasiusigenelitian didasarkan pada pertimbangan hasil
tangkapan ikan lalawak paling banyak dan merupéikaimg groundkan lalawak. Data dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang mengacu pada metode biologi perikanan. Peta
lokasi penelitia dapat dilihat pada Gambar 2.

- PETA LOKASI PENELITIAN
WADUK JATIGEDE, JAWA BARAT

...........

-------------------

e Batas Administrosi

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN
UNIVERSITAS PADJADJARAN
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Lokasi stasiun penelitian :

- Stasiun1: Koordinat® 56 43, 1°5® RS, 5P®8 BT yang terl et
Kecamatan Darmaraja.

- Stasiun 2 : Koordinat6556 8d, € S°5610289, 200 BT yang t
Leuwihideung, Kecamatan Darmaraja.

- Stasiun 3 : Koordinat® 26 50, 4°6060L 2,1, 108 BT yang terle
Kecamatan Jatigede.

- Stasiun 4 : Koordinat®65 26 39, 2°6 6L 2,4 01 (BST akydaDesp Cipaku, | et
Kecamatan Jatigede.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu milimeter blok (ketelitian 1 mm) dan timbangan
digital (ketelitian 0,01 g). Penelitian menggunakan 192 ekor ikan lalawak, yaitu 42 ekor pada bulan
Oktober 206, 60 ekor pada bulan November dan Desember 2016, dan 30 ekor pada bulan Januari
2017.

Analisis Data

1. Hubungan Panjang Bobot
Penentuan pola pertumbuhan ikan dilakukan dengan perhitungan hubungan panjang bobot
yang digambarkan (Effendi 19'8&lamMamangley 2002) sebagai berikut :
W=a.L®
Keterangan :
W = Bobot Ikan (gram)
L = Panjang lkan (mm)
a = lIntercept
b =Slope

Pengujian terhadap nilai b dengan kriteria pengambilan keputusan menurut Rickerddlanb)

Effendie (1979) :

- Jika tit < tap(0,05),maka b = 3, Pola pertumbuhan isometrik

- Jkati>ta( 0, 05), maka b | 3, Pola pertumbuhan
Hubungan antara panjang dan bobot tersebut dianalisis menggunakan persamaan regresi

(R% untuk mengetahui pengaruh tiap variabel dan dianalisis nilai korelasi (r) untuk mengetahui

keeratan hubungan antar izdoel.

2.  Faktor Kondisi
Perhitungan faktor kondisi atau indek ponderal menggunakan sistem metrik (K) yang
mengacu pada perhitungan menurut Effendi (1979) :

w
a.Lb

Keterangan :
K = Faktor Kondisi
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L =Panjang Rataata lkan (mm)
a =Intercept

b =Slope

Distribusi Panjang Total

SN
Seminar Nasional Biologi 2017 2

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIP2017
OPemanfaatan

HASIL

Biodiversitas

Berbasis

Keari fan

Jumlah total ikan lalawak yang tertangkap selama 4 bulan penelitian sebanyak 192 ekor.
Perhitungan distribusi frekuensi ukuran mengacu pada katdagpes(Sudrajat dan Achyar 2010).
Grafik distrbusi panjang total ikan lalawak dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Distribusi Ukuran Panjang Total

Hubungan Panjang Bobot

Regresi hubungan panjang bobot menunjukkan hubungan linier antara panjang dengan

bobot pada ikan. Grafikdresi hbungan panjang bobot dapat dilihat pada Gambar 4.
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Faktor Kondisi

Gambar 4. Grafik Regresi Hubungan Panjang Bobot

S

Kear

fan

lkan lalawak yang tertangkap selama riset memiliki faktor kondisi yang bervariasi setiap
bulannya. Grafik faktor kondisi ikan lalawa&lama penelitian dapat dilihat pada Gambar 5.

FAKTOR KONDIS

a) Oktober 2016

INTERVAL PANJANG TOTAL {mm}

FAKTOR KONDISI

b} November 2016
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FAKTOR KONDISI

c) Desember 2016
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d) Januari 2017
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Gambar 5. Grafik Faktor Kondisi Ikan Lalawak Selama Penelitian
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Hubungan Pola Pertumbuhan dan Luas Genangan Waduk

Pola pertumbuhan ikan lalawak di Waduk Jatigede apabila dihubungkan dengan luas
genangan waduk memiliki hubungan. Grafik hubungan pola pertumbuhan dengan luas genangan
waduk dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Hubungan Pola Pertumbuhan dan Luas Genangan Waduk

PEMBAHASAN

Distribusi Ukuran lkan yang Tertangkap selama Penelitian

Hasil targkapan ikan lalawak pada bulan Oktober 2016 sebanyak 42 ekor. Ikan lalawak
terkecil yang tertangkap berukuran panjang total 170 mm, bobot 62,21 g sedangkan ikan lalawak
terbesar berukuran panjang total 230 mm bobot 175,73 g. Panjangtaaikan lalawk yang
tertangkap berukuran panjang total 188 mm. Distribusi ukuran ikan lalawak pada bulan Oktober
2016 terdiri atas tujuh kelas ukuré@ambar 3a). Ukuran ikan lalawak yang banyak tertangkap
terdapat paal interval panjang total antal&9 - 187 mm sebargk 38,1%. Ukuran ikan lalawak
yang paling sedikit tertangkap terdapat pada interval panjang total antar206nm dan 215
223 mm sebanyak 2,38%.

Hasil tangkapan ikan lalawak pada bulan November 2016 sebanyak 60 ekor. lkan lalawak
terkecil yang tertagkap berukuran panjang total 124 mm bobot 29,48 g sedangkan ikan lalawak
terbesar berukuran panjang total 232 mm bobot 216,56 g. Panjangteaikan lalawak yang
tertangkap berukuran panjang total 200 mm. Distribusi ukuran ikan lalawak yang tertaadkap p
bulan November 2016 terdiri atas tujuh kelas ukui@ambar 3b). Ukuran ikan lalawak yang
banyak tertangkap terdapat pada interval panjang total antaraZlEBBmm dan 204 219 mm
sebanyak 38,33%. Ukuran ikan lalawak yang sedikit tertangkap temgeinterval panjang total
antara 124 139 mm dan 140155 mm sebanyak 1,67%.

Hasil tangkapan ikan lalawak pada bulan Januari 2017 sebanyak 30 ekor. lkan lalawak
terkecil yang tertangkap berukuran panjang total 185 mm bobot 71,11 g sedangkan ikak lalaw
terbesar berukuran panjang total 270 mm bobot 351,89 g. Panjangteaikan lalawak yang
tertangkap berukuran panjang total 215 mm. Distribusi ukuran ikan lalawak yang tertangkap pada
bulan Januari 2017 terdiri atas tujuh kelas ukyfaambar 3d). Ulkran ikan lalawak yang banyak
tertangkap terdapat pada interval panjang total antara 200 mm sebanyak 40%. Ukuran ikan
lalawak yang sedikit tertangkap terdapat pada interval panjang total antar@ 26€nm sebanyak
1,67%.
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Ikan lalawak yang tertangk pada bulan Oktober dan November 2016 berukuran relatif kecil
dibandingkan hasil tangkapan bulan Desember 2016 dan Januaril@airan ikan yang kecil
diperkirakan karena ikan akan memasuki waktu pemijahan sehingga pertumbuhan menjadi lambat.
Hal terseit terbukti bahwakian lalawak yang tertangkap pada bulan November 2016 di dominasi
ikan yang sedang matang gonad. Effendi (2002) menyatakan bahwa tercapainya kematangan gonad
untuk pertama kali mempengaruhi pertumbuhan yaitu kecepatan pertumbuhan raedijkidi
lambat, sehingga sebagian dari makanan yang dimakan akan tertuju kepada perkembangan gonad.
Laju pertumbuhan ikan lalawak baik panjang ataupun bobot selain dipengaruhi oleh waktu
pemijahan, dipengaruhi pula oleh ketersediaan makanan alami diaperdbndisi lingkungan
perairan dengan persediaan makanan alami yang melimpah akan membuat pertumbuhan ikan lebih
cepat. Mote (2014) menyatakan bahwa besarnya ukuran panjang ikan lalawak yang tertangkap di
Sungai Serayu menunjukkan kondisi perairan yaigraum bagi pertumbuhan ikan.

Tinggi muka air Waduk Jatigede pada saat penelitian berfluktuasi, dikarenakan masih dalam proses
uji coba bendungan dengan cara buka tutup pintu air, hal tersebut akan berdampak pada
ketersediaan pakan alami dan penggunaarngenatuk mencari pakan. Pada saat permukaan air
tinggi dengan volume air besar, luas permukaan dasar perairan sebagai tempat mencari makanan
ikan lalawak menjadi luas dan energi yang digunakan untuk mencari makan menjadi besar,
sedangkan pada saat permakair rendah maka luas permukaan dasar perairan sebagai tempat
mencari makanan ikan lalawak menjadi sempit dan energi yang digunakan untuk mencari makan
menjadi kecil. Hal tersebut yang diduga berpengaruh pada pola pertumbuhan ikan lalawak.
Selain itu, poses dekomposisi bahan organik pada material yang tergenang akan menentukan
produktivitas primer perairan pada masingsing daerah genangan. Berdasarkan peta kehutanan
Waduk Jatigede sebelum penggenangan, dahulu wilayah tergenang merupakan bekas areal
persawahan dan perkebunan, sehingga dapat diperkirakan dengan adanya proses penggenangar
maka material bekas persawahan dan perkebunan akan terdekomposisi menjadi bahan organik yang
dapat menyuburkan perairanlubungan Panjang Bobot

Regresi hubungan pangrbobot menunjukkan hubungan linier antara panjang dengan
bobot pada ikanPola pertumbuhan ikan dapat ditentukan dari nilai b yang didapatkan pada
persamaan regresi hubungan panjang bobot. Nilai regrésiigRinakan untuk melihat persentase
(%) besarnyakontribusi (pengaruh) panjang terhadap bobot. Nilai korelasi digunakan untuk
mengukur seberapa besar keeratan hubungan antara panjang dan bobot yang mengacu pedoma
interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono, 2008 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabell. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,007 0,19 Sangat Rendah
0,207 0,39 Rendah
0,401 0,59 Sedang
0,601 0,79 Kuat

0,801 1 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono, 2008

Pola pertumbuhan ikan lalawak bersifat alidrik positif (b > 3) ditemukan pada ikan
lalawak yang tertangkap pada bulan Oktober 2016 dan Januari 2017. Persamaan regresi hubungar
panjang bobot ikan lalawak pada bulan Oktober 2016, log W = 3,1587-16¢2D39. Nilai regresi
(R% = 0,9211 artinya ®,11% bobot ikan dipengaruhi oleh panjang dan 7,89% dipengaruhi faktor
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lain selain dari panjang ikan. Nilai korelasi (r) = 0,9597 artinya hubungan panjang dan bobot
memiliki keeratan hubungan yang sangat kuat dan bernilai positif yaitu setiap peningkgsang p

maka akan terjadi peningkatan bobot (Gambar 4a). Persamaan regresi hubungan panjang bobot ikan
lalawak pada bulan Januari 2017, log W = 3,5011 l6g519923. Nilai regresi (8 = 0,934, artinya

93,4% bobot ikan dipengaruhi oleh panjang dan 6,59%¢ndjaruhi faktor lain selain dari panjang

ikan. Nilai korelasi (r) = 0,9665 artinya hubungan panjang dan bobot memiliki keeratan hubungan
yang sangat kuat dan bernilai positif (Gambar 4d).

Pola pertumbuhan ikan lalawak bersifat allometrik negatif (b <i@madikan pada ikan
lalawak yang tertangkap pada bulan November 2016 dan Desember 2016. Persamaan regresi
hubungan panjang bobot ikan lalawak pada bulan November 2016, log W = 2,770B8 40874 7.

Nilai regresi (B) = 0,8494 artinya 84,94% bobot ikan digaruhi oleh panjang dan 15,06%
dipengaruhi faktor lain selain dari panjang ikan. Nilai korelasi (r) = 0,9216 artinya hubungan
panjang dan bobot memiliki keeratan hubungan yang sangat kuat dan bernilai positif (Gambar 4b).
Persamaan regresi hubungan pagjaobot ikan lalawak pada bulan Desember 2016, log W =
2,9553 log Li 4,7358. Nilai regresi (8 = 0,861, artinya 86,1% bobot ikan dipengaruhi oleh
panjang, dan 13,9% dipengaruhi faktor lain selain dari panjang ikan. Nilai korelasi (r) = 0,9279
artinya hulongan panjang dan bobot memiliki keeratan hubungan yang sangat kuat dan bernilai
positif (Gambar 4c).

Pola pertumbuhan ikan lalawak yang bersifat allometrik positif (b > 3) pada bulan Oktober
2016 dan Januari 2017 menunjukkan kondisi ikan yang gemuk rfiertean bobot lebih cepat
dibandingkan pertambahan panjang). Pola pertumbuhan ikan lalawak yang bersifat allometrik
negatif (b < 3) pada bulan November dan Desember 2016 menunjukkan kondisi ikan yang kurus
(pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan mpeghan bobot). Pola pertumbuhan ikan
lalawak di Waduk Jatigede menunjukkan hubungan yang bersifat allometrik, yaitu pertambahan
panjang yang tidak seimbang dengan pertambahan bobotnya. Hasil analisis uji t pada taraf
kepercayaan 95%, hubungan panjang bdtaot lalawak selama pengamatan menunjukkan bahwa
nilai thit > tapoosya r t i nya pol a pertumbuhan i kan | al awak

Tabel 2. Hasil Analisis Ujil Terhadap Hubungan Panjang Bobot lkan Lalawak
Waktu Persamaan Rgresi

Pengamatan  Hubungan Panjang Bobot Thit Twanoos)  Keputusan
Oktober 2016~ 9 ¥ = S1987 100 sso2 202 (P
November 2016 9y~ #7703 109 L 41,741 2,00 (Tok')a‘lf Hso)
Desember 2016 9.8~ #9953 109 L 12348 200 [0
Januari 2017 290 =901t log 56052 204 (pi '3}

Effendie (2002) menyatakan bahwa hubungan panjang bobot menunjukkan pertumbuhan
yang bersifat relatif, artinya dapat dimungkinkan berubah menurut waktu. Apabitali terj
perubahan terhadap lingkungan dan ketersediaan makanan, diperkirakan nilai hubungan panjang
bobot juga akan berubaMeretskyet al. (2000) menyatakan bahwa perubahan bobot ikan dapat
dihasilkan dari perubahan pakan dan alokasi energi untuk tumbuhregmaduksi, yang
mengakibatkan bobot ikan berbeda walaupun panjangnya sama.
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Menurut Soumokil (1996), adanya perbedaan pola pertumbuhan pada ikan dapat disebabkan
karena perbedaan tingkat kematangan gonad, musim dan kesuburan perairan. Mechiisin
(2010), besar kecilnya nilai b dipengaruhi oleh perilaku ikan, misalnya ikan yang berenang aktif
menunjukkan nilai b yang lebih rendah bila dibandingkan dengan ikan yang berenang pasif. Hal
tersebut terkait dengan alokasi energi yang dikeluarkan untuk pexgetan pertumbuhan. Offem
et al (2007)dalamMote (2014) menyatakan bahwa variasi nilai eksponensial (b) berhubungan erat
dengan lokasi, faktor lingkungan, musim, ketersediaan makanan, jenis kelamin, siklus hidup dan
fisiologi.

Faktor Kondisi

Faktor komlisi ikan lalawak pada bulan Oktober 2016 menunjukkan nilai 0;98)053
(Gambar 5a). Ikan lalawak yang mempunyai faktor kondisi terendah diperoleh pada ikan berukuran
antara 170 178 mm sebesar 0,981, yaitu ikan jantan dalam kondisi TKG |, sedangkeayaikg
mempunyai faktor kondisi tertinggi diperoleh pada ikan berukuran antara 285 mm sebesar
1,053, yaitu ikan jantan dalam kondisi TKG | dan ikan betina dalam kondisi TKG Il. Nilaiatata
faktor kondisi ikan lalawak pada bulan Oktober 2016 dda)a25.

Faktor kondisi ikan lalawak pada bulan November 2016 menunjukkan nilai 1,1321
(Gambar 5b). lkan lalawak yang mempunyai faktor kondisi terendah diperoleh pada ikan berukuran
antara 124 139 mm sebesar 1,156, yaitu ikan jantan dalam koi#& |, sedangkan ikan yang
mempunyai faktor kondisi tertinggi diperoleh pada ikan berukuran antara 166 mm sebesar
1,421, yaitu ikan jantan dalam kondisi TKG I. Nilai ragdia faktor kondisi ikan lalawak pada bulan
November 2016 adalah 1,310.

Faktor kondisi ikan lalawak pada bulan Desember 2016 menunjukkan nilai 6,238L6
(Gambar 5c). Ikan lalawak yang mempunyai faktor kondisi terendah diperoleh pada ikan berukuran
antara 240 249 mm sebesar 0,953, yaitu ikan betina dalam kondisi TKG IV, sedaiigkayang
mempunyai faktor kondisi tertinggi diperoleh pada ikan berukuran antara 209 mm sebesar
1,016, yaitu ikan jantan dalam kondisi TKG TKG V dan ikan betina dalam kondisi TKG I, TKG
Il dan TKG V. Nilai ratarata faktor kondisi ikan lalawagkada bulan Desember 2016 adalah 0,990

Faktor kondisi ikan lalawak pada bulan Januari 2017 menkmunjukkan nilai 90,9387
(Gambar 5d). lkan lalawak yang mempunyai faktor kondisi terendah diperoleh pada ikan berukuran
antara 185 199 mm sebesar 0,95¢aitu ikan jantan dalam kondisi TKG I, TKG Ill dan TKG V
serta ikan betina dalam kondisi TKG [, sedangkan ikan yang mempunyai faktor kondisi tertinggi
diperoleh pada ikan berukuran antara 2229 mm sebesar 1,147, yaitu ikan jantan dalam kondisi
TKG I, TKG II, TKG IV dan TKG V. Nilai ratarata faktor kondisi ikan lalawak pada bulan Januari
2017 adalah 1,083.

Faktor kondisi ikan lalawak setiap bulan memiliki pola yang sama yaitu mengalami kenaikan
hingga mencapai satu titik maksimum, kemudian menurun Keneaikan nilai faktor kondisi
pada tiap interval ukuran menunjukkan kondisi ikan yang optimum dalam melakukan pertumbuhan.
Pertumbuhan pada ikan terdiri dari pertumbuhanseskelsomatik (tubuh) dan ssél untuk
reproduksi (pematangan gonad).

Tercapanya nilai faktor kondisi hingga mencapai maksimum menunjukkan ikan yang sedang
melakukan pertumbuhan sel somatik yaitu tercapai saat ikan lalawak ada pada TIKTKIG I,
dan pertumbuhan sekl reproduksi (pematangan gonad) saat ikan lalawak adarpasldll dan
maksimum faktor kondisi tercapai saat ikan lalawak pada TKG IV. Terjadinya penurunan nilai
faktor kondisi pertama kali menunjukkan kondisi ikan yang sudah melakukan pemijabsn. M
(2014) menyatakan bahwa proses pembentukan sel reproduksipaiemgacaknya pada TKG IV
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sehingga faktor kondisi akan tinggi dan akan menurun setelah ikan selesai memijah atau pada tahap
TKG V.

Faktor kondisi yang tinggi menunjukkan ikan dalam perkembangan gonad, sedangkan faktor
kondisi rendah menunjukkan ikan kuramgendapat asupan makanan. Faktor kondisi juga akan
berbeda tergantung jenis kelamin ikan, musim atau lokasi penangkapan serta tingkat kematangan
gonad dan kelimpahan makanan (King 2003).

Besar kecilnya nilai faktor kondisi yang ditemukan pada ikan lalasval®/aduk Jatigede
tidak membuktikan bahwa faktor kondisi yang tinggi terdapat pada ikan yang ada pada TKG 1V,
akan tetapi faktor kondisi maksimum tercapai saat ikan masih dalam proses pematangan gonad
(TKG Il T TKG IlI). Ishak (2012) menyatakan bahwa faktmndisi tertinggi berdasarkan selang
kelas panjang berada pada TKG Il karena energi yang berasal dari makanan digunakan untuk
pertumbuhan sedel somatik.

Hubungan Pola Pertumbuhan dan Luas Genangan Waduk

Luas genangan waduk pada bulan Oktober 201t P54 x 18 ha, pola pertumbuhan
bersifat allometrik positif (b = 3,1587) dengan faktor kondisi 1,025. Luas genangan waduk
meningkat pada bulan November 2016 yaitu 3,272 %h&0 pola pertumbuhan bersifat allometrik
negatif (b = 2,7703) dengan faktoordisi 1,310. Luas genangan waduk meningkat pada bulan
Desember 2016 yaitu 3,314 x%1a, pola pertumbuhan bersifat allometrik negatif (b = 2,9553)
dengan faktor kondisi 0,99. Luas genangan waduk menurun pada bulan Januari 2017 yaitu 3,295 x
10 ha, polapertumbuhan bersifat allometrik positif (b = 3,5011) dengan faktor kondisi 1,083.

Faktor kondisi apabila dikaitkan dengan pola pertumbuhan dan luas genangan waduk, maka
akan membentuk suatu pola. Pola pertumbuhan yang bersifat allometrik positif (kkadisi
gemuk) terjadi ketika luas genangan waduk rendah dengan nilai faktor kondisi lebih dari satu, hal
tersebut disebabkan karena luas jangkauan ikan untuk mencari makan lebih sempit, sehingga
peluang ikan mendapat makanan lebih banyak. Pergerakan ikgn sgaikit dalam mencari
makanan akan membuat energi yang seharusnya digunakan untuk pergerakan menjadi cadangar
energi yang digunakan untuk pertumbuhan. Kondisi tersebut terjadi pada bulan Oktober 2016 dan
Januari 2017.

Pola pertumbuhan yang bersifat alletnik negatif (kondisi ikan kurus) terjadi ketika luas
genangan waduk tinggi dengan nilai faktor kondisi kurang dari satu, hal tersebut disebabkan karena
luas jangkauan ikan untuk mencari makanan semakin luas, sehingga peluang ikan mendapatkan
makanan leli sedikit dan memicu ikan untuk lebih banyak mengeluarkan energi dalam bergerak
untuk mencari makanan. Kondisi tersebut terjadi pada bulan November 2016 dan Desember 2016.

Penyimpangan hubungan faktor kondisi, pola pertumbuhan dan luas genangan waduk
ditemukan pada bulan November 2016, yaitu pola pertumbuhan yang bersifat allometrik negatif
dikarenakan luas genangan waduk yang tinggi, akan tetapi nilai faktor kondisi lebih dari satu
dengan nilai faktor kondisi paling tinggi dibandingkan bulan lainnya (fakémdisi seharusnya
menurun). Kondisi tersebut disebabkan karena ikan yang dominan tertangkap adalah ikan jantan
matang gonad. Luvi (2000), menyatakan bahwa ikan lalawak jantan yang ada di Sungai Cimanuk
memiliki pola pertumbuhan yang bersifat allometrdgatif dengan nilai b = 1,837 sedangkan ikan
lalawak betina memiliki pola pertumbuhan yang bersifat allometrik positif dengan nilai b = 3,29.

Berdasarkan hasil penelitian Luvi (2000), maka apabila dibandingkan dengan nilai pola
pertumbuhan ikan lalawaki &/aduk Jatigede, walaupun memiliki pola pertumbuhan yang sama
yaitu allometrik negatif, akan tetapi nilai b pada ikan lalawak jantan di Waduk Jatigede lebih besar
yaitu b = 2,7703 sehingga nilai faktor kondisinya pun akan lebih besar. Nilai b yang éslih b
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pada ikan lalawak jantan di Waduk Jatigede dibandingkan ikan lalawak jantan di Sungai Cimanuk
disebabkan karena ikan lalawak yang ada di waduk tidak dipengaruhi arus dalam mencari makanan
dan aktifitas lainnya sehingga energi yang dikeluarkan untutcanemakanan digunakan untuk
pertumbuhanMulfizar dkk. (2012) menyatakan bahwa ikan yang hidup di perairan arus deras
(lotik) umumnya memiliki nilai b yang lebih rendah dan sebaliknya ikan yang hidup pada perairan
tenang kentik) akan menghasilkan nildiyang besar.

Selain itu, ukuran ikan yang mencapai faktor kondisi maksimum pada bulan November 2016
berukuran lebih kecil dibandingkan ukuran ikan yang mencapai faktor kondisi maksimum pada
bulan lainnya. Menurut Suwarni (2009) faktor kondisi akan lebsgabpada ukuran ikan yang lebih
kecil. Patulu (1963yalamEffendie (2002) menyatakan bahwa ikan yang berukuran kecil memiliki
faktor kondisi yang relatif tinggi, kemudian menurun ketika ikan bertambah besar, kondisi tersebut
berhubungan dengan kecepabanses metabolisme.
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FH-1
KOMPONEN SENYAWA BIOAKTIF FRAKSI KLOROFORM DAN

PROTEIN SPONS TERHADAP BAKTERI
PATOGEN DARI UNGGAS

Asri Saleh

Universitas Islam Negri Alauddin Makassar
Jurusan Kimia UIN ALAUDDIN
email : sdarmawansyih@yahoo.com

Abstrak. Dengan berkembangnya penelitian senyawa antibakteri baru, kebutuhan akan metode pendeteksian
yang cepat dan efisien merupakan aspek yang sangat penting dalam proses penemuan senyawa aktif.
Pemurnian protein dengan metode fraksinasi amonium sulfat diikugiadeproses dialisis memberikan

hasil bahwa semua fraksi amonium sulfat mengandung protein bioaktif dimana zona hambatan tertinggi
ditemukan pada spesies spons Clathria reinwardhtii 4@20%) padaEschenichia colidan (601 80 %)
terhadapStaphylococcsl aerus Pengujian daya hambat pada beberapa variasi jumlah protein bioaktif yang
paling tinggi zona hambatannya menunjukkan aktivitas maksimum pada 4000 . pEfakisi protein
tersebutmempunyai aktivitas paling potensial sebagai antibakteri. Sementgktusgenyawa berdasarkan

data fisik, spektrum IR dan NMR. Tiga senyawa yang diperoleh diduga sebagai senyawa : (1) golongan
steroid, (2) golongan triterpenoid . Senyawa golongan (1) menunjukkan zona hambatan yang tinggi
terhadap bakteri patogen dari gag dengan nila®,85mm senyawa (2) menunjukkan zona hambatan
tinggi terhadap bakteri patogen dari unggas dengan hilg mm.

Kata kunci: Spons, Fraksi kloroform, dan Protein, Zona hambatan

PENDAHULUAN

Seiring dengan perubahan pola penyakihg ada, maka usaha penemuan -obat baru
terus dilakukan dan saat ini penelitian cenderung dikembangkan ke arah laut karena sebagian
sumber daya alamnya belum dieksploitasi (Nybakken, 1993). Dengan berkembangnya penelitian
senyawa antibakteri baru, kglhhan akan metode pendeteksian yang cepat dan efisien merupakan
aspek yang sangat penting dalam proses penemuan senyawa aktif. Kompleksnya komponen kimia
dari ekstrak tanaman atau biota laut telah memacu berkembangnya usaha kajian-senyawa
antibakeri dari ekstrak tersebut. Namun demikian, banyaknya jenis bunga karang dapat
memberikan keragaman produk metabolit sekunder dengan aktivitas antimikrobial yang berbeda.

Uji resistensi bakteri terhadap bahan antibakteri sudah banyak dilakukan di IndDaesia.
informasi diperoleh bahwa Escherichia coli dain®nella spyang dikaji dari ayam, babi, dan
ternak lain sudah banyak yang resisten terhadap beberapa antibakteri. Disamping itu bakteri
Staphylococcus sglan Streptococcus splan resistensvlycoplasna gallisepticunyang dikaji dari
unggas, banyak yang multiresisten terhadap beberapa antibakteri ( Poultry, 2006 ).

Sebenarnya masalah resistensi bakteri sudah terjadi sejak lama, hanya perhatian terhadap efek
resistensi tersebut belum begitu besar saaPida saat ini untuk mengetahui resistensi tidak saja
didasarkan atas uji hambatan pertumbuhan di laboratorium, tetapi ditandai juga dengan adanya
perubahan cara pengobatan, yang semula hanya dengan antibiotik biasa kemudian berubah harus
dengan obat yay lebih paten. Penyebaran resistensi dapat terjadi secara transfer genetik.
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Pada penggunaan antibakteri yang memiliki efek membasmi yang sangat cepat, zat
antibakteri yang tidak meninggalkan residu tidak dapat menciptakan bakteri yang resistan. Dalam
eksperimen, bakteri yang bermutasi masih resisten terhadap antibiotik, seperti chloramphenicol,
ampicillin, tetraycline, dan ciprofloxacin.

Peralihan musim bagi sebagian peternak dianggap sebagai hal yang paling mengkuatirkan,
dimana terjadi penurunan kdisi fisik tubuh ternak, terutama ternak yang minim antibodi,
sehingga respon terhadap perlakuan apapun pada ternak menurun. Pola penyakit tercatat sebaga
penyebab kerugian terbesar di peternakan, seperti penyakit infeksi dan pencernaan meliputi
peradagan, berak kapur, kolera, dialibasilosis (Infovet,2006).

Perubahan pengobatan tersebut dapat diartikan bahwa resistensi bakteri akan menyebabkan
biaya pengobatan menjadi mahal serta morbiditas penyakit dan mortalitas penderita yang terkena
penyakit akn meningkat. Pengadaan bahan baku obat terus dikembangkan apalagi dalam masa
krisis moneter seperti saat ini, dimana harga -obatan meningkat dengan pesat hingga tidak
terjangkau oleh sebagian masyarakat. Dalam pengembangannya, ketersediaan bahan baku
keterjaminan akan kebenaran khasiat, mutu, dan keabsahan obat yang beredar pada masyaraka
merupakan faktor yang sangat menentukan (Yuliani, 2001). Oleh karena itu, dalam penelitian ini
akan dilakukan ekstraksi senyawa antibakteri dari fraksi kloroftzim protein pada beberapa jenis
spons dan analisis aktivitas antibakterinya terhadap bakteri patogen dari unggas.

Pencarian obat dari spons di beberapa perairan Indonesia telah dilakukan, namun masih
banyak lokasi di Indonesia yang belum tersentuh (Watnyu®003). Berdasarkan potensi tersebut,
maka pada penelitian sampel diambil dari perairan sekitar Pulau Barrang Lompo, karena memiliki
keanekaragaman spesies spons yang melimpah (Rahman R, 2004). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apak#&taksi kloroform dan protein mempunyai aktivitas antibakteri.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang akan digunakan adalah spesies sporlaut, air suling, amonia, biakan murni
( Pasteurella multocida, Staphylococcus aureus, Salmonella pulllorum dan rigbahecoli.
DMSO ( Dimetil sulfoksida) (E.Merck), kontrol positif Kloramfenikol, kloroform pa (E.Merck),
larutan NacCl fisiologis 0,9 %, medium MHA (Muller Hilton Agar), medium NA ( Nutrien Agar)
Aquades, buffer (Tri$iCl 0,1 M pH 8,3, BSA Bovine SerunAlbumin) 4 mg/mL, kapas, dan
aluminium foil

Ekstraksi dan Identifikasi Fraksi Kloroform

Masingmasing jenis spons ditimbang 3 kg kemudian diekstraksi secara maserasi dengan
menggunakan metanol. Ekstraksi dilakukan berul#agg hingga diperoleh hagknyarian yang
bening dan tidak menampakkan noda pada lempemgdtografi lapis tipis (KLT)Masingmasing
ekstrak metanol dipekatkan dengan rotavapor hingga diperoleh ekstéd (ekstrak metanol
kasar).Selanjutnya di partisi dengarHeksana dan kloform (ekstrak kloroform).

Ekstraksi dan Isolasi Protein Bioaktif oons

Ekstraksi dan isolasi protein bioaktif empat spesies dari spons yang telah dikoleksi dipotong
potong kecil lalu ditimbang sebanyak 500 g berat segar, dihomogenisasi dengan blender
menggunakan pelarut buffer A (T#$ClI 0,12 M pH 8,3, NaCl 2 M, CAGI0,01 M, b-
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merkaptoetanol 1 %, Triton-XLOO 0,5 %) dan disaring dengan corong buchner, selanjutnya filtrat
yang di peroleh dibekoairkan 2i 3 kali lalu disetrifugasi pada 12.000 rpnf@, selama 30 menit

dan supernatannya disimpan dalam lemari es sebelum dilakukan uji antibakteri dan proses
pemurnian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji antibakteri Fraksi kloroform

Tabel 1. Nilai aktivitas antibakte8i fraksi utama hasil fraksinasi ekstrak kloroform spons

Fraksi Jenis bakteri

Utama SA SP EC PM
F1 - - - -
F2 - 12,05 15,5 10,75
F3 - - 11,15 -
F4 - 12,5 12,5 -
F5 - 18,9 - -
F6 - - - -
F7 12,2 - 11,6 -
F8 - - - 10,5
K+ 16.6 13,7 22,1 21,9
K -

Uji Fraksi Protein

Fraksi-fraksi Protein yang Mengandung Aktivitas Antibakteri

Ekstrak kasar yang memiliki aktivitas antibakteri difraksinasi dengan menggunakan mmoniu
sulfat pada tingkat kejenuhan masmgsing : Oi 20 %, 207 40 %, 40i 60 % dan 60 80 %.
Pada penambahan garam amonium sulfat pada konsentrasi rendah ke konsentrasi tinggi
menyebabkan pada setiap tingkat fraksi, berbeda juga jenis protein yanghdamdeenambahan
amonium sulfat yang lebih tinggi konsentrasinya menyebabkan -gugus hidrofob banyak
dinetralkan oleh garam amonium sehinga air tidak bisa berikatan lagi, akibatnya kelarutan protein
dalam air menurun yang menyebabkan protein mengenda

Tabel2. PolaDistribusi Protein pda Setiap Tahap Pemurnian Spons

Spesies Taha Volume Konsentrasi Total

No s%ons pemurn?an setiap fraksi Protein protein

(ml) (mg/ml) (mg)

0 720% 600 7,5 4500

20 -40 % 610 4,8 2928

1 Clathria

Reinwardhti 40 - 60 % 582 5,28 3072,96

60- 80 % 576 5,4 3110,4

238



3 " 0\
f . 7 3
Seminar Nasional Biologi 2017 2

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIP2017
OPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan

Hasil Penelitian Fraksi kloroform
Fraksinasi Fraksi

Fraksi utama ketiga ¢f-dan keenam (§) dari fraksi klsoform dan fraksi utama keenam
(He) dari fraksi heksana setelah dianalisis KLT menripatkan nilai Rf yang samaelanjutnya
ketiga fraksi tersebut dikristalisasi / rekristalisasi dengan aseton diperoleh senyawa (1) berupa
serbuk putih sebanyak 11,2ng dengan titik leleh 11819 °C. Karakter senyawa tidak
berpendar dibawah lampu UV, namun dengan menggunakan pereaksi penampak noda serium
sulfat menunjukkan noda berwarna coklat dan larut dataeksana.

Senyawa (1) diperoleh sebagai kristatip berbentuk jarum dengan titik leleh 1189 °C
dan tidak berpendar di bawah lampu UV. Spektrum Infra merah senyawa (1) menunjukkan adanya
serapan maksimum pada daerah 3488 cumtuk gugus hidroksil (OH bebas) dan serapan pada
1043 cni untuk vibrasuluran ikatan @0.

Serapan pada 2931 dan 2866'cmenunjukkan adanya gugusHCalifatik, serta serapan
tekukan dari gugus metilen dan metil masingsing pada 1463 dan 1377 tn$edangkan serapan
pada daerah 1664 ¢hmemberi isyarat adanya ikatan gap C=C. Dari spektrum perbandingan
senyawa (1) dengan data standar diperoleh adanya kemiripan sebesar 97,36% dengan senyawa (3
sitosterol( (Ulfa, 2005).

Golongan senyawa steroid yang hampir selalu dapat ditemukan pada hewan dan tumbuhan.
Senyawa ini didga terbentuk dari asam asetat melalui jalur asam mevalonat kemudian mengalami
beberapa reaksi kondensasi, siklisasi dan sebagainya hingga terbentuk senyawa antara/intermediat
Penggunaan senyawganyawa aktif farmakologik yang berasal dari alam sepetnémr steroid
sangat penting artinya ditinjau dari segi kesehatan karena efek sampingnya relatif kecil dibanding
dengan senyawa sintetik. Di samping itu, bahan baku sersenyawa ini juga dapat diperbaharui.

Senyawa diperoleh berbentuk serbuk berwarnailp dengan titik leleh 17677 °C. Hasil
uji kualitatif dengan pereaksi Liebermann Burchard menunjukkan positif warna merah ungu yang
mengindikasikan golongan senyawa triterpenoid

Bioaktivitas antibakteri fraksi protein

Endapan protein yang diperoleitedah fraksinasi dengan amonium sulfat dilarutkan dengan
sejumlahbuffer B (TrisHClI 0,1 M pH 8,3, NaCl 0,2 M, Cagb,01 M), sampai tersuspensi
sempurna. Selanjutnyaasingmasing suspensi protein tersebut dimasukkan dalam kantong
selofan. Selofan yangelah diisi dengan suspensi protein didialisis dalam larbtdfer C (Tris
HCI 0,01 M pH 8,3, NaCl 0,2 M, Ca£0,01 M.Fraksi hasil dialisis diuji antibakterinya seperti
yang dilakukan se belumnya pada protein ekstrak kasar.

Hal ini dimaksudkan untuk mebuktikan bahwa yang memiliki aktivitas antibakteri adalah
dari senyawa protein karena kalau pada uji antibakteri pada fraksi kejenuhan amonium sulfat tidak
terdapat aktivitas, maka bisa dipastikan bahwa yang memberikan efek inhibisi pada pertumbuhan
bakeri patogen adalah senyawa polar bukan protein. Namun dari semua fraksi amonium sulfat
memberikan hasil yang positif dengan ditandai muncul zona hambatan pada setiap perlakuan.
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Gambarl. Histogram zona hambatan antibakteri spesies $platlria Reinwardhti

Pada percobaan uji antibakteri di atas terlihat bahwa setiap fraksi protein pada berbagai
tingkat kejenuhan amonium sulfat pada sampel spons menunjukan aktivitas penghambatan,
ditunjukkan dengan zona bening di setiap media uji, han@inbuktikan bahwa pada sampel
spons mengandung senyawa protein yang mampu menghambat pertumbuhan bakterRaatagen.
pengujian antibakteri, daya hambat terbesar diperlihatkan oleh spesies spons den@idatkode
Reinwardhtipada spesies ini cendegumengendap pada kejenuhan amonium sulfat 20 %
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli yaitu mencapai 9,85 mm. Jadi dapat disimpulkan
bahwa protein yang mempunyai aktivitas antibakteri.

Bioaktivitas fraksifraksi protein pada berbagai tingkaejgnuhan amonium sulfat dari
spesies spon€lathria Reinwardhtterjadi penurunan aktivitas dibandingkan dengan aktivitas
pada protein ekstrak kasar dimana zona hambatan terjadi sangat kuat pada ekstrak kasar. Hal ini
kemungkinan terjadi karena, perta pada ekstrak kasar terdapat senyawa polar non protein yang
juga dapat berfungsi sebagai agen penghambat pertumbuhan bakteri yang saling sinergi dengan
senyawa polar jenis protein, sehingga setelah senyawa tersebut dipisahkan lewat pemurnian protein
denagan fraksinasi pada berbagai tingkat kejenuhan amonium sulfat dan dialisis, maka aktivitas
pengharbatan berkurang atau melemah.

Dugaan yang kedua bahwa setelah diadakan pemurnian dengan fraksinasi pada berbagai
tingkat kejenuhan amonium sulfat dan diglisnaka zatat baik yang berupa logam, maupun
senyawa yang berfungsi sebagai aktivator terpisah dari fraksi protein, karena boleh jadi jenis
protein yang berperan menghambat pertumbuhan bakteri adalah jenis proteirgnzimhibisi
pada berbagai konseasi protein bioaktif pada fraksi optimal

Protein bioaktif (fraksi 280%) yang diisolasi dari sporSlathria Reinwardhtimaupun
protein bioaktif (fraksi 6 80 %) menunjukkan aktivitas terkuat, dengan zona hambatan masing
masing mencapai 9.85 dan 10m2m terhadap Escherichia coli Untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi protein pada fraksi tersebut terhadap aktivitas antibakteri dilakukan uji inhibisi pada
berbagai konsentrasi protein 4000, 1000, 400, 100 dan 40 pg/Ml.
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Gambar 2. Diagram Zona hambatarerhadap Escherichia coli pada beberapa variasi
konsentrasi protein dari spo@fathria Reinwardhti

Adanya peningkatan aktivitas jika dibandingkan dengan hasil pengujian awal, kemungkinan
disebabkan oleh faktor penyimpanan yang menyebabkan proteinibioektjadi tidak stabil.
Selanjutnya pada konsentrasi protein yang jauh lebih rendah vyaitu dat©04Qg/mL
menunjukkan aktivitas yang drastis, karena konsentrasi rendah.

Dari hasil penelusuran pustaka baik dalam dan luar negeri masih sangat terbalias sek
laporan penelitian atau artikel mengenai bioaktivitas-tzadtteri fraksi protein dari spons,
sehingga masih kurang sekali informasi yang dapat dirujuk sebagai bahan perbandingan untuk
melengkapi pembahasan hasil penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasrkan penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Hasil interpretasi data fisik dan spektrum IR menghasilkan 2 jenis senyawa yang diperoleh
merupakan (1) senyawa steroid, (2) senyawa triterpenoid,. Hasil uji hambatan yang dilakukan
terhadap bakteri patogen pada unggas memperlihatkan bahwa senyawa (1) mempunyai
hambatan lemah terhadap staphylococcus aerus 9,85 mm, senyawa (2) mempunyai hambatan
kuat 10,3 mm, pada konsentrasi 1 mg/200 pl terhadap bakteri patogen dari unggas.

2. Spesiesspons yang diisolasi menunjukkan adanya senyawa protein bioaktif yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri patogéoherichia coli.Protein bioaktif pada kejenuhan
amonium sulfat 2@10% dari spesies spons dan kejenuhan amonium sulfat80%0
menunjulkan hambatan kuat.
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FH-2

PERILAKU HIPERAKTIVITAS MENCIT ( Mus musculug
SWISS WEBSTER USIA PRASAPIH AKIBAT
PEMBERIAN SUSU FORMULA

Kartiawati Alipin, Raden Cindy Rusherdiannita, Desak Made Malini,
Madihah, Nining Ratningsih

Departemen Biologi Fakultas Matematik damul Pengetahuan Alam, Universitas Padjadjaran. Jin.
Raya Bandungumedang Km 21. Jatinangor, 45363 Tlp. 022 7796412
E-mail korespondensikartiawati@unpad.ac.id

Abstrak Penelitian ini dilakukan untuk mengdui perilaku hiperaktivitas mencit (Mus musculus) Swiss
Webster usia prasapih akibat pemberian susu formula. Dosis susu formula yang digunakan pada manusia
adalah 120 ml, 60 ml, dan 30 ml yang kemudian dikonversi untuk mencit menurut faktor konver& Paget
Banners (1964) menjadi 0,044 gr, 0.022 gr, dan 0,011 gr yang dilarutkan dalam air sebanyak 0,3 ml, 0,1 ml,
dan 0,05 ml. Dosis tersebut diberikan secara oral menggunakan jarum gavage pada induk mencit bunting
berumur 17 hari sampai 2 minggu setelah memeelahirkan. Selanjutnya perilaku anak mencit diuji
dengan metode Neurobehavioral Test Battery yang terdiri dari uji kemampuan refleks (refleks membalikan
badan, refleks geotaksis negatif), uji kemampuan motorik (berenang, dan kemampuan menggegam), serta
uji kognitif (uji melewati labirin). Hasil penelitian menunjukan bahwa susu formula dapat menyebabkan
perilaku hiperaktivitas mencit usia prasapih, yaitu pada uji refleks dan uji motorik yang berbeda nyata
(p<0,05) pada dosis 120 ml dan 60 ml pada manugag telah dikonversi menjadi 0,044 gr dan 0,022
pada frekuensi pemberian 3x dan 2x yang berbeda nyata (p<0,05) dengan kontrol.

Kata kunci : Neurobehavioral test battery, Perilaku masa prasapih, Susu formula

Abstract This study was conducted to deterenihe behavior of hyperactivity in mice (Mus musculus) Swiss
Webster fiprasapihd age due to formula feeding. Do
then converted to mice according to Paget & Banners conversion factor (1964) into 0@822yg and

0.011 g dissolved in 0.3 ml water , 0.1 ml, and 0.05 ml. The dose administered orally using a gavage needle
at holding pregnant mice aged 17 days to 2 weeks after giving birth mice. Furthermore, the child's behavior
in mice was tested by theethod of Neurobehavioral Test Battery comprising reflex test capabilities
(reversed body reflex, reflex geotaxis negative), test motor skills (swimming, and the hold ability), as well as
cognitive tests (test through the maze). The results showed tliatrthéa can cause hyperactivity behavior
Aprasapi hdo mice age, namely the reflex test and t
120 ml and 60 ml in humans, which has been converted into 0.044 g and 0.022 on frequency of 3x and 2x
significantly different (p <0.05) with the controls.

Keywords Neurobehavioral test battery, Behavior prasapih period, formulas

PENDAHULUAN

Perkembangan saraf otak sangatlah kompleks dan memerlukan beberapa seri proses
perkembangan, seperti penambahawoliferasi sel), perpindahann{igrasi sel), pematangan
(diferensiasisel), pembentukan jalinan saraf satu dengan yang laismagpé6i3, dan pembentukan
selubung sarahfielinisas) pada usia kehamilani424 minggu pada manusia dan usia kebuntingan
10 hari @da mencit (Bayer and Altman, 1991). Pada akhir masa kebuntingakir&i20-21 hari,

243


mailto:kartiawati@unpad.ac.id

’ 2 Y
TR 74
Seminar Nasional Biologi 2017 2

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIP2017
OPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan

sel saraf telah memiliki komponen sel neuron yang lengkap dan telah mengalami pematangan sel
(diferensiasi menjadi beberapa lapis, akibat terjadinya perubahan beginigosisi, dan fungsi,

yang selanjutnya akan berubah menjadi neuron dengan cabang dan terbentuk sel penunjang (sel
glia) yang berfungsi untuk mengatur kehidupan setmaii (Ashwell, 1996)

Beberapa protein dan asam amino berfungsi langsung sebagai arenotier seperti asam
aspartat, asam glutamat, dan glisin yang erat hubungannya dengan sistem kerja saraf dan sintese
mielin. Asam lemak yang memiliki peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan sistem
saraf adalah asam lemak arakidonat dan as&wsdbeksanoat (DHA). Kedua asam lemak tersebut
terbentuk secara cepat antara trimester ketiga masa kehamilan pada manusia dan pa@&a hari ke
pada mencit hingga masa kelahiran (post natal) (Crawford, 1987). Susu formula merupakan susu
sapi atau susu yang rasal dari sumber lain yang susunan gizinyatrien) diubah sedemikian
rupa sehingga dapat diberikan kepada bayi. Dewasa ini, pemberian susu formula mulai dijadikan
pilihan utama selain pemberian ASI untuk mendukung asupan gizi yang seimbang dan tepat bag
kecerdasan anak di masa keemagpidén periodl yang dimulai saat 3 bulan masa kehamilan
hingga anak berusia 2 tahun. Pada nggdden periodni, akan terjalin koneksi antar se¢l saraf
otak (prosesinaptogenes)sdan terjadi proses penangkapan pgeaurotransmittey dari seli sel
saraf otak. (Riadi, 1992). Penggunaan susu formula kini telah meningkat sebesar 75% dibanding
tahun 2002 yang hanya 34% pada bayi usia menyusui ASI (Nasir, 2011).

Namun, pemberian susu formula pada bayi usieb@lan ernyata tidak memberi resiko yang
ringan, menurut lkatan Bidan Indonesa (IBl) pada tahun 2012, otak bayi berpotensi tidak
berkembang akibat terlalu banyak mengkonsumsi susu formula, dengan resiko sistem jaringan otak
yang tidak terbangun sebesar 20% akkstdungan susu formula yang tidak sebaik kandungan
nutrisi yang terdapat dalam Air Susu lbu (ASI) untuk proses maturasi sel saraf yang banyak
terdapat di ASI, sedangkan jumlah pada susu formula sedikit. Adanya kadar mineral mangan (Mn)
dalam susu formulguga diperkirakan mempengaruhi dalam fungsi kognitif. Pada penelitian yang
tidak dipublikasikan, mencit yang memiliki kadar Mn lebih namun kadar kalsium (Ca) yang rendah
menunjukan adanya peningkatan perila@gressivebila dibandingkan dengan hewan yaag.

Hasil ini menunjukan peran peningkatan mangan (Mn) sebagai neurotoksik pada hewan yang
kekurangan kalsium (Ca). Penelitian Smith, dkk (2003).

dalam Roesli (2008), pada bayi yang tidak diberi ASI memiliki nilai lebih rendah dalam
semua fungsi inteleitl, kemampuan verbal, dan kemampuan visual motorik bila dibandingkan
dengan bayi yang diberi ASI. Hal ini disebabkan karena susu formula mengandung glutamat (MSG
T Asam Amino) yang merusak fungsi hipotalamus pada otak. Glutamat menurut Nasir (2011)
merup&an salah satu zat yang dicurigai menjadi penyebab autis.

BAHAN DAN METODA

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah susu formula bayi befubial@n dosis
120 ml, 60 ml, dan 30 ml yang kemudian dikonversi untuk mencit menurut faktor koRageti &
Banners (1964) menjadi 0,044 gr, 0.022 gr, dan 0,011 gr yang dilarutkan dalam air sebanyak 0,5 ml
sesuai kapasitas lambung mencit dengan frekuensi pemberian dalam 1 hari sebanyak 1x, 2x, dan 3x
yang diberikan secara oral dengan ggagsage(metodecekok) pada umur kebuntingan mulai dari
17 hari terhadap induk mencit. Hewan Uji yang digunakan adalah 20 ekor anak marit (
musculuy Swiss Webster umur-2 bulan. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan terdiri dari 4rja&uan dosis susu formula (120, 60, 30 ml) dan satu kontrol
(negatif). Parameter yang diamati menggunakan metdedeobehavioral Test Battegang terdiri
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dari uji kemampuan refleks (refleks membalikan badan, refleks geotaksis negatif), uji kemampuan
motarik (berenang, dan kemampuan menggegam), serta uji kognitif (uji melewati labirin).

HASIL

Tabel 1. Uji Kemampuan Gerak Reflek

Kelompok
120 MI (Sehari) 60 ml (Sehari) 30 ml (Sehari)
Koutrol Ix |2x |3x |Ix |2x |3x [Ix |2x |3&x

Kemampuan membalikan badan (detik) | 64 203220 )320] 245|169 200 | 128|154 | 146
Respon geotaksis negatif (%)

Jenis Uji

78% | 20% | 13% | 0% | 46% | 76% | 22% |30% | 15% | 27%

Kemampuan reflek anak mencit umur 5 dan 7 hari (n=20)

Tabel 2. Uji Kemampuan Berenang

*
Kelompok
Jouis | Kontrol Dosis 120 ml Dosis 60 ml Dosis 30 ml
uji 1x 2x Ix 1x 2x 3x 1x 2x Ix
Skor Skor Skor Skor Skor Skor Skor Skor Skor Skor
1] 23 4faf2[3]4 1] 2]3]4[ 2] 3[4 1] 2[3[4 ][] 3[4] a]2]3] 4]0 2[3[4f2] 2] 3]4]1]2]3] 4
Sudut |1 T4 17 32 3 74 17 4 3 47 1 10 19
Arah 12 8 10 3 1 3 9 11 1 9
Ekstre
mitas
Badan | 12 bl 10 3 1 3 9 1 1 9

Gambar 1. (ajMencit yang arah berenangnya berputar)
(b) (Mencit yang arah berenangnya lurus)
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Tabel 3. Uji Kemampan Menggenggam (Motorik Halus)

Ui Kelompok
Kemampuan 120 MI 60 ml 30 ml
Kont
Menggengam Ix 2x 3x  1Ix 2X 3X Ix 2 3X rol

Hasil (detik) 8 126 83 118 224 108 99 124 81 463

Gambar 2. (Kemampuan Menggengam nitgnc

Tabel 4. Uji Kemampuan Kognitif (Uji Melewati Labirin)

Kelompok
Uji Kemampuan
Melewati Labirin 120 Ml 60 ml 30 ml Kontrol
1x 2X 3x 1x 2X 3x 1x 2X 3x
Hasil (%) 0% 0% 0% 0% 375% 12% 0%  40% 0% 100%
PEMBAHASAN

Berdasarkan pengan untuk mengetahui apakah data terdistribusi dengan normal, maka data
dianalisis dengan software minitab. Berdasarkan analisis tersebut, terlihat data (dalam bentuk point
(titik) berada pada satu rangkaian garis lurus), yang memiliki asumsi bahwa daiéikime
persebaran normal (terletak pada satu garis lurus yang sama).

Normal Probability Plot
(response is Wakiu)

99

35+ -
- -
a0 -
-

Percert

0 5 10 15
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Hasil Analisis statistik Uji Kemampuan Gerak Reflek pada tabel 1 menunjukkan bahwa
kemampuan refleks anak mencit dalam uji membalikan badandaeryata dengan kontrol, dan
berbeda sangat nyata pada pemberian dosis 120 mL dengan frekuensi 3x pemberian dengan nilai P
value pada uji membalikan badan lebih kecil dari nigdpha (5%) yaitu sebesar 0,05, hal ini
menunjukkan terdapat pengaruh akibamperian susu formula dibandingkan dengan kontrol,
maka dilakukan uji lanjutan untuk mengetahui dosis dan frekuensi mana yang paling berpengaruh.
Berdasarkan uji lanjutan statistik (uji tukey) maka diketahui dosis dan frekuensi yang paling
berpengaruh bilalibandingkan dengan kontrol adalah susu formula dengan dosis pemberian 120
mL dengan frekuensi 3% sehari.

Hasil analisis statistik pada respon membalikan badan, terlihat pada pemberian susu formula
dengan dosis 120 mL dengan frekuensi 3x pemberian memumyukktu membalikan badan yang
paling lama, yaitu 32,0 detik hal ini berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (hanya pemberian
ASI) yang menunjukan waktu untuk respon membalikan badan yang paling cepat, yaitu 6.4 detik.
Berdasarkan hasil statistik uji lanjunaka perlakuan yang paling berpengaruh terahadap respon
membalikan tubuh adalah pemberian susu formula denga dosis 120 mL dengan pemberian 3x
sehari. Rataata refleks anak mencit dalam membalikan badan dengan permberian susu formula
lebih lambat dibandigkan dengan kontrol. Hal tersebut karena pemberian susu formula yang dapat
mempengaruhi sistem motorik spinalis yang merupakan pengendali tonus otot skelet. Salah satu
faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik, baik yang dapat mempercepat maupun
mempelambat adalah pemenuhan nutrisi, pemberian susu formula sebagai makanan pengganti ASI
memiliki kandungan laktosa lebih rendah dibandingkan dengan pemberian ASI. Fungsi laktosa
pada tubuh bayi baru lahir sangat baik, karena mampu difermentasikan meajadiafitat.
Formulasi pada susu formula, saat ini cenderung menyerupai ASI dan terdapat laktosa di dalamnya,
jilka jumlahnya terlalu banyak asam laktat ini dapat menyebabkan kegagalan otot untuk
berkontraksi secara sadar, yaitu akan menggangu saraf maagknyensarafi serabut otot dalam
kesatuan sistem motorik untuk mengirimkan rangsangan persarefaroys impuls kemudian
pada persimpangameuromuskular junctioryang akan memancarkan rangsangan persarafan dari
saraf motor ke serabut otot dan sistemfgauaat, seperti otak dapinal cordyang akan memulai
dan memancarkan rangsangan persarafan ke otot (Ulya, 2009).

Hasil analisis statistik Refleks Geotaksis Negatif (tabel 1) menunjukan bahwa presentase
keberhasilan anak mencit dalam refleks geotakgatifeoerbeda nyata dengan kontrol pada dosis
120 ml, dan 30 ml pada pemberian 3x dan 2x sehari. Ketidakberhasilan pada uji ini ditunjukan
dengan sikap diam atau tidak bisa menahan berat tubuh sehingga anak mencit terus turun dengan
posis menukik menuju bah bidang miring, hal ini kemungkinan disebabkan oleh banyaknya
laktosa pada pemberian susu formula, sehingga yang difermentasikan menjadi asam laktat sangat
banyak dan dapat menghambat respon motorik pada anggota gerak belakang. Pemberian susu
formula alan berpengaruh terhadap sistem motorik pada medula spinalis yang merupakan
pengendali tonus otot skelet. Salah satu kandungan susu formula adalah adanya asam retinoat yanc
memiliki daerah aktivitas pada daerah otot limbik yang juga berpengaruh padameitek& pada
anggota gerak belakang yang memungkinkan terjadinya penghambatan motoneuron spinal yang
berhubungan dengan fungsi anggota gerak (Dewearah2009).

Data Perkembangan Kemampuan Berenang (tabel 2) menunjukan bahwa pemberian susu
formula padamasa kebuntingan tidak berpengaruh pada penggunaan anggota gerak dan arah gerak
pada saat anak mencit berenang, tetapi berpengaruh terhadap sudut kepala. Hasil analisis statistik
menunjukkan hanya kemampuan berenang kategori sudut kepala saja yang igabed®ngan
kontrol (nilai Pvalue< 0,05) sedangkan untuk kategori arah dan penggunaan anggota gerak tidak.
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Penyebab berbedanya kemampuan berenang pada kategori sudut kepala dapat diakibatkan oleh
sedang berkembanganya saraf motorik anak mencit, pangognya dilakukan pada hari ke 7
setelah kelahiran, pada penelitian Virgianti dan Prawestri (2005) pengujian dilakukan tidak hanya
pada hari k& setelah kelahiran, namun secara berkala sampai hari kelahirah2kedan
didapatkan seluruh anak mencit mamperenang dengan kepala bagian atas berada diatas
permukaan air, dan seluruh bagian daun telinga yang berada diatas permukaan air.

Melingkarnya arah berenang mencit disebabkan oleh pengaruh susu formula (formulasi zat
yang terdapat dalam susu formula) gammempengaruhi sistem ekstrapiramidal. Sistem
ekstrapiramidal (cortex cerebrum, basal ganglia, yang terdiri dari nucleus caudatus (inti ekor).
Nucleus lentiformig(inti kedelai), danglobus palidusyang merupakan pusat untuk gerakan di
bawah kesadaran yarmgrfungsi memelihara posisi tubuh normal dan mengatur tonus otot. Oleh
sebab itu, tidak ada perbedaan antara kontrol dan mencit yang diberi perlakuan pada kemampuan
berenang dalam kategori arah berenang, karena arah berenang yang melingkar merupakan salar
satu respon untuk memelihara posisi tubuh normal (Mutscher, 1991). Kemampuan berenang
merupakan model percobaan hewan yang baik untuk menilai perkembangan substrat saraf pada
tahap pertama. Respon dari hewan ini membutuhkan organisasi integratif halssralagkaian
respon refleks terkoordinasi, misalnya, refleks meluruskan, refleks vestibular, dan ekstieisor
fleksor, yang semakin berkembang selama fase pascakelahiran pematangan SSP (Sadler, 2006).

Hasil analisi statistik Perkembangan Kemampuamddengam (tabel 3) menunjukan bahwa
terjadi peningkatan presentase kemampuan menggengam berbeda nyata dengan kontrol, nilai P
value < dari alpha (0,05) menunjukan adanya pengaruh pada perlakuan, dan hasil statistik uiji
lanjutan menunjukan pengaruh palingata terlihat pada perlakuan kontrol dan B2 (dosis 60 ml
pada pemberian 2x sehari). Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui, pada mencit dengan perlakuan
kontrol memiliki kemampuan menggengam paling lama, yaitu 46,3 detik yang berbeda dengan
perlakuan 60 ml @da pemberian 2% sehari yaitu sebanyak 22,4 detik maupun pada perlakuan 120
dan 30 ml pada pemberian 3x sehari sebesar 8,3 detik. Hal ini disebabkan karena kandungan
formulasi pada susu formula (AA dan DHA) yang terdapat pada susu formula, yang sebenarnya
juga terdapat pada ASI yang berperan dalam proses maturasi sel saraf dan sinapsis, jika jumlahnya
terlalu banyak akan meningkatkan sintesis dopamin pada ventral segmental otak tengah dan pada
nukleus amigdala (badan inti) basal ganglia sehingga dapat ghatkan gejala hiperaktif,
diantaranya setelah kemampuan menggengam yang buruk dan kemampuan memanjat (Pradhan &
Dutta, 1977). Berdasarkan penelitian Virgianti dan Prawestri (2005), dilakukan uji kemampuan
menggengam pada hari-Behingga hari kel4, sedagkan pada penelitian ini hanya pada harbke
saja, sehingga pada hari-ké, seluruh anak mencit memiliki kemampuan menggengam yang baik
akibat perkembangan tubuh untuk menstabilkan respon motorik halus akibat pemberian susu
formula.

Hasil analisi statigt Perkembangan Kemampuan Kognitif (tabel 4) menunjukan presentase
anak mencit melewati labirin sebagai salah satu uji kognitif, pada mencit perlakuan kontrol
memiliki presentase yang paling tinggi (100%) dalam melewati labirin dibanding dengan perlakuan
120 ml pada semua pemberian dan dosis 30 ml pada pemberian 1x dan 3x sehari (0%), pada dosis
30 ml pemberian 2x sehari dengan presentase 40%, pada dosis 60 ml pemberian 2x sehari, anak
mencit yang mampu melewati labirin 37,5% dan pemberian 3% sehari 1Bes@@sarkan hasil uji
statistik menunjukan tidak adanya pengaruh nyata diantara perlakuan dan kontrol, dikarenakan nilai
P value> dari 0,05, yaitu sebesar 0,237. Pada perlakuan kontrol, mencit terlihat mampu melewati
labirin dengan presentase 100%, maldapat disebabkan oleh adanya AA dan DHA yang berasal
dari ASI (dengan jumlah yang cukup) menunjukigwelopmental quotiefPQ) yang lebih tinggi,
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kemampuan memecahkan masalah yang lebih baik, sedangkan pada formulasi susu formula (susu
yang di miripkankandungan AA dan DHA nya dengan ASI) tidak menunjukan adanya perbedaan
jika dibandingkan dengan bayi yang mengkonsumsi susu formula tanpa AA dan DHA (Barkhooy,
2004).

Penelitian membandingkan bayi ASI dengan bayi susu formula yang diberi Linolenic Acid,
setelah 6,5 minggu perlakuan, kandungan DHA padi bayi dengan susu formula akan menurun
dibanding bayi dengan ASI. DHRE (DHA padaphosphatidylethanolamjiedan DHAPC (DHA
padaphosphatidylcholine Erythrocytgada bayi yang mendapat ASI akan meningkaarsgkhn
pada bayi dengan susu formula akan menurun, kesimpulannya adalah pemberian Linolenic Acid
bukan sumber terbaik bagi pembentukan DHA, karena pada bayi (terutama kurang dari 4 bulan)
belum dapat mengubah Linolenic Acid menjadi DHA karena keterbatastrk melakukan
desaturasi dan elongasi Linolenic Acid menjadi DHA. Linolenic Acid ini merupakan tambahan
formulasi yang sering ditemukan di kemasan susu formula (Carlson, 2000).

Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan Pemberian susu formula sekizerise
pemberian susu formula dapat menyebabkan perilaku hiperaktivitas pada riekrscin(isculus
Swiss Webster Usia Prasapih, dikarenakan dari 5 uji yang dilakukan, 4 diantaranya berpengaruh
dan berbeda nyata dengan kontrol, yaitu uji respon membalikdanb kemampuan berenang,
geotaksis negatif, dan kemampuan menggengam, sedangkan pada uji labirin tidak.
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POLA PERTUMBUHAN IKAN HAMPAL
(HAMPALA MACROLEPIDOTA C.V) DI WADUK JATIGEDE
KABUPAT EN SUMEDANG PROVINSI JAWA BARAT

Rika Mustikawati* *, Titin Herawati >, Herman Hamdani®, Rusky Intan Pratama’

1.2.3.9 Fakultas Perikanan damiu Kelauan Unpad
Fakultas Perikanan dan limu Kelautan Universitas Padjadjaran
Jalan Raya BandurigSumedang KM 21 Jatinangor 45363. Telepon: (032288888
e-mail: *‘rikamustikawati22 @gmail.corfherawati.n19@gmail.com

Abstrak Waduk Jatigede merupakan waduk di Jawa Barat yang membendung aliran Sungai Cimanuk.
Salah satu jenis ikan Sungai Cimanuk yang dapat beradaptasi di Waduk Jatigede adalah |kan Hampal.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengelolaan terhadap spesies Ilkan Hampal di Waduk Jatigede.
Penelitian dilakukan pada bulan November 2016 hingga bulan Januari 2017. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survey dengan analisis data detKdntitatif. Sampel ikan yang diambil
selama penelitian sebanyak 141 ekor. Parameter yang diamati meliputi distribusi ukuran, hubungan
panjangbobot serta faktor kondisi yang mengacu pada metode biologi perikanan. Hasil penelitian
menyatakan bahwa ukurgpanjang ikan hampal hasil tangkapan di Waduk Jatigede berkisar antara 47
340 mm dengan bobot 1,08450 gram, pertambahan bobot ikan hampal berbanding lurus terhadap
pertambahan panjang sampai titik imfleksi. Pola pertumbuhan ikan hampal pada bulamibénvbersifat
allometrik negatif mengikuti persamaan regresi linier Y = 2,9878x8586, pada bulan Desember bersifat
isometrik mengikuti persamaan regresi linier Y = 3,091.5x1184, pada bulan Januari bersifat allometrik
negatif mengikuti persamaaregresi linier Y = 2,6551X% 4,0618. Faktor kondisi ikan hampal selama
penelitian berkisar antara 0,90 3,78. Faktor kondisi ikan hampal akan menurun ketika ukuran ikan
hampal > 173 mm.

Kata kunci: Ikan Hampal, Pertumbuhan, Waduk Jatigede

Abstract Jaigede Reservoir is reservoir that stems River Cimanuk stream in West Java. One of kind fish
from River Cimanuk that can adapt in Jatigede Reservoir is Hampala Barb.The purpose of this research was
to manage of hampala barb in Jatigede Reservoir. The Resegas conducted in November 2016 to
January 2017. Method used in this research was survey with descriptive quantitative data analysis. For this
research, fish taken as samples are 141. Parameter analysis includes the distribution of sizes, relation
betwea length and weight, and condition factor refers to the method of Fisheries Biology. The result of this
research of the Hampala Barb catches in Jatigede Reservoir haved lengdebet7340 mm with a weight

of 1,08450 grams, Hampal Barb weight gain isoportional to the length to the point imflexi. On
November the growth of Hampala Barb is negative allometric with linear regression equatiy@876xi

4,8586, on December the growth of Hampala Barb was isometric with linear regression equation Y=
3,091k i 5,1184, on January the growth of Hampal Barb is negative allomefitit linear regression
equationY= 2,6551x 4,0618. During the research, condition factor of Hampala Barb ranged from 0,90 to
3,78, and condition factor would decrease when Hampath Bzach the size >173 mm

Keyword Growth, Hampala Barb, Jatigede Reservoir
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PENDAHULUAN

Waduk Jatigede merupakan salah satu waduk yang ada di Jawa Barat selain waduk Jatiluhur,
Cirata dan Saguling. Waduk Jatigede berlokasi di Kabupaten Sumedangjldirepada tanggal
31 Agustus 2015. Ikan yang hidup di Waduk Jatigede adalah ikan yang berasal dari sungai
Cimanuk salah satunya yaitu lkan Hampkhn Hampal merupakan ikan dari famili Cyprinidae
yang berciri khas memiliki noda hitam pada bagian tubuhiigga hidup diperairan umum seperti
sungai dan danau yang berair jernih. lkan Hampal di Indonesia terdapat di Jawa, Sumatera, dan
Kalimantan. Adapun narm@ama daerah lkan Hampal seperti Palung, Politah, Suco (Jawa Tengah),
Hampal, Hampalong (Jawa Bard®glitan (Jawa Timur), Kabarau (Sumatera Selatan), Barau, Gadi,
Kebarau (Sumatera Tengah), Langkung (Kalimantan Barat), Adungan (Kalimantan Selatan), dan di
Kalimantan Timur dinamakan Adong atau Adongan (Rahardjo, 1977).

Klasifikasi Ikan Hampa{Hampala marolepidotaC.V) menurut Weber dan Beaufort (1953)
sebagai berikut:

Filum : Chordata

Kelas : Pisces

Sub kelas  : Teleostei

Ordo : Ostariophysi

Sub ordo : Cyprinoidea

Famili : Cyprinidae

Sub family : Cyprininae

Genus : Hampala

Spesies : Hampala marolepidotg C.V.

Py u R .
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Gambar 1. Morfologi Ikan Hampal

Menurut Lesmana (2001) hubungan antara parameter kualitas air sangat mempengaruhi bagi
kehidupan ikan, baik dari parameter fisik, kimia, dan parameter biologis. Parameter penting di
perairan yang mempgaruhi pertumbuhan ikan diantaranya suhu, pH, oksigen terlarut, dan
kandungan ammonia. Suhu di dalam air merupakan faktor penentu serta pengendali kehidupan
biota perairan. Kenaikan suhu air akan mengakibatkan kenaikan aktivitas biologis, sehingga
memerlulan banyak oksigen di dalam perairan tersebut.disamping itu peningkatan suhu dapat
menyebabkan terjadinya peningkatan kecepatan metabolisme organisme air yang selanjutnya akan
meningkatkan konsumsi oksigen. Peningkatan suhu mengakibatkan penurunan kg ataiam
air, khususnya oksigen (Boyd 1998puhu sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan

252



3 " 0\
f . 7 3
Seminar Nasional Biologi 2017 2

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIP2017
OPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan

kehidupan biota air. Secara umum laju pertumbuhan meningkat sejalan dengan kenaikan suhu, serta
menekan kehidupan biota air bahkan menyebabkan kematian bitglegan suhu sampai ekstrim
(drastis). Kisaran suhu air yang sangat diperlukan agar pertumbuhan ikan di perairan tropis berkisar
antara 257 32°C (Kordi dan Andi 2009).

Derajat keasaman (pH) air mempengaruhi tingkat kesuburan perairan karena mempengaruhi
kehidupan jasad renik. Perairan asam akan kurang produktif, sehingga dapat membunuh biota air.
Pada pH rendah( keasaman tingghandungan oksigan terlarut akan berkurang, sehingga
konsumsi oksigen menurun, aktivitas naik dan selera makan akan berkeginugpun sebaliknya
terjadi pada suasana basa. Atas dasar ini, maka ikan dapat bertahan hidup pada kisafiaf.pH 6,5
dengan kisaran hidup optimal ikan adalah pHi 7857 (Kordi dan Andi 2009).

Oksigen merupakan salah satu faktor pembatas, sehikggdeejersediaannya dalam air tidak
mencukupi kebutuhan ikan, maka segala aktivitas dan proses pertumbuhan ikan akan terganggu,
bahkan akan mengalami kematian. Menurut Zonneveld (1991), kebutuhan oksigen mempunyai dua
aspek yaitu kebutuhan lingkungan bagesies tertentu dan kebutuan konsumtif yang bergantung
pada keadaan metabolisme ikan.

Kebutuhan oksigen pada ikan sangat dipengaruhi oleh umur, aktivitas, serta kondisi perairan.
Semakin tua suatu organisme, maka laju metabolismenya semakin rendah. itBelaimur
mempengaruhi ukuran ikan, sedangkan ukuran ikan yang berbeda, membutuhkan oksigen yang
berbeda pula. Semakin besar ukuran ikan, jumlah konsumsi oksigen per mg bobot badan semakin
rendah. Selain perbedaan ukuran, perbedaan aktivitas juga membuaksigen yang berbeda
pula. Ikan yang beraktivitas atau bergerak lebih banyak cenderung membutuhkan banyak oksigen
untuk proses respirasi (Sutimin 200Benurunan kadar oksigen terlarut mempuyai dampak nyata
terhadap makhluk hidup air (Edward 2008)enurut Swingle dalam Boyd (1982), bila suatu
perairan kandungan oksigen terlarut sama dengan atau lebih besar dari 5 mg/L, maka proses
reproduksi dan pertumbuhan ikan akan berjalan dengan baik.

Parameter kualitas air yang paling penting mempengaruhi ikafatsedsigen adalah
ammonia. Ammonia merupakan salah satu gas yang umum dijumpai dalam air. Ammonia mudah
tertimbun di dalam perairan karena merupakan hasil samping alami metabolisme ikan serta hasil
penguraian sisaisa makanan dan bahan organik lainnyan#onia yang baik untuk pertumbuhan
dan perkembangan ikan cyprinidae yaitu kurang dari 0,1 mg/l. Menurut Jangkaru ¢h9986)
Minggawati dan Saptono (2012), kadar ammonia bebas melebihi 0,2 mg/l bersifat racun bagi
beberapa jenis ikan, selain itu kadar amnm yang tinggi dapat dijadikan sebagai indikasi adanya
pencemaran organik yang berasal dari limbah domestik dan pupuk pertanian. Kadar ammonia bebas
yang tidak terionisasi (N§) pada perairan tawar sebaiknya tidak lebih dari 1 mgl/l.

Adapun kriteria pamaeter kualitas air yang dapat menunjang untuk kehidupan ikan hampal
(Tabel 1).

Tabel 1. Parameter Kualitas Air Untuk Ikan Hampal Hidup Optimal

Parameter Keterangan
Kedalaman (m) 1,70- 2,10
Arus (m/s) 0,64- 0,86
Konduktivitas (umhose) 42.83- 47,33
Kekeruhan (%) 42 83- 47,33
Suhu Udara’C) 27,33-28,5
Suhu Air (C) 27,0- 28,5
pH 7,15-7,16
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DO (mg/L) 6,62- 7,07
BODs (mg/L) 1,76- 1,98
COD (mg/L) 35,33- 41,00
Nitrat (mg/L) 0,63- 0,99
Nitrit (mg/L) 0,017- 0,025
Total Nitrogen (mg/L) 0,88-1,23
Ortho-Fosfat (mg/L) 0,33-0,81
Total Fosfat (mg/L) 0,94- 0,95

Sumber : Lestari (2004)

lkan Hampal adalah ikan yang digemari masyarakat untuk dikonsumsi karena berprotein
tinggi, serta bernilai ekonomis sabgpga di jadikan sebagai salah satu ikan target tangkapan di
Waduk Jatigede. Terjadinya penangkapan secara-regosrus di Waduk Jatigede akan
mengancam kelestarian ikan hampal. Ikan Hampal di dunia masuk ke réaldist IUCN dengan
statudeast concerryaitu memiliki resiko ringan untuk punah. Apabila degradasi habitat yang terus
menerus dan tingkat eksploitasi semakin meningkat dikhawatir status lkan Hampal ini mengarah
pada statusear threateneghampir langka) dan berakhir pada kepunahan (IUCN, 20&pyan
di Waduk Jatigede tidak melakukan penangkapan yang selektif terhadap ukuran ikan.

Kegiatan penangkapan yang dapat membahayakan populasi ikan di Waduk Jatigede harus
diminimalisir untuk menjaga kelestarian lkan Hampal. Untuk memperoleh hasillgaifgbaik
dalam pengelolaan Ikan Hampal di Waduk Jatigede, maka diperlukan data aspek biologis seperti
pola pertumbuhan yang berkaitan dengan habitatnya di Waduk Jatigede perlu diketahui terlebih
dahulu, sehingga dapat menentukan kebijakan dalam kegetangkapan ikan hampal.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Bahan vyang digunakan dalam penelitian ini yaitu 141 ekor Ikan Hampal
(Hampala macrolepidofahasil tangkapan menggunakan jaring insang demgesh size 2,36
inchi, yang terdiri da 40 ekor Ikan Hampal ditangkap bulan November, 67 ekor Ikan Hampal yang
ditangkap bulan Desember dan 34 ekor Ikan Hampal yang ditangkap bulan Januari 2017 di Waduk
Jatigede, Sumedang Jawa Barat. Alat yang digunakan pada penelitian diantarangaol/bib,
GPS, timbangan digital (ketelitian 0,01 g), penggaris/mistar (ketelitian 1 mitimeter block
(ketelitian 1 mm), termometer, DO meter, pH meter, skocthi disk

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Cara pengambilan
samel menggunakanteknik purposive sampling Metode purposive samplingyaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Gambaran peta lokasi penelitian dapat dilihat

pada (Gambar 2).

Stasiun | : Terletak pada koordinaf®5 6 36, 9®® 216S BHO 8
Stasiun Il : Terletak pada koordinaf55 6 8 , 4 9645, A®& BT
Stasiun Il : Terletak pada koordinaf53 6 33, 2®® 318S 3D®BS8 BT
Stasiun IV : Terletak pada koordinaf53 6 16, 9®® 32S 9H6®8 BT
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian

Paameter yang diamati adalah distribusi ukuran, hubungan panjang bobot, dan faktor
kondisi. Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif. Penentuan pola pertumbuhan ikan dilakukan dengan perhitungan hubunjgag pa
bobot yang digambarkan dalam bentuk persamaam garis (Effendi, 2002) sebagai Yérilt’:

Keterangan

W = Bobot Ikan (gr)

L = Panjang lkan (mm)
a,b = konstanta

Pengujian terhadap nilai b dengan kriteria pengambilan keputusan meRiaker( 1975)
dalam(Effendi, 2002) :
1. Jika b =3, Pola pertumbuhan isometrik (pertambahan bobot = pertambahan panjang)
2. Jika b I 3, Pola pertumbuhan alometrik
3. Jikab < 3, Pola pertumbuhan alometrik negatif (pertambahan bobot< pertambahan panjang)
4. Jikab > 3, Pola pertumbuhan alometrik positif (pertambahan bobot > pertambahan panjang)

Hubungan antara panjang dan bobot tausedianalisis menggunakan persamaan regresi.
Untuk mengetahui pengaruh tiap variabel dengan cara menganalisis koefisien deterfingan(R
untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel dengan cara menganalisis nilai korelasi

().
Salah satuparameter penting dari pertumbuhan ialah faktor kondisi untuk menentukan

kecocokan lingkungan terhadap keadaan ikan. Perhitungan faktor kondisi menggunakan sistem
metrik (K) yang mengacu pada perhitungan menurut Effendi (2002) :
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_W
Ko= o0

Keterangan

K = Fakor Kondisi

W = Bobot Ratarata Ikan (gram)
L = Panjang Rataata lkan (mm)

Parameter kualitas air yang dilakukan se@aséu terdiri suhu perairan, pH, oksigen terlarut
(DO), dan transparansi cahaya sedangkan parameter kualitas air yang dilakakae st di
laboratorium terdiri dari kandungan ammonia, nitrit, nitrat, dan fosfat pada sampel air Waduk
Jatigede. Parameter kualitas air yang di amati dan alat analisis yang digunakan dapat dilihat pada
(Tabel 3.

Tabel 2. Parameter Fisik Kimiawi Paen dan Alat Analisis Peneitian

Parameter Satuan Metode Alat Analisis Lokasi
Pengamatan
Fisik
Suhu °C Thermometer Lapangan
Transparansi m Secchi disk Lapangan
Kimiawi
pH - Potensiometrik pH meter Lapangan
DO mg/l  Potensiometrik DO meter Lapangan
Amonia (NH)  mg/l  Spektrofotmetrik Spektrofotometel Laboratorium
Nitrit (NO3y) mg/l  Spektrofotmetrik Spektrofotometel Laboratorium
Nitrat (NOs) mg/l  Spektrofotmetrik Spektrofotometel Laboratorium
Fosfat mg/l  Spektrofotmetit Spektrofotometel Laboratorium
HASIL

Berdasarkan penelitian Pola Pertumbuhan lkan Hamidampala macrolepidofa Di
Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat, maka diperoleh hasil sebagai berikut.
Ukuran panjang ikan hampal hasil tangkapaiVaduk Jatigede selama penelitian berkisar antara
47 7 340 mm. Pada bulan November didapatkan ukuran panjang ikan hampal berkisar antara
1127 280 mm. Pada bulan Desember ukuran panjang ikan hampal berkise8407mm. Pada
bulan Januari ukurgmanjang ikan hampal berkisar antara 2@B6 mm (Gambar 3).
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Gambar 3Distribusi Ukuran Panjang Ilkan Hampal Selama Penelitian

Ukuran bobot ikan hampal hasil tangkapan di Waduk Jatigede selama penelitian berkisar
antara 1,08 450 gram. Pada bulan Nember didapatkan ukuran bobot ikan hampal berkisar antara
20,8571 325 gram. Pada bulan Desember ukuran bobot ikan hampal berkis&r4508nm. Pada
bulan Januari ukuran bobot ikan hampal berkisar antara 10348 gram (Gambar 4).
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Gambar 4Distribusi Bobot Ikan Hampal Selama Penelitian

Hasil analisis regresi hubungan panjang dan bobot tubuh ikan hampal yang digambarkan
dengan grafikscatter (Gambar 5) bahwa hubungan panjang bobot ikan hampal pada bulan
November mengikuti persamaan linier Y = 2,687 4,8586 dengan nilai koefisien determinasi
(R? = 0,9692 dan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9845. Pada bulan Desember diperoleh persamaan
regresi linier Y = 3,0911% 5,1184 dengan nilai koefisien determinasf)(R 0,997 dan nilai
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koefisien korelas(r) = 0,9985. Pada bulan Januari digehopersamaan regresi linigr= 2,6551x

i 4,0618 dengan nilai koefisien determinasf)(R 0,9108 dan nilai koefisien korelasi

0,9543.
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Gambar 5Grafik Hubungan Panjang Bobot

Analisis nilai faktor kondisi ikan hampal hasil

Ikan Hampal Selama Pexeliti

tangkapan dari Waduk Jatigede (Gambar 6)

pada bulan November berkisar antara 1,6277. Pada bulan Desember terjadi peningkatan nilai
indeks ponderal berkisar antara 0,93,78. Pada bulan Januari tetji penurunan nilai indeks

ponderal berkisar antara 0,9.
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Gambar 6Faktor Kondisi lkan Ham
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Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air di Waduk Jatigede selama riset di peroleh data
sebagai berikut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Air Stasiun Penelitian di Waduk Jatigede

Parameter Stasiun|  Stasiun Il Stasiun lll  Stasiun IV
Suhu {C) 30 29 29,5 30
Transparansi (m; 1,35 1,6 15 1,95
pH 8,98 8,65 8,22 8,15
DO (mg/L) 6 5,8 4,69 6,22
Ammonia (mg/L)  0,0016 0,0001 0,0002 0,0001
Nitrit (mg/L) 0,010 0,009 0,003 0,003
Nitrat (mg/L) 0,202 0,044 0,006 0,014
Fosfat (mg/L) 0,283 0,265 0,301 0,249
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis distribusi ukuran panjang maupun bobot ikan hampal hasil
tangkapan dWaduk Jatigede (Gambar 3 dan Gambar 4), dapat dinyatakan bahwa pertumbuhan
ikan hampal baik panjang maupun bobot pada bulan Desember meningkat dibandingkan dengan
bulan November maupun bulan Januari. Terjadinya peningkatan ukuran panjang maupun bobot
ikan hampal pada bulan Desember diduga karena pada bulan Desember curah hujan menurun atau
cuaca lebih cerah sehingga suhu perairan meningkat serta menyebabkan sumber nutrien diperairan
juga meningkat dan memicu ikan hampal untuk memangsa sumber makanarimyeamgtak dari
biasanya, sehingga pertumbuhan ikan hampal pada bulan Desember mengalami peningkatan. Hal
tersebut sesuai dengan Effendi (2002) yang menyatdéktor luar yang mempengaruhi
pertumbuhan ialah makanan dan kualitas peraeta keberhasilan endapatkan makanan akan
menentukan pertumbuhan ikan.

Bobot dianggap sebagai suatu fungsi dari panjang. Analisa hubungan panjang bobot
menggunakan metode yang dikemukakan Effendi (2002) adalah sebagai berikut: W. = a.L
Menurut Carlander (196%alamEffend (2002) harga eksponen b ini telah diketahui berkisar dari
2,47 3,5. Bilamana nilai b sama dengan 3 menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan tidak berubah
bentuknya. Effendi (2002) menyatakan pertambahan panjang ikan seimbang dengan pertambahan
bobotnya. Pertmbuhan demikian dinamakan dengan pertumbuhan isometrik. Apabila nilai b
kurang dari 3 menunjukkan keadaan ikan yang kurus dikarenakan pertambahan panjang lebih cepat
dari pertambahan bobot. Jika nilai b lebih besar dari 3 menunjukkan ikan itu montakadraa
bobot lebih cepat dari pertambahan panjang.

Hasil analisis regresi hubungan panjang dan bobot tubuh ikan hampal di Waduk Jatigede
(Gambar 5) pada bulan November mengikuti persamaan linier Y = 2,98758586, maka
diperoleh nilai b ikan hampal sedae 2,9876 yang termasuk pertumbuhan allometrik negatif yaitu
pertambahan panjang lebih cepat dari pertambahan bobotnya. Pada bulan November diperoleh nilai
koefisien determinasi @ = 0,9692, yang artinya bahwa sebanyak 96,92% bobot ikan hampal
dipengarti oleh panjang dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9845 artinya bahwa ada hubungan
korelasi positif dengan tingkat keeratan yang sangat kuat antara panjang dan bobot ikan hampal.

Pada bulan Desember diperoleh persamaan regresi linier Y = 3,0951X184, maka
diperoleh nilai b ikan hampal sebesar 3,0911 yang termasuk pertumbuhan isometrik yaitu
pertambahan panjang dan bobotnya seimbang, hasil ini sesuai dengan penelitian ikan hampal di
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Waduk Jatiluhur yang menyatakan bahwartumbuhan ikan hampaemasuk pertumbuhan
isometrik (Rahardjo 1977)Pada bulan Desember dipkio nilai koefisien determinasi(R?) =

0,997, yang artinya bahwa sebanyak 99,7% bobot ikan hampal dipengaruhi oleh panjangnya
dengan dan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9985 artinghwa ada hubungan korelasi positif
dengan tingkat keeratan yang sangat kuat antara panjang dan Dehatlinya peningkatan
terhadap bobot ikan hampal pada bulan Desember menjadikan pola pertumbuhannya isometrik hal
ini disebabkan karena beberapa faktalal satunya yaitu ketersediaan sumber makanan yang
melimpah karena pada pertengahan Desember cuaca cerah sehingga suhu perairan menjadi hanga
serta dikarenakan pada bulan Desember banyak ikan hampal yang sedang matang gonad
dibandingkan dengan bulan sélomnya, sehingga bobot gonad akan mempengaruhi bobot ikan

Pada bulan Januari diperoleh persamaan regresi linier Y = 2,6550618, maka diperoleh
nilai b ikan hampal sebesar 2,6551 yang termasuk pertumbuhan allometrik negatif. Pada bulan
Januari diproleh nilai koefisien determinasi YJR= 0,9108, yang artinya bahwa sebanyak 91,08%
bobot ikan hampal dipengaruhi oleh panjangnya derdpan nilai koefisien korelagi) = 0,9543
artinya bahwa ada hubungan korelasi positif dengan tingkat keeratan yaygg kaat antara
panjang dan bobot. Terjadinya penurunan bobot ikan hampal pada bulan Januari disebabkan karena
banyak ikan hampal yang telah melakukan pemijahan pada saat bulan Desember, sehingga bobot
ikan hampal di bulan Januari menyusut karena pengdauh bobot gonad setelah memijah.
Terjadinya perbedaan nilai b pada ikan hampal disetiap bulannya, dikarenakan adanya perbedaan
waktu selama penelitian yang terdiri dari bulan November, Desember, dan Januari. Adanya
perbedaan waktu diduga menyebabkan pmEbe keadaan lingkungan terhadap ketersediaan
sumber makanan maupun terhadap kondisi dari individu ikan hampal sendiri, sehingga hal tersebut
mempengaruhi pertumbuhan ikan hampal baik terhadap panjang maupun bobot. Msrelsky
(2000) menyatakan bahwambahan bobot ikan dapat dihasilkan dari perubahan pakan dan alokasi
energi untuk tumbuh dan reproduksi, yang mengakibatkan bobot ikan berbeda walaupun
panjangnya sama.

Hubungan panjang bobot menunjukkan pertumbuhan yang bersifat relatif yang berarti dapa
dimungkinkan berubah menurut waktu (Effendie, 2002). Apabila terjadi perubahan terhadap
lingkungan dan ketersediaan makanan diperkirakan nilai ini juga akan berubah. Besar kecilnya nilai
b dipengaruhi oleh perilaku ikan, misalnya ikan yang berenang raktiunjukkan nilai b yang
relatif lebih kecil bila dibandingkan dengan ikan yang berenang pasif (Mucétisiin, 2010). Hal
ini sesuai dengan perilaku ikan Hampal yang aktif sehingga diperoleh bahwa nilai b yang kecil.
lkan yang bergerak aktif berkaitalengan alokasi energi yang dikeluarkan untuk pergerakan dan
pertumbuhan.

lkan Hampal pada masa pertumbuhan, pertambahan bobotnya berbanding lurus dengan
pertambahan panjang sampai panjang tertentu (titik infleksi), selanjutnya pertambahan bobot
menurun. Aalisis nilai faktor kondisi ikan hampal hasil tangkapan dari Waduk Jatigede
(Gambar 6) pada bulan November berkisar antarailB5Z7 yang artinya bahwa ikan memiliki
bentuk yang kurus. Pada bulan Desember terjadi peningkatan nilai faktor kar#isab antara
0,977 3,78 yang artinya bahwa ikan memiliki bentuk yang gemuk. Pada bulan Januari terjadi
penurunan nilai faktor kondisi berkisar antarai0,B. Terjadinya puncak nilai faktor kondisi pada
ukuran panjang ikan hampal 181172 mm, lalu menwnannya nilai faktor kondisi pada ukuran
panjang ikan >173 mm diduga karena pada ukuran tersebut ikan hampal telah melakukan
pemijahan yang menyebabkan nilai faktor kondisinya menurun, sedangkan pada ukutd2 131
mm ikan hampal diduga sedang mengalamiang gonad sehingga nilai faktor kondisi meningkat.
Pada bulan Januari nilai faktor kondisi menurun dikarenakan pada bulan Januari ikan hampal telah
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